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Saeni, Evaluasi Program Kegiatan Pusat Pelatihan Kerja Daerah dalam Menghadapi 
Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA). (Studi Kasus : Pusat Pelatihan Kerja Daerah 
(PPKD) Jakarta Timur). Skripsi. Program Studi Sosiologi. Fakultas Ilmu Sosial. 
Universitas Negeri Jakarta. 2018. 
Penelitian ini bertujuan untuk melakukan evaluasi program kegiatan pelatihan 
kerja di PPKD Jakarta Timur dalam menciptakan tenaga kerja terampil khususnya 
dalam menghadapi MEA. Evaluasi program dilakukan dengan menggunakan model 
CIPP dengan berfokus pada empat unsur program, yaitu konteks, input, proses, dan 
produk.  
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan, mulai awal Maret 
sampai Juni 2017. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode studi kasus. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan ialah observasi, wawancara dan dokumentasi terkait subjek penelitian, 
serta studi kepustakaa. Informan dalam penelitian terdiri dari tiga informan kunci, 
yaitu Kepala PPKD Jakarta Timur, Satlak Subbagian Pelatihan dan Uji Kompetensi, 
dan Kepala Subbagian Pengendalian dan Pemasaran, dan informan pendukung yang 
terdiri dari instruktur pelatihan setiap kejuruan, serta peserta pelatihan.  
Hasil penelitian menunjukan bahwa hasil evaluasi program kegiatan pelatihan 
kerja di PPKD Jakarta Timur dikatakan belum memberikan hasil yang maksimal 
untuk menghadapi MEA. Hal tersebut dikarenakan masih terdapatnya permasalahan 
pada komponen konteks, input dan proses pelatihan. Permasalahan pada konteks 
pelatihan berkaitan dengan latar belakang PPKD Jakarta Timur sebagai salah satu 
bentuk good governance (kepemerintahan yang baik) berupa layanan pemerintah di 
bidang ketenagakerjaa. Hasil analisis penerapan prinsip-prinsip good governance 
menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur belum sepenuhnya menerapkan prinsip-
prinsip kepemerintahan yang baik (good governance). Hal tersebut dikarenakan 
masih terdapat beberapa prinsip yang belum terpenuhi, yaitu prinsip transparansi, 
akuntabilitas, responsif, dan efektivitas dan efisiensi. Sementara pada permasalahan 
pada komponen input, khususnya peralatan pelatihan dan sumber daya pelatihan; dan 
komponen proses, seperti belum maksimalnya sosialisasi program kepada masyarakat 
dan perusahaan, proses pelatihan kerja. Adanya permasalahan tersebut memberikan 
pengaruh terhadap produk pelatihan dimana lulusan program kegiatan pelatihan kerja 
PPKD Jakarta Timur belum siap untuk menghadapi MEA atau memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja yang dapat bersaing di MEA. 
 






Saeni, Evaluation of Regional Work Training Center Program in Facing the 
ASEAN Economic Community (AEC). (Case Study: East Jakarta Regional Training 
Center (PPKD)). Thesis. Sociology Study Program. Faculty of Social Science. State 
University of Jakarta. 2018. 
 
The purpose of this study is to evaluate job training activities program in 
PPKD East Jakarta in creating skilled labor specially to face the AEC. The evaluation 
program is done by using CIPP model by focusing on four program elements, namely 
context, inputs, processes, and products. 
 
This research was done approximately within four months, starting early 
March to June 2017. Research methodology used by researcher in this study is using 
the qualitative approach with case study method. The data collected in this research 
are collected by observations, interviews and documentation related to the research 
subjects, as well as literature review. Informants in this research consisted of three 
key informants, namely the Head of PPKD East Jakarta, The Implementing unit of 
Training and Competency Test Subdivision, and Head of Subdivision Control and 
Marketing, and additional informants consisting of vocational training instructors, 
and trainees. 
 
The result of the research shows that the result of the evaluation of work 
training program in PPKD East Jakarta is said to have not given the maximum result 
to face AEC. This is because there are still problems in component context, input and 
training process. The problems in the context of the training are related to the 
background of the PPKD East Jakarta as one of the good governance in the form of 
governmental service in the manpower field. The result of the analysis of the 
application of good governance principles shows that PPKD East Jakarta has not fully 
applied the principles of good governance. This is because there are still some 
principles that have not been met, namely the principle of transparency, 
accountability, responsiveness, and effectiveness and efficiency. While on the input 
components issue, specially training equipment and training resources; and process 
components, such as not yet maximizing the socialization of programs to 
communities and companies, and the job training process. The existence of the 
problem has an effect on the training product where the graduates of the PPKD East 
Jakarta training program are not ready to face the AEC or have not been able to fulfill 
the need of the competing the workforce in the AEC. 
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1.1 Latar Belakang 
Sejak tahun 2015 lalu Indonesia telah memasuki era Masyarakat Ekonomi 
Asean (MEA). MEA merupakan istilah yang merujuk pada dibetuknya pasar tunggal 
diwilayah Asia Tenggara yang merupakan kelanjutan dari kesepakatan Asean Free 
Trade Area (AFTA) yang diberlakukan pada tahun 2002. AFTA menciptakan 
pengurangan tarif impor ekspor barang, pengahpusan hambatan non-tarif dalam 
kerjasama barang dan jasa, dan perbaikan terhadap kebijakan-kebijakan yang 
memfasilitasi perdagangan. Dalam perkembangannya, AFTA memfokuskan adanya 
liberalisasi tidak hanya perdagangan barang, tetapi juga bidang jasa dan investasi.
1
  
MEA memiliki beberapa karakteristik utama, yaitu “pasar tunggal dan basis 
produksi; kawasan ekonomi yang berdaya saing tinggi; kawasan dengan 
pembangunan ekonomi yang adil; dan kawasan yang terintegrasi ke dalam ekonomi 
global”.2 Dibentuknya MEA akan menciptakan pasar bebas di bidang permodalan, 
barang dan jasa, serta tenaga kerja yang menimbulkan konsekuensi pada liberalisasi 
arus barang dan jasa, investasi, tenaga kerja, dan modal.
3
 Liberalisasi perdagangan 
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dan investasi akan mempengaruhi struktur perekonomian, pekerjaan, dan kebutuhan 
akan berbagai jenis keterampilan.  
MEA dapat memberikan peluang berupa perluasan pemasaran barang dan jasa 
serta kesempatan lebih luas dalam lapangan kerja. Indonesia merupakan salah satu 
negara dengan jumlah penduduk yang tinggi dalam segi kuantitas. Tingginya jumlah 
penduduk tersebut, membuat Indonesia memiliki sumber daya manusia yang cukup 
besar termasuk dalam angkatan kerja.  
Tabel I.1  
Perkembangan Angkatan Kerja di Indonesia Tahun 2010-2015 
Indikator 
Tahun 
2010 2011 2012 2013 2014 2015 






















Tingkat Pengangguran (%) 7,14 6,56 6,14 6,25  5,94 6,18 
Sumber : BPS Keadaan Angkatan Kerja di Indonesia Agustus 2010-2015 (data diolah) 
Sumber daya manusia yang cukup besar menjadikan MEA sebagai peluang 
untuk meningkatkan perekonomian dan menyelesaikan permasalahan ekonomi 
negara. Disisi lain, hadirnya MEA akan membuka arus bebas tenaga kerja sehingga 
semakin meningkatkan kompetisi antara negara-negara ASEAN. Kehadiran tenaga 
kerja asing dan kemudahan dalam ekspor dan impor barang akan mempengaruhi 
kinerja perusahaan untuk lebih meningkatkan produktivitas ekonomi maupun kualitas 




Oleh karena itu, tantangan terbesar untuk dapat berkompetisi dalam MEA 
ialah menciptakan tenaga kerja yang memiliki wawasan dan keterampilan sesuai 
dengan kebutuhan perekonomian yang terus berkembang, serta dapat bersaing dalam 
pasar tenaga kerja global maupun nasional. Sehingga masuknya Indonesia pada era 
MEA dapat meningkatkan perekonomian dan mengurangi pengangguran dan 
menyerap angkatan kerja untuk masuk dalam pasar kerja melalui perluasan lapangan 
kerja.  
Laporan International Labour Organization (ILO) tahun 2015 menunjukan 
bahwa MEA mempengaruhi peningkatan permintaan akan tenaga kerja terampil baik 
dibidang profesional maupun teknisi. Permintaan tenaga kerja profesional naik 41 
persen atau sekitar 14 juta. Permintaan tenaga kerja kelas menengah naik 22 persen 
atau 38 juta dan tenaga kerja level rendah meningkat 24 persen atau 12 juta.
4
 
Peningkatan kebutuhan tenaga kerja terampil salah satunya dipengaruhi oleh 
modernisasi, baik pada alat produksi, transportasi, komunikasi, dan informasi. 
Modernisasi yang dilakukan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi kerja pada 
gilirannya mempengaruhi pekerja melalui kebutuhan terhadap peningkatan 
keterampilan pada suatu jenis pekerjaan untuk meningkatkan produktivitas 
perekonomian.  
Tantangan pertama di bidang ketenagakerjaan ialah hampir sebagian besar 
tenaga kerja Indonesia memiliki latar belakang pendidikan dasar, sementara dengan 
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adanya MEA kebutuhan akan tenaga kerja terampil semakin meningkat. Data Badan 
Pusat Statistik per Februari 2015 menunjukkan bahwa tingkat pendidikan tenaga 
kerja Indonesia masih didominasi pendidikan rendah (Sekolah Dasar (SD)), yakni 
sebesar 54,61 juta orang atau 45,19 persen; Sekolah Menengah Pertama (SMP) 21,47 
juta orang atau sebesar 17,77 persen; Sekolah Menengah Atas (SMA) 19,81 juta 
orang, kejuruan 11,80 juta; diploma dan universitas masing-masing sebesar 3,14 juta 
dan 10,02 juta orang.
5
 
Selain itu, tantangan lainnya dibidang ketenagakerjaan, yaitu adanya 
ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran dalam pasar tenaga kerja. 
Permasalahan tersebut mempengaruhi produktivitas perekonomian dan tingginya 
tingkat pegangguran.
6
 Salah satu faktor yang menyebabkan terjadinya 
ketidaksesuaian tersebut ialah perbedaan atau ketidakcocokan antara keterampilan 
pencari kerja dengan kebutuhan dalam pasar tenaga kerja. Pendidikan, menjadi salah 
satu faktor terbesar yang menyebabkan munculnya ketidakcocokan keterampilan. 
Faktor lainnya yang mempengaruhi ketidakcocokan keterampilan ialah ketersediaan 
lapangan pekerjaan untuk suatu jenis keterampilan tertentu, dan kondisi sosial 
ekonomi keluarga. 
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Pendidikan mempengaruhi ketidakcocokan keterampilan karena adanya 
berbagai permasalahan yang terjadi dalam sistem pendidikan, seperti ketidakjelasan 
kurikulum pendidikan, terdapatnya pengajar dengan background pendidikan yang 
tidak sesuai dengan bidang pendidikan yang diajarkan, dan fasilitas pendidikan yang 
kurang memadai. Selain itu, permasalahan yang paling penting, yaitu pendidikan 
tidak berorientasi pada pasar tenaga kerja atau dengan kata lain perubahan dalam 
struktur perekonomian. Ketidakcocokan keterampilan tersebut pada gilirannya 
menyebabkan lapangan pekerjaan yang tersedia tidak dapat menyerap pertumbuhan 
angkatan kerja. 
Penjabaran mengenai tantangan dibidang ketenagakerjaan dalam menghadapi 
MEA dan AFTA menunjukan bahwa dibutuhkan suatu langkah strategis agar 
Indonesia tidak hanya menjadi „pasar‟ tetapi juga dapat menjadi bagian dari 
peningkatan kesejahteraan. Untuk menghadapi keterbukaan global dan tantangan 
khususnya dibidang ketenagakerjaan, dibutuhkan suatu pengembangan dalam sistem 
pendidikan dan pelatihan serta berorientasi pada pasar kerja.
7
 Pengembangan sistem 
pendidikan dan pelatihan dilakukan baik pendidikan formal maupun pendidikan 
pendidikan nonformal, seperti kursus atau lembaga pelatihan kerja yang didukung 
dengan kurikulum, fasilitas yang baik, dan instruktur atau pengajar yang kompeten 
dibidangnya.  
Oleh karena itu, pemerintah membentuk suatu program yang bertujuan untuk 
menciptakan tenaga kerja yang siap pakai, memiliki wawasan dan keterampilan kerja 
                                                          
7




yang sesuai dengan kebutuhan pasar tenaga kerja serta meningkatkan produktivitas 
masyarakat, yaitu program link and match. Program tersebut dilakukan dengan 
melibatkan lembaga pelatihan yang dibentuk melalui kerjasama antara pemerintah, 
pihak swasta, serta organisasi profesi sejenis lainnya. Lembaga pelatihan tersebut 
tidak hanya berperan dalam memberikan pendidikan tetapi juga sebagai penghubung 
antara institusi pendidikan atau pelatihan dengan pihak industri atau perusahaan.
8
 
Undang-Undang No. 13 Tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan menjelaskan 
bahwa pelatihan kerja diselenggarakan dan diarahkan untuk membekali, 
meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja guna meningkatkan 
kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan. Oleh karena itu, Kementerian Tenaga 
Kerja membentuk suatu Balai Latihan Kerja (selanjutnya disebut BLK) sebagai 
lembaga yang pelatihan berbasis kompetensi. BLK kemudian dibuat tersebar di 
beberapa provinsi di Indonesia dalam rangka menciptakan sumber daya manusia 
berkualitas dan meningkatkan kemampuan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan, 
keterampilan, mampu berdaya saing, dan mengurangi pengangguran melalui 
pemberian pelatihan kerja. 
Balai Latihan Kerja di DKI Jakarta dibentuk disetiap tingkat kabupaten yang 
disebut dengan Balai Latihan Kerja Daerah atau BLKD. Pada tahun 2015, dalam 
rangka penyesuaian wilayah yang diperkuat dengan dikeluarkannya Pergub No 116 
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tahun 2010, Balai Latihan Kerja (BLKD) berganti nama menjadi Pusat Pelatihan 
Kerja Daerah (PPKD). Di wilayah Jakarta Timur, PPKD berlokasi di Jl. H. Naman 
No. 1 Pondok Kelapa, Jakarta Timur.  
PPKD Jakarta Timur sesuai dengan Pergub No 341 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) 
mempunyai tugas melaksanakan pelatihan keahlian dan keterampilan kerja. Untuk 
menjalankan tugas tersebut PPKD memiliki beberapa fungsi utama, yaitu (1) 
penyusunan rencana pelatihan keahlian dan keterampilan kerja, (2) pelaksanaan 
pelatihan keahlian dan keterampilan kerja, (3) pemasaran program dan lulusan 
pelatihan, (4) pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pelatihan kerja, (5) pelaksanaan 
pemantauan lulusan pelatihan kerja. Fungsi tersebut dilaksanakan dengan titik berat 
tanggung jawab ada pada satuan pelaksana pelatihan dan uji kompetensi dan satuan 
pelaksana pengendalian dan pemasaran.  
Beberapa waktu lalu pemerintah melakukan revitalisasi BLK pada manajemen 
sarana prasana, sumber daya manusia dan instruktur; dan Program 3in1 pada BLK 
yang terdiri dari pelatihan, sertfikasi dan penempatan. Pelaksanaan Program 3in1 
mulai dilaksanana oleh lembaga pelatihan, termasuk PPKD Jakarta Timur, sehingga 
selain melakukan pelatihan, PPKD Jakarta Timur juga  menjalankan fungsi lainnya, 
yaitu melakukan sertifikasi kompetensi dan pemasaran lulusan. Melalui revitalisasi 




meningkatkan kinerjanya melalui keterserapan lulusan di industri, pasar kerja maupun 
berwirausaha. 
Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan evaluasi 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. Dalam penelitian ini, 
evaluasi program akan dilakukan dengan menggunkan model CIPP  (Context, Input, 
Process, Product). Evaluasi model CIPP dilakukan untuk empat unsur program, yaitu 
konteks, input, proses, dan produk. 
1.2 Permasalahan Penelitian 
Hadirnya MEA dan AFTA membuat keterbukaan global tidak hanya  dibidang 
barang dan jasa, tetapi juga dalam bidang ketenagakerjaan melalui arus bebas tenaga 
kerja sehingga kompetisi dalam pasar tenaga kerja akan semakin meningkat. Untuk 
dapat bersaing menghadapi keterbukaan global, maka diperlukan suatu langkah 
strategis untuk menciptakan sumber daya manusia dan tenaga kerja yang memiliki 
wawasan dan keterampilan sehingga mampu berdaya saing di pasar global maupun 
nasional. Meningkatnya kompetisi dalam pasar kerja menuntut sistem pendidikan 
baik pendidikan formal maupun pendidikan nonformal untuk bersikap responsif 
terhadap perubahan dalam sistem perekonomian. Salah satunya ialah melalui 
pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan serta berorientasi pada pasar kerja 
yang didukung dengan kurikulum, fasilitas dan instruktur atau pengajar pendidikan 




Pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan tidak hanya dilakukan pada 
pendidikan formal, tetapi juga pendidikan nonformal yaitu lembaga pelatihan dengan 
dibentuknya Balai Latihan Kerja (BLK). Dalam menghadapi tantangan MEA dan 
AFTA lembaga pelatihan diharapkan dapat menciptakan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi kerja dan mampu bersaing di pasar kerja global dan nasional. 
Berdasarkan latar belakang dan permasalahan penelitian yang telah disebutkan, maka 
dirumuskan beberapa rumusan masalah penelitian: 
1. Bagaimana bentuk program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta 
Timur? 
2. Bagaimana efektivitas program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
Jakarta Timur? 
3. Apa faktor pendukung dan penghambat dalam pelaksanaan program 
kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur? 
1.3 Tujuan Penelitian 
Penelitian ini dilakukan dengan mendeskripsikan profil PPKD Jakarta Timur 
serta komponen pelatihan mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi 
pelatihan. Dari pemaparan tersebut, peneliti akan melihat bagaimana keterserapan 
lulusan pelatihan dan selanjutnya akan dilakukan evaluasi program kegiatan yang 
dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur. Sementara secara khusus, tujuan penelitian 




1. Memaparkan bentuk program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
Jakarta Timur. 
2. Mendeskripsikan efektivitas program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
Jakarta Timur. 
3. Menguraikan faktor pendukung dan penghambat program kegiatan 
pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. 
1.4 Manfaat Penelitian 
Manfaaat penelitan ini dibagi menajadi dua yaitu manfaat teoritis dan manfaat 
praktis. Adapun masing- masing manfaat tersebut pada penelitian ini adalah: 
1.4.1 Manfaat Teoritis 
1. Studi ini berupaya untuk memberikan penjelasan kepada pembaca 
mengenai salah satu upaya yang dilakukan untuk menghadapi 
peningkatan kompetensi sebagai pengaruh adanya arus bebas tenaga 
kerja pada MEA. 
2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan kontribusi dalam 
keilmuan sosiologi terutama mengenai evaluasi program kegiatan 
PPKD Jakarta Timur. 
3. Penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai landasan bagi 
penelitian sejenis di waktu yang akan datang khususnya berkaitan 





1.4.2 Manfaat Praktis 
1. Memberikan pengalaman untuk peneliti dalam pengaplikasikan ilmu 
pengetahuan yang didapat selama kuliah kedalam karya tulis yang nyata. 
2. Memberikan kontribusi yang dapat digunakan sebagai bahan 
pertimbangan dan masukan dalam pengembangan pelaksanaan pelatihan 
kerja di Jakarta Timur. 
3. Dari sudut pandang penulis, penelitian ini bermanfaat dalam untuk 
menambah wawasan mengenai salah satu langkah stategis pemerintah dan 
respon lembaga pelatihan dalam menghadapi MEA. 
1.5 Tinjauan Pustaka Sejenis 
Tinjauan pustaka dalam penelitian ini dilakukan untuk membantu proses 
penelitian berkaitan dengan upaya pemerintah menciptakan sumber daya manusia dan 
tenaga kerja yang memiliki kompetensi kerja dan evaluasi program. Selain itu, 
tinjauan pustaka dimaksudkan untuk menghindari terjadinya kesamaan penelitian 
serta diharapkan dapat memberikan sudut pandang yang berbeda mengenai lembaga 
pelatihan dan evaluasi program. Berikut adalah beberapa tinjauan pustaka yang 
digunakan, antara lain: 
Pertama, penelitian yang dilakukan oleh Augustina Edoega Ejili yang 
berjudul Quality Assurance In Vocational And Technical  Education: A Panacea To 
Youth Unemployment In Nigeria.
9
 Fokus penelitian ialah mengenai dampak dari 
                                                          
9
 Augustina Edoega Eiji, Quality Assurance In Vocational And Technical  Education: A Panacea To 




jaminan kualitas pendidikan kejuruan dan teknis sebagai suatu cara yang dilakukan 
untuk memecahkan masalah pengangguran. Metode penelitian yang digunakan ialah 
pendekatan kuantitatif dengan teknik pengumpulan data melalui survei melalui 
penyebaran kuisioner kepada guru dan instruktur pada lima pendidikan kejuruan dan 
teknis di Enugu, Romania, yaitu State College of Education (Technical), Institute of 
Management and Technology, Government Technical College (GTC), Enugu, 
Government Technical College (GTC) Nsukka dan St. Joseph Vocational Institute, 
Enugu. Dalam melakukan analisis terhadap data temuan, penulis menggunakan 
konsep jaminan kualitas (quality assurance), dan konsep mengenai pendidikan 
kejuruan dan teknik (Vocational and Technical Education, VTE).  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Augustina Edoega Ejili menunjukan 
bahwa  
“The findings revealed the poor availability, accessibility and utilization of instructional 
tools... The inadequate teaching staff and lack of commitment by government corroborate... 
The issue of imbalance in theory and practice... The low esteem or priority according to 
vocational and technical education... The respondents’ agreement on the escalating level of 
corruption in.”10 
 
Kesimpulan dari penelitian karya Augustina ialah bahwa jaminan kualitas atas 
suatu lembaga pendidikan kejuruan dan teknis belum dapat mengembangkan keahlian 
dan keterampilan lulusan pendidikan kejuruan dan teknis. Hal tersebut dikarenakan 
terdapat berbagai permasalahan yang dalam lembaga kejuruaan dan teknis. 
Diantaranya, kurang tersedianya akses dan pemanfaatan sarana dan prasarana, staf 
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pengajar yang tidak sesuai dengan keterampilan atau keahlian yang diajarkan dan 
kurangnya komitmen pemerintah, ketidakseimbangan teori dan praktik di lapangan, 
kurangnya pendanaan, rendahnya penghargaan atau prioritas terhadap penerima dan 
lulusan pendidikan kejuruan dan teknis, serta adanya praktik korupsi yang besar 
disegala bidang. 
Kedua, penelitian yang dilakukan oleh Mihai Andronie dan Irina Elena 
Androine berjudul Education and Unemployment in The Knowledge-Based Society.
11
 
Penelitian ini bertujuan untuk memberikan gambaran dan analisis mengenai situasi 
pengangguran dan pendidikan dalam masyarakat berbasis pengetahuan. Penelitian 
dilakukan di Romania dengan menggunakan data sekunder dan primer yang diolah 
menggunakan metode deskriptif analisis. Dalam menganalisis data, peneliti 
menggunakan manajemen pendidikan mengenai penggunaan teknologi baru dan 
pembelajaran online dalam pengembangan pendidikan. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Andronie dan Andronie menunjukan 
bahwa  
“In order to support the educational system, the e-learning platforms and the new 
technologies are valuable sources of information for those who after graduation want to 
avoid unemployment and also for the unemployed who wish to benefit for greater employment 
opportunities.”12 
 
Kesenjangan yang ada di pasar tenaga kerja dapat diselesaikan dengan 
harmonisasi sistem pendidikan yang disesuaikan dengan permintaan pasar tenaga 
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kerja, dan hal tersebut dapat terwujud dengan kerjasama dan upaya dari pemerintah, 
agen perekrutan, perusahaan dan individu yang tertarik untuk ikut berperan aktif 
dalam pasar tenaga kerja. Dalam masyarakat berbasis pengetahuan, teknologi baru 
dapat menjadi solusi, karena teknologi baru dapat memberikan akses informasi 
dengan cepat baik untuk pekerja maupun pengusaha. Bagi pekerja teknologi baru 
dapat membantu mereka dalam memperoleh informasi secara online tentang cara 
membuat Curriculum Vitae (CV) yang lebih baik, bagaimana menyusun letter of 
intent, tips untuk wawancara, sampai informasi pengenai perusahaan yang dituju.  
Ketiga, tulisan Latif Adam yang berjudul “Membangun Daya Saing Tenaga 
Kerja Indonesia melalui Peningkatan Produktivitas”.13 Penelitian bertujuan untuk 
melakukan analisis perbandingan (comparative analysis) posisi daya saing tenaga 
kerja Indonesia secara relatif terhadap daya saing tenaga kerja di beberapa negara 
Asia, khususnya ASEAN dan mengidentifikasi beberapa faktor penentu daya saing 
tenaga kerja. Metode penelitian yang digunakan adalah analisis deskriptif dengan 
teknik analisis komparasi (comparative analysis). Analisis data dilakukan dengan 
menggunakan konsep daya saing yang diukur melalui produktivitas tenaga kerja. 
Data dan informasi yang digunakan tulisan ini sebagian besar merupakan data 
sekunder, yang diambil dari Asian Productivity Organization (APO), International 
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Labour Organization (ILO), United Nations Development Program (UNDP), dan 
data yang bersumber dari Badan Pusat Statistik Indonesia dan studi literatur.  
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Latif Adam menunjukan bahwa: 
“Namun demikian, dibandingkan dengan negara-negara lain di kawasan ASEAN, peningkatan 
produktivitas tenaga kerja Indonesia relatif tertinggal. (73) Sedikitnya, terdapat dua penyebab 
yang kemungkinan berkontribusi terhadap pelebaran kesenjangan produktivitas diantara 
Singapura dan Indonesia (kemungkinan juga dengan Malaysia, Filipina, dan Brunei). 
Pertama, struktur perekonomian yang tumbuh dan berkembang di kedua negara memiliki pola 
yang berbeda. Struktur perekonomian Singapura lebih banyak berkembang dan didukung oleh 
sektor jasa yang memiliki produktivitas relatif tinggi. Sebaliknya, struktur perekonomian 
Indonesia masih tetap mengandalkan sektor primer (komoditas) yang produktivitasnya relatif 
masih rendah. Kedua, terdapat kesenjangan kemampuan diantara kedua negara dalam proses 
inovasi, difusi, dan pemanfaatan pengetahuan untuk mendukung percepatan peningkatan 
produktivitas.(74)”14 
 
Penelitian yang dilakukan oleh Latif Adam diperoleh kesimpulan bahwa untuk 
meningkatkan produktivitas tenaga kerja harus terhubung dengan peningkatkan 
sumber daya manusia. Pembangunan daya saing tenaga kerja dilakukan tidak hanya 
menerapkan strategi jangka pendek-menengah melalui perbaikan pendidikan dan 
menata ulang program peningkatan keterampilan. Tetapi juga memperkuat integrasi 
perekonomian nasional dengan perekonomian global dan menyediakan insentif 
kepada perusahaan untuk merangsang perusahaan melakukan investasi dan inovasi 
dalam pendidikan dan keterampilan tenaga kerja. 
Keempat, ialah tesis yang ditulis oleh Fitria Yolanda dengan judul “Analisis 
Efektivitas Program Pendidikan Kecakapan Hidup Tahun 2008-2009”.15  Penelitian 
tesis ini bertujuan mendapatkan bukti empirik keefektifan salah satu program 
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penyelarasan pendidikan dengan dunia kerja, yaitu program berbasis Pendidikan 
Kecakapan Hidup (PKH) yang telah diselenggarakan pada tahun 2008 – 2009 oleh 
Direktorat Kursus dan Kelembagaan, Kementerian Pendidikan Nasional. Selain itu, 
penelitian tesis ditujukan untuk memperoleh bukti teoritis tentang perbandingan 
berbagai faktor yang mempengaruhi keberhasilan program. Metodologi yang 
digunakan dalam menganalisis efektifitas program pendidikan kecakapan hidup 
terdiri dari, metode pengumpulan data, metode Analytical Hierarchy Process (AHP), 
metode penghitungan efektifitas, dan metode analisis deskriptif. Dalam analisinya 
Yolanda menggunakan konsep dan teori, diantaranya konsep efektivitas, pendidikan 
kecakapan hidup (life skill), dan teori Analytical Hierarchy Process (AHP)   
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Yolanda dalam analisisnya terhadap 
efektivitas program pendidikan kecakapan hidup per indikator diperoleh beberapa 
kesimpulan 
Pertama, indikator adanya laporan program penyelenggaraan program pendidikan kecakapan 
hidup tahun 2008 sebesar 96.4% dan tahun 2009 sebesar 98.3% dinilai belum efektif karena 
belum mencapai indikator keberhasilan sebesar 100%. Kedua,  indikator tingkat kelulusan 
peserta didik program pendidikan kecakapan hidup tahun 2008 sebesar 96.31% dan tahun 
2009 sebesar 91.55% dinilai efektif. Persentase tersebut melebihi dari target keberhasilan yang 
ditetapkan yaitu sebesar 90%. Tetapi tidak semua jenis program PKH untuk indikator ini 
dinilai efektif,.. Ketiga, indikator penempatan kerja atau pendampingan usaha bagi lulusan yang 
dapat ditempatkan bekerja atau melakukan usaha mandiri tahun 2008 sebesar 87% dan tahun 
2009 sebesar 96.59% dinilai efektif, lebih dari target indikator sebesar 80%. 16 
 
Analisisnya menggunakan teori AHP, Yolanda menemukan beberapa faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan suatu program yang memadukan pendidikan dengan 
pasar kerja yang dibagi menjadi faktor internal dan eksternal. Faktor internal terdiri 
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dari kebijakan Kementerian Pendidikan Nasional (ketepatan sasaran program, 
kesesuaian kurikulum dengan penerapan kerja dan bentuk evaluasi hasil belajar); dan 
proses penentuan lembaga penyelenggara program PKH (penilaian proposal, verifikasi 
lapangan dan kualitas tim penilai). Sementara faktor ekternal terdiri dari peserta didik 
(usia produktif, pengangguran atau miskin, tingkat pendidikan, dan minat terhadap 
bidang yang diajarkan); penyelenggara program PKH (ketersediaan sarana dan 
prasarana pembelajaran proses penyelenggaraan program PKH, tingkat kelulusan 
peserta didik,cjaringan kemitraan yang dimiliki, dan persentase lulusan yang bekerja 
atau usaha); dan dunia usaha dan industri (ketersediaan peluang kerja atau usaha, 
standar gaji/upah yang ditetapkan terhadap lulusan program PKH, dan ketersediaan 
layanan pasca penempatan/ usaha).17  
Kelima, penelitian yang dilakukan oleh Nurhayatul Husna dalam tesisnya 
yang berjudul Evaluasi Pelaksanaan Program Pelatihan Kerja Unit Pelaksana Teknis 
Dinas Balai Latihan Kerja (UPT BLK) Payakubuh.
18
 Penelitian ini bertujuan untuk 
mengevaluasi pelaksanaan program pelatihan, menganalisis faktor eksternal dan 
internal yang mempengaruhi pelaksanaan pelatihan kerja, dan menyusun strategi 
kebijakan untuk pengembangan pelaksanaan pelatihan kerja UPTD BLK 
Payakumbuh. Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dianalisis menggunakan 
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beberapa konsep dan teori, yaitu konsep pendidikan non formal, konsep evaluasi, 
Service Quality, diagram Importance Performance Analysis (IPA) dan indikator 
kinerja dengan analisis data secara deskriptif kualitatif. Teknik pengumpulan data 
yang dilakukan ialah melalui penyebaran kuesioner berdasarkan kepada lima 
indikator yaitu kesigapan, empati, bukti fisik, kehandalan dan jaminan yang didukung 
dengan indepth interview dan observasi. 
Hasil penelitian yang dilakukan oleh Husna menunjukan bahwa  
BLK belum sepenuhnya mampu memenuhi permintaan semua masyarakat untuk bisa 
mengikuti pelatihan yang diadakan di BLK, karena kemampuan BLK  semakin lama semakin 
menurun seperti dukungan dana APBD dan APBN yang semakin berkurang, tidak adanya 
dana pemeliharaan peralatan, jumlah instruktur yang terbatas, sarana dan prasarana yang 
kurang memadai dan terawat. Hasil evaluasi pada 3 (tiga) pelatihan kerja yaitu Pelatihan 
Menjahit, Perbaikan Sepeda Motor dan Las dari penyebaran kuesioner kepada peserta 
pelatihan (reponden) kualitas jasa dari pelayanan masih tergolong kurang atau tidak baik 
(peserta tidak puas) (hlm 188). .... Pada faktor internal terdapat beberapa kelemahan, 
diantaranya peralatan belum berbasis kompetensi dan belum lengkap, promosi tentang 
pelatihan di BLK masih kurang kepada masyarakat, dukungan dana dari APBD dan APBN 
menurun dan tidak adanya monitoring terhadap alumni lulusan dari BLK (hlm 189) ... 
Sementara pada faktor eksternal ditemukan beberapa ancaman dalam pelaksanaan pelatihan, 
yaitu teknologi yang digunakan BLK sudah tertinggal, lulusan pelatihan BLK susah bersaing 
di dunia kerja, adanya lembaga keterampilan swasta yang lebih baik, kompetensi siswa tidak 





 Dalam menghadapi kurangnya efektivitas dalam pelaksanaan pelatihan di 
UPTD BLK Payamkubuh, Husna mengajukan beberapa strategi kebijakan 
pengembangan yang didasarkan pada penggunaan analisis SWOT (Strenghts, 
Weaknesess, Oppourtinity, Threats) dalam faktor internal dan ekternal yang 
mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Pertama, membentuk tim khusus 
untuk mensosialisasikan tentang pelatihan serta keunggulan-keunggulan pelatihan 
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yang ada di BLK kepada masyarakat melalui media internet (website, sosial media), 
brosur, spanduk, surat kabar, radio dengan cara terjun langsung ke masyarakat sampai 
ke tingkat kecamatan. Kedua, melaksanakan monitoring terhadap alumni. Ketiga, 




Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah diuraikan diperoleh persamaan dan 
perbedaan penelitian dalam subjek maupun objek penelitia yang akan disajikan dalam 
tabel berikut:  
Tabel I.2   
Perbandingan Penelitian Sejenis 
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Sumber : Hasil Penelitian Sejenis (2017) 
 Dari beberapa tinjauan pustaka yang telah dijabarkan, peneliti memperoleh 
informasi relevan dan mendukung penelitian yang akan dilakukan terhadap evaluasi 
program kegiatan PPKD Jakarta Timur. Selain itu, tulisan dalam penelitian yang 
digunakan sebagai tinjauan pustaka dapat membantu peneliti dalam merangkai pola 
pikir yang sistematis dalam rangka penyusunan skripsi yang akan dilakukan. Melalui 
penelitian tersebut, peneliti memperoleh beberapa konsep terkait evaluasi program 
serta gambaran mengenai teknik penulisan, menganalisis data dan menuliskan ide-ide 
yang relevan. 
1.6 Kerangka Konseptual 
1.6.1 Pelatihan Kerja 
Pelatihan kerja sebagaimana telah diamanatkan dalam Undang-Undang nomor 




diarahkan untuk membekali, meningkatkan, dan mengembangkan kompetensi kerja 
guna meningkatkan kemampuan, produktivitas, dan kesejahteraan.
21
 Pelatihan itu 
sendiri memiliki definisi yang berbeda, P. Sherwood Frank dan Wallace H. Best, 
mendefinisikan latihan adalah proses membantu pekerja untuk memperoleh 
efektivitas dalam pekerjaan mereka yang sekarang atau yang akan datang, melalui 
pengembangan kebiasaan fikiran dan tindakan, kecakapan, pengetahuan, dan sikap.
22
 
Friedman dan Yarbrough mengemukakan bahwa „training is a process used 
by organizations to meet their goals. It is called into operation when a discrepancy is 
perceived between the current situation and a preferred state of affair state of affairs. 
The trainer’s role is to facilitate trainee’s movement from the status quo toward the 
ideal.’23 
Definisi tersebut menunjukan bahwa pelatihan adalah upaya pembelajaran 
yang diselenggarakan oleh organisasi (perusahaan, lembaga masyarakat, pemerintah). 
Pelatihan merupakan suatu proses untuk menghilangkan kesenjangan antara keadaan 
saat ini dengan kebutuhan dimasa mendatang. Dalam pelatihan, instruktur (trainer) 
berperan sebagai fasilitator (pemberi pelatihan) kepada peserta pelatihan (trainee), 
agar meningkatkan kemampuan dan dalam tujuan yang lebih luas, yaitu 
meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan. 
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Definisi mengenai pelatihan juga disampaikan oleh Oemar Hamalik, yang 
menyatakan bahwa pelatihan adalah suatu proses yang meliputi serangkaian tindakan 
(upaya) yang dilaksanakan dengan sengaja dalam bentuk pemberian bantuan kepada 
tenaga kerja yang dilakukan oleh tenaga kerja profesional kepelatihan dalam satuan 
waktu yang bertujuan untuk meningkatkan kemampuan kerja peserta dalam bidang 




Selanjutnya George F. Kneller sebagaimana dikutip dari Tim Pengembang 
Ilmu Pendidikan FIP-UPI memaparkan definisi pelatihan sebagai berikut: 
“...pelatihan mengandung beberapa arti. Pertama, pelatihan adalah suatu proses penyampaian 
dan pemilihan keterampilan, pengetahuan, dan nilai-nilai. Kedua, pelatihan adalah produk 
(hasil) dari proses tersebut, yaitu pengetahuan dan pengalaman yang diperoleh dalam 
pelatihan. Ketiga, pelatihan adalah kegiatan profesional yang memerlukan pengalaman khusus 
dan pengakuan (sertifikasi). Keempat, pelatihan adalah suatu disiplin akademik, yaitu 
kegiatan terorganisasi untuk mempelajari suatu proses, produk, dan profesi pelatihan dengan 
menggunakan kajian sejarah, filsafat, dan ilmu pengetahuan tentang manusia, atau kajian 




Definisi mengenai pelatihan di atas memiliki kesamaan, yaitu pelatihan 
sebagai suatu upaya, proses, pembelajaran, yang dilakukan oleh organisasi atau 
lembaga pelatihan; pelatihan dilakukan untuk membentuk, mengembangkan, 
pengetahuan, keterampilan dan sikap; dan dalam tujuan yang lebih besar, pelatihan 
dapat meningkatkan produktivitas dan kesejahteraan tenaga kerja.  
Rolf P. Lynton dan Udai Pareek dalam bukunya yang berjudul Pelatihan dan 
Pengembangan Tenaga Kerja memaparkan bahwa dalam pelaksanaan pelatihan kerja 
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didalamnya berlangsung suatu proses sosial. Lebih lanjut Lynton menyebutkan 
bahwa proses sosial dalam pelatihan berlangsung dalam tiga aspek. Aspek tersebut 
berlangsung saat awal pelatihan (materi umum), pelatihan, sampai berakhirnya 
pelatihan yang melibatkan instruktur dan peserta pelatihan. Tiga aspek tersebut 
diantaranya, menentukan tugas-tugas bersama, mengembangkan norma dan standar 
perilaku, dan membangun hubungan yang realistis.
26
 Proses sosial tersebut 
berlangsung saat pelaksanaan pelatihan oleh instruktur yang berujung kepada 
pembentukan suatu perilaku pada diri peserta pelatihan. Baik perilaku sebagai bagian 
dari kompetensi kerja maupun dalam mewujudkan sasaran program pelatihan. 
Selain itu, pelatihan dalam upaya peningkatan kualitas sumber daya manusia 
diharapkan dapat memberikan kebermanfaatan dalam peningkatan semangat kerja, 
pembinaan budi pekerti, meningkatkan taraf hidup, meningkatkan kecerdasan, 
meningkatkan keterampilan, menciptakan lapangan kerja, serta memeratakan 
pembangunan dan pendapatan.
27
 Oleh karena itu, pelatihan pada tahap awal dilakukan 
dengan tujuan memberikan keterampilan kerja dasar, pengetahuan umum dan 
kompetensi berbasis industri maupun profesional yang dapat membantu peserta 
melakukan transisi dari dunia pendidikan ke dunia kerja.
28
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Selanjutnya, pelaksanaan pelatihan harus berorientasi pada kebutuhan dan 
obyektivitas, artinya hasil latihan harus bisa diukur dengan menggunakan tolok ukur 
yang sudah ditentukan dalam kualifikasi latihan yang dituangkan dalam sertifikat dan 
dilaksanakan dengan cara bertahap disesuaikan dengan kebutuhan maupun tuntutan 
masyarakat. Masyarakat umumnya membutuhkan latihan, oleh karena itu latihan 
tersebut harus sesuai dengan pasar kerja, mutakhir, dan lebih baik jika dilaksanakan 
secara terpadu atau koordinasi.
29
  
Dalam pelatihan kerja dengan sistem pendidikan dan pelatihan terpadu, 
terdapat beberapa komponen yang mempengaruhi pelaksanaan pelatihan, yaitu (1) 
tujuan pelatihan, (2) peserta, (3) program pelatihan, (4) kurikulum latihan, (5) 
metodologi pelatihan, (6) praktik kerja lapangan, (7) pelatih, (8) pemantauan 
pelatihan, (9) penilaian pelatihan, (10) kepemimpinan, (11) pasca pelatihan. 
Berdasarkan pendekatan sistem, komponen tersebut dikelompokan menjadi 
komponen input yang terdiri dari raw input (2), input instrumental (7, 3, 4, 5, 8, 10), 
komponen proses meliputi pelatihan di kampus (tempat pelatihan), dan pelatihan di 
lapangan dan pasca pelatihan, serta komponen output (1, 9).
30
 Komponen-komponen 
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Skema I.1  













Sumber : Oemar Hamalik (2000) 
 
Dalam pelatihan sasarannya ialah mengubah dari output menjadi outcome. 
Output merupakan keluaran dari proses pelatihan dengan tolak ukur keberhasilan 
diukur dari jumlah lulusan latihan. Sementara outcome merupakan dampak dari 
pelatihan dan keberhasilannya diukur dari seberapa besar lulusan yang bekerja di 
perusahaan maupun bekerja secara mandiri (berwirausaha).
31
 Kedua keluaran tersebut 
mempunyai perbedaan yang signifikan, antara lain: 
Tabel I.3  
Perbandingan Output dengan Outcome 
No Uraian Output Outcome 
1 Hasil Latihan  Sertifikat Keterampilan 
2 Efek Sosial Belum tentu bekerja Pasti bekerja 
3 
Pengukuran Jumlah lulusan Jumlah pengguna (individu, politik, 
asosiasi,instutusi, nasional) 
4 Yang ingin Dicapai Keterampilan Pekerjaan 
5 Motivasi Pengalaman Penghasilan 
Sumber  : Priyono dan Marnis (2008) 
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Pembangunan ketenagakerjaan dilihat sebagai bagian dari dimensi ekonomi 
dan dimensi sumber daya manusia, oleh karena itu diperlukan tenaga kerja yang 
berkualitas, dimana hal tersebut dapat diwujudkan melalui proses pembinaan, 
pendidikan, dan pelatihan yang juga berkualitas. Strategi dan kebijakan pelatihan dan 
keterampilan yang kuat dibangun dari berbagai unsur, diantaranya mengantisipasi 
kebutuhan keterampilan masa depan; partisipasi para mitra sosial; pendekatan sektor; 
pelayanan ketenagakerjaan dan informasi pasar kerja; kualitas dan kesesuaian 
pelatihan; kesetaraan gender; akses yang meluas terhadap pelatihan; pembiayaan 
pelatihan; dan penilaian atas kinerja kebijakan.
32
 
Pelatihan kerja dalam penelitian ini akan dijadikan sebagai pengukuran 
evaluasi program kegiatan yang dilakukan oleh PPKD Jakarta Timur. Pengukuran 
akan diarahkan pada hasil pelatihan berupa penguasaan keterampilan dan 
keterserapan lulusan di indsutri, pasar kerja, maupun berwirausaha. Dari hasil 
pengukuran yang dilakukan akan diperoleh kesimpulan mengenai keberhasilan PPKD 
Jakarta Timur dalam menciptakan tenaga kerja yang terampil dan mampu berdaya 
saing, khususnya dalam menghadapi persaingan di era Masyarakat Ekonomi Asean 
(MEA). 
1.6.2 Konsep Evaluasi Program 
Stufflebeam mengemukakan bahwa evaluasi program secara umum  ialah 
penilaian terhadap suatu program. Sementara secara khusus, evaluasi program 
merupakan proses memperoleh, melaporkan, mendeskripsikan, menilai, dan 
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menginformasikan mengenai program, seperti efektivitas biaya, dan  hal lain kaitan 
dengan program yang berguna untuk mempertimbangkan alternatif pengambilan 
keputusan.
33
 Lebih lanjut Stufflebeam menyampaikan bahwa terdapat beberapa empat 
konsep kunci dalam evaluasi program, diantaranya kebutuhan dari target sebuah 
program (needs), merumuskan perencanaan cara terbaik untuk mewujudkan taksiran 
kebutuhan (solution), mengeksekusi dan melaksanakan perencanaan untuk 




Definisi lainnya mengenai evaluasi program disampaikan oleh Wilbur Harris 
dikutip oleh Sudjana bahwa “evaluation is the systematic process of judging the 
worth, desirability, effectiveness, or adequacy of something according to definitive 
comparison of observation data with criteria standards”35. Pengertian tersebut 
menjelaskan bahwa evaluasi program adalah proses sistematis mengenai nilai, tujuan, 
efektivitas, atau kecocokan hasil data observasi dengan kriteria dan tujuan yang telah 
ditetapkan. Selain itu, menurut Sudjana evaluasi program mencakup pula pengukuran 
(measurement) terutama dalam menilai keluaran (output) dan hasil (outcome) dari 
suatu program. Keluaran mencakup perubahan perilaku mencakup pengetahuan dan 
keterampilan, sementara pengaruh merupakan mandaat yang dirasakan oleh lulusan 
                                                          
33
 Daniel L Stufflebeam dan Guili Zhang, The CIPP Evaluation Model :  How to Evaluate for 
Improvement and Accountability, (New York : The Guilford Press, 2017), hlm 2, 
https://books.google.co.id/books?id=5lTLDAAAQBAJ&printsec=frontcover&dq=model+cipp+stuffle
beam&hl=en&sa=X&ved=0ahUKEwjqs7Hj6K_XAhWIpY8KHd6mBX0Q6AEIJTAA#v=onepage&q




 Djudju Sudjana, Evaluasi Program Pendidikan Luar Sekolah, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 








Evaluasi program memiliki beberapa tujuang yang dibagi menjadi tujuan 
umum dan tujuan khusus. Tujuan umum dari evaluasi program ialah menyajikan data 
sebagai masukan untuk pengambilan keputusan mengenai program. Sementara tujuan 
khusus dari evaluasi program antara lain, memberi masukan untuk perencanaan 
program; kelanjutan perluasan dan penghentian program; modifikasi program; 
motivasi dan pembinaan pengelola dan pelaksana program; memperoleh informasi 
mengenai faktor pendukung dan penghambat perlaksanaan program; dan memahami 
landasan keilmuan bagi evaluasi program.
37
 
Terdapat beberapa model evaluasi program, diantaranya goal oriented 
evaluation model, goal free evaluation model, formatif-summatif evaluation model, 
countenance evaluation model, CSE-UCLA (Center for the Study of Evaluation-
University of California in Los Angeles) evaluation model, CIPP evaluation model, 
dan discrepancy model.
38
 Dalam penelitian ini, model evaluasi yang digunakan ialah 
model evaluasi CIPP yang dikembangkan oleh Stufflebeam. Model evaluasi ini 
dilakukan untuk mengidentifikasi empat unsur evaluasi program, yaitu konteks, 
masukan, proses, dan hasil (Context, Input, Process, and Product). Pemilihan model 
evaluasi CIPP adalah untuk mengetahui permasalahan dalam empat aspek program 
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sehingga dapat memberikan saran atau rekomendasi yang bertujuan untuk 
meningkatkan pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja.  
1.6.3 Evaluasi Program Model CIPP (Context, Inputs, Processes, Products) 
Evaluasi program model CIPP sesuai dengan penamaannya memiliki beberapa 
aspek evaluasi, yaitu konteks, input, proses, dan produk dari suatu program. “The 
CIPP model’s core concepts are denoted by acronym CIPP, which, as noted earlier, 
stand for an entity’s context, input, processes, and products”. Sama seperti evaluasi 
pada umumnya, keempat aspek evaluasi tersebut digunakan untuk menjawab empat 
pertanyaan dasar dalam evaluasi program. Diantaranya, apa tujuan atau kebutuhan 
yang hendak dicapai? (what needs to be done?),  bagaimana cara untuk mewujudkan 
tujuan atau kebutuhan? (how should it be done?), bagaimana implementasinya? (is it 
being done?), dan apakah hasil telah sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan? (did 
it succeed?).
39
 Evaluasi program model CIPP tidak hanya melakukan penilaian 
terhadap hasil (outcome) dari suatu program, tetapi juga lingkungan, tujuan, 
perencanaan, dan implementasi dari sebuah program.
40
 
Penjabaran mengenai komponen evaluasi model CIPP ialah sebagai berikut. 
Pertama, evaluasi konteks, menentukan kebutuhan, masalah-masalah, asset, dan 
peluang serta kondisi lingkungan yang digunakan untuk mendefinisikan tujuan 
program dan prioritas, dan membuat target tujuan sesuai dengan taksiran kebutuhan 
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 Evaluasi ini menggambarkan hal-hal yang perlu 
dipertimbangkan dalam perencanaan program dan alasan penetapan tujuan program, 
berupa kondisi lingkungan yang relevan, kebutuhan yang belum terpenuhi, dan 
peluang yang belum termanfaatkan.  
Kedua, evaluasi input, menentukan strategi program, rencana kegiatan dan 
kepegawaian, penyediaan sarana, pendanaan untuk memenuhi kebutuhan dan 
pencapaian tujuan.
42
 Sudjana mengungkapkan bahwa evaluasi input mencakup 
kegiatan identifikasi dan penilaian berupa kemampuan sistem yang digunakan dalam 
program, strategi untuk mencapai tujuan program, dan rancangan implementasi 
strategi yang ditetapkan.
43
 Evaluasi input program dengan demikian menyediakan 
data untuk menentukan bagaimana penggunaan sumber daya untuk mencapai tujuan 
program.  
Ketiga, evaluasi proses, melakukan monitoring terhadap implementasi dari 
perencaan yang telah ditetapkan. Evaluasi proses menyediakan umpan balik 
mengenai efisiensi pelaksanaan program, mendeteksi kekurangan dalam rancangan 
prosedur kegiatan dan pelaksanaan program, menyediakan data untuk keputusan 
dalam implementasi program, dan mendokumentasikan pelaksanaan program.
44
 
Arikunto mengungkapkan bahwa evaluasi proses model CIPP menunjuk pada “apa” 
(what) kegiatan yang dilakukan dalam program, “siapa” (who) orang yang ditunjukn 
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sebagai penanggung jawab program, dan “kapan” (when) kegiatan akan selesai. Lebih 
lanjut Arikunto menyampaikan bahwa pada model CIPP, evaluasi proses diarahkan 
pada seberapa jauh kegiatan yang dilakukan dalam program sesuai dengan rencana.
45
 
Evaluasi produk, “identify and assess costs and outcomes–intended and 
unintended, short term and long term”46, mengidentifikasi dan menilai pengeluaran 
biaya dan pengaruh (outcomes) untuk mengukur tingkat keberhasilan target atau 
tujuan yang telah ditetapkan. Evaluasi produk merupakan tahapa akhir yang berfungsi 
untuk membantu penanggung jawab program dalam mengambil keputusan dalam 
analisis hasil yang diperlukan sebagai perbandingan antara tujuan dengan hasil dari 
pelaksanaan program baik jangka pendek maupun jangka panjang. Selain itu, tujuan 
dari evaluasi produk adalah untuk membantu penanggung jawab program dan 
stakeholder melalui penyediaan data yang digunakan untuk menilai pencapaian 
program, manfaat dan biaya (worth and cost) secara signifikan.
47
 
Dalam penelitian ini evaluasi model CIPP digunakan untuk malakukan 
evaluasi terhadap program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. Evaluasi 
dilakukan pada komponen pelatihan kerja, pada aspe konteks, evaluasi dilakukan 
terhadap relevansi program dengan latar belakang dibentuknya program, tujuan 
program, yang kemudian diwujudkan dalam program pelatihan. Aspek input, evaluasi 
akan dilakukan pada beberapa komponen, diantaranya, panduan pelaksanaan, 
program pelatihan, manajemen lembaga pelatihan, peserta dan fasilitas pelatihan.  
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Pada aspek proses, evaluasi dilakukan untuk melihat bagaimana pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan kerja, mulai dari sosialisasi program, seleksi peserta, 
pelatihan kerja, sertfikasi kompetensi, dan pemasaran lulusan. Terakhir, aspek 
produk, dilakukan untuk melihat hasil pelaksanaan program yang difokuskan pada 
peningkatan keterampilan kerja dan keterserapan lulusan. Sehingga dapat diperoleh 
kesimpulan antara tujuan atau target yang telah ditetapkan dengan hasil yang dicapai 
dari pelaksanaan program kegiaan pelatihan kerja.  
1.6.4 Good Governance 
Konsep governance mulai berkembang sejak adanya cara pandang yang baru 
tentang peran pemerintah (goverment) dalam menjalankan sistem pemerintahan. 
Pandangan ini muncul karena pemerintah dinilai memiliki peran terlalu besar dan 
berkuasa, kebijakan yang dibuat tanpa diwacanakan terlebih dahulu tanpa mendengar 
aspirasi masyarakat, sehingga masyarakat tidak memiliki keleluasaan dan ruang untuk 
berkembang.
48
 Governance adalah tata pemerintahan, penyelenggaraan negara atau 
pengelolaan (management) bahwa kekuasaan tidak lagi hanya menjadi urusan 
pemerintah. Kata governance juga memiliki unsur kata kerja governing, artinya 
fungsi pemerintah bersama instansi lain perlu seimbang dan partisipatif.
49
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Istilah governance dalam bahasa Inggris berarti “the act, fact, manner of 
governing”, yang diartikan sebagai suatu proses kegiatan pemerintahan.50 Governance 
tidak sama dengan goverment (pemerintah) dalam arti sebagai lembaga, tetapi 
governance adalah sebuah konsep dalam konteks hubungan antara sistem politik dan 
lingkungannya.
51
 Kooiman dalam bukunnya yang berjudul Governing as Governance 
merumuskan definisi sebagai berikut: 
“Governing can be considered as the totality of interactions, in which public as well as 
private actors participate, aimed at solving societal problems or creating societal 
opportunities; attending to the institutions as context for these governing interactions; and 
establishing a normative foundation for all those activities.”52 
“Governance can be seen as the totality of theoretical conceptions on governing.” 
 
Governance merupakan serangkaian interaksi dimana sektor publik dan 
swasta berpatisipasi untuk memecahkan masalah atau menciptakan peluang bagi 
masyarakat dengan menghadiri institusi sebagai konteks untuk mengatur  interkasi 
sebagai fondasi untuk segala aktivitas yang muncul dari interaksi tersebut. Dalam 
definisi yang diajukan oleh Kooiman, interaksi merupakan konsep utama dalam 
governance, karena governance tidak hanya membahas mengenai isu politik, tetapi 




Selanjutnya, Dias and Gillies sebagaimana dikutip oleh Reif merumuskan 
good governance sebagai: 
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“The responsible use of political authority to manage a nation’s affairs. It requires a 
professionally competent, honest and merit-based civil service, sound fiscal management and 
public financial accountability, effective state institution to formulate and implement national 
development policies, and a just and predictable legal framework. The challenge of good 
governance is to build an efficient, democratic culture within the machinery of government; 
one which respect human right and is accountable to the civic culture in society at large.”54 
 
(Penggunaan otoritas politik yang bertanggung jawab untuk mengelola urusan suatu negara. 
Ini membutuhkan layanan sipil yang kompeten, jujur, dan berdasarkan pengalaman baik, 
manajemen fiskal yang baik dan akuntabilitas keuangan publik, lembaga negara yang efektif 
untuk merumuskan dan menerapkan kebijakan pembangunan nasional, dan kerangka hukum 
yang adil dan dapat diprediksi. Tantangan tata pemerintahan yang baik adalah membangun 
budaya demokrasi yang efisien di dalam mesin pemerintahan; yang menghormati hak asasi 
manusia dan bertanggung jawab terhadap budaya masyarakat di masyarakat luas.) 
Dias dan Gallies dalam pandangannya mengenai good governance atau tata 
pemerintahan memaparkan fungsi pemerintah di luar kerangka kelembagaan dan 
administratif, tetapi juga fungsi pemerintahan (governance) dalam sistem hukum. 
Sejalan dengan definisi tersebut,  Rumu Sarkar menyatakan bahwa “good governance 
involves measures to address corruption, transparency in the political process, 
accountability of public officials and standards of public sector management.”55  Tata 
pemerintahan yang baik melibatkan langkah-langkah untuk mengatasi korupsi, 
transparansi dalam proses politik, akuntabilitas pejabat publik dan standar 
pengelolaan sektor publik. 
United Nations Development Program (UNDP) mendefiniskan governance 
sebagai “the exercise of political, economic and administrative authority in the 
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management of a country’s affairs at all levels.”56 (Kepemerintahan sebagai 
pelaksanaan kewenangan politik, ekonomi dan administratif dalam pengelolaan 
urusan suatu negara di semua tingkat.) Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh 
UNDP, governance mempunyai tiga landasan (three legs), antara lain  ekonomi, 
meliputi proses pembuatan keputusan yang mempengaruhi ekonomi suatu negara dan 
memberikan implikasi terhadap keadilan, kemiskinan dan kualitas hidup. Politik, 
berupa proses pembuatan keputusan untuk merumuskan kebijakan. Sementara 
pemerintahan adalah sistem implementasi kebijakan.
57
 
Arti good dalam good governance  memiliki dua pengertian. Pertama, nilai 
yang menjunjung tinggi kehendak rakyat, meningkatkan kemampuan rakyat dalam 
pencapaian tujuan nasional, kemandirian, pembangunan berkelanjutan, dan keadilan 
sosial. Kedua, aspek fungsional dari pemerintahan yang efektif dan efisien dalam 
pelaksanaan tugasnya untuk mencapai tujuan yang telah ditentukan.
58
  
Governance dan good governance merujuk pada suatu proses 
penyelenggaraan kekuasaan negara dalam melaksanakan penyediaan public good and 
service disebut governance, sementara praktek baiknya disebut good governance 
(kepemerintahan yang baik).
59
 Tata pemerintahan yang baik dengan demikian mampu 
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menangani alokasi dan pengelolaan sumber daya untuk menanggapi masalah kolektif, 




Good governance dilaksanakan dengan melibatkan tiga aktor utama dalam 
pembangunan, yaitu pemerintah, sektor swasta dan civil society. Negara menciptakan 
lingkungan politik dan hukum yang kondusif. Sektor swasta menghasilkan pekerjaan 
dan pendapatan. Dan masyarakat sipil (civil society) memfasilitasi interaksi politik 




UNDP mengajukan karakteristik good governance antara lain, partisipasi 
(participation), setiap warga negara mempunya suara atau hak dalam perumusan dan 
pembuatan keputusan, baik secara langsung maupun melalui instansi yang mewakili 
kepentingannya. Kerangka hukum (rule of law), kerangka hukum harus adil dan 
dilaksanakan tanpa perbedaan, terutama hukum hak asasi manusia. Transparansi 
(transparancy), transparansi dibangun atas dasar kebebasan arus informasi, proses 
lembaga dan informasi secara langsung dapat diterima oleh mereka yang 
membutuhkan serta dapat dipahami dan dipantau. Responsif (responsiveness), 
institusi dan proses harus mencoba untuk melayani stakeholder.
62
  
Berorientasi pada konsensus (consensus orientation), good governance 
menjadi perantara kepentingan yang berbeda untuk memperoleh pilihan terbaik bagi 
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kepentingan yang lebih luas, baik dalam kebijakan maupun prosedur. Efektivitas dan 
efisiensi (effectiveness and efficiency), proses dan lembaga menghasilkan sesuai 
dengan apa yang dirumuskan atau direncanakan dengan mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya. Akuntabilitas (accountability), para pembuat keputusan dalam 
pemerintahan, sektor swasta dan masyarakat (civil society) bertanggung jawab kepada 
publik dan stakeholder. Kesetaraan (equity), setiap warga negara memiliki 
kesempatan untuk memperbaiki atau mempertahankan kesejahteraan mereka. Dan 
visi strategis (stategic vision), para pemimpin dan pemimpin publik harus mempunyai 
perspektif pemerintahan yang baik dan pembangunan manusia, serta kepekaan 
terhadap kebutuhan yang diperlukan untuk mewujudkan perkembangan.
63
  
Pemaparan di atas mengindikasikan bahwa pelaksanaan good governance 
diarahkan untuk menyelesaikan masalah dan menciptakan peluang untuk masyarakat, 
serta memberdayakan masyarakat melalui pemberian pelayanan publik kepada 
masyarakat yang melibatkan unsur pemerintah atau negara, swasta dan civil society. 
Kepemerintahan tidak lagi dilihat sebagai sebuah lembaga, tetapi melalui perannya 
dalam menyelesaikan isu-isu dibidang ekonomi, sosial, politik, dan permasalahan 
yang terjadi diantara pemerintah, perusahaan dan masyarakat. Selain itu, kebijakan 
yang dibuat oleh pemerintah, tidak dibuat hanya berdasarkan pemahaman dari sisi 
pemerintah, tetapi juga mempertimbangkan aspirasi masyarakat dan sektor swasta. 
Melalui penerapan good governance diharapkan dapat menciptakan iklim 
pemerintahan yang baik, bersih dan bertanggung jawab; menyelesaikan permasalahan 






dibidang ekonomi, sosial, politik pada suatu negara; dan  mewujudkan tujuan 
nasional. 
Dalam penelitian ini, good governance dijadikan sebagai kerangka unit 
analisis untuk menganalisis salah satu layanan pemerintah dibidang ketenagakerjaan, 
yaitu membentuk lembaga pelatihan kerja atau dalam hal ini ialah PPKD Jakarta 
Timur. Aplikasi dari prinsip-prinsip atau karakteristik good governance akan 
digunakan untuk melihat bagaimana pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja di 
PPKD Jakarta Timur. Dari hasil analisis tersebut akan diketahui apakah PPKD 
Jakarta Timur sebagai lembaga pelatihan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah telah 
menjalankan fungsinya dengan baik atau good governance.  
1.6.5 Network Society (Masyarakat Jaringan) Manuel Castells 
Network Society atau masyarakat jaringan merupakan suatu teori yang 
digunakan oleh Castells untuk menggambarkan suatu perubahan struktur sosial 
masyarakat yang dipengaruhi oleh jaringan (network) disegala bidang, baik jaringan 
dalam organisasi, praktek sosial, pengalaman manusia, dan terutama ialah jaringan 
teknologi informasi digital. Pada masyarakat jaringan, teknologi informasi sebagai 
unsur utamanya, terus mengalami perkembangan, dari tradisional menjadi modern, 
dari lingkup lokal hingga nasional dan internasional akan mempengaruhi kehidupan 
masyarakat dan menciptakan struktur sosial baru. Struktur sosial baru terbentuk 
karena adanya transformasi sosial, teknologi, ekonomi, dan budaya masyarakat yang 




jaringan membentuk dirinya sebagai sistem global, mengantarkan bentuk baru 
karakteristik globalisasi yang terjadi saat ini.  
“I identified a number of trends that were already present and observable in the last two 
decades of the first century, and I tried to make sense of their meaning by using standard 
social science procedures. The result was the discovery of a new social structure in the 
making, whichI conceptualized as the network society because it is made of networks in all the 
key dimensions of social organization and social practice. Moreover, while networks are an 
old form of organization in the human experience, digital networking technologies, 
characteristic of the Information Age, powered social and organizational networks in ways 
that allowed their endless expansion and reconfiguration, overcoming the traditional 
limitations of networking forms of organization to manage complexity beyond a certain size of 
the network. Because networks do not stop at the border of the nation-state, the network 
society constituted itself as a global system, ushering in the new form of globalization 
characteristic of our time.”64 
 
Castells merumuskan bahwa revolusi teknologi informasi, dan penyebarannya 
dalam semua hal termasuk bidang sosial dan ekonomi, memberikan kontribusi untuk 
menyediakan infrastruktur bagi pembentukan ekonomi global. Transformasi 
teknologi, manajerial tenaga kerja dan hubungan industri pada perusahaan akan 
mempengaruhi struktur pekerjaan dan tenaga kerja. Hal tersebut terjadi sebagai 
bagain dari proses globalisasi dan paradigma informasi yang mempengaruhi 
masyarakat. 
“The process of work is at the core of social structure. The technological and managerial 
transformation of labor, and of production relationships, in and around the emerging network 
enterprise is the main lever by which the informational paradigm and the process of 
globalization affect society at large.”65 
 
Lebih lanjut Castells menjelaskan bahwa revolusi teknologi informasi 
membawa manusia pada arus globalisasi yang menghilangkan batas antarnegara, 
persebaran informasi terus berlangsung dalam ruang dan waktu. Hal tersebut 
membuat masyarakat mengatur sistem produksi, memaksimalkan produktivitas 
                                                          
64
 Manuel Castells, The Rise of Network Society, (London : Blackwell, 2010), hlm XVIII. 
65




berbasis pengetahuan, dan lebih memanfaatkan sumber daya manusia dan 
infrastruktur komunikasi, masyarakat akan terus mengalami perubahan dan semakin 
bergerak ke arah masyarakat informasi. Menurut Castells, masyarakat informasi 
terbentuk bukan karena adanya kesesuaian antara masyarakat dengan model struktur 
sosial tertentu. Namun, karena mereka mengatur sistem produksi mereka di seputar 
prinsip memaksimalkan produktivitas berbasis pengetahuan melalui pengembangan 
dan penyebaran teknologi informasi, dengan memenuhi persyaratan untuk 
pemanfaatannya (terutama sumber daya manusia dan infrastruktur komunikasi).
66
 
Castells merumuskan beberapa ciri masyarakat informasi sebagai berikut, 
kemunduran pekerjaan pada sektor pertanian atau agrikultur; penurunan pekerjaan 
manufaktur tradisional; meningkatnya layanan produsem (producer service) terutama 
layanan bisnis, dan layanan sosial (social service), seperti layanan kesehatan; 
meningkatnya diversifikasi kegiatan pelayanan sebagai sumber pekerjaan;  adanya 
peningkatan pada pekerjaan manajerial, profesional dan teknis; formasi pekerjaan 
“kerah putih” terdiri dari pekerjaan di bidang administrasi (clerical) dan penjualan 
(sales workers); stabilitas lapangan pekerjaan dibidang bisnis retail; peningkatan 
pekerjaan untuk posisi upper dan lower dalam struktur pekerjaan; peningkatan 
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Untuk mengembangkan analisis mengenai masyarakat informasi, Castells 
menggunakan suatu pandangan yang disebut sebagai paradigma informasi yang ciri 
utamanya adanya „teknologi‟ (technological). Teori informasionalisme berfokus pada 
tiga unit analisis, yaitu persebaran teknologi, ketergantungan ekonomi, dan perubahan 
dalam struktur ketenagakerjaan.
68
 Ketiga unit analisis tersebut digunakan untuk 
melihat interaksi antara teknologi, institusi dan ekonomi dalam pola kerja dan 
pekerjaan, dan pola transisi mode pembangunan pertanian, industri dan informasi. 
Dengan kata lain, teori ini digunakan untuk menganalisi pola transisi dalam struktur 
sosial masyarakat yang dipengaruhi oleh teknologi informasi yang tersebar melalui 
jaringan, yang dalam hal ini akan dikhususkan pada transformasi kerja dan tenaga 
kerja. 
Teknologi informasi dan komunikasi memberikan pengaruh terhadap 
transformasi pasar tenaga kerja dan proses kerja. Teknologi informasi mengubah 
model produksi menjadi otomatisasi, mengurangi penggunaan tenaga kerja manusia 
dan digantikan dengan mesin atau robot manusia (human robot) dengan tujuan untuk 
meningkatkan produktivitas produksi maupun mengurangi layanan sosial untuk 
pekerja. Hal tersebut pada gilirannya memberikan pengaruh pada struktur pekerjaan, 
baik kebutuhan akan jenis pekerjaan, maupun peningkatan kebutuhan tenaga kerja 
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Proses produksi memperkenalkan sebuah divisi kerja baru yang menjadi ciri 
paradigma informasi. Pembagian kerja tersebut dipahami dengan menghadirkan 
tipologi yang dibangun melalui tiga dimensi. Dimensi pertama mengacu pada tugas 
aktual yang dilakukan dalam proses kerja tertentu. Dimensi kedua menyangkut 
hubungan antara organisasi tertentu dengan lingkungannya, termasuk organisasi lain. 
Dimensi ketiga mempertimbangkan hubungan antara manajer dan karyawan dalam 
organisasi atau jaringan tertentu. Dimensi pertama disebut pembuatan nilai (value 
making), dimensi kedua disebut pembuatan relasi (relation making), dan dimensi 
ketiga disebut sebagai pembuatan keputusan (decision making).
70
 
 Teknologi informasi yang terus berkembang kemudian tersebar atau 
disebarkan melalui jaringan, dan menciptakan jaringan ekonomi informasi 
antarnegara. Atau dengan kata lain globalisasi proses produksi dan distribusi barang 
dan jasa termasuk faktor-faktor produksi, peralatan atau mesin, modal, sumber daya 
manusia atau pekerja, sumber daya alam, dan penguasaha sebagai manajemen 
produksi. Selain itu, kekuatan persaingan tak terbatas dalam paradigma informasi 
akan mendorong ketenagakerjaan dan struktur sosial menuju pemisahan diri. 
Persebaran teknologi informasi memberikan pengaruh pada terbentuknya fleksibilitas 
proses kerja dan pasar kerja yang diinduksi oleh perusahaan jaringan mempengaruhi 
hubungan sosial produksi yang diwariskan dari industrialisme, memperkenalkan 
model baru kerja fleksibel, dan tipe pekerja baru, yaitu flex -timer.
71
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 Variasi proses kerja dan bentuk transformasi tenaga kerja dipengaruhi oleh 
interaksi teknologi, lingkungan kelembagaan, dan hubungan antara modal dengan 
tenaga kerja dalam setiap konteks konteks sosial tertentu, dan dampaknya pun juga 
tergantung pada strategi perusahaan dan kebijakan setiap negara. Pada negara 
berkembang, ekonomi informal merupakan komponen fundamental pasar tenaga 
kerja. Di negara maju, sektor pelayanan publik menjadi alternatif peningkatan jumlah 
angkatan kerja yang dikeluarkan dari sektor manufaktur tradisional. Kewiraswastaan 
(entrepreneurhip) dan inovasi terus berkembang di pinggiran sektor korporasi 
ekonomi, meningkatkan jumlah wiraswasta karena teknologi memungkinkan 
kemandirian dalam mengendalikan alat produksi.
72
  
Perubahan struktur pekerjaan menimbulkan suatu pertanyaan mendasar dalam 
struktur ekonomi baru berkaitan dengan permasalahan dalam perekonomian, yaitu 
pengangguran. Castell merumuskan bahwa walaupun tetknologi informasi yang 
membawa pada terciptanya otomatisasi dalam proses produki tidak menyebabkan 
pengangguran walaupun mengurangi waktu kerja per unit output. Sistem produksi 
baru membutuhkan tenaga kerja baru, individu dan kelompok yang tidak dapat 
memperoleh keterampilan informasi dapat dikecualikan dari pekerjaan atau 
diturunkan sebagai pekerja. Oleh karena itu, untuk menghadapi persaingan global, 
pemerintah perlu membuat kebijakan untuk membatasi persaingan global maupun 
upaya untu meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Selain itu, lembaga dan 
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organisasi sosial kerja tampaknya memainkan peran lebih besar daripada teknologi 
dalam mendorong penciptaan atau penghancuran lapangan pekerjaan.
73
 
“A new specter haunts Europe ( not America, and not so much Japan) : the emergence of a 
jobless society under the impact of information technologies in factories, offices, and services. 
Yet, as is usually the case with specters in the electronic age, in close-up it appears to be 
more a matter of special effects than a terrifying reality.(280). Institutions and social 
organizations of work seem to play a greater role than technology in inducing job creation or 
destruction.(281)”74 
 
Dengan demikian, teknologi informasi baru mendefinisikan ulang proses 
kerja, dan pekerja, dan karena itu ketenagakerjaan dan struktur pekerjaan. Teknologi 
informasi memperkenalkan model baru produksi dan manajemen, produksi barang 
dan jasa semakin bergerak ke arah berbasis pengetahuan, sejumlah pekerjaan terhapus 
oleh hadirnya teknologi baru yang menciptakan otomatisasi dalam proses kerja dan 
tidak sedikit pekerjaan yang terelokasi pada kota atau negara industri baru. Selain itu, 
transformasi kerja dan tenaga kerja dengan demikian juga merubah kualifikasi 
pekerja, yaitu meningkatkan permintaan tenaga kerja terampil maupun kualifikasi 
pendidikan untuk suatu posisi atau jenis pekerjaan tertentu.
75
 
Dalam masyarakat jaringan, era MEA merupakan salah satu pengaruh dari 
globalisasi yang menciptakan arus barang dan jasa, tenaga kerja, investasi, modal, 
dan teknologi. Selain itu, MEA sebagai bentuk perwujudan kerjasama negara-negara 
ASEAN juga menciptakan perluasan pemasaran barang dan jasa, serta perluasan 
lapangan kerja yang pada gilirannya mempengaruhi produktivitas ekonomi, baik 
produksi, distribusi, konsumsi, maupun pelayanan di bidang jasa. Lebih jauh hal 
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tersebut memberikan pengaruh pada struktur pekerjaan dan tenaga kerja, misalnya 
meningkatnya kebutuhan tenaga kerja terampil, memiliki tingkat pendidikan tinggi 
untuk mengisi posisi pekerjaan. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan teori 
network society atau masyarakat jaringan sebagai unit analisis untuk melihat 
pengaruh perekonomian, khususnya sejak masuknya era MEA, terhadap keterserapan 
lulusan pelatihan di pasar kerja. 
1.6.6 Hubungan Antarkonsep  
PPKD Jakarta Timur sebagai lembaga pelatihan merupakan salah satu bentuk 
dari tanggung jawab pemerintah dalam memberikan layanan kepada masyarakat di 
bidang ketenagakerjaan. Dalam menjalankan perannya, PPKD Jakarta Timur 
melaksanakan suatu program kegiatan pelatihan kerja kepada masyarakat khususnya 
DKI Jakarta dalam rangka menciptakan tenaga kerja  yang memiliki kompetensi kerja 
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja, sehingga diharapkan dapat mengurangi angka 
pengangguran. Seiring dengan perubahan dalam perekonomian, khususnya masuknya 
Indonesia pada era MEA, lembaga pelatihan kerja memiliki peran yang lebih besar, 
yaitu untuk menciptakan tenaga kerja yang memiliki wawasan dan keterampilan serta 
mampu berdaya saing.  
Peningatan kualitas tenaga kerja oleh lembaga pelatihan tidak hanya dalam 
menghadapi liberalisasi tenaga kerja, tetapi juga sebagai bagian untuk meningkatkan 
produktivitas perekonomian dan memaksimalkan peluang dari MEA. Oleh karena itu, 




yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur. Model evaluasi CIPP digunakan 
peneliti untuk melihat dan menggambarkan permasalahan pada empat aspek program, 
yaitu konteks, input, proses, dan produk. Sehingga dapat diketahui kesiapan program 
pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur, khususnya produk pelatihan dalam menghadapi 
MEA.  
Berdasarkan konsep-konsep yang telah dipaparkan diatas, peneliti 
merumuskan hubungan antarkonsep yang kemudian dijadikan sebagai kerangka 
berpikir penelitian yang digambarkan dalam skema berikut. 
Skema I.2  

















Sumber : Hasil Analisis Peneliti (2017) 
 
1.7 Metodologi Penelitian 
1.7.1 Pendekatan Penelitian 
Metodologi penelitian yang digunakan dalam penulisan skripsi ini ialah  




bersifat lunak (kata-kata, kalimat, foto, simbol), tidak berwujud, dan sukar dipahami. 
Pada penelitan kualitatif data dikumpulkan dengan mendokumentasikan berbagai 
peristiwa nyata, merekam hal yang sesungguhnya dikatakan orang (dengan kata, 
gerak tubuh, dan nada), mengamati perilaku tertentu, memeriksa dokumen tertulis, 
dan mempelajari citra visual.
76
 Lebih lanjut menurut Neuman dalam menghubungkan 
konsep dengan data, penelitian kualitatif akan dilakukan perenungan konsep sebelum 
pengumpulan data, namun data tersebut kemudian akan terus dikembangkan dan 
disempurnakan selama atau setelah pengumpulan data.
77
  
Berdasarkan pengertian tersebut, peneliti menyimpulkan bahwa penelitian 
kualitatif merupakan penelitian melalui mengumpulkan data dan informasi bertujuan 
untuk memahami suatu fenomena yang dialami oleh subjek penelitian dengan cara 
deskriptif atau dalam bentuk kata-kata atau bahasa. Hasil data yang terkumpul 
kemudian akan dianalisis dan dibuat suatu laporan laporan deskriptif menyeluruh 
hingga menjadi penelitian yang relevan. 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah studi kasus. 
Neuman menjelaskan bahwa studi kasus (case study) menelaah berbagai karakteristik 
dan sedikit kasus. Kasus-kasus tersebut dapat berupa individu, kelompok, organisasi, 
pergerakan, peristiwa, atau unit geografi.
78
 Penelitian kualitatif dengan pendekatan 
studikasus dimaksudkan untuk mendapatkan gambaran dan keterangan-keterangan 
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secara jelas dan faktual tentang Evaluasi Program Kegiatan Pusat Pelatihan Kerja 
Daerah (PPKD) dalam Menghadapi Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA). 
1.7.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 
Penelitian akan dilaksanakan di Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta 
Timur yang berlokasi di Jl. H. Naman No. 1 Pondok Kelapa, Jakarta Timur. 
Penelitian ini dilakukan selama kurang lebih empat bulan, terhitung mulai awal bulan 
Maret hingga Juni 2017. 
1.7.3 Subjek Penelitian 
Subjek penelitian terbagi menjadi dua kategori. Pertama, pihak PPKD Jakarta 
Timur yang terdiri dari kepala PPKD Jakarta Timur, Subbagian Pelatihan dan Uji 
Kompetensi, dan Subbagian Pengendalian dan Pemasaran, sebagai pihak pengelola 
pelaksanaan pelatihan kerja sekaligus sebagai informan kunci dalam penelitian ini. 
Selain itu, peneliti juga melakukan penelitian terhadap instruktur pelatihan setiap 
jurusan sebagai pihak yang melaksanakan pelatihan kepada peserta. Penelitian dengan 
instruktur dari setiap kejuruan atau program pelatihan bertujuan untuk memperoleh 
informasi mengenai proses pelaksanaan pelatihan kerja. 
Kedua, peserta pelatihan PPKD Jakarta Timur sebagai informan pendukung. 
Penelitian dengan peserta pelatihan dilakukan untuk memperdalam informasi 
mengenai kondisi pelatihan, mulai dari pelaksanaan materi umum dan materi khusus 
maupun pendapat mengenai proses pelatihan secara keseluruhan. Dengan meneliti 




dalam penelitian ini. Untuk lebih memperjelas pemahaman mengenai subjek 
penelitian, berikut akan dipaparkan tabel karakteristik informan dalam penelitian ini. 
Tabel I.4  
Karakteristik Informan Penelitian 
No Nama Jabatan Keterangan 
1 Ibu Roskini Kepala PPKD Jakarta Timur 
Informan Kunci 2 Pak Edo Subbagian Pelatihan dan Uji Kompetensi 
3 Pak Albert Subbagian Pengendalian dan Pemasaran 
4 Pak Safri Instruktur Otomotif Roda Dua  
Informan Pendukung 
5 Pak Supra Instruktur Otomotif Roda Empat 
6 Pak Rudi Instruktur Teknik Mekanik 
7 Pak Suhartono Instruktur Teknik Pendingin 
8 Pak M. Nur Imanudin Instruktur Teknik Komputer 
9 Pak Sofyan Instruktur Teknik Elektronik 
10 Pak Danang Instruktur Kejuruan Las 
11 Ibu Chilla Instruktur Tata Boga 
12 Ibu Endri Instruktur Tata Busana 
13 Pak Firman Instruktur Operator Komputer 
14 Pak Prima Instruktur Desain Grafis 
15 Pak Deni Instruktur Bahasa Jepang 
16 Pak Arief Instruktur Bahasa Inggris 
17 Ibu Santi Instruktur Tata Graha 
18 Ibu Ute Instruktur Tata Rias 
19 
- Anggita Dwi  
- Siti Dina A 
- Erlin Rahmawati 
Peserta Pelatihan Regular 
20 
- Agidea Wildiani 
- Rizki Pitriyanti 
- Yuniar Dwi L 
Lulusan Program Kegiatan Pelatihan 
Kerja  







1.7.4 Peran Peneliti 
Peran peneliti dalam penelitian ini ialah sebagai perencana, pengumpul data, 
pengolah data, dan pelapor dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Peneliti 
berusaha mencari tahu mengenai pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur 
sampai pada hasil dari pelaksanaan pelatihan kerja tersebut. Peneliti harus responsif 
terhadap petunjuk-petunjuk dan mampu memahami serta mengelola data yang pada 
akhirnya mampu memberikan feedback dan verifikasi data. Untuk menyempurnakan 
data penelitian, peneliti terjun langsung ke lapangan untuk melihat proses pelatihan, 
wawancara kepada informan, dan melakukan triangulasi atas data yang yang 
diperoleh dari hasil penelitian yang telah dilakukan di PPKD Jakarta Timur. 
Pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki peneliti cukup membantu dalam 
melakukan penelitian ini, sehingga peneliti dapat melakukan pengamatan, 
menafsirkan, dan menganalisis temuan penelitian.  
1.7.5 Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data yang dipergunakan ialah sebagai berikut: 
a. Observasi atau Pengamatan 
Dalam penelitian ini, mengharuskan peneliti untuk terjun langsung ke lokasi 
penelitian. Oleh karena itu, peneliti juga menggunakan metode observasi atau 
pengamatan atas fenomena yang terjadi di lokasi penelitian. Observasi dalam 
penelitian ini dilakukan secara berkala. Secara umum, Observasi atau pengamatan 




peneliti. Tujuan dari metode ini ialah agar peneliti dapat melihat secara langsung 
pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. 
Obervasi petama yang dilakukan peneliti ialah mendatangi kantor PPKD 
Jakarta Timur untuk memberikan surat izin penelitian. Hal ini dilakukan agar peneliti 
dapat diterima di kantor tersebut dan dimudahkan dalam mencari data yang peneliti 
butuhkan. Observasi selanjutnya ialah peneliti melihat proses pelatihan di kelas baik 
teori dan praktek pada setiap kejuruan. Terakhir, peneliti mengamati dan mencatat 
hasil temuan terkait dengan pelaksanaan pelatihan sampai pada hasil dari pelaksanaan 
pelatihan kerja. 
b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengambilan data dengan cara menanyakan 
sesuatu pada informan untuk mengetahui secara dalam data pada informan atau 
narasumber. Peneliti melakukan wawancara langsung pada informan-informan terkait 
(tabel I. 4) secara terstruktur dengan mengacu pada pedoman wawancara yang telah 
dipersiapkan sebelumnya. Walaupun demikian, dalam pelaksanaan dilapangan 
beberapa pertayaan peneliti improvisasi saat wawancara untuk mendapatkan data 
yang mendalam. Agar tidak mengganggu berjalannya proses pelatihan, wawancara 
dilakukan saat jam istirahat (12.00-13.00 WIB) yang kemudian dilanjutkan dengan 






c. Dokumentasi dan Studi Kepustakaan 
Data yang diperoleh melalui dokumentasi dan studi kepustakaan disebut 
sebagai data sekunder. Data-data tersebut dapat berupa foto atau dokumen lainnya 
yang berhubungan dengan suatu peristiwa. Foto-foto yang ditampilkan meliputi 
gedung, peralatan pelatihan, dan foto-foto saat berlangsungnya pelatihan kerja. 
Sementara, dokumen terdiri dari modul pelatihan (buku informasi, buku kerja dan 
buku penilaian), laporan kegiatan tahunan di tahun 2015-2016, jumlah siswa dan 
lulusan pelatihan, serta data keterserapan lulusan di pasar kerja, industri, wirausaha, 
dan melanjutkan pendidikan. Dengan dokumentasi tersebut, diharapkan mampu 
memberikan gambaran secara nyata mengenai fokus penelitian ini. 
1.7.6 Keterbatasan Penelitian 
Selama proses penelitian dilakukan, terdapat beberapa perbedaan antara 
perencanaan peneliti dengan yang terjadi dilapangan yang menjadi keterbatasan 
penelitian. Keterbatasan penelitian untuk mengumpulkan data baik primer maupun 
sekunder sering kali ditemua. Pertama, data primer, berkaitan dengan waktu yang 
dalam melakukan wawancara dengan informan kunci (instruktur dan peserta 
pelatihan) yang hanya bisa ditanyakan pada waktu istirahat (12.00-13.00) atau di awal 
jam masuk setelah istirahat.  
Pada jam pulang pelatihan, wawancara tidak dapat dilakukan dikarenakan 
kesibukan aktivitas dan transportasi menuju rumah. Selain itu, pada informan 




Kedua, data sekunder, keterbatasan peneliti mencari referensi-referensi terkait 
pembahasan pada kerangka konsep dan teori analisis yang jarang ditemui.  
1.7.7 Triangulasi Data 
Penelitian ini membuthkan kevalidan dan keabsahan terhadap data yang telah 
diperoleh selama proses pengamatan dan wawancara. Dalam buku Neuman, 
teriangulasi memiliki arti melihat sesuatu hal dari beberapa sudut pandang dapat 
meningkatkan keakuratan data. Triangulasi yang diterapkan oleh peneliti dalam 
meningkatkan keakuratan data ialah triangulasi pengamat dimana beberapa beberapa 
pengamat  memberikan perspektif, latar belakang, dan karakteristik sosial alternatif. 
Masing-masing pengamat melihat dan merekam data dengan cara berbeda yang 
kemudian digabungkan maka akan menghasilkan gambaran yang lebih lengkap 
daripada hanya mengandalkan salah satu pengamat saja.
79
  
Triangulasi dilakukan peneliti dengan membandingkan temuan yang ada di 
lapangan dengan informasi-informasi yang dikemukakan oleh informan. Dalam 
penelitian yang dilakukan, triangulasi juga dilakukan seiring dengan proses 
wawancara yang peneliti lakukan kepada setiap narasumber. Dalam hal ini, 
triangulasi akan berjalan dengan sendirinya seiring dengan beragamnya jawaban-
jawaban dan tanggapan dari hasil wawancara seluruh subjek penelitian. Selain itu, 
untuk memperoleh keabsahan dan keakuratan data, triangulasi juga dilakukan dengan 
memadukan penelitian, data dan pendapat ahli yang berkaitan dengan pembahasan 
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skripsi ini. Sehingga informasi yang dihasilkan dari penelitian skripsi ini memiliki tingkat 
kebenaran yang akurat dan dapat dipertanggungjawabkan. 
1.8 Sistematika Penulisan 
Skripsi ini terdiri dari lima bab, satu bab pendahuluan, dua bab uraian empiris, 
satu bab analisis, dan satu bab penutup. Bab I Pendahuluan, dalam bab ini diuraikan 
latar belakang masalah, perumusan masalah penelitian, tujuan dan manfaat penelitian, 
tinjauan pustaka atau penelitian sejenis, kerangka konseptual, metodologi penelitian, 
dan sistematika penulisan.  
Bab II Studi kasus Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur, 
didalamnya akan dideskripsikan mengenai sejarah singkat dibentuknya Balai Latihan 
Kerja (BLK) di Indonesia, dan gambaran umum PPKD Jakarta Timur. Bab III akan 
dideskripsikan mengenai hasil temuan, yaitu bentuk program, efektivitas dan faktor 
yang mempengaruhi keberhasilan program kegiatan pelatihan kerja di  PPKD Jakarta 
Timur.  Bab IV berupa kajian analisa teoritik evaluasi program atas hasil temuan. 

















Program kegiatan pelatihan kerja merupakan salah stau upaya pemerintah 
untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, menciptakan tenaga kerja yang 
memiliki kompetensi kerja yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Program 
kegiatan pelatihan kerja dilaksanakan oleh suatu lembaga pelatihan yang saat ini 
tersebar di seluruh Indonesia, salah satunya menjadi fokus penelitian ini, yaitu Pusat 
Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur. Pada Bab II ini peneliti akan 
membahas mengenai sejarah singkat dibentuknya Balai Laihan Kerja (BLK) di 
Indonesia.  
Perkembangan BLK di Indonesia akan dibagi dalam tujuh periode yang 
didalamnya terdapat beberapa perubahan baik fokus, metode sampai kepengurusan 
dalam rangka mengoptimalkan pembangunan ketenagakerjaan. Informasi mengenai 
sejarah perkembangan BLK di Indonesia diperoleh dari buku yang dibuat oleh 
Direktur Jenderal Pembinaan Pelatihan dan Produktivitas (Ditjen Binalattas).
80
 Selain 
itu, dalam bab ini juga akan dijabarkan mengenai gambaran umum objek penelitian, 
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yaitu Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur yang berlokasi di Jl. H. 
Naman 1, Pondok Kelapa, Jakarta Timur.  
Peneliti akan menjabarkan mulai dari awal terbentuknya PPKD Jakarta Timur, 
fungsi, visi, dan misi, serta sarana dam prasarana pelatihan. Pada bagian selanjutnya, 
akan dibahas mengenai struktur organisasi, tahapan pelatihan, serta informasi umum 
mengenai peserta dan instruktur pelatihan. Pada sub bab berikutnya, peneliti akan 
memaparkan secara singkat mengenai pelaksanaan Program 3in1 yang dilaksanakan 
di PPKD Jakarta Timur. Kemudian bab ini akan penulis tutup dengan rangkuman 
pembahasan mengenai PPKD Jakarta Timur. 
2.2 Sejarah Singkat Pembentukan Balai Latihan Kerja (BLK) di Indonesia 
Pembangunan ketenagakerjaan sebagaimana telah dirumuskan dalam Undang-
Undang No 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan Pasal 4 bertujuan untu 
memberdayakan dan mendayagunakan tenaga kerja secara optimal dan manusiawi; 
mewujudkan pemerataan kesempatan kerja dan penyediaan tenaga kerja yang sesuai 
dengan kebutuhan pembangunan nasional dan daerah; memberikan perlindungan 
kepada tenaga kerja dalam mewujudkan kesejahteraan; dan meningkatkan 
kesejahteraan tenaga kerja dan keluarganya.
81
 Pembangunan ketenagakerjaan salah 
satunya dilakukan dengan memperbaiki kemampuan dan  mutu tenaga kerja melalui 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan. Hal tersebut salah satunya diwujudkan 
dengan membentuk suatu lembaga strategis untuk meningkatkan kualitas sumber 
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daya manusia melalui pelatihan keterampilan bidang-bidang pekerjaan yang 
disesuaikan dengan pasar tenaga kerja, yaitu Balai Latihan Kerja (BLK). 
Sejarah perkembangan BLK di Indonesia dibagi menjadi tujuh periode. 
Periode pertama, yaitu pada 1945-1950, BLK pertama dibangun di Solo pada tahun 
1947. Pada awal periode ini pelatihan yang terdapat di BLK lebih difokuskan pada 
keterampilan industri, seperti konstruksi, elektronika, dan listrik.
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Periode kedua, yaitu tahun 1950-an, BLK mulai melakukan ekspansi ke luar 
Jawa. Pembangunan BLK di luar Jawa pertama kali dilakukan pada tahun 1957, yaitu 
dibangunnya BLK Padang di Sumatera Barat. Kemudian dilanjutkan dengan BLK 
lainnya termasuk di Jayapura, Manokwari, dan Palembang. Pada periode ini mulai 
dikembangkan “unit-unit pelatihan keliling (mobile training unit/MTU)” untuk 
mencapai kelompok sasaran yang berada di daerah pedesaan.
83
  
Periode ketiga, yaitu pada tahun 1970-an yang merupakan awal pertumbuhan 
BLK. Pada periode ini dibangun dua puluh satu BLK di seluruh wilayah Indonesia. 
Puncak pertumbuhan BLK terjadi pada periode keempat, yaitu tahun 1980-an. Pada 
periode ini perkembangan BLK memasuki tahap perkembangan puncak dengan 
dibangunnya enam belas BLK tipe B dan seratus empat BLK tipe C (BLK kecil), 
pada akhir Repelita (rencana pembangunan lima tahun) IV tepatnya ditahun 1988 
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Program pelatihan di BLK dalam periode ini dititikberatkan pada pelatihan 
untuk para penganggur dan dilaksanakan berdasarkan prinsip trilogi latihan. Pertama, 
yaitu latihan kerja harus disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja atau kesempatan 
kerja. Kedua, latihan kerja harus senantiasa mengikuti perkembangan dan kemajuan 
ilmu pengetahuan dan teknologi. Ketiga, latihan kerja merupakan kegiatan yang 
bersifat terpadu, baik dalam pengertian proses (latihan, pendidikan, dan 
pengembangan) maupun implementasinya (keterpaduan antara departemen tenaga 
kerja, departemen lain dan pihak swasta).
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Pada perkembangan selanjutnya, yaitu periode kelima pada 1990-1997 BLK 
memulai perjalanannya menuju kemandirian. Pada periode ini, diadakan reformasi 
pengelolaan BLK yang diarahkan untuk menata seluruh sistem pengelolaan BLK agar 
mandiri baik dari segi manajemen maupun finansial. Selain itu, pada periode ini pula 




Periode keenam disebut sebagai masa transisi berlangsung pada tahun 1998-
2006, dipengaruhi oleh adanya gejolak politik yang membawa perubahan dalam 
sistem pemerintahan Indonesia, yaitu otonomi daerah di tahun 2001. Perubahan 
tersebut berimplikasi pada pengelolaan BLK dengan diterapkannya desentralisasi 










manajemen BLK. Sebanyak seratus lima puluh empat BLK diserahkan kepada 




Periode ketujuh, yaitu pada tahun 2007-sekarang, pada periode ini dibuat 
kebijakan revitalisasi BLK dan Program „3in1‟. Revitalisasi BLK dilaksanakan dalam 
rangka mengembalikan fungsi BLK menjadi lembaga pelatihan yang menghasilkan 
lulusan yang kompeten dan sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Revitalisasi tersebut 
menyangkut aspek manajemen, sarana dan prasarana, sumber daya manusia atau 
instruktur dan program pelatihan. Sedangkan program „3in1‟ merupakan 
pengintegrasian pelatihan, sertifikasi dan penempatan dalam satu lembaga pelatihan.
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Dengan demikian, setiap lulusan pelatihan akan memperoleh sertifikat kompetensi 
melalui uji kompetensi, dan diakhiri dengan penempatan.  
2.3 Gambaran Umum Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur 
Pusat Pelatihan Kerja Daerah (PPKD) Jakarta Timur merupakan salah satu 
unit pelaksana teknis di bidang pelatihan kerja, secara administratif berada dibawah 
Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta didirikan pada tahun 
2002 melalui Keputusan Gubernur DKI Jakarta nomor 160 tahun 2002 dengan nama 
Balai Latihan Kerja Daerah (BLKD) Jakarta Timur. Pada beberapa tahun berikutnya, 
yaitu tahun 2010 dipengaruhi oleh perubahan kedudukan daerah yang diperkuat 
dengan dikeluarkannya Peraturan Gubernur (Pergub) nomor 116 tahun 2010 tentang 








Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan Kerja Daerah, BLKD 
Jakarta Timur mengalami perubahan nama menjadi PPKD Jakarta Timur. Pergub 
tersebut mengalami pembaharuan beberapa tahun setelahnya menjadi Pergub nomor 
33 Tahun 2015. Pada tahun 2016 menjadi Pergub nomor 341 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan Kerja Daerah dan  dijadikan 
sebagai dasar pelaksanaan maupun tata unit kerja pelatihan kerja PPKD Jakarta 
Timur. 
Berdasarkan Peraturan Gubernur Nomor 341 Tahun 2016 tentang 
Pembentukan, Organisasi dan Tata Kerja Pusat Pelatihan Kerja Daerah, PPKD 
Jakarta Timur memiliki tugas, yaitu melaksanakan berbagai pelatihan keterampilan 
kerja didalam usaha penyediaan tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan 
keterampilan kerja pada bidang industri dan aneka kejuruan serta pelatihan khusus 
yang berhubungan dengan ketransmigrasian. Untuk menjalankan tugas tersebut 
PPKD memiliki beberapa fungsi utama, yaitu (1) penyusunan bahan program, 
kurikulum dan silabus pelatihan kerja dengan berkoordinasi dengan Dinas Tenaga 
Kerja dan Transmigrasi, (2) penyusunan rencana pelatihan keahlian dan keterampilan 
kerja, (3) pelaksanaan pelatihan keahlian dan keterampilan kerja, (4) pemasaran 
program dan lulusan pelatihan, (5) pelaksanaan pengendalian dan evaluasi pelatihan 
kerja, (6) pelaksanaan pemantauan lulusan pelatihan kerja, dengan titik berat 
tanggung jawab ada pada satuan pelaksana pelatihan dan uji kompetensi dan satuan 




Gambar II.1  












Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
PPKD Jakarta Timur merupakan lembaga pelatihan Unit Pelaksana Teknis 
Daerah-Provinsi (UPTD-P) yang dipimpin oleh seorang kepala pusat yang dalam 
melaksanakan tugas dan fungsinya berada di bawah dan bertanggung jawab kepada 
Kepala Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta. Tugas dan fungsi 
tersebut kemudian dirumuskan menjadi visi dan misi organisasi. PPKD Jakarta Timur 
memiliki visi, yaitu “Terwujudnya Pelatihan Keterampilan Yang Berbasis 
Kompetensi dan Dapat Diserap Pasar Kerja”. Dalam mewujudkan visi yang telah 
ditetapkan, maka PPKD Jakarta Timur mempunya misi, sebagai berikut: 
1. Membentuk Sumber Daya Manusia (SDM) yang berkualitas, inovatif 
dan kreatif; 
2. Menjadikan lembaga pelatihan yang excellent dan berfungsi sebagai 




3. Melakukan kerjasama antar sesama lembaga pelatihan guna 
meningkatkan mutu hasil pendidikan; 
4. Menyelenggarakan pelatihan keterampilan sesuai dengan pasar kerja, 
5. Menyelenggarakan pelatihan keterampilan khusus yang berhubungan 
dengan ketransmigrasian. 
PPKD Jakarta Timur terletak di Jl. H. Naman 1, Pondok Kelapa, Jakarta 
Timur. PPKD Jakarta Timur memiliki dua jenis pelatihan keterampilan kerja, yaitu 
regular dan mobile training unit (MTU). Pelatihan regular terdiri dari lima belas jenis 
program pelatihan atau kejuruan, diantaranya tata boga, tata busana, tata rias, tata 
graha, operator komputer, teknik komputer, desain grafis, otomotif roda dua, otomotif 
roda empat, bahasa inggris, bahasa jepang, las, teknologi mekanik, mesin pendingin, 
dan teknik elektronik. Sementara untuk MTU terdiri dari enam program pelatihan 
atau kejuruan, yaitu tata rias, tata busana, tata boga, teknik pendingin, otomotif roda 
dua, dan operator komputer.  
Pembiayaan seluruh kebutuhan pelatihan di PPKD Jakarta Timur baik dalam 
sarana dan prasarana kegiatan pelatihan dan pemasaran didukung oleh Anggaran 
Pendapatan dan Belanja Daerah (APBD). Pelaksanaan pelatihan keterampilan kerja 
PPKD Jakarta Timur didukung oleh fasilitas pelatihan, diantaranya bengkel kerja 
(work shop), ruang teori, serta sarana dan prasarana kegiatan pelatihan berupa 






Gambar II.2  















Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
PPKD Jakarta Timur memiliki luas area 35.000m² didalamnya terdapat 
enam bangunan gedung pelatihan yang digunakan untuk lima belas kejuruan regular, 
aula atau gedung serba guna, gedung pusat informasi dan pendaftaran peserta, asrama 
gedung kantor atau tata usaha, dan gedung untuk pemberkasan. 
Gambar II.3  
Gedung Pelatihan Keterampilan Kerja PPKD Jakarta Timur 










Keterangan Gambar : 
1) Gedung untuk pelatihan kejuruan tata boga, tata busana, bahasa inggris, bahasa jepang, 
tata graha, operator komputer, desain grafis;  
2) Aula untuk pemberian materi umum;  
3) Gedung pelatihan kejuruan teknik komputer, teknik elektro, teknik pendingin, teknologi 
mekanik;  
4) Gedung untuk pelatihan kejuruan otomotif roda dua, otomotid roda empat; 
5) Gedung pelatihan LAS. 
 
Pelatihan keterampilan PPKD Jakarta Timur dilaksanakan berdasarkan pada 
Sistem Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dengan standar pelatihan 
meliputi kurikulum, silabus, modul pelatihan, dan lembar kerja (job sheet). Sasaran 
dari pelatihan keterampilan kerja terutama ialah masyarakat DKI Jakarta pencari kerja 
yang berkeinginan untuk bekerja di perusahaan atau dunia industri maupun membuka 
usaha mandiri atau berwirausaha. Sesuai dengan kondisi fasilitas sarana dan 
prasarana serta jumlah instruktur yang tersedia, PPKD Jakarta Timur mampu 
melaksanakan pelatihan bagi para pencari kerja sebanyak 800 sampai 1000 peserta 
pelatihan setiap tahunnya. Dengan diberlakukannya metode pelatihan yang 
berasaskan “learning by doing”, PPKD Jakarta Timur diharapkan dapat menciptakan 
tenaga kerja yang kompeten dibidangnya dan mampu berdaya saing baik lokal 
maupun internasional. 
2.4 Struktur Organisasi PPKD Jakarta Timur 
Susunan organisasi PPKD Jakarta Timur terdiri dari, kepala pusat, yaitu 
kepala PPKD Jakarta Timur; subbagian tata usaha; subbagian pelaksana pelatihan dan 
uji kompetensi; subbagian pelaksanan pengendalian dan pemasaran; dan 
subkelompok jabatan fungsional. Jabatan fungsional adalah sekelompok jabatan yang 




dan keterampilan tertentu. Dalam struktur organisasi dan pelaksanaan pelatihan 
PPKD Jakarta Timur, subjabatan fungsional merupakan instruktur pelatihan. 
Skema II.1  
Struktur Organisasi PPKD Jakarta Timur 
 




Kepala PPKD memiliki tugas, diantaranya mengkoordinasikan pelaksanaan 
dan fungsi PPKD; mengkoordinasikan setiap subbagian dalam tata unit kelola 
struktur organisasi; melaksanakan koordinasi dan kerjasama dengan perangkat 
daerah, instansi pemerintah,dan pihak swasta; dan melaporkan dan mempertanggung 
jawabkan pelaksanaan tugas dan fungsi PPKD sebagai lembaga pelatihan kerja. 
Subbagian tata usaha memiliki tugas dalam pengelolaan kepegawaian, keuangan, 
barang, ketatausahaan, dan rumah tangga (konsumsi pegawai). Subbagian uji 
kompetensi dan pelatihan memiliki tugas memberikan pelatihan keterampilan kepada 
peserta pelatihan, mulai dari perencanaa pelatihan, pelaksanaan pelatihan, dan uji 
kompetensi. 
Subbagian pengendalian dan pemasaran memiliki tugas dalam pemasaran 
lulusan, didalamnya termasuk mencari lowongan pekerjaan di perusahaan dan bekerja 
sama dengan pihak perusahaan atau pihak indsutri dalam pemasaran lulusan. Tugas 
lainnya ialah penyebaran informasi mengenai pelatihan kerja dan pemantauan 
lulusan. Selanjutnya, instruktur pelatihan, secara umum tugas instruktur ialah 
memberikan pelatihan kepada peserta pelatihan baik dalam teori dan praktek serta 
melakukan penilaian terhadap kompetensi peserta.  
2.5 Program 3in1 pada Pelatihan Kerja di PPKD Jakarta Timur 
Pada bagian sebelumnya telah dipaparkan bahwa sebagai salah satu 
revitalisasi balai latihan kerja ialah dibentuknya Program 3in1 yang terdiri dari 




pusat pelatihan kerja, salah satunya ialah PPKD Jakarta Timur. Berikut akan 
dijelaskan secara singkat mengenai pelatihan, sertifikasi, dan pemasaran di PPKD 
Jakarta Timur. 
2.5.1 Pelatihan 
PPKD Jakarta Timur melaksanakan dua bentuk pelatihan, yaitu pelatihan 
regular dan pelatihan MTU. Secara keseluruhan PPKD Jakarta Timur telah memiliki 
lima belas program pelatihan, yaitu diantaranya tata boga, tata busana, tata rias, tata 
graha, operator komputer, teknik komputer, desain grafis, otomotif roda dua, otomotif 
roda empat, bahasa inggris, bahasa jepang, las, teknologi mekanik, mesin pendingin, 
dan teknik elektronik. Dalam Pergub nomor 25 tahun 2015 tentang Pelatihan Kerja, 
program pelatihan adalah “seluruh isi pelatihan yang tersusun secara sistematis dan 
memuat tentang kompetensi kerja yang ingin dicapai, materi pelatihan, kurikulum, 
silabus.”.89 Pada program pelatihan yang telah disusun, didalamnya mecangkup 
tujuan pelatihan, unit kompetensi yang ditempuh, perkiraan waktu pelatihan, 
persyaratan peserta dan instruktur, kurikulum dan silabus pelatihan, serta bahan dan 
peralatan pelatihan.   
Metode pelatihan yang digunakan berasaskan “learning by doing” terdiri dari 
30% teori dan 70% praktek. Pada pemberian teori, materi disampaikan melaui 
ceramah, diskusi, atau pemutaran audio video, sementara pada praktek dilakukan 
dengan cara simulasi, demonstrasi dan studi kasus. 
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Gambar II.4  


















Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
Keterangan gambar : 
1) Penyampaian materi kejuran Teknik Komputer 
2) Penyampaian materi kejuruan Teknik Elektronika 
3) Praktek Kejuruan Operator Komputer 
4) Penyampaian teori dan prkatek kejuruan Otomotif Roda Empat 
5) Penyampaian teori dan prkatek kejuruan Otomotif Roda Dua 
 
PPKD Jakarta Timur melakukan dua bentuk pelatihan, yaitu pelatihan regular 
dan Mobile Training Unit (MTU). Terdapat beberapa perbedaan dalam pelaksanaan 
pelatihan regular dan MTU. Pertama, kejuruan pelatihan. Pelatihan MTU terdiri dari 
enam kejuruan, yaitu tata rias, tata busana, tata boga, teknik pendingin, otomotif roda 
dua, dan operator komputer.  
Penentuan enam kejuruan tersebut dipengaruhi oleh peralatan pelatihan. 
Selain enam kejuruan tersebut, kejuruan lainnya memiliki peralatan pelatihan 
berukuran besar dan merupakan alat berat. Oleh karena itu, membawa peralatan 




dan kondisi jalan yang tidak mendukung untuk dilakukannya pemindahan peralatan 
pelatihan. Selain itu, faktor lainnya ialah tempat pelaksanaan MTU tidak cukup luas 
untuk meletakan peralatan tersebut. 
“Perbedaan antara regular dan MTU pertama dalam kejuruan. Kalo di regular itu ada lima 
belas kejuruan  itu ada tata boga, tata busana, tata rias, tata graha, operator komputer, teknik 
komputer, desain grafis, otomotif roda dua, otomotif roda empat, bahasa inggris, bahasa 
jepang, las, teknologi mekanik, mesin pendingin, dan teknik elektronik. Sementara di MTU 
kita sediakan enam kejuruan atau program pelatihan yaitu tata rias, tata busana, tata boga, 
teknik pendingin, otomotif roda dua, dan operator komputer. Kenapa engga semua kejuruan 
kita adakan di MTU, ini berkaitan dengan peralatan pelatihan, MTU itu kan biasa kita sebut 
dengan „jemput bola‟, jadi kita bawa semua peralatan pelatihan ke lokasi pelatihan MTU, nah 
sealin enam jurusan tadi, peralatan pelatihannya besar-besar, kalo dibawa semua 
transportasinya gimana, kan engga ada, selain itu kondisi jalan di Jakarta, kan banyak gang-
gang atau jalan kecil, nah itu tidak mendukung untuk dibawanya peralatan pelatihan yang 
besar-besar.”90 
 
Kedua, tempat pelaksanaan pelatihan, pelatihan regular dilaksakan di lembaga 
pelatihan atau PPKD Jakarta Timur, dan pelatihan MTU tempat pelaksanaannya 
disesuaikan dengan kelurahan yang mengajukan diadakannya pelatihan MTU.  
 “Selain itu perbedaannya ada di tempat pelatihan. Untuk regular itu dilaksanakan disini atau 
di PPKD Jakarta Timur, kalo MTU itu disesuaikan dengan surat pengajuan dari kelurahan.”91 
 
Ketiga, seleksi peserta pelatihan. Pada pelatihan regular seleksi peserta 
dilakukan oleh pihak PPKD, yaitu Sub bagian Pelatihan dan Uji Kompetensi dan 
instruktur pelatihan. Pada pelatihan MTU, pihak PPKD tidak ikut serta dalam seleksi 
peserta, pihak PPKD memiliki peran untuk malakukan kontrol seleksi peserta 
pelatihan MTU. Tujuannya adalah untuk menciptakan efektivitas baik dalam 
pelatihan maupun dalam administrasi peserta pelatihan.  
“Seleksi peserta pelatihan MTU dikita engga ngadain, jadi pesertanya yang ada didaftar 
pengajuan tadi aja. Nah kita nih instruktur sebagai pihak PPKD hanya berperan sebagai 
kontrol seleksi. Maksudnya apa, jadi kan daftar peserta sudah kita terima kan, kemudian kita 
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pastikan apakah peserta ini bisa mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Kalo misalnya, ada 
yang mau ikut pelatihan, tapi dia siang kuliah, nah itu engga boleh, kan pelatihan aja mulai 
dari pagi sampe sore, kalo siang kuliah berarti dia engga bisa ngikutin pelatihan kan?. Jadi 
tugas kita disini memastikan peserta yang mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, karena 
jumlah dan siapa2 aja yang ikut pelatihan ini berkaitan dengan administrasi data.”92 
 
Keempat, jadwal dan jumlah peserta pelatihan. Pelatihan regular dilaksanakan 
selama 360 jam pelajaran (disingkat jpl) atau 45 hari kerja dengan jumlah siswa dua 
puluh orang perkejuruan. Sementara, pelatihan MTU dilaksanakan selama 240 jam 
pelajaran atau 30 hari kerja dengan jumlah siswa 10 orang perkejuruan.  
“Di PPKD ada dua pelatihan, itu ada regular dan MTU. Pelatihan regular dilaksanakan selama 
360 jpl atau 45 hari kerja, kalo MTU itu 30 hari kerja atau 240 jpl. Tapi secara umum 
pelatihannya si sama, ada teori ada praktek. Ada si bedanya, kalo di regular minggu pertama 
itu ada materi umum, itu terdiri dari dua hari MFD atau mental, fisik, disiplin; dan dua hari 
untuk materi kewirausahaan sama motivasi. Itu dilakukan barengan semua kejuruan di 
minggu pertama, setelah itu baru di minggu berikutnya, pelatihan sudah materi kejuruan, yang 
ada teori dan praktek perbandingannya 30% teori 70% praktek. Bedanya di MTU engga ada 
materi umum”93  
 
“Untuk jumlah siswanya, iya berbeda. Kalo di regular kan 20 orang ya perkelas, nah kalo 
MTU itu rata-rata si 10 peserta. Pernah tahun 2015 itu jumlahnya 15 peserta, tapi itu kayanya 
jarang, lebih sering 10 peserta, 2016 kemaren 10 peserta per-kejuruan.”94 
 
Kelima, pelaksanaan pelatihan. Secara keseluruhan, tidak ada perbedaan 
dalam materi kejuruan dalam pelatihan regular dan MTU, pelatihan sama-sama 
dilakukan dengan 30% teori dan 70% praktek. Perbedaanya adalah pada pelatihan 
regular materi dibagi menjadi dua, yaitu materi umum dan materi khusus berdasarkan 
skema dari Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi DKI Jakarta. Materi umum terdiri 
dari Mental, Fisik, Disiplin (MFD), materi kewirausahaan, dan motivasi yang 
diberikan pada minggu pertama pelatihan kepada seluruh peserta pelatihan di aula 
PPKD Jakarta Timur. Sedangkan materi khusus, merupakan materi inti kejuruan yang 
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diberikan kepada peserta selama 39 hari kerja terdiri dari teori dan praktek yang 
diselenggarakan di kelas dan ruang praktek masing-masing kejuruan dan dua hari 
terkahir pelatihan akan dilakukan uji kompetensi.  
Sedangkan pada pelatihan MTU, materi yang diberikan merupakan materi 
khusus atau kejuruan berdasarkan skema dari LSP Tenaga Kerja DKI Jakarta. Proses 
pelaksanaan pelatihan berlangsung selama 30 hari kerja terdiri dari teori dan praktek. 
Pada pelatihan MTU tidak dilakukan uji kompetensi di akhir proses pelatihan, hal 
tersebut dikarenaka, pertama, tujuan dari pelaksanaan uji kompetensi adalah menguji 
kemampuan peserta untuk bekerja, sedangkan target dari pelatihan MTU adalah 
peserta berwirausaha atau membuka usaha mandiri. Kedua, usia peserta, peserta 
MTU memiliki keberagaman peserta dengan jumlah usia peserta diatas 29 tahun lebih 
besar dibandingkan usia muda.  
“Jadi di regular itu materi dibagi menjadi dua, materi umum sama materi khusus. Materi 
umum diberikan di minggu pertama, itu ada MFD atau mental, fisik dan disiplin, terus materi 
kewirausahaan, sama motivasi, itu dilaksanakan di aula, itu yang ada di deket pintu masuk ya, 
itu digabung dulu semua kejuruan. Di minggu berikutnya baru kita mulai dengan materi 
khusus atau materi kejuruan, jadi disitu peserta baru belajar diruang kejuruan masing-masing. 
Materi khusus itu berdasarkan skema dari dina tenaga kerja DKI Jakarta mencangkup teori 
dan praktek, untuk regular dilakukan selama 39 hari kerja, dan nanti di akhir pelatihan akan 
dilakukan uji kompetensi selama dua hari. Nah kalo MTU materi Cuma ada materi kejuruan 
aja, itu berdasarkan skema dari LSP TK DKI, untuk MTU pelatihan dilakukan selama 30 hari 
kerja dan sama-sama terdiri dari teori dan praktek.”95 
 
“Untuk PPKD Jakarta Timur di MTU tidak dilaksanakan uji kompetensi. Alasannya itu, 
mmm, jadi gini, uji kompetensi tujuannya adalah menguji kemampuan anak untuk bekerja, 
sementara target MTU itu adalah agar peserta dapat berusaha sendiri atau berwirausaha. 
Selain itu umur peserta, disana itu umurnya campuran, dari yang termuda itu ada 18 sampai 
40 tahun,  kemaren aja terkahir di data saya ada peserta yang usianya 40 tahun, dia lahir kalo 
engga salah  tahun 75, makanya engga bisa kita targetin uji kompetensi  disana.”96 
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Berdasarkan hasil wawancara yang telah dilakukan, maka didapatkan 
perbedaan pelatihan regular dan MTU yang dilaksanakan di PPKD Jakarta Timur 
yang akan disajikan dalam tabel berikut: 
Tabel II.1  
Perbedaan Pelatihan Regular dan MTU dalam Pelatihan Keterampilan Kerja di 
PPKD Jakarta Timur 
Perbedaan Regular MTU 
Kejuruan 15 kejuruan 6 kejuruan 
Jam pelajaran 360 jpl @45 menit 240 jpl @30 menit 
Waktu pelatihan 45 hari 30 hari 
Jumlah siswa 20 siswa/angkatan 10 siswa/angkatan 






Dilakukan oleh PPKD 
Jakarta Timur 
Dilakukan di tingkat 
kelurahan tempat 
dilaksanakan pelatihan 
Pelaksanaan Pelatihan - Materi umum (MFD, 
materi kewirausahaan, 
motivas kerja) 
- Materi khusus atau materi 
kejuruan (teori dan 
praktek) 
- Pelaksanaan uji 
kompetensi di akhir 
proses pelatihan. 
Materi khusus atau materi 
kejuruan (teori dan 
praktek) 
 
Sumber : Hasil Wawancara dengan Narasumber (2017) 
2.5.2 Sertifikasi  
Lulusan peserta pelatihan di PPKD Jakarta Timur akan mendapatka dua 
bentuk sertifikat, yaitu sertifikat pelatihan dan sertifikat kompetensi. Sertifikat 
pelatihan diperoleh sebagai tanda bahwa telah mengikuti pelatihan kerja di PPKD 




kompetensi kerja sesuai dengan standar kompetensi kerja yang telah ditetapkan. 
Ssementara sertifikat kompetensi merupakan lembar pengesahan yang menyatakan 
bahwa peserta selain memiliki kompetensi kerja, namun juga kompeten dibidangnya.  
Sertifikasi pada program 3in1 ini diarahkan pada sertifikasi yang kedua, yaitu 
sertifikasi kompetensi. Dalam Pergub DKI Jakarta nomor 25 tahun 2015 tentang 
pelatihan kerja, sertifikasi kompetensi didefinisikan sebagai “bukti tertulis yang 
diterbitkan oleh lembaga sertifikasi profesi terakreditasi yang menerangkan bahwa 
seseorang telah menguasai kompetensi kerja tertentu sesuai dengan Standar 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI)”.97 Sertifikasi kompetensi diperoleh 
peserta setelah melalui uji kompetensi yang dilaksanakan di PPKD Jakarta Timur 
dimana penilaian (kompeten atau belum kompeten) dilakukan oleh asesor dari pihak 
luar atau Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang telah mendapatkan izin dari Badan 
Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP).  
2.5.3 Pemasaran 
Pemasaran lulusan dilakukan oleh Subbagian Pengendalian dan Pemasaran.  
Pemasaran dilakukan melalui dua metode, yaitu MOU (Memorandum of 
Understanding) dengan perusahaan dan dengan mencari lowongan dengan 
menghubungi perusahaan yang membutuhkan tenaga kerja. Saat ini PPKD Jakarta 
Timur telah melakukan kerjasama dengan beberapa perusahaan, yaitu sebagai berikut 
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Tabel II.2  
Perusahaan atau Pengguna Tenaga Kerja yang Telah Melakukan Kerjasama 
dengan PPKD Jakarta Timur  
No Perusahaan Bidang Usaha Alamat 
1 
PT. Dragon Forever Tata Busana Jl. Belitung Blok D/No 35-36 
KBN Cakung Jakarta Utara 
2 
Hotel Grand Cempaka Tata Boga 
Tata Graha 
Hl. Letjend Suprapto Cempaka 
Putih No. 8 
3 
PT. VALDONINC Semua Kejuruan Jl. Kuningan Madya Kav. 5-6 
Jakarta Selatan 
4 
PT Duta Karya Yasha Teknik Pendingin Rukan Taman Pondok Kelapa 
Blok B No. 9 
5 
PT Gos Indoraya Kejuruan Otomotif Graha Enka Deli Lt. 2 Jl. 
Warung Jati 12 Jaksel 
6 
PT Berkat Trio Lestari Teknik Pendingin Jl. Mampang Prapatan Raya No. 
17 EF Jakarta Selatan 
7 




Jl. Tanah Tinggi III No. 54 A 
Jakarta Pusat 
8 
PT. Harda Esa Raksa Semua Kejuruan Jl Raya Pasar Minggu No 39 A 
Pancoran Jakarta Selatan 
9 




Jl. Raya Kalimalang Bekasi 
10 
PT. Rudi Hadisuwarno Tata Rias Jl. Cideng Barat No.177 C 
Jakarta Pusat 
11 







Jl. Raya Rawa Bambu Pasar 
Minggu Jakarta Selatan 
12 
PT. Perfect Global Kejuruan Listrik 
Kejuruan Mekanik  
Kejuruan Elektro 
Rukan Graha Cempaka Mas 
Blok E No.16 Jl. Letjen 
Suprapto 
13 





Gedung Graha Gramala Jl. 
Gajah Mada No.3-5 Blok H1 
komp Duta Merlin Jakarta Pusat 
14 





Gedung Griya Safi‟1No.1 Tebet 
Jakarta Selatan  
15 




Jl. Warung Buncit Raya No.40 
Duren Tiga Jakarta Selatan 
 
16 
PT. Midtou Aryacom 
Futures 
Operator Komputer 
Tata Rias,Tata Graha 
Jl. MH. Thamrin Kav.8-10 Gd. 
















Tata Rias Jl. Meruya Selatan No.66 
Jakarta Barat 
19 




Jl. Rawa Gelam II No.4 






Jl. Prof.Dr.Satrio Blok.A3 No.5 
Tanggerang 
21 
PT. Pruton Mega 
Berjangka 
Operator Kompoter 
Tata Rias,tata Garaha 
Bahasa Jepang 
Bahasa Inggris 
Mayapada Tower 2Lt.6 
JL.Jend.Sudirman Kav.27 
22 







Jl. Agung Timur II Blok 04 







Jl. Letjen S Parman Kav.5-6 
Slipi Jakarta Barat 
25 





Jl. Tebet Dalam II No 17 B 
Jakarta Selatan 
26 




Jl. Gajah Mada No.199 Jakarta 
Barat 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2017) 
2.6 Penutup 
PPKD Jakarta Timur merupakan lembaga pelatihan kerja yang memiliki 
tugas, yaitu melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja untuk menciptakan 
tenaga kerja yang memiliki pengetahuan dan keterampilan kerja. Secara keseluruhan 
terdapat lima belas jenis program pelatihan atau kejuruan, diantaranya Tata Boga, 




Grafis, Otomotif Roda Dua, Otomotif Roda Empat, Bahasa Inggris, Bahasa Jepang, 
Las, Teknologi Mekanik, Mesin Pendingin, Dan Teknik Elektronik.  
 PPKD Jakarta Timur dikelola oleh Pemerintah Daerah (Pemda) menjalankan 
peranannya dengan melaksanakan Program 3in1, yang terdiri dari pelatihan, 
sertifikasi, dan pemasaran. Dengan program tersebut, setelah siswa  mengikuti 
rangakaian kegiatan pelatihan, kompetensi peserta dapat diakui secara nasional 
melalui sertifikasi kompetensi yang telah mendapat legitimasi dari BNSP, dan 
mengikuti kegiatan pemasaran lulusan, sehingga diharapkan dapat meningkatkan 
penyerapan tenaga kerja dan mengurangi pengangguran. Untuk memperdalam 
mengenai pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur dan 
kaitannya dengan tujuan dibentuknya program kegiatan pelatihan kerja, maka di bab 


















Program kegiatan pelatihan kerja dalam perkembangannya mengalami 
pembaha ruan dengan diterapkannya program 3in1. Sehingga peserta pelatihan tidak 
hanya mengikuti pelatihan, tetapi juga dapat memperoleh sertfikat kompetensi 
nasional dengan mengikuti uji kompetensi, dan meningkatkan peluang untuk diterima 
di pasar kerja melalui kegiatan pemasaran lulusan. Oleh karena itu, pada Bab III 
peneliti akan membahas pelaksanaan dan kinerja program kegiatan pelatihan kerja di 
PPKD Jakarta Timur. Pembahasan mengenai hal tersebut akan disusun dalam 
kerangka evaluasi program kegiatan model CIPP terdiri dari empat aspek, yaitu 
konteks, iput, proses, dan produk. Sehingga dapat diketahui mengenai relevansi 
program, masukan, tahapan, dan hasil pelatihan sebagai upaya menciptakan tenaga 
kerja terampil yang dapat bersaing di pasar kerja khusunya dalam menghadapi MEA.  
Pada subbab pertama, akan memaparkan mengenai aspek konteks pelatihan 
kerja, program pelatihan, kesesuaian antara tujuan program kegiatan dengan 
kebutuhan dari pihak-pihak atau stakeholder yang terlibat dalam program kegiatan. 
Pada subbab kedua, peneliti akan menguraikan aspek input mulai dari sumber daya 
manusia (pengelola dan instruktur), sarana dan prasana, modul, dan peralatan 





tahapan pelatihan kerja yang terdiri dari perencanaan dan pelaksanaan pelatihan, 
sertfikasi, dan pemasaran. Pada subbab empat, peneliti akan memaparkan aspek 
produk yang terdiri dari penguasaan keterampilan dan keterserapan lulusan di pasar 
kerja. Pada subbab kelima, peneliti akan memaparkan faktor pendukung dan 
penghambat pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. 
Kemudian bab ini akan penulis tutup dengan rangkuman dari keseluruhan bab. 
3.2 Aspek Konteks Program Kegiatan Pelatihan Kerja di PPKD Jakarta 
Timur 
Aspek konteks mencakup kondisi lingkungan program serta relevansi 
program dengan pihak-pihak atau stakeholder yang terlibat dalam pelatihan kerja. 
yaitu Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi Provinsi DKI Jakarta, perusahaan, dan 
masyarakat. Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta sebagai pihak yang 
menyelenggarakan dan mengawasi pelaksanaan program kegiatan. Perusahaan 
sebagai pihak pengguna hasil pelatihan yang menggambarkan kesesuaian tujuan 
program dengan kebutuhan pasar kerja, dan masyarakat sebagai penerima manfaat 
dari pelaksanaan program kegiatan. Selain itu, relevansi program juga dinilai dari 
adanya peluang kegiatan ekonomi di lingkungan PPKD Jakarta Timur dan adanya 
kebutuhan akan tenaga kerja terampil yang bisa bersaing di pasar kerja, khususnya 
dalam era MEA. 
 Evaluasi aspek konteks akan dijabarkan pada pembahasan berikut mengenai 
perencanaan program pelatihan PPKD Jakarta Timur. Didalamnya akan dipaparkan 


























program pelatihan yang terdapat di PPKD Jakarta Timur. Dari penjabaran tersebut 
kemudian dapat ditarik kesimpulan mengenai relevansi program dengan kondisi 
lingkungan ekonomi, kebutuhan masyarakat, dan untuk mamanfaatkan peluang yang 
muncul dalam sistem perekonomian. 
3.2.1 Perencanaan Program Pelatihan 
Aspek konteks pada perencanaan program pelatihan merupakan faktor yang 
mempengaruhi dibentuknya program kegiatan pelatihan kerja dan bentuk program 
yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur. Diantaranya, kondisi lingkungan 
ekonomi program, peluang dan kebutuhan yang muncul dari fenomena dalam 
perekonomian. Berikut merupakan skema faktor yang mempengaruhi tujuan program 
kegiatan pelatihan kerja dan bentuk program pelatihan di PPKD Jakarta Timur. 
Skema III.1  

















Pertama, persaingan dalam pasar tenaga kerja. Kedua, adanya peluang dengan 
masuknya era MEA, yaitu perluasan pemasaran barang dan jasa, serta perluasan 
lapangan pekerjaan. Faktor pertama dan kedua merupakan pengaruh dari masuknya 
Indonesia pada era MEA yang mempengaruhi arus barang dan jasa, investasi, modal, 
dan tenaga kerja. Ketiga, kebutuhan masyarakat akan suatu jenis keterampilan yang 
dibutuhkan untuk dapat diterima dalam suatu pekerjaan, baik keterampilan yang 
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja pada lingkungan ekonomi daerah maupun untuk 
dapat bersaing dalam pasar kerja global. Keempat, lingkungan ekonomi atau kondisi 
pasar kerja, khusunya di Jakarta Timur dengan adanya JIEP dan PIK yang 
mempengaruhi kebutuhan keterampilan disektor manufaktur dan jasa.  
Keempat faktor sebagai konteks yang mempengaruhi perencanaan dan 
penetapan tujuan dari perencaan program kegiatan atau dalam hal ini pelatihan kerja. 
Perencaan program kegiatan berkaitan dengan adanya suatu pemilahan keterampilan 
pengetahuan dan sikap yang diwujudkan dengan pembentukan suatu program 
pelatihan. Sementara pada penetapan tujuan ialah dengan merumuskan tujuan 
program kegiatan untuk memenuhi kebutuhan, tantangan, peluang, dan permasalahan 
yang pada lingkungan lembaga pelatihan maupun ekonomi nasional.  
Pembentukan PPKD Jakarta Timur sebagai lembaga pelatihan kerja 
dilatarbelakangi oleh upaya pemerintah dalam tujuan untuk meningkatkan kualitas 
sumber daya manusia dan mengurangi pengangguran, melalui pemberian pelatihan 
keahlian dan keterampilan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja. 





harapan dalam diri masyarakat bahwa mengikuti pelatihan dapat meningkatkan 
keterampilan dan pengetahuan serta membantu mereka untuk mendapatkan pekerjaan 
melalui pemasaran. Harapan tersebut terlihat dari antusiasme masyarakat untuk 
mendaftar pelatihan. Pada 2016 jumlah pendaftar regular berjumlah 2190 orang 
sementara jumlah yang mengikuti pelatihan sejumlah 900 orang. 
Tabel  III.1  





L P Jumlah L P Jumlah 
Otomotif Sepeda Motor 117 2 119 58 2 60 
Otomotif Roda Empat 123 0 123 60 0 60 
Operator Komputer 108 187 295 17 43 60 
Design Grafis 108 58 166 35 25 60 
Bahasa Inggris 55 128 183 23 37 60 
Bahasa Jepang 70 51 121 29 31 60 
Tata Busana 6 111 117 5 55 60 
Tata Graha/Perhotelan 37 50 87 23 37 60 
Tata Boga 43 167 210 11 49 60 
Tata Rias 3 127 130 2 58 60 
Teknologi Mekanik 81 0 81 60 0 60 
Teknik Pendingin 98 0 98 60 0 60 
Las 113 0 113 60 0 60 
Teknik Komputer 190 38 228 56 4 60 
Teknik Elektronika 112 7 119 55 5 60 
Total 1264 926 2190 554 346 900 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2017) 
Tujuan tersebut disadari dan dipahami oleh pihak PPKD Jakarta Timur yang 
kemudian diwujudkan melalui perilaku dan kinerja yang diukur melalui hasil 





memberikan penjelasan mengenai tujuan didirikannya PPKD Jakarta Timur ialah 
memberikan kesejahteraan kepada pencari kerja atau penganggur melalui pemberian 
pelatihan keterampilan kerja sehingga dapat bersaing di pasar kerja ataupun 
berwirausaha. 
“tujuan didirikannya PPKD Jakarta Timur yaitu untuk memberikan kesejahteraan pada 
pencari kerja atau penganggur berupa pelatihan keterampilan, agar para penganggur dapat 




Lebih lanjut Kepala PPKD Jakarta Timur menyampaikan mengenai penilain 
keberhasilan pelaksanaan pelatihan kerja. Menurutnya, keberhasilan suatu pelatihan 
tidak hanya diukur dari output pelatihan, yaitu jumlah lulusan pelatihan atau 
dinyatakan kompeten dalam uji kompetensi, tetapi diukur dari peningkatan 
keterampilan dan bermuara pada penempatan kerja.  
“Ending dari pelatihan itu dilihat dari jumlah siswa yang berhasil ditempatkan. Targetnya 
adalah sesuai di RPJMD DKI itu tahun 2015 75% terus di tahun 2016 naik menjadi 80%. 
Sampai saat ini, PPKD telah berhasil memasarkan 68% itu real dilapangan. Kenapa saya 
katakan real di lapangan, karena banyak dari lulusan yang diterima atau menerima hasilnya 
setelah enam bulan mereka lulus. Selain itu, ada juga yang udah diterima, tapi engga betah 
karena kejauhan atau karena lingkungan pekerjaannya dia pindah. Nah dua hal ini, yang harus 
kita perhatikan, jadi jangan sampe dilaporan kita bilangnya segini tapi nyatanya pas 
disamperin engga ada, kan kita juga yang malu dan seperti tidak bertanggung jawab gitu. Jadi 
sampai saat ini kita sudah berhasil memasarkan 68% dari siswa yang dilatih, itu saya 
mengukurnya dari sejak saya disini ya, bukan dari sebelum nya, karena kalo dari sebelumnya 
waah itu diluar kewenangan saya kalo mbak tanya itu.”
99
 
Hal tersebut diperkuat dengan pernyataan yang disampaikan oleh Kepala 
Subbagian Pengendalian Pemasaran bahwa dalam pemasaran lulusan yang terpenting 
ialah melakukan kerjasama dengan perusahaan yang siap menerima lulusan pelatihan 
PPKD Jakarta Timur. Selain itu, dalam rangka memaksimalkan hasil pemasaran 
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lulusan, sub bagian pemasaran juga diminta untuk mencari informasi mengenai 
lapangan pekerjaan disuatu perusahaan. 
“disini kita untuk pemasaran ada kerjasama dengan beberapa perusahaan, dan mereka siap 
menerima lulusan kita, tetapi sekali lagi ditekankan bahwa disini ialah pemasaran dan bukan 
penyaluran tenaga kerja. Jadi untuk mendaftar pekerjaan, terus diterima atau tidaknya lulusan 
itu kembali lagi ke peserta dan perusahaannya, disini kita hanya memfasilitasi dalam 
memberikan informasi terkait lowongan kerja, dan membantu peserta dalam pemasaran, 
karena lulusan darisini kan pasti punya nilai lebih „oh dia ikut pelatihan‟ atau „dia lulusan 
PPKD Jakarta Timur‟ jadi itu jadi poin plus lah buat mereka. Disamping itu, di pemasaran 
kita tetep lah nyari-nyari info lowongan pekerjaan di perusahaan-perusahaan yang belum 
MOU sama kita, jadi engga bergantung sama perusahaan yang udah MOU aja, biar hasilnya 




Paparan lebih lanjut dari definisi pelatihan kerja disampaikan oleh berbagai 
pihak baik pengelola maupun instruktur pelatihan yang kemudian diklasifikasikan 
menjadi pengertian, tujuan, faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelatihan, dan 
harapan kedepan dari pelaksanaan pelatihan kerja. Berikut merupakan hasil 
wawancara dengan Kepala PPKD Jakarta Timur, Sub bagian Pelatihan dan Uji 
Kompetensi, Sub bagian Pengendalian dan Pemasaran, dan Instruktur pelatihan 
(pendapat pada kolom instruktur pelatihan merupakan kesimpulan yang diperoleh 
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Tabel III.2   

































































- Fasilitas,  
- Sarana dan 
prasarana,  





- Peserta pelatihan 
- Fasilitas,  
- Sarana dan 
prasarana,  







- Fasilitas,  
- Sarana dan 
prasarana,  






- Sumber daya 
manusia, 
- Fasilitas,  
- Sarana dan 
prasarana,  
- Bahan dan 
peralatan 
pelatihan,  




























































































Sumber : Diolah Berdasarkan Hasil Wawancara Dengan Informan (2017) 
Berdasarkan tabel hasil wawancara tersebut diperoleh kesimpulan, bahwa 
pelatihan kerja oleh pihak PPKD Jakarta Timur dipahami sebagai proses 
pengembangan kompetensi kerja melalui pemberian teori dan praktek, didalamnya 
mencakup aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap dan dilaksanakan oleh 
instruktur pelatihan. Tujuan dari pelaksanaan pelatihan kerja tidak hanya pada 
penguasaan kompetensi kerja, tetapi juga jumlah lulusan yang berhasil dipasarkan. 
Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi keberhasilan program pelatihan, yaitu 
fasilitas, sarana prasarana, bahan dan peralatan pelatihan, sumber daya manusia 
(pengelola dan instruktur), dan peserta pelatihan. Peserta pelatihan menjadi salah satu 
faktor dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan, usia, motivasi, kondisi sosial 
ekonomi keluarga.  
Pada pembahasan di Bab I telah dipaparkan bahwa masuknya Indonesia pada 
era MEA mempengaruhi tidak hanya arus barang dan jasa, tetapi juga investasi, 
modal dan tenaga kerja. Masuknya era MEA memberikan peluang dengan adanya 
perluasan pemasaran barang dan lapangan pekerjaan sehingga meningkatkan 
persaingan tidak hanya dalam produktivitas lokal tetapi juga antarnegara ASEAN. 





khususnya di bidang ketenagakerjaan yang menjadi fokus penelitian ini. Tantanga 
tersebut antara lain, tenaga kerja yang didominasi oleh pendidikan dasar, dan terdapat 
ketidaksesuaian antara permintaan dan penawaran dalam pasar kerja yang 
memberikan pengaruh pada produktivitas ekonomi dan munculnya masalah 
pengangguran.  
Hadirnya MEA mempengaruhi struktur perekonomian, pekerjaan, dan 
kebutuhan akan berbagai jenis keterampilan. Oleh karena itu, untuk dapat bersaing 
menghadapi keterbukaan global, diperlukan pengembangan sistem pendidikan dan 
pelatihan yang berorientasi pada kebutuhan pasar kerja. Salah satunya ialah melalui 
lembaga pelatihan atau BLK. Tujuannya adalah untuk menciptakan tenaga kerja 
terampil dan dapat bersaing dipasar kerja, khususnya dalam menghadapi MEA, 
menjadikan MEA sebagai peluang untuk menyelesaika masalah ekonomi dibidang 
ketenagakerjaan, yaitu pengangguran dan terserapnya tenaga kerja melalui perluasan 
lapangan pekerjaan.  
Lingkungan ekonomi pasar ekonomi menunjukan bahwa DKI Jakarta dalam 
kegiatan perekonomian lapangan pekerjaan dibedakan menurut tiga sektor utama, 
yaitu sektor agricultural, manufacturing dan services. Sektor agricultural merupakan 
sektor pertanian, sektor manufacturing merupakan agregat sektor pertambangan dan 
penggalian, industri, sektor konstruksi, serta sektor listrik, gas dan air. Sektor services 









Berdasarkan tiga sektor lapangan kerja tersebut, data BPS pada tahun 2015 
menunjukkan bahwa tertinggi penduduk bekerja tertinggi ada pada sektor services 
atau jasa sebesar 3,76 juta orang (79,68 persen), kemudian diikuti oleh sektor 
manufacturing sebesar 0,93 juta orang (19,89 persen) dan terakhir sektor agricultural 
sebesar 19,97 ribu orang (0,42 persen).
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Selain itu, di Jakarta Timur sumber pertumbuhan ekonomi tertinggi pada 
tahun 2014 adalah lapangan usaha transportasi dan pergudangan, lapangan usaha 
informasi dan komunikasi dan lapangan usaha jasa perusahaan. Sementara dalam 
strukutur perekonomian, pada tahun 2014 terdapat tiga lapangan usaha yang 
mendominasi. Diantaranya, lapangan usaha industri pengolahan, lapangan usaha 
perdagangan besar dan eceran, reparasi mobil dan sepeda motor, dan lapangan usaha 
konstruksi.
103
   
Beberapa tahun terakhir lapangan usaha industri pengolahan merupakan 
lapangan usaha yang memberikan kontribusi tertinggi dalam pendapatan daerah 
Jakarta Timur karena nilai PDRB (Pendapatan Domestik Regional Bruto) nya yang 
tinggi. Besarnya nilai PDRB di lapangan usaha industri pengolahan ini disebabkan 
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karena Jakarta Timur merupakan salah satu sentra industri di DKI Jakarta, terutama 
dengan adanya kawasan industri JIEP (Jakarta Industrial Estate Pulogadung) dan 
PIK (Perkampungan Industri Kecil) yang terletak di Kecamatan Cakung.
104
  
Data perekonomiaan tersebut menunjukan bahwa terdapat tiga sektor dalam 
perekonomian, yaitu agrikultur, manufaktur dan jasa. Sektor manufaktur dan jasa 
merpakan dua sektor utama lapangan pekerjaan yang mendukung pertumbuhan 
ekonomi. Selain sektor manufaktur dan jasa, masuknya era perdagangan bebas 
terutama dalam menghadapi arus tenaga kerja dan peluang perluasan lapangan 
pekerjaan, penguasaan kemampuan bahasa juga menjadi salah satu keterampilan yang 
perlu dikembangkan oleh tenaga kerja. Oleh karena itu, adanya pelatihan yang 
berfokus pada tiga sektor ekonomi tersebut diperlukan untuk mendukung 
produktivitas ekonomi dan dapat bersaing menghadapi keterbukaan global. 
PPKD Jakarta Timur saat ini memiliki lima belas program pelatihan atau 
kejuruan yang terkosentrasi pada sektor industri, jasa dan bahasa. Diantaranya, Tata 
Boga, Tata Busana, Tata Rias, Tata Graha, Operator Komputer, Teknik Komputer, 
Desain Grafis, Otomotif Roda Dua, Otomotif Roda Empat, Bahasa Inggris, Bahasa 
Jepang, Las, Teknologi Mekanik, Mesin Pendingin, Dan Teknik Elektronik. Selain 
itu, PPKD Jakarta Timur melakukan dua bentuk pelatihan, yaitu pelatihan regular dan 
Mobile Training Unit (MTU). 
Pelatihan regular merupakan pemberian pelatihan kerja secara umum kepada 
peserta pelatihan yang bertujuan untuk bekerja di perusahaan atau dunia industri atau 
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membuka usaha mandiri, tetapi orientasi lebih besar bekerja di industri. Sementara 
pelatihan MTU merupakan pemberian pelatihan di lapangan atau biasa disebut 
dengan „jemput bola‟. Pelatihan MTU diadakan karena adanya permintaan dari 
masyarakat yang menginginkan pelatihan kerja, namun lokasi tempat tinggal mereka 
sulit dijangkau dengan transportasi umum atau daerah yang jauh dari lokasi tempat 
diselenggarakannya pelatihan kerja atau dalam hal ini PPKD Jakarta Timur. Hal 
tersebut seperti yang disampaikan oleh Kepala PPKD Jakarta Timur, Ibu Roskini. 
“Disini pelatihan ada dua bentuk, ada regular ada MTU atau mobile training unit. Nah kenapa 
si perlu ada MTU? Ini berdasarkan hasil musrenbang di tingkat kelurahan, kecamatan, kota. 
Bedanya apa, kalo dari tujuan misalnya, pelatihan regular itu tujuannya, yaitu untuk bisa 
bekerja di dunia industri atau perusahaan, memang ada beberapa yang memilih untuk 
berwirausaha, tapi mayoritas adalah untuk bekerja di perusahaan. Sementara MTU, itu 
tujuannya adalah untuk berwirausaha.”
105 
 
Program pelatihan merupakan seluruh isi pelatihan yang memuat tentang 
kompetensi kerja yang ingin dicapai, materi pelatihan, kurikulum, silabus. 
Penyusunan program pelatihan telah diatur dalam Keputusan Direktorat Jenderal 
Pembinaan dan Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI nomor 
185/LATTAS/XII/2013 tentang Pedoman Penyusunan Program Pelatihan Berbasis 
Kompetensi. Didalamnya tertulis bahwa program pelatiah disusun berdasarkan 
identifikasi kebutuhan pelatihan yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja dan 
stakeholder yang terlibat dalam pelaksanaan pelatihan. Penyusunan program 
pelatihan merupakan bagian dari perencanaan pelatihan atau suatu proses pemilahan 
keterampilan, pengetahuan dan sikap melalui tiga tahap perencanaan, yaitu 
                                                          
105





perencanaan materi, perencanaan kuota dan jadwal, dan perencanaan bahan dan alat 
pelatihan.  
Skema III.2  
Perencanaan Pelatihan PPKD Jakarta Timur 
 
Sumber: Diolah Berdasarkan data Primer (2017) 
Proses perencanaan tersebut dilakukan sebagai strategi awal untuk 
mewujudkan tujuan program kegiatan dalam kebutuhan pelatihan berkaitan dengan 
materi, rencana kegiatan dan kepegawaian, penyediaan sarana, dan anggaran biaya. 
Pertama, perencanaan materi. Perencanaan materi dilakukan dengan melibatkan 
beberapa stakeholder, yaitu indsutri, Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP), Dinas 
Tenaga Kerja dan Transmigrasi (disnakertrans) Provinsi DKI Jakarta, masyarakat 
melalui musyawarah perencanaan pembangunan (musrenbang)
106
, serta pihak PPKD 
Jakarta Timur sebagai lembaga pelatihan.   
Pihak industri memberikan masukan terkait materi pelatihan dan kejuruan apa 
saja dibutuhkan dalam pasar kerja atau dunia industri; LSP memberikan masukan 
terkait materi uji kompetensi; Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi, yaitu  mengenai 
pemberian materi  pelatihan; dan masukan dari masyarakat melalui musrenbang 
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dipergunakan sebagai bahan pertimbangan mengenai kebutuhan pelatihan. Usulan 
tersebut selanjutnya dirumuskan oleh pihak PPKD dan hasilnya diwujudkan menjadi 
program pelatihan
107
 atau kejuruan yang akan dilaksanakan dalam pelatihan kerja. 
Hal tersebut sebagaimana disampaikan oleh Pak Edo selaku staf bagian 
pengadminstrasi satlak (satuan pelaksanaan) pelatihan dan uji kompetensi. 
“Dalam pelatihan kerja, pertama kita melakukan perencanaan, pertama perencanaan materi. 
Disini kita berkoordinasi atau katakanlah kita mengundang pihak swasta atau industri tentang 
apa2 aja materi yang perlu kita masukan, apakah ada perubahan dari materi yang sebelumnya 
kita ajarkan dan kejuruan apa saja yang diperlukan dalam industri. Kemudian dari LSP, 
apakah ada pengembangan lainnya terkait metri uji kompetensi dan lain-lain. Terus ada dari 
segi dinas ya, itu sifatnya materi umum yang ingin dimasukan dalam pelatihan, dan yang 
terakhir ialah masukan dari masyarakat, itu masuknya sifatnya musrenbang. Jadi setelah 
industri memberi masukan tentang materi dan kejuruan, LSP tentang modul, dan dinas 
tentang materi umum, kita kemudian mneyesuaikan kembali dengan kebutuhan masyarakat. 




Kedua, perencanaan kuota kejuruan dan jadwal pelatihan. Didalamnya 
dirumuskan jumlah kuota untuk setiap kejuruan per angkatan, instruktur pelatihan, 
dan jadwal pelatihan untuk pelatihan regular dan MTU. 
“... Nah setelah materi maka selanjutnya kita merencanakan kuota untuk setiap kejuruan per 
angkatan, itu untuk regular dan MTU. Kemudian kita tentukan berapa instruktur yang 
dibutuhkan, setelah kuota per-angkatannya sudah jelas, instrukturnya sudah jelas, baru nanti 
kita tentukan jadwal pelatihan untuk regular dan MTU.”
109 
Tahap ketiga, yaitu menentukan bahan dan peralatan pelatihan, yang terdiri 
dari alat pelatihan, bahan pakai pelatihan atau bahan percontohan, dan penunjang 
lainnya, seperti konsumsi, pakaian praktek, alat tulis kantor atau ATK dan tanda 
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pengenal, dan sertifikat. Setelah semua dirumuskan, maka keseluruhan perencanaan 
baik materi, kuota dan jadwal dilaporkan dalam perencanaan tahunan untuk diketahui 
berapa anggaran yang diperlukan dalam pelaksanaan pelatihan. 
“... Setelah perumusan materi dan kuota selesai, maka selanjutnya kita tentukan bahan dan 
peralatan pelatihan. Jadi dari materi yang telah ditetapkan untuk diajarkan, kemudian kuota 
yang telah ditentukan atau disetujui oleh dinas, itu kita breakdown ke bahan, kan kita harus 
tau berapa jumlah yang akan kita latih, kemudian bahan kita sesuaikan. Didalamnya ada alat 
pelatihan; kemudian bahan pakai pelatihan atau istilah kita bahan percontohan; terus 
penunjang lainnya, kaya konsumsi, pakaian kerja, ATK dan tanda pengenal, dan sertifikat. 





Program pelatihan seperti yang telah dipaparkan sebelumnya terdiri dari 
modul pelatihan, kurikulum dan silabus pelatihan. Pertama, modul pelatihan berisi 
uraian materi pelatihan, pada tahap pertama perencanaan dengan demikian masukan 
stakeholder dijadikan sebagai bahan pertimbangan pembuatan modul pelatihan. 
Modul pelatihan yang digunakan oleh PPKD Jakarta Timur disusun di Pusat 
Pelatihan Kerja Pengembangan Industri (PPKPI) Pasar Rebo yang disusun melalui 
kerja sama dengan Dinas Tenaga Kerja dan Tranmigrasi, lima PPKD yang berada di 
DKI Jakarta (PPKD Jakarta Barat, PPKD Jakarta Selatan, PPKD Jakarta Utara, 
PPKD Jakarta Pusat, dan PPKD Jakarta Timur), Pusat PelatihanKerja Khusus 
Pengembangan (PPKKP) LAS Condet, dan Pengawas Penyelenggaraan Urusan 
Pemerintah Daerah (P2UPD); dan lembaga di bidang kesehatan. Modul pelatihan 
tersebut terdiri dari buku informasi, buku kerja dan buku penilaian yang diterapkan di 
semua PPKD DKI Jakarta. 
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“Pelatihan disini semua dilakukan berdasarkan SKKNI. Untuk modul itu terdiri dari 3 buku, 
buku informasi, buku kerja dan buku penilaian.Disusunnya di PPKPI Pasar Rebo. Disitu kita 
bekerja sama dengan lima PPKD di DKI Jakarta, terus PPKKP Las Condet, P2UPD, dan 
bidang kesehatan. Kenapa bidang kesehatan dilibatkan karena saat ini disemua kejuruan 
ditetapkan suatu materi khusus yaitu K3 atau Kesehatan dan Keselamatan Kerja di lingkungan 
kerja serta penerapan prinsip K3 dalam setiap proses pelatihan. Tapi kemudian untuk konten, 
itu dikembalikan kepada PPKD masing-masing karena kita juga harus mempertimbangkan 
kondisi di lapangan seperti apa.”
111  
 
Buku informasi, membahas mengenai konsep awal mengenai materi 
pelatihan, standar kompetensi materi yang diajarkan, strategi dan metode pelatihan, 
materi pelatihan, serta bahan dan peralatan pelatihan yang digunakan dalam unit 
kompetensi keahlian. Buku kerja, membahas mengenai petunjuk hal teknis dalam 
proses pelatihan baik teori maupun praktek, didalamnya terdapat standar kompetensi, 
langkah atau tahapan belajar, dan tugas teori dan praktek. Selanjutnya, buku penilaian 
yang berupa pedoman bagaimana instruktur melakukan penilaian dan tipe penilaian 
yang dilakukan serta lembar penilaian pada suatu unit kompetensi. 
Kedua, kurikulum dan silabus. Kurikulum merupakan “sejumlah unit 
kompetensi yang dipaketkan terdiri atas beberapa Unit kompetensi, Non Unit 
Kompetensi dan On The Job Training (OJT) yang harus dipelajari oleh peserta 
pelatihan dalam suatu proses pelatihan”112. Sementara silabus didefinisikan sebagai 
“uraian pokok tentang elemen kompetensi, kriteria unjuk kerja, materi pelatihan 
tentang pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja serta jam pelatihan yang harus 
disampaikan oleh pelatih kepada peserta dalam proses pelatihan”113. Kurikulum dan 
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silabus pelatihan disusun berdasarkan SKKNI yang didalamnya terdapat kode unit, 
judul dan elemen kompetensi serta kriteria unjuk kerka. Keduanya disusun oleh 
instruktur pelatihan dengan disesuaikan dengan kebutuhan pasar kerja dan 
stakeholder. 
3.3 Aspek Input Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
Aspek input meliputi sumber daya untuk mencapai tujuan program. Aspek 
input memiliki peran yang penting untuk pelaksanaan pelatihan kerja, terdiri dari 
beberapa komponen meliputi, panduan pelaksanaan, program pelatihan, manajemen 
lembaga pelatihan, peserta dan fasilitas pelatihan. Oleh karena itu, aspek input akan 
berfokus pada komponen-komponen berikut. 
3.3.1 Panduan Pelaksanaan  
Pedoman pelaksanaan sebagai input dijadikan sebagai perangkat pengaturan 
yang dijadikan sebagai pedoman pelatihan kerja oleh lembaga pelatihan. Selain itu, 
pedoman pelaksanaan juga bertujuan untuk menciptakan kesamaan pemahaman 
antara lembaga pelatihan dengan stakeholder. Pedoman pelaksaan dibuat oleh 
stakeholder dan lembaga pelatihan dengan tujuan untuk mewujudkan tujuan pelatihan 
kerja. Pedoman tersebut terdiri dari visi misi, kebijakan pemerintah, terkait rangkaian 
kegiatan pelatihan, fungsi dan tugas kelembagaan, serta model  pelatihan dan 
peralatan pelatihan. 
Pertama, visi misi PPKD Jakarta Timur yang di rumuskan oleh lembga 





merupakan bentuk tertulis dari tujuan lembaga pelatihan dan mempetegas 
seperangkat nilai yang dijadikan sebagai patokan dalam pelaksanan pelatihan kerja di 
lembaga pelatihan. Kedua, kebijakan pemerintah terkait dengan pelaksanaan 
pelatihan kerja dan perangkat peraturan kelembagaan yang menjadi dasar hukum 
PPKD Jakarta Timur. Didalamnya diatur berbagai bentuk kegiatan pengelolaan 
lembaga pelatihan dan pengaturan tugas dan fungsi pada struktur organisasi PPKD 
Jakarta Timur sampai pada persyaratan peserta pelatihan, terdiri dari: 
a. Undang-Undang nomor 13 tahun 2003 tentang Ketenagakerjaan; 
b. Undang-Undang nomor 17 tahun 2003 tentang Keuangan Negara; 
c. Undang-Undang nomor 32 tahun 2004 tentang Pemerintah Daerah; 
d. Undang-Undang nomor 29 tahun 2007 tentang Pemeritah Provinsi Daerah Khusus Ibukota 
Jakarta sebagai Ibukota Negara Kesatuan Republik Indonesia; 
e. Peraturan Daerah (Perda) nomor 6 tahun 2004 tentang Ketenagakerjaan; 
f. Peraturan Daerah (Perda) nomor 10 tahun 2008 tentang Organisasi Perangkat Daerah; 
g. Peraturan Gubernur (Pergub) Provinsi DKI Jakarta nomor 119 tahun 2009 tentang 
Organisasi dan Tata Kerja Dinas Tenaga Kerja dan Transmigrasi; 
h. Peraturan Gubernur (pergub) Provinsi DKI Jakarta nomor 25 tahun 2015 tentang Pelatihan 
Kerja; dan 
i. Peraturan Gubernur (pergub) Provinsi DKI Jakarta nomor 33 tahun 2015 yang kemudian 
diperbaharui menjadi Peraturan Gubernur (pergub) Provinsi DKI Jakart nomor 341 tahun 





Selain adanya seperangkat peraturan mengenai tata kelola organisasi, 
kebijakan pemerintah juga mengatur jenis pelatihan kerja yang diselenggarakan oleh 
lembaga pelatihan. Berkaitan dengan hal tersebut, pelatihan kerja yang dijalankan 
oleh PPKD Jakarta Timur merupakan pelatihan berbasis kompetensi. Artinya, 
pelatihan menitikberatkan pada penguasaan kemampuan kompetensi kerja sesuai 
dengan kebutuhan pasar tenaga kerja. Dalam pelaksanaannya, PBK oleh PPKD 
Jakarta Timur diatur dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi 
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(permenakertrans) RI nomor 11 tahun 2013 tentang Sistem Pelatihan Kerja Nasional 
di Daerah dan nomor 8 tahun 2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan 
Berbasis Kompetensi (PBK). Selain itu, pada pemaparan sebelumnya mengenai hasil 
akhir dari pelatihan, Kepala PPKD Jakarta Timur mengungkapkan peraturan lain 
sebagai unjuk kerja dalam hasil pelatihan berupa target pemasaran, yaitu Rencana 
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) DKI Jakarta.  
Ketiga, peraturan terkait materi, bahan dan peralatan pelatihan. Pada Bab II 
telah disampaikan bahwa pelatihan keterampilan dilaksanakan berdasarkan Sistem 
Kompetensi Kerja Nasional Indonesia (SKKNI) dengan standar pelatihan meliputi 
kurikulum, silabus, modul pelatihan, dan lembar kerja (job sheet). Selain itu, hal 
tersebut juga diatur melalui Keputusan Direktorat Jenderal Pembinaan dan 
Produktivitas Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI nomor 
185/LATTAS/XII/2013 tentang Pedoman Penyusunan Program Pelatihan Berbasis 
Kompetensi, dan nomor 181/LATTAS/XII/2013 tentang Pedoman Penyusunan 
Modul Pelatihan Berbasis Kompetensi.  
3.3.2 Program Pelatihan di PPKD Jakarta Timur 
Kompomen input berikutnya ialah program pelatihan dimana penilaian berupa 
tersedianya tujuan program pelatihan yang jelas, unit kompetensi kerja dan instruktur 
pelatihan. PPKD Jakarta Timur memiliki lima belas bentuk program pelatihan. 
Pemaparan mengenai program pelatihan akan difokuskan pada tujuan pelatihan, 
persyaratam khusus, instruktur, dan jenis unit kompetensi pelatihan. Program 





digambarkan skema bentuk program pelatihan yang akan dibagi menjadi tiga sektor 
ekonomi, yaitu industri, jasa dan bahasa.  
Skema III.3  











Sumber : Diolah Berdasarkan Data Primer (2017) 
1. Program Pelatihan Otomotif Roda Dua 
Program pelatihan Otomotif Roda Dua memiliki sasaran atau tujuan dimana 
setelah selesai mengikuti pelatihan peserta kompeten melakukan pekerjaan atau servis  
sesuai dengan standar spesifikasi yang di keluarkan oleh industri sepeda motor. 
Keterampilan tersebut diharapkan dapat diaplikasikan oleh lulusan baik dalam 
bekerja di industri sepeda motor, bengkel umum atau resmi maupun berwirausaha 
atau membuka bengkel sendiri.  
“Program pelatihan otomotif roda dau atau biasa kita nyebutnya sepeda motor ya itu 
tujuannya adalah untuk melakukan pegembangan keterampilan berkaitan dengan sepeda 
motor atau kendaraan roda dua, baik dari injeksi, perawatan dan servis motor. Jadi tidak 
sampai merakit atau membuat, tapi pada yang tadi saya sebutkan ya. Sehingga setelah lulus, 
Bentuk Program Kegiatan 
Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
INDUSTRI : 
 Otomotif Roda Dua 
 Otomotif Roda Empat 
 Teknik Komputer 
 Teknik Elektronika 
 Teknik Pendingin 
 Teknik Mekanik 
 Juru Las SMAW 3G 
BAHASA : 
 Bahasa Inggris 
 Bahasa Jepang 
JASA : 
 Operator Komputer 
 Desain Grafis 
 Tata Busana 
 Tata Boga 
 Tata Graha 










Kejuruan ini merupakan salah satu dari kejuruan pelatihan MTU, kejuruan ini 
memiliki tiga instruktur pelatihan, yaitu Pak Safri, Pak Eko dan Pak Agus. Salah satu 
persyaratan yang diterapkan untuk bisa mengikuti program pelatihan ini ialah tes buta 
warna, sementara selebihnya ialah hasil penilaian seleksi pelatihan. Program 
pelatihan Otomotif Roda Dua memiliki 19 unit kompetensi sebagai berikut: 
Tabel III.3  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Otomotif Roda Dua 
Kode Unit Unit Kompetensi 
OTO.SM01.001.01 Mengikuti prosedur keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan 
OTO.SM.01.002.01 Membaca    dan memahami gambar  teknik 
OTO.SM.01.003.01 Menggunakan dan memelihara peralatan dan perlengkapan ditempat 
kerja 
OTO.SM.01.006.01 Menggunakan dan memelihara alat ukur 
OTO.SM.02.001.01 Memeliharaan engine berikut komponen-komponenya 
OTO.SM.02.006.01 Memelihara sistem bahan bakar 
OTO.SM02.007.01 Memperbaiki dan melakukanoverhaul komponen sistem bahan bakar 
bensin 
OTO.SM02.004.01 Memelihara sistem pendingin berikut komponen-komponennya 
OTO.SM.02.010.01 Memelihara unit kopling manual dan otomotis 
OTO.SM02.008.01 
Melakukan overhaul engine dan menilai komponen-komponennya, 
memeriksa toleransi serta melakukan prosedur pengujian yang sesuai 
OTO.SM.03.001.01 Memelihara transmisi otomatis 
OTO.SM.02.014.01 Memelihara sistem rem 
OTO.SM.02.024.01 Memelihara rantai / chain 
OTO.SM02.022.01 Melepas, memasang, dan menyetel   roda 
OTO.SM.02.017.01 Memeriksa sistem kemudi 
OTO.SM.02.026.01 Menguji, memelihara dan mengganti battery 
OTO.SM.02.033.01 Memperbaiki sistem pengapian 
OTO.SM.02.032.01 Memasang, menguji, dan memperbaiki sistem penerangan dan wiring 
OTO.SM03.004.01 Memelihara dan memperbaiki sistem manajemen engine 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  otomotif roda dua PPKD Jakarta Timur (2017) 
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2. Program Pelatihan Otomotif Roda Empat  
Program pelatihan Otomotif Roda Empat dalam pelaksanaannya diarahkan 
pada terpenuhinya tujuan pelatihan, yaitu setelah selesai mengikuti pelatihan peserta 
mampu  melakukan pekerjaan Engine Tune Up dan Brake Sistem sesuai dengan 
standar mobil yang dikerjakan. Sama seperti Otomotif Roda Dua, program pelatihan 
ini juga lebih diarahkan pada perawatan atau servis mobil. Sehingga setelah lulus 
pelatihan, peserta dapat bekerja di industri, bengkel, atau menjalankan usaha reparasi 
mobil.  
“Pelatihan untuk otomotif roda empat kita tujuannya adalah setelah lulus peserta bisa 
melakukan pekerjaan Engine Tune Up dan Brake Sistem sesuai dengan standar mobil tertentu 
ya. Setelah lulus biasanya peserta akan bekerja di industri, bengkel, atau mmm bukan buka 
bengkel si ya, karena untuk bengkel mobil itu modalnya cukup besar. Jadi biasanya itu 
mereka beli mobil atau motor yang dalam kondisi kurang bagus, terus mereka perbaiki ya, 
nah pas sudah bisa digunakan dengan baik gitu ya, mereka nanti jual lagi. Biasanya gitu, jadi 




Dalam seleksi peserta, program pelatihan ini menerapkan kualifikasi yaitu 
memiliki pengetahuan dasar mengenai otomotif. 
“Persyaratan itu kita terapin ya, jadi pendidikan SMA, SMK, DIII atay Sarjana, karena kita 
lihat ke kebutuhan pasar kerja yang menerapkan kualifikasi pendidikan. Tapi selain itu kita 
juga lihat pengetahuan dasar tentang mobil ya, paling engga tau tentang jenis-jenis kunci lah. 
Jadi ada disini peserta kita dia lulusan SMP, tapi dia ternyata dirumahnya suka merhatiin kalo 
ada tetanggnya yang benerin motor atau mobil gitu, terus dia bantu-bantu juga, jadi dia punya 




Program pelatihan Otomotif Roda Empat memiliki dua instruktur pelatihan, 
yaitu Pak Supra dan Pak Rohyandi. Program pelatihan Otomotif Roda Empat 
memiliki 15 unit kompetensi sebagai berikut: 
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Tabel III.4  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Otomotif Roda Empat 
Kode Unit Unit Kompetensi 
OTO.KR.01.002.01 Membaca dan memahami gambar teknik 
OTO.KR. 01.010.01 Penggunaan dan pemeliharaan alat ukur 
OTO.KR. 01.016.01 Mengikuti prosedur keselamatan dan kesehatan kerja 
OTO.KR. 01.017.01 Menggunakan dan memelihara peralatan dan perlengkapan di 
tempat kerja 
OTO.KR.02.001.01 Pemeliharaan/servis engine dan komponen-komponenya 
OTO.KR. 02.010.01 Memelihara/servis sistem pendingin dan komponenya 
OTO.KR. 02.014.01 Memelihara/servis sistem bahan bakar bensin 
OTO.KR. 02.017.01 Memelihara/servis sistem injeksi   bahan bakar diesel 
OTO.KR 05.012.01 Memelihara dan memperbaiki engine management. 
OTO.KR. 02.020.01 Memelihara/servis sistem kontrol  emisi 
OTO.KR.05.001.01 Menguji, memelihara/servis dan penggantian baterai 
OTO.KR.05.011.01 Memperbaiki sistem pengapian 
OTO.KR05.002.01 Melakukan perbaikan ringan pada  rangkaian/sistem kelistrikan 
OTO.KR03.001.01 
Memelihara/servis unit kopling dan komponen-komponennya 
sistem pengoperasian 
OTO.KR04.002.01 Memelihara/servis sistem rem 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  otomotif roda empat PPKD Jakarta Timur 
(2017) 
 
3. Program Pelatihan Teknik Komputer 
Program pelatihan Teknik Komputer memiliki tujuan pelatihan, yaitu peserta 
atau lulusan pelatihan memiliki kemampuan diantaranya, menyalakan komputer 
dengan benar, mengisntall sistem operasi menggunakan CD installer, 
menghubungkan modem dengan kabel telepon, mengidentifikasi spesifikasi 
perangkat yang menyusun sebuah komputer, dan mempersiapkan perangkat 
komunikasi wireless. Sehingga setelah lulus, peserta memiliki keterampilan untuk 






“Untuk teknik komputer itu kita diarahkan pada kemapuan pada hardware ya, jadi sistem 
pelatihannya itu peserta kita sediakan ya satu orang satu komputer dalam keadaan mati dan 
ada beberapa komponen yang belum terpasang, dan nanti mereka pasang itu, membuat 
komputer menyala dan bisa dioperasikan atau digunakan ya, terus install windows, aplikasi-
aplikasi, sama pemasangan wireless. Jadi dari situ mereka bisa belajar menganalisis, wah 
komponen ini fungsinya ini, terus kalo komputer belum menyala mereka bisa tau kenapa. 





 Berkaitan dengan persyaratan khusus untuk seleksi peserta, sama seperti dua 
program pelatihan sebelumnya, yaitu adanya tes buta warna. Program pelatihan 
Teknik Komputer memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Pak Imanudin dan Pak 
Eko. Program pelatihan memiliki 11 unit kompetensi sebagai berikut: 
Tabel III.5 
 Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Teknik Komputer 
Kode Unit Unit Kompetensi 
TIK.CS01.003.01 Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan, dan keamanan kerja (K3) 
TIK.OP02.001.01 Mengoperasikan komputer personal yang berdiri sendiri (pc stand 
alone). 
TIK.CS02.017.01 Melakukan instalasi operating system  
TIK.CS02.013.01 Memasang perlengkapan komputer. 
TIK.CS01.005.01 Mengidentifikasi perangkat penyusun komputer 
TIK.CS01.006.01 Mengidentifkasi spesifikasi perangkat penyusun komputer 
TIK.CS02.049.01 Melakukan instalasi jaringan komputer. 
TIK.CS02.050.01 Melakukan instalasi operating system jaringan 
TIK.CS02.051.01 Melakukan konfigurasi system jaringan komputer 
TIK.CS02.025.01 Menginstall modem 
TIK.CS02.052.01 Melakukan setting konfigurasi komunikasi wireless 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  teknik komputer PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
4. Program Pelatihan Teknik Elektkronika 
Tujuan dari pelaksanaan program pelatihan Teknik Elektronika ialah setelah 
mengikuti pelatihan peserta kompeten dalam memperbaiki unit-unit mesin peralatan  
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elektronika. Pelatihan pada kejuruan ini diarahkan pada bekerja di industri atau jasa 
perbaikan teknik elektro atau berwirausaha. Untuk persyaratan khusus ialah peserta 
tidak memiliki buta warna, sedangkan selebihnya ialah berdaarkan hasil penilaian 
seleksi peserta.  
“Disini teknik elektronika itu lebih difokuskan pada perbaikan alat-alat elektronik yang biasa 
kita gunakan sehari-hari, seperti televisi, radio, handphone, dan lain-lain ya. Jadi lebih ke 
sektor jasa sebenernya, Cuma kalo ada yang memilih untuk bekerja di indutri mereka juga 
memili keterampilan untuk itu.. Persyaratan khusus si engga ada ya, paling buta warna si, 




Program pelatihan Teknik Elektronika memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu 
Pak Sofyan dan Pak Ismuharram. Program pelatihan ini memiliki 11 unit kompetensi 
sebagai berikut: 
Tabel III.6  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Teknik Elektronika 
Kode Unit Unit Kompetensi 
ELM.UM01.011.01 Membaca dan mengidentifikasi komponen elektronika (pasif) 
ELM.UM01.012.01 Membaca dan mengidentifikasi komponen elektronika (aktif) 
ELM.UM01.010.01 Menggunakan besaran unit 
ELM.UM01.009.01 Membaca gambar/skematik diagram elektronika 
ELM.UM01.013.01 
Menggunakan multimeter/AVO meter untuk mengukur tegangan, arus 
dan tahanan 
ELM.UM01.014.01 
Menggunakan oscilloscope untuk memeriksa tegangan, arus dan 
frequensi 
ELM.UM04.003.01 
Merancang dan membuat single/double layer PCB (Printed Circuit 
Board) secara manual secara manual dengan metode iron transfer artwork 
ELM.UM02.014.01 Menyoder komponen elektronika pada PCB manual 
ELM.UM02.032.01 Instalasi rangkaian relay sequence controller (fundamental ) 
ELM.UM02.033.01 
Menjalankan program PLC (Programmable Logic Control) pada 
rangkaian/Assembly Sequensial Control  
(fundamental ) 
ELM.UM01.008.01 Melakukan dokumentasi hasil kerja 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  teknik elektronika PPKD Jakarta Timur (2017) 
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5. Program Pelatihan Teknik Pendingin 
Program pelatihan Teknik Pendingin dalam pelaksanaannya berorientasi pada 
tujuan pelatihan, yaitu setelah selesai pelatihan peserta kompeten dalam 
mengoperasikan, memelihara dan memperbaiki unit mesin pendingin/AC sesuai 
dengan standar kompetensi yang telah ditetapkan.  
“Pelatihan teknik pendingin diarahkan agar peserta bisa menganalisis komponen, kerusakan 
dan kemudian memperbaiki AC. Program pelatihan ini diperlukan karena adanya kebutuhan 
dari masyarakat dan adanya peluang. Kan makin kesini orang makin sering make AC ya 
beralih dari kipas angin, tapi kalo terjadi masalah AC nya masyarakat kita masih banyak yang 
awam dan akhirnya kebutuhan akan adanya program pelatihan ini pun bertujuan untuk itu, 
perbaikan dan perawatan AC. Nanti setelah lulus mereka bisa bekerja di industri atau jasa 




Program pelatihan Teknik Pendingin memiliki tiga instruktur pelatihan, yaitu 
Pak Suhartono, Pak Warwoto dan Pak Supriyanto. Selain itu, program ini memiliki 
12 unit kompetensi sebagai berikut: 
Tabel III.7  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Teknik Pendingin 
Kode Unit Unit Kompetensi 
LOG.OO01.002.01 Menerapkan prinsip-prinsip keselamatan kerja di lingkungan kerja 
LOG.OO01.003.01 Menerapkan prosedur mutu 
LOG.OO18.001.01 Menggunakan perkakas tangan 
LOG.OO18.002.01 Mengukur dengan menggunakan alat ukur 
LOG.OO12.002.01 Mengukur listrik/elektronik 
LOG.OO09.002.01 Membaca gambar teknik 
LOG.OO05.006.01 Menyolder dengan kuningan dan/atau perak 
LOG.OO10.008.01 Memasang mesin pendingin/AC beserta perlengkapannya 
LOG.OO10.002.01 Memutus dan menyambung jaringan kawat listrik 
LOG.OO18.027.01 
Mendiagnosa dan memperbaiki /mengoreksi kesalahan pada rangkaian 
listrik dasar 
LOG.OO18.030.00 Menguji, mengosongkan dan mengisi sistem pendingin 
LOG.OO18.031.01 Memelihara dan memperbaiki mesin pendingin/AC untuk rumah tangga 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  teknik pendingin PPKD Jakarta Timur (2017) 
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6. Program Pelatihan Tenologi Mekanik 
Program pelatihan Teknologi Mekanik diarahkan pada penguasaan kompeten 
kerja dalam bidang pembubutan, menufaktur, dan mesin produksi.  
“Teknologi mekanik itu adalah cikal bakal industri ya, jadi kebutuhan industri misalnya baut, 
sperpat, ulir itu semua berkaitan dengan kejuruan ini. Kejuruan ini bergerak dibidang 
pembubutan, alat-alat bubut, mesin produksi, hasil akhirnya adalah kebutuhan industri yang 




Selain adanya persyaratan untu tidak buta warna, peserta pelatihan teknik 
komputer juga tidak boleh memiliki mata myopia atau hypermetropia (rabun jauh, 
rabun dekat). Selain itu, persyaratan lainnya ialah memiliki pengetahuan dasar 
mengenai teknologi mekanik, penampilan seperti tinggi badan. Program pelatihan 
Teknologi Mekanik memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Pak Rudi dan Pak 
Slamet. Selain itu, program pelatihan ini memiliki 7 unit kompetensi sebagai berikut: 
Tabel III.8  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Teknologi Mekanik 
Kode Unit Unit Kompetensi 
LOG.OO01.002.01 Menerapkan prinsip-prinsip keselamatan kerja di ling-kungan kerja 
LOG.OO01.003.01 Menerapkan prosedur mutu 
LOG.OO02.005.01 Mengukur dengan menggunakan alat ukur 
LOG.OO07.007.01 Melakukan pekerjaan dengan mesin frais 
LOG.OO07.010.00 Mengerinda pahat dan alat potong 
LOG.OO09.002.01 Membaca gambar teknik 
LOG.OO18.001.01 Menggunakan perkakas tangan 
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7. Program Pelatihan Juru Las SMAW 3G 
Program pelatihan Juru Las SMAW 3G memiliki tujuan pelatiha, yaitu setelah 
mengikuti pelatihan ini, peserta kompeten melaksanakan pengelasan dengan proses 
las SMAW (Shield Metal Arc Welding) sampai kualifikasi 3G (posisi vertikal) di jasa 
industri pengelasan sesuai dengan spesifikasi dan prosedur yang benar dan aman. 
“Pengelasan itu sebenarnya ada banyak ya jenisnya, tapi untuk disini itu kita nerapinnya Las 
SMAW (Shield Metal Arc Welding) atau las busur listrik dengan 3G atau posisi vertikal. 




Program pelatihan Las memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Pak Danang 
dan Pak Endi. Program pelatihan ini memiliki 7 (tujuh) unit kompetensi sebagai 
berikut: 
Tabel III.9  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Juru Las SMAW 3G 
Kode Unit Unit Kompetensi 
JIP.SM01.004.01 Menerapkan keselamatan kerja serta lingkungan hidup 
JIP.SM02.008.01 
Melaksanakan rutinitas (dasar) pengelasan dengan proses las busur 
manual 
JIP.SM02.009.01 
Mengelas pelat posisi di bawah tangan/ flat 1F/1G dengan proses las 
busur manual 
JIP.SM02.010.01 
Mengelas pelat posisi mendatar/ horizontal 2F/2G dengan proses las 
busur manua 
JIP.SM02.011.01 Mengelas pelat posisi Vertikal 3F/3G dengan proses las busur manual 
JIP.SM02.007.01 Membaca Gambar Teknik dan Simbol Las 
JIP.SM03.001.01 Membuat Laporan 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Las PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
8. Program Pelatihan Operator Komputer 
Program pelatihan Operator Komputer memiliki tujuan pelatihan dimana 
setelah selesai melaksanakan pelatihan, siswa kompeten melakukan pekerjaan 
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Operator Komputer sesuai dengan kebutuhan perkantoran. Oleh karena itu, pelatihan 
diarahkan pada keterampilan di bidang administrasi, laporan keuangan, receptionist 
baik di perusahaan, perhotelan atau bengkel. Operator Komputer menerapkan 
beberapa kualifikasi dalam seleksi pelatihan, diantaranya usia 18-25 tahun, jika 
terdapat calon peserta mendaftar dengan usia 26-30 tahun maka terdapat kualifikasi, 
yaitu harus memiliki pengalaman kerja minimal satu tahun, bekerja di bidang apa dan 
dilengkapi dengan surat keterangan dari perusahaan. Selain usia, kualifikasi lainnya 
ialah penampilan (good looking), tinggi badan minimal 150 cm dan sikap (attitude) 
yang dilihat dari bagaimana peserta saat melakukan tes. 
“Pelatihan operator komputer kita diarahkan itu ke administeasi, keuangan, receptionist untuk 
perhotelan, kantor, atau bengkel-bengkel. Jadi yang utama ini kompetensi ada empat, untuk 
microsoft itu ada word, excel, power point dan email. Terus tambahannya itu seperti 
mengeprint, jadi kita ajarkan peserta cara ngeprint supaya hasilnya baik, rapih gitu seperti 
apa, ada juga web broser, dan mengetik sepuluh jari. Untuk syarat ya, kita terapin soalnya kan 
tujuan dari pelatihan itu bekerja ya, jadi walaupun di pergub untuk daftar engga ada 
persyaratan, tapi kita tetap sesuaikan juga dengan kebutuhan perusahaan. Misalnya, usia itu 
18-25 tahu, kalo 26-30, mereka harus punya pengalaman di bidang tertentu minimal 1 tahun, 
terus dilengkapi sama surat keterangan perusahaan. tinggi minimal 150 cm, terus good 
looking¸ maksud good looking  tidak selalu diartikan cantik atau ganteng ya, tapi bisa dari 
sikap, penampilan mereka atau cara mereka berpakaian yang mereka tunjukan saat seleksi 




Program pelatihan Operator Komputer memiliki dua instruktur pelatihan, 
yaitu Pak Firman dan Pak Dika. Program pelatihan ini memiliki 7 (tujuh) unit 
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Tabel III.10  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Operator Komputer 
Kode Unit Unit Kompetensi 
TIK.OP01. 001.01 Mengetik pada papan ketik (keyboard) standar 
TIK.OP02. 002.01 Mengoperasikan printer 
TIK.OP02. 006.01 Mengoperasikan penelusur web (web browser) 
TIK.OP02. 007.01 Mengoperasikan piranti lunak klien e-mail (e-mail client) 
TIK.OP02. 011.01 Mengoperasikan piranti lunak presentasi dengan Ms. Power Point 
TIK.OP02. 012.01 
Mengoperasikan piranti lunak pengolah kata dengan MS Word - 
tingkat maju 
TIK.OP02. 013.01 
Mengoperasikan piranti lunak lembar sebar dengan MS Excel - 
tingkat maju 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Operator Komputer PPKD Jakarta Timur 
(2017) 
 
9. Program Pelatihan Desain Grafis 
Tujuan pelatihan program pelatihan Desain Grafis ialah setelah selesai 
mengikuti pelatihan peserta kompeten merancang dan membuat berbagai karya grafis 
yang bernilai guna untuk bisa bekerja di perusahaan dibidang design grafis maupun 
berwirausaha Oleh karena itu, kejuruan Desain Grafis memfokuskan lulusannya 
untuk bekerja di bidang percetakan, multimedia dan advertising (periklanan). Salah 
satu yang menjadi penilaian saat  seleksi peserta ialah calon peserta memiliki 
pengetahuan dasar tentang pengoperasian komputer. 
“Program pelatihan desain grafis nanti setelah lulus peserta menguasai perangkat lunak desain 
grafis, seperti adobe photoshop, corall atau image editing. Jadi bisa membuat karya desain. 
Untuk bidang pekerjaan si disini lebih diarahkan ke percetakan, multimedia sama advertising. 
Persyaratan, mmm paling minimal itu peserta memiliki pengetahuan dasar yaa minimal 
tentang pengoperasian komputer. Stratrgi belajar itu kita membangun logika ya, karena untuk 
membuat desain itu kan biasanya kita akan berhadapan sama waktu, kita jadi harus paham 
betul-betul pengoperasian aplikasi yang digunaka, terus manfaatin bener-bener kegunaan dari 
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 Program pelatihan Desain Grafis memiliki dua orang instruktur pelatihan, yaitu Pak 
Prima dan Pak Ari. Selain itu, program ini memiliki 7 (tujuh) unit kompetensi sebagai 
berikut: 
Tabel III.11  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Desain Grafis 
Kode Unit Unit Kompetensi 
TIK.DG01.001.01 Menerapkan pengetahuan dasar desain 
TIK.DG01.002.01 Bekerja dengan konteks organisasi desain 
TIK.DG01.004.01 Mengoperasikan perangkat lunak desain grafis 
TIK.DG01.008.01 Menyusun brief teknis spesifikasi cetak 
TIK.DG02.002.01 Membentuk dummy 
TIK.DG02.003.01 Mengerjakan final artwork 
TIK.DG02.006.01 Mendesain karya berdasarkan brief 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Desain Grafis PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
10. Program Pelatihan Tata Busana 
Program pelatihan Tata Busana memiliki tujuan pelatihan bahwa setelah 
selesai pelatihan, peserta kompeten membuat pakaian wanita dan pria dengan 
menggunakan alat jahit mesin dan tangan. Sehingga setelah lulus, peserta dapat 
bekerja di industri maupun membuka usaha. Kendati demikian, mayoritas peserta 
program pelatihan Tata Busana mengikuti pelatihan dengan tujuan untuk 
berwirausaha. Program pelatihan Tata Busana tidak memberikan persyaratam khusus 
kepada calon peserta, peserta ditentukan berdasarkan penilaian seleksi pelatihan.  
“Tata busana itu kita utamanya itu keterampilan menjahit, terus materi lainnya yang dipelajari 
disni itu ada teori warna, pola, cara mengukur. Intinya si pelatihan disini diarahkan agar 
peserta dapat membuat pakaian wanita atu pria, dan nanti keterampilan itu bisa mereka 
aplikasikan di industri, misalnya yang suka buat baju untuk pegawai perusahaan atau seragam 
pabrik. Atau kalo mereka ingin membuka usaha jahit mereka sudah bisa. Tapi, kebanyakan 





pengetahuan dasar soalnya juga udah bagian dari tes seleksi ya, jadi kita disini pesera 




Program pelatiha Tata Busana memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Ibu 
Endri dan Ibu Genclang. Program ini memiliki 9 (sembilan) unit kompetensi sebagai 
berikut: 
Tabel III.12  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Tata Busana 
Kode Unit Unit Kompetensi 
TBS.MP01.002.01 Melaksanakan pelayanan prima 
TBS.MP02.001.01 Menjahit dengan menggunakan alat jahit tangan 
TBS.MP02.002.01 Menjahit dengan mesin I 
TBS.MP02.003.01 Melakukan penyetrikaan 
TBS.MP02.004.01 Memelihara alat jahit 
TBS.MP02.005.01 Mengukur tubuh 
TBS.MP02.007.01 Membuat pola II 
TBS.MP02.009.01 Memotong bahan pakaian 
TBS.MP02.010.01 Menjahit dengan mesin II 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Tata Busana PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
11. Program Pelatihan Tata Boga 
Program pelatihan Tata Boga diadakan dengan tujuan pelatihan, yaitu  setelah 
selesai mengikuti pelatihan, peserta kompeten mengolah dan menghidangkan 
masakan komersial sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang telah ditentukan. 
Sehingga lulusan dapat memiliki keterampilan untuk bekerja di restoran, perhotelan 
atau berwirausaha. Sama seperti program pelatihan Tata Busana, program pelatihan 
Tata Boga juga tidak menerapkan persyaratan khusus dan peserta ditentukan 
berdasarkan penilaian seleksi peserta. 
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“Tata Boga itu disini kita melatih peserta agar setelah lulus mereka bisa dan kompeten untuk 
membuat dan menghidangkan masakan komersial sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang 
ditentukan baik dalam SKKNI maupun tempat mereka bekerja. Biasanya lulusan kita itu 
bekerja di restoran, hotel, atau buka usaha sendiri kaya catering. Untuk di restoran atau hotel 
itu posisnya koki ya, jadi merintis dari bawah dan makanya kita dari awal disini peserta latih 





Program pelatihan Tata Boga memiliki tiga instruktur pelatihan, yaitu Ibu 
Chilla, Ibu Vidya, dan Ibu Tasya. Program pelatihan ini terdiri dari 16 (enam belas) 
unit kompetensi sebagai berikut: 
Tabel III.13  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Tata Boga 
Kode Unit Unit Kompetensi 
PAR.HT01.001.01 Bekerjasama dengan kolega dan pelanggan 
PAR.HT01.003.01 Mengikuti prosedur kesehatan, keselamatan dan keamanan di tempat kerja 
PAR.HT02.061.01 Membersihkan lokasi/area dan peralatan 
PAR.HT.02.062.01 Menggunakan metode dasar memasak 
PAR.HT.02.063.01 Menyiapkan appetizer dan salad 
PAR.HT.02.065.01 Menyiapkan kaldu dan saus 
PAR.HT.02.066.01 Menyiapkan sup 
PAR.HT.02.067.01 Menyiapkan sayuran, telur, makanan yang terbuat dari tepung 
PAR.HT.02.068.01 Menyiapkan dan memasak unggas dan binatang buruan 
PAR.HT.02.069.01 Menyiapkan dan memasak seafood 
PAR.HT.02.071.01 Menyiapkan dessert yang disajikan panas dan dingin 
PAR.HT.02.072.01 Menyiapkan pastry, kue dan makanan yang mengandung ragi 
PAR.HT.02.073.01 Merencanakan dan menyiapkan makanan untuk buffet 
PAR.HT.02.076.01 Merencanakan dan mengontrol jasa boga berdasarkan menu 
PAR.HT.02.080.01 Merencanakan, menyiapkan dan menampilkan buffet 
PAR.HT.02.083.01 Menyiapkan coklat dan permen coklat 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Tata Boga PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
12. Program Pelatihan Tata Graha 
Program pelatihan Tata Graha berfokus pada jasa perhotelan seperti front 
office, house keeping, pramusaji untuk restoran dalam hotel, dan laundry. Tujuan 
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pelatihan, yaitu setelah mengikuti pelatihan ini peserta kompeten melakukan 
pelayanan dibidang akomodasi perhotelan. Program pelatiah Tata Graha memiliki 
persyaratan khusus dalam seleksi peserta, yaitu usia produktif 18-28 tahun, tinggi 
badan, penampilan dan sikap. Dalam pelaksanaan pelatihan, sebagai pekerjaan yang 
bergerak di sektor jasa, maka selain keterampilan, pelatihan juga diarahkan pada 
pembentukan sikap, seperti disiplin, manner (tata krama) dan performance saat 
berhadapan kolega dan pelanggan. 
“Kejuruan Tata Graha kita fokusnya ke jasa perhotelan ya, front office, house keeping, 
pramusaji untuk restoran dalam hotel, dan laundry. Makanya, sebenernya jurusan yang tepat 
itu seharusnya jurusan perhotelan bukan Tata Graha, karena ada perbedaan arti sebenarnya. 
Di SMK juga adanya jurusanya perhotelan kan ya, tapi karena diperaturannya Tata Graha yaa 
kita ikutin aja. Tujuan dari pelatihan ini nanti setelah lulus peserta kompeten melakukan 
pelayanan dibidang akomodasi perhotelan... Persyaratan khusus ada, kita sesuaikan dengan 
kebutuhan dilapangan ya, dari tinggi badan, penampilan, dan sikap. Untuk sikap itu, karena 
kita untuk pekerjaan bergerak di sektor jasa jadi sikap itu bener-bener kita latih, mulai dari 




Program pelatihan Tata Graha memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Ibu 
Santi dan Pak Indra. Program pelatihan terdiri dari 10 (sepuluh) unit kompetensi: 
Tabel III.14  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Tata Graha 
Kode Unit Unit Kompetensi 
PAR.HT02.001.01 Bekerjasama dengan kolega dan pelanggan 
PAR.HT02.022.01 Berkomunikasi melalui telephone 
PAR.HT02.026.01 Menyediakan jasa housekeeping untuk tamu 
PAR.HT02.027.01 Membersihkan lokasi/area dan peralatan 
PAR.HT02.028.01 Menyiapkan kamar untuk tamu 
PAR.HT.02.046.01 Menyediakan layanan kehilangan dan penemuan barang 
PAR.HT02.003.01 Menyediakan makanan dan minuman 
PAR.HT.03.001.01 Mengikuti prosedur kebersihan di tempat kerja 
PAR.HT02.029.01 Menangani linen dan pakaian tamu 
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Kode Unit Unit Kompetensi 
PAR.HT02.007.01 Menyediakan room service 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Tata Graha PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
13. Program Pelatihan Tata Rias 
Program pelatihan Tata Rias dilakukan dengan tujuan pelatihan ialah setelah 
selesai pelatihan peserta kompeten melakukan perawatan kulit dan rambut sesuai 
dengan ketentuan dan standar kompetensi kerja yang ditetapkan. Program pelatihan 
Tata Rias dalam seleksi peserta, selain instruktur dan Subbagian Pelatihan dan Uji 
Kompetensi juga dilakukan oleh perusahaan yang bekerjasama dengan PPKD Jakarta 
Timur khusunya kejuruan Tata Rias. Seleksi pelatihan dinilai melalui penampilan, 
usia, sikap dan hasil tes seleksi tertulis dan wawancara.  
“Pelatihan tata rias tujuannya peserta memiliki kemampuan make up, mulai dari perawatan 
kulit, rambut, kuku sesuai dengan standar kompetensi kerja yang ditetapkan atau kebutuhan 
pasar kerja. Persyaratan khusus engga ada si, paling penampilan, usia sama attitude  dan hasil 
tes tertulis sama wawancara. Kita dalam seleksi melibatkan pihak perusahaan yang kerja sama 
dengan kejuruan tata rias, dan mereka sendiri justru yang minta untuk ikut berpatisipasi dalam 
seleksi peserta, karena mereka kan yang nerima lulusan kita, jadi mereka ingin melihat dan 




 Program pelatihan Tata Rias memiliki tiga instruktur pelatihan, yaitu Ibu Ute, 
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Tabel III.15  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Tata Rias 
Kode Unit Unit Kompetensi 
KEC.TR.02.001.01 Mencuci rambut 
KEC.TR.02.002.01 Merawat kulit kepala dan rambut 
KEC.TR.02. 003.01 Mengering rambut dengan alat pengering 
KEC.TR.02. 006.01 Melakukan penataan rambut (styling) 
KEC.TR.02. 012.01 Mewarnai rambut 
KEC.TR.02. 014.01 Meluruskan rambut (rebounding) 
KEC.TK.02. 001.01 Merawat kulit wajah tidak bermasalah 
KEC.TK.02. 002.01 Merias wajah sehari-hari 
KEC.TK.02. 003.01 Merawat tangan dan mewarnai kuku 
KEC.TK.02. 004.01 Merawat kaki dan mewarnai kuku 
KEC.TK.02. 016.01 Merawat kulit wajah berpigmen dengan teknologi 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Tata Rias PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
14. Program Pelatihan Bahasa Inggris 
Program pelatihan Bahasa Inggris diarahkan untuk memenuhi tujuan 
pelatihan, yaitu setelah selesai mengikuti pelatihan, peserta kompeten untuk 
melakukan komunikasi dasar baik lisan maupun tulisan dalam Bahasa Inggris untuk 
tugas administrasi perkantoran sesuai dengan standar yang ditentukan. Sehingga 
peserta setelah lulus memiliki keterampilan berbahasa asing untuk diaplikasikan di 
perusahaan tempat mereka bekerja. Program pelatihan Bahasa Inggris tidak terdapat 
persyaratan khusus, peserta pelatihan dipilih berdasarkan penilaian seleksi peserta.  
“Pelatihan Bahasa Inggri itu tujuannya untuk meningkatkan keterampilan berbahasa asing, 
yang berhubungan dengan pekerjaa atau kegiatan diperusahaan, seperti salam atau 
menyambut tamu, membuat laporan, dan sebagainya, sehingga setelah lulus kemapuan itu 
bisa mereka terapkan di perusahaan atau tempat mereka bekerja. Apalagi makin kesini cukup 
banyak perusahaan yang salah satu kualifikasinya ialah memiliki kemapuan bahasa asing, dan 
paling banyak itu bahasa Inggris. Jadi program pelatihan ini dibuat untuk memebuhi 
kebutuhan perusahaan atau pasar kerja, khususnya kemampuan berbahasa.”
129
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Program pelatihan Bahasa Inggris memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu Pak 
Arief dan Pak Antoni. Terdapat 20 (dua puluh) unit kompetensi yang ditempuh pada 
program pelatihan ini, antara lain: 
Tabel III.16  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Bahasa Inggris 
Kode Unit Unit Kompetensi 
BHS.IS01.001.01 Memberi salam/greetings           
BHS.IS01.002.01 Melakukan perkenalan/introductions   
BHS.IS01.003.01 Menggunakan ungkapan-ungkapan umum dalam bertelepon /using 
general expressions in telephoning 
BHS.IS01.004.01 Melakukan panggilan telepon/making telephone calls 
BHS.IS01.006.01 Melakukan percakapan sehari-hari tingkat dasar di tempat 
kerja/basic daily conversations at work 
BHS.IS01.009.01 Membuat lamaran kerja/applying for a job 
BHS.IS01.010.01 Menggunakan strategi komunikasi tingkat dasar/using basic 
communication strategy 
BHS.IS01.012.01 Membuat ringkasan dan laporan/writing summaries and reports. 
BHS.IS02.001.01 Menerima dan menyampaikan pesan telepon/taking and giving 
messages by telephone 
BHS.IS02.002.01 Meninggalkan pesan melalui telepon/leaving messages by 
telephone 
BHS.IS02.003.01 Menyambut tamu/welcoming visitors 
BHS.IS02.004.01 Menerima tamu/receiving visitors  
BHS.IS02.005.01 Menyebutkan dan menjelaskan peralatan kantor/describing office 
equipment  
BHS.IS02.006.01 Menangani surat masuk dan keluar/mail handling 
BHS.IS02.007.01 Menggunakan istilah-istilah  komputer/using computer terminology 
BHS.IS02.008.01 Membuat janji temu/making appointments   
BHS.IS02.009.01 Korespondensi niaga tingkat dasar/basic business correspondence  
BHS.IS03.002.01 Menyiapkan presentasi/preparing a presentation       
BHS.IS03.004.01 Membuat dan menangani keluhan/making and handling complaints 
BHS.IS03.005.01 Melakukan presentasi/giving a presentation 









15. Program Pelatihan Bahasa Jepang 
Program pelatihan Bahasa Jepang dilaksanakan untuk mewujudkan tujuan 
pelatihan, yaitu setelah selesai pelatihan, peserta kompeten untuk berkomunikasi 
dasar dengan menggunakan Bahasa Jepang baik lisan maupun tulisan. Pelatihan 
kejuruan Bahasa Jepang diarahkan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam 
berbahasa asing untuk diaplikasikan di perusahaan tempat bekerja. Pada program 
pelatihan Bahasa Jepang, tidak ada persyaratan khusus, peserta pelatihan ditentukan 
berdasarkan penilaian seleksi peserta. 
“Pelatihan bahasa jepang disini kita lebih arahkan pada penguasaan kemampuan bahasa asing. 
Jadi kompetensi itu umumnya membaca, menulis huruf hiragana, katakana dan kanji, serta 
kemampuan berbicara dalam Bahasa Jepang. Strategi belajar kita banyakin hafalan, listening, 
dan yang terpenting itu kita harus ciptain suasana yang enjoy, supaya engga pada tegang dan 
mereka jadi lebih paham. Untuk persyaratan, engga ada persyaratan khusus ya, kita lihat dari 




 Program pelatihan Bahasa Jepang memiliki dua instruktur pelatihan, yaitu 
Pakd Deni dan Ibu Mona. Pelatihan ini memiliki 11 (sebelas) unit kompetensi yang 
harus ditempuh, antara lain: 
Tabel III.17  
Kode Unit dan Unit Kompetensi Program Pelatihan Bahasa Jepang 
Kode Unit Unit Kompetensi 
BHS.BJ02.001.00 Huruf hiragana 
BHS.BJ02.001.00 Huruf katakana 
BHS.BJ02.001.00 Kata bilangan 
BHS.BJ02.002.00 Partikel ni 
BHS.BJ03.001.00 Kanji dasar I 
BHS.BJ03.002.00 Kanji dasar II 
BHS.JH01.001.01 Menyambut tamu dalam bahasa jepang 
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Kode Unit Unit Kompetensi 
BHS.JH01.002.01 Mengantar tamu ke bagian yang dituju dalam bahasa jepang 
BHS.JH01.003.01 Melakukan komunikasi sederhana dengan tamu melalui telepon dalam bahasa 
jepang 
BHS.JH01.004.01 Menyapa tamu dalam bahasa jepang 
BHS.JH02.002.01 Menawarkan bantuan dalam bahasa jepang 
Sumber : Buku program pelatihan berbasis kompetensi  Bahasa Jepang PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
3.3.3 Manajemen Lembaga Pelatihan 
Komponen input untuk manajemen lembaga pelatihan berfokus pada 
tersedianya sumber daya manusia (pengelola dan instruktur pelatihan) yang cukup 
dalam melaksanakan pelatihan kerja, instruktur memiliki latar belakang pendidikan 
sesuai dengan program pelatihan yang diajarkan. Berdasarkan laporan tahunan 
kegiatan PPKD Jakarta Timur menunjukan adanya kelengkapan dalam struktur 
organisasi untuk pelaksanaan pelatihan, sertifikasi kompetensi, pemasaran, dan 
urusan kepegewaian. Selain itu, terdapat pembagian kerja yang jelas sesuai dengan 
fungsi dan tugas sesuai dengan pedoman pelaksanaan pelatihan. 
Pelaksanaan pelatihan berbasis kompetensi dilakukan oleh instruktur 
pelatihan. Terdapat beberapa persyaratan yang harus dipenuhi untuk menjadi 
instruktur pelatihan, diantaranya memiliki kompetensi metodologi dan kompetensi 
teknis atau ijazah yang sesuai dengan kejuruan yang diajarkan; mendapat penugasan 
dari kepala lembaga pelatihan melalui surat penugasan; dapat terdiri dari instruktur, 
tenaga ahli atau istilah lain yang setara dengan itu. Dalam rangka mengoptimalkan 
pelaksanaan maupun hasil pelatihan, PPKD Jakarta Timur mengadakan skill up 





kepada instruktur pelatihan. Saat ini PPKD Jakarta Timur memiliki 35 (tiga puluh 
lima) instruktur pelatihan, empat diantaranya berstatus Pegawai Negeri Sipil (PNS) 
dan 31 instruktur non PNS. 
Tabel III.18  
Instruktur dalam Program Pelatihan PPKD Jakarta Timur 
Jumlah 
Instruktur 
Status Pegawai Pendidikan 
PNS Non PNS SMA SMK Akademi Diploma S1 
35 4 31 4 6 2 1 22 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2016) (data diolah) 
Keterangan : 
PNS : Pegawai Negeri Sipil 
SMA : Sekolah Menengah Atas 
SMK : Sekolah Menengah Kejuruan 
S1 : Strata 1 
Saat ini PPKD Jakarta Timur memiliki jumlah keseluruhan staff pengelola 22 
orang yang merupakan pekerja dengan status PNS, didalamnya temasuk pengelola 
(kepala PPKD, sub bagian pelatihan, pemasaran, dan tata usaha) dan instruktur 
pelatihan. Dalam kaitannya dengan ketersediaan sumber daya, data pada dokumen 
dan hasil wawancara menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur mengalami 
kekurangan dalam ketersediaan sumber daya, baik untuk pengelola maupun instruktur 
pelatihan, terutama berkaitan dengan kurangnya jumlah instruktur PNS. 
Lebih lanjut Kepala PPKD, Ibu Roskini, menuturkan bahwa ketersediaan 
instruktur pelatihan PNS diperlukan menilai bahwa terdapat beberapa perbedaan 





perawatan peralatan pelatihan dan metodologi pengajaran. Instruktur PNS sudah 
memiliki metodologi pengajaran dan berstatus assesor sejak awal ditugaskan, 
sementara untuk instruktur non PNS tidak semua memiliki metodologi pelatihan saat 
pertama kali mendaftar. Oleh karena itu, PPKD Jakarta Timur mengadakan 
upgrading metodologi pengajaran dan assesor, kepada instruktur non PNS, dengan 
adanya pelatihan tersebut diharapkan instruktur dapat memiliki kecakapan baik dalam 
memberikan pembelajaran (teori dan praktek) maupun dalam melakukan penilaian 
terhadap peserta pelatihan.  
 “Untuk instruktur kita ada 35 orang, itu 5 orang PNS dan 31 orang non PNS. Sebenarnya itu 
kurang mbak, kita kekurangan pegawai PNS itu berlaku untuk instruktur maupun staff. 
Pegawai PNS disini itu totalnya 22 orang, itu termasuk kepala, bagian pelatihan, pemasaran, 
tata usaha, dan instruktur. Dan kurangnya pegawai itu merupakan isu nasional mbak, jadi 
engga Cuma disini aja, semua. Kita si berharapnya kedepan akan ada penambahan instruktur 
PNS.. Perbedaan antara instruktur PNS dan non PNS tentu ada, misalnya terkait perawatan, 
karena mereka disini istilahnya honorer rasa kepemilikan mereka akan peralatan pelatihan itu 
kurang, jadinya yaa seperti itu lah, menjadi kurang diperhatikan.”
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Selain dari segi jumlah atau ketersediaan sumber daya, hasil studi dokumen 
diketahui bahwa masih terdapat beberapa instruktur pelatihan yang memiliki latar 
belakang pendidikan tidak sesuai dengan program pelatihan yang diajarkan (data 
terlampir). Kondisi instruktur pelatihan dengan program pelatihan yang diajarkan 
dapat diklasifikasikan menjadi tiga jenis kesesuaian. Pertama, sesuai dimana 
instruktur mengajar sesuai dengan program pelatihan yang diajarkan, misalnya S1 
jurusan Perhotelan untuk Tata Graha. Kedua, kurang sesuai, yaitu instruktur mengajar 
pada program pelatihan yang tidak sesuai dengan  latar belakang pendidikan, namun 
masih pada satu rumpun yang sama, misalnya instruktur lulusan S1 jurusan Teknik 
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Informatikan mengajar Kejuruan Operator Komputer, lulusan Teknik Komputer 
mengajar kejuruan Teknik Elektronika.  
Ketiga, tidak sesuai, dimana instruktur pelatihan mengajar pada program 
pelatihan yang tidak sesuai dengan latar belakang pendidikan yang dimilikinya, 
misalnya instruktur dengan background pendidikan SMA jurusan IPS mengajar 
kejuruan LAS, S1 jurusan Matematikan mengajar kejuruan Otomotif Roda Empat, 
dan sebagainya. Instruktur pelatihan memerankan peranan yang penting dalam 
pelaksanaan maupun efektivitas hasil pelatihan kerja. Oleh karena itu, terdapatnya 
perbedaan latar belakang pendidikan instruktur pelatihan dengan kejuruan atau 
program pelatihan yang diajarkan memberikan pengaruh yang cukup signifikan 
terhadap proses dan keberhasilan pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja. 
3.3.4 Peserta Pelatihan 
Komponen program kegiatan untuk aspek input selanjutnya ialah berkaitan 
dengan peserta pelatihan, meliputi background pendidikan, usia dan jenis kelamin. 
Dalam pendaftaran atau penerimaan calon peserta secaran umum tidak ada 
persyaratan dari segi usia dan pendidikan untuk mengikuti pelatihan. Pemberian 
pelatihan keterampilan kerja  di PPKD di DKI Jakarta atau dalam hal ini PPKD 
Jakarta Timur dapat diakses oleh masyarakat dengan status kependudukan atau KTP 
DKI Jakarta. Hal tersebut diperkuat oleh pernyataan Kepala PPKD Jakarta Timur, 
sebagai berikut: 
“Kalo untuk persyaratan, setelah dikeluarkan Pergub baru secara keseluruhan persyaratan 
peserta dihilangkan, usia, pendidikan, yang penting mereka berstatus masyarakat penduduk 





persayaratan pendidikan minimal SLTA sederajat. Sekarang siapa saja boleh ikut pelatihal, 




Akan tetapi, pada tahap seleksi peserta tidak dipungkiri bahwa terdapat 
kualifikasi tersendiri di beberapa program pelatihan, tujuannya adalah untuk 
memaksimalkan efektivititas pelatihan dan penerimaan dalam proses pemasaran 
lulusan. Berikut akan disajikan rekapitulasi data peserta pelatihan untuk pelatihan 
regular dan MTU, data peserta dibagi menjadi tiga indikator, yaitu pendidikan, usia 
dan jenis kelamin (data perprogram pelatihan lihat lampiran). 
Tabel III.19  
Rekapitulasi Data Peserta Pelatihan Regular dan MTU Pusat Pelatihan Kerja 
















S1 L P 
Regular 61 574 99 163 10 105 650 47 85 564 335 
MTU - 35 11 74 5 12 80 12 10 45 75 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2016) (data diolah) 
Keterangan: 
SD : Sekolah Dasar   SMK  : Sekolah Menengah Kejuruan 
SMP : Sekolah Menengah Pertama D I/II/III/IV : Diploma I/II/III/IV 
SMA : Sekolah Menengah Atas  S1  : Strata 1 
L : Laki-Laki   P  : Perempuan 
 
Berdasarkan tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa dari segi usia peserta 
pelatihan regular mayoritas termasuk dalam kategori usia muda, yaitu 18-24 tahun, 
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sementara pada pelatihan MTU mayoritas peserta berusia diatas 29 tahun. Dari 
indikator pendidikan, peserta pada pelatihan regular maupun pelatihan MTU 
memiliki background pendidikan sekolah menengah keatas (SMA/SMK/sederajat). 
Sedangkan dari indikatori jenis kelamin, peserta pelatihan regular mayoritas ialah 
laki-laki dan pada pelatihan MTU mayoritas perempuan. 
Peserta pelatihan sebagai komponen input berperan sebagai objek dari 
pelaksanaan pelatihan. Oleh karena itu, keberagaman peserta pelatihan akan 
memberikan pengaruh signifikan terhadap strategi, proses dan hasil pelatihan. 
Pengaruh tersebut diantaranya berupa kemampuan peserta dalam memahami materi 
pelatihan, maupun metode dan langkah pendekatan yang digunakan oleh instruktur 
pelatihan untuk mewujudkan tujuan program pelatihan. 
3.3.5 Fasilitas Pelatihan 
Aspek input pada komponen fasilitas pelatihan akan difokuskan pada 
penilaian mengenai gedung pelatihan, bahan dan peralatan pelatihan. Pertama, 
gedung pelatihan sebagai fasilitas pelatihan. Saat ini PPKD Jakarta Timur memiliki 
enam buah gedung pelatihan untuk lima belas kejuruan. Gedung pelatihan teknik, 
untuk kejuruan teknik komputer, teknik elektro, teknik pendingin, teknologi mekanik; 
gedung pelatihan otomotif, diperuntukan untuk kejuruan otomotif roda uda dan 
otomotif roda empat; gedung untuk pelatihan kejuruan tata boga, tata busana, bahasa 
inggris, bahasa jepang, tata graha, operator komputer, desain grafis; gedung LAS; 
gedung untuk kejuruan tata rias terpisah berada di dalam gedung untuk pemberkasan; 





Kondisi gedung secara keseluruhan cukup memadai untuk pelaksanaan 
pelatihan, namun beberapa gedung belum mendukung terciptanya iklim pelatihan 
yang kondusif. Salah satunya ialah gedung pelatihan kejuruan LAS seperti yang 
disampaikan oleh instruktur kejuruan LAS.  
“...untuk gedung disini seperti yang mbak liat sendiri seperti ini, kalo dibilang cukup ya cukup 
tapi saya si pengennya kalo bisa lebih baik lagi... untuk renovasi gedung agak susah ya, 
soalnya kita kan disini lembaga pelatihan milik pemerintah, jadi agak lama prosedurnya dan 
pembangunannya juga pasti butuh waktu yang engga sebentar. Kalo ini direnovasi, nanti 




Kedua, bahan dan peralatan pelatihan sebagai salah satu faktor yang 
mempengaruhi pelaksanaan pelatihan berkaitan dinilai melalui ketersediaan peralatan 
pelatihan, kualitas peralatan pelatihan, dan kesesuaian peralatan pelatihan dengan 
yang terdapat di lapangan. Secara keseluruhan setiap kejuruan PPKD Jakarta Timur 
telah dilengkapi dengan dua ruangan untuk teori dan praktek, peralatan pelatihan 
yang sesuai dengan jumlah peserta pelatihan. Namun, dalam penilaian terdapat poin 
evaluasi pada kualitas peralatan pelatihan, misalnya yang dalam salah satu ungkapan 
instruktur tata boga berkaitan dengan material, ukuran peralatan pelatihan atau 
dengan kata lain kesesuaian dengan peralatan dengan kondisi di lapangan. 
“Kalo peralatan sebenernya si disini lengkap ya, dapurnya juga di design kurang lebih mirip 
sama dapur-dapur di restoran, tapii mungkin dari segi material agak berbeda. Misalnya, gelas 
ini, kalo di restoran atau dihotel material kacanya lebih ada kilauan kualitasnya lebih bagus, 
nah kalo disini kita adanya yang biasa. Terus peralatan disini, di restoran atau hotel mungkin 
dipakenya yang ukuran besar, disini kita adanya yang ukurannya kecil atau besar. Agak 
berbeda si, tapi yaa syukurin aja ya. Hehehe.... Jadi perbedaan2 gini si pasti ada ya semua 
jurusan, tapi paling engga, disini kita tunjukin peralatan yang biasa ada di restoran2 atau hotel 
walaupun seperti miniaturnya, tapi paling engga mereka tau, jadi saat mereka bekerja mereka 
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Selain material peralatan pelatihan, terdapat beberapa permasalahan berkaitan 
dengan peralatan pelatihan. Pertama, masih belum terpenuhinya kebutuhan peralatan 
pelatihan, salah satunya dialami oleh kejuruan Desain Grafis. Kejuruan desain grafis 
memfokuskan lulusannya untuk bekerja di bidang percetakan, multimedia, dan 
advertising (periklanan). Namun saat ini, jurusan tersebut hanya memiliki satu buah 
ruangan untuk teori dan praktek. Selain itu, kejuruan Desain Grafis juga mengalami 
kekurangan kelengkapan peralatan pelatihan, diantaranya printer yang saat ini hanya 
ada satu buah dam dalam kondisi mengalami kerusakan sehingga tidak dapat 
digunakan, kurangnya meja untuk meletakan komputer; dan belum tersedianya 
peralatan percetakan hasil desain peserta.  
“Untuk desain grafis kalo boleh jujur dalam peralatan masih kurang bahkan ruangan kita 
Cuma ada satu, itu untuk teori praktek. Contohnya printer, disini kita Cuma punya satu yang 
itu (sambil menunjuk ke arah printer) itu untuk semua peserta, makenya gantian, tapi saat ini 
lagi rusak. Terus sama meja, jadi komputernya si pas tapi mejanya kurang, hehehe. Akhirnya 
mereka yang punya laptop bawa laptop sendiri kesini. Desain grafis, sebenernya disini kita 
lebih ngarahinnya ke multimedia, percetakan, advertising atau periklanan. Jadi nanti mereka 
setelah lulus bisa bekerja dibidang itu, atau membuka usaha sendiri seperti fotocopy, sablon, 
atau cetak2 gelas. Nah berkaitan sama hal itu, kita disini juga belum difasilitasi dengan 
peralatan percetakan, jadi kita agak bingung juga. Mungkin karena ini jurusan baru ya, nanti 
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Gambar III.1  






Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
Keterangan : Foto di atas diambil saat peserta pelatihan sedang melakukan presentasi tugas 
kelompok, membuat logo. 
 
Untuk menghadapi peramasalahan tersebut beberapa upaya dilakukan, untuk 
menutupi kekurangan meja ialah peserta yang memiliki laptop diminta untuk 
membawa laptop saat pelatihan, sementara hasil desain dilakukan dengan melakukan 
presentasi desain, biasanya dilakukan secara berkelompok. Namun, harus diakui 
bahwa ketersediaan peralatan pelatihan tersebut tetap diperlukan agar pelaksanaan 
pelatihan dapat menghasilkan tenaga kerja yang memiliki kompeten dan mencapai 
tujuan Kejuruan Desain Grafis. 
Permasalahan yang sama juga dialami oleh kejuruan Operator Komputer 
dimana kurangnya jumlah printer dan peralatan pelatihan yang kurang upgrade, yaitu 
komputer masih menggunakan versi lama dan kapasitas hardisk. Dalam 
penuturannya, instruktur pelatihan memaparkan bahwa pada dasarnya peralatan 





akan lebih maksimal jika peralatan pelatihan diadakan upgrade dan disediakan 
kapasitas hardisk CPU (Central Processing Unit) yang lebih besar. 
“Disini peralatan pelatihan sudak sangat lengkap ya, tersedia untuk semua peserta pelatihan. 
Ada ruang teori dan praktek lengkap pokoknya... Kalo ditanya harapan si banyak ya, disini 
komputernya kita masih menggunakan versi lama, jadi yaa pengennya si kalo bisa ada 
upgrade peralatan gitu, saya mah engga minta yang muluk-muluk ya. Cuma upgrade 
komputer, keyboard sama nambah kapasitas CPU. Hehehehe. Upgrade peralatan pelatihan itu 
kan juga bisa dibilang penting ya untuk mengoptimalkan hasil pelatihan. Oh sama AC juga 
kalo bisa, ruangannya panas, apalagi kalo lagi mati lampu, tadi Mbak juga rasain sendiri kan. 




Selanjutnya ialah listrik yang padam mendadak. Listrik merupakan salah satu 
hal yang penting saat pelatihan karena hampir semua peralatan pelatihan 
menggunakan listrik sebagai alat operasinya. Sehingga, permasalahan listrik yang 
suka padam memiliki pengaruh saat praktek pelatihan dan mengganggu proses 
pembelajaran. 
“kalo dari peralatan sebenernya si udah lengkap ya pelatihan disini, tapi kadang listriknya 
suka mati, paling nyebelin itu kalo mati pas lagi praktek, kadang suka lupa nge-save. Hhhh, 
bikin kesel deh. Hehehe. Berharapnya si semoga lebih ditingkatin lagi, diperbaiki lagi sarana 




Permasalahan lainnya saat proses praktek pelatihan ialah terdapat kerusakan 
pada mesin atau peralatan pelatihan. Permasalahan tersebut dialami di beberapa 
kejuruan PPKD Jakarta Timur, diantaranya Tata Busana, Tata Rias, dan Teknik 
Komputer. Sebagai lembaga pelatihan yang dikelola oleh Pemerintah Daerah, 
terdapat beberapa prosedur yang harus dilakukan untuk dapat melakukan perbaikan 
ataupun pengadaan peralatan pelatihan. Selain itu, melakukan rangkaian prosedur, 
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melakukan perbaikan dan pengadaan peralatan pelatihan  membutuhkan waktu cukup 
lama. Oleh karena itu, agar praktek pelatihan tetap berjalan secara efektif instruktur 
menerapkan penggurnaan peralatan pelatihan secara bergantian. 
“Disini kendala itu ada di praktek, karena sering dipake jadi ada beberapa, kalo engga salah 
peralatan yang rusak. Kalo untuk perbaikan atau pengadaan peralatan baru itu engga bisa 
langsung karena kan kita lembaga daerah ya, jadi ada prosedurnya dan itu  cukup memakan 





3.4 Aspek Proses Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
Aspek  proses mencakup tahapan pelaksanaan pelatihan, sosialisasi program 
kegiatan lembaga pelatihan, seleksi peserta, penyampaian materi umum dan materi 
khusus, penilaian peserta, pemasaran lulusan dan pelaporan kegiatan. 
3.4.1 Sosialisasi Program Pelatihan 
Sosialisasi program dilakukan oleh Disnakertrans dan PPKD Jakarta Timur 
sebagai penyelenggara pelatihan kerja. Sosialisasi mengenai pelatihan kerja oleh 
PPKD Jakarta Timur dilakukan oleh Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta melalui 
media berita online maupun cetak. Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta menghimbau 
kepada masyarakat  untuk mengikuti pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
sehingga terserap dalam pasar kerja. Pada sosialisasi program kegiatan, evaluasi 
aspek proses yang akan menjadi indikator keberhasilan program ialah yang dilakukan 
oleh pihak PPKD Jakarta Timur melalui Subbagian Pengendalian dan Pemasaran. 
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Sosialisasi program dilakukan oleh Disnakertrans dan PPKD Jakarta Timur 
sebagai penyelenggara pelatihan kerja. Sosialisasi mengenai pelatihan kerja oleh 
PPKD Jakarta Timur dilakukan oleh Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta melalui 
media berita online maupun cetak. Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta menghimbau 
kepada masyarakat  untuk mengikuti pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 
sehingga terserap dalam pasar kerja. Pada sosialisasi program kegiatan, evaluasi 
aspek proses yang akan menjadi indikator keberhasilan program ialah yang dilakukan 
oleh pihak PPKD Jakarta Timur melalui Subbagian Pengendalian dan Pemasaran. 
PPKD Jakarta Timur melakukan tiga bentuk sosialisasi program. Pertama 
penyebaran informasi kepada pihak kelurahan yang ada di wilayah Jakarta Timur. 
PPKD akan menginformasikan mengenai pelatihan kerja yang diselenggarakan 
beserta program pelatihan yang terdapat di PPKD Jakarta Timur. Pihak kelurahan 
kemudian mensosialisasikan informasi tersebut kepada unit yang ada dibawahnya, 
seperti Rukun Wetangga (RW) dan Rukun Tetangga (RT) agar informasi tersebut 
sampai kepada masyarakat. 
Kedua, sosialisasi ke sekolah-sekolah yang ada di Jakarta khususnya Sekolah 
Menengah Kejuruan melalui presentasi kepada siswa dan menyebarkan leaflet atau 
brosur yang didalamya menginformasikan mengenai profil PPKD Jakarta Timur yang 
didalamnya mencakup, visi misi, sarana prasarana, kejuruan, denah lokasi, dan nama-
nama perusahaan yang bekerja sama dengan PPKD Jakarta Timur. Ketiga, sosialisasi 
melalui internet melalui website www.ppkdjaktim.co.id maupun www.kios3in1.net. 





menginformasikan program pelatihan dalam tahapan pemasaran lulusan yang 
dimaksudkan untuk menjalin kerjasama dengan perusahaan. 
“Untuk tugas setiap bagian untuk lebih lengkapnya ada di Pergub terbaru ya, nomor 341 tahun 
2016, itu disitu lengkap ada semua. Singkatnya aja ya, Sub bagian pemasaran itu kita disini 
tugasnya menyebarkan informasi tentang PPKD sama pemasaran lulusan... penyebaran 
informasinya itu kita ada lewat media ya, ada di website resmi kita, atau kalau Mbak buka 
website kios online ya, terus Mbak pilih PPKD Jakarta Timur disitu juga udah ada 
informasinya. Selain itu, kita juga tawarin langsung ke sekolah-sekolah atau kelurahan, 
kecamatan, terus kita buat surat edaran juga supaya pihak kelurahan atau kecamatan 
menyebarkan langsung ke masyarakatnya.”  
 
3.4.2 Seleksi Peserta Pelatihan  
Seleksi peserta pelatihan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta 
Timur terdiri dari beberapa tahapan yang digambarkan dalam skema berikut. 
Skema III.4  
Alur Rekrutmen dan Seleksi peserta pelatihan program kegiatan pelatihan 
kerja di PPKD Jakarta Timur 
 
Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
Setelah melakukan sosialisasi program, maka tahap selanjutnya ialah 
rekruitmen dan seleksi peserta. Seleksi peserta dilakukan oleh staff Subbagian 
Pelatihan dan Uji Kompetensi dan instruktur pelatihan. Akan tetapi seleksi peserta 




















khususnya kejuruan yang bersangkutan dan siap menerima lulusan (misalnya 
kejuruan Tata Rias).  
Secara umum, saat ini persyaratan calon peserta pelatihan dari segi umur dan 
pendidikan sudah tidak diberlakukan. Artinya, pelatihan keterampilan kerja 
disediakan untuk semua golongan dan lapisan masyarakat dari segi usia, pendidikan, 
dengan status kependudukan atau KTP DKI Jakarta. Akan tetapi, kualifikasi untuk 
dapat diterima atau menjadi siswa pelatihan tetap diberlakukan, tujuannya adalah agar 
terciptanya efektivitas baik dari segi pelatihan maupun pemasaran lulusan.  
Kualifikasi tersebut diantaranya penyesuaian usia sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja (kecuali untuk peserta dengan tujuan untuk berwirausaha); kesehatan 
mata, seperti buta warna, myopia atau hypermetropia (rabun jauh, rabun dekat), 
katarak pada kejuruan teknik;  attitude (sikap) saat melakukan tes tertulis maupun 
wawancara yang ditunjukan melalui cara berpakaian, menjawab pertanyaan, maupun 
saat mengerjakan tes; dan kemampuan dasar calon peserta mengenai program 
pelatihan yang pilihnya. 
Kualifikasi calon siswa pelatihan terjadi saat seleksi calon siswa. Seleksi 
calon siswa terdiri dari beberapa tahapan, yaitu seleksi administrasi, tes tertulis dan 
wawancara. Seleksi administrasi dimaksudkan untuk mengetahui kelengkapan berkas 
calon peserta, seperti kartu tanda penduduk (KTP) DKI Jakarta, ijazah pedidikan 
terakhir, pas photo, dan lain-lain. Selanjutnya tes tertulis bertujuan untuk mengetahui 





wawancara dilakukan untuk mengetahui minat, motivasi, dan tujuan calon siswa 
dalam mengikuti pelatihan.  
“Jadi gini, untuk persyaratan secara keseluruhan memang dihilangkan, dan tujuannya adalah 
agar masyarakat tanpa batasan usia dan pendidikan bisa mengikuti pelatihan. Tetapi kita 
sebagai lembaga pelatihan, kita melaksanakan pelatihan kerja tetapi ending dari pelatihan 
adalah tingkat pemasarannya. Tentu selain melaksanakan pelatihan, kita ingin agar lulusan 
disini setelah lulus dapat langsung bekerja. Nah untuk mewujudkannya, kualifikasi tetap 
diberlakukan, itu di tahap seleksi. Untuk seleksi lebih jauh itu kita serahkan kepada pihak 
yang melaksakan seleksi, Sub bagian Pelatihan dan Uji Kompetensi, dan isntruktur, atau 
pihak swasta juga dilibatkan salah satunya di kejuruan Tata Rias. Untuk tahapan seleksinya 
secara umum kita adakan seleksi administrasi, itu biasa kita periksa kelengkapan berkas 
segala macem. Kedua, seleksi tertulis, disitu kita ingin lihat kemampuan dasar peserta atas 
kejuruan yang mereka pilih. Ketiga, seleksi wawancara, disitu kita lihat minat mereka, tujuan 
mereka ikut pelatihan kita tanyakan, dan kita beritahukan bahwa mereka harus komitmen 
untuk ikut pelatihan sampai selesai.”
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Secara keseluruhan, terdapat beberapa aspek yang menjadi bahan 
pertimbangan dalam seleksi calon siswa pelatihan. Pertama, siswa mengetahui 
pengetahuan umum dasar atau arah kejuruan yang dipilihnya. Kedua, minat calon 
peserta baik dalam kejuruan maupun tujuannya untuk mengikuti pelatihan, apakah 
untuk bekerja di dunia industri atau berwirausaha. Ketiga, komitmen calon siswa 
untuk mengikuti seluruh rangkaian pelaksanaan pelatihan. Dengan adanya proses 
seleksi diharapkan bisa memperoleh peserta pelatihan yang siap dan komitmen 
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan pelatihan kerja. Dengan adanya proses seleksi 
diharapkan bisa memperoleh peserta pelatihan yang siap dan komitmen mengikuti 
seluruh rangkaian kegiatan pelatihan kerja. 
3.4.3 Proses Pelaksanaan Pelatihan Kerja 
Komponen berikutnya dari aspek proses ialah pelaksanaan pelatihan kerja. 
dimana pembahasan akan difokuskan pada pelatihan regular. Pada bagian ini, kinerja 
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pelaksanaan pelatihan kerja ialah pihak PPKD Jakarta Timur khususnya instruktur 
pelatihan melaksanakan pelatihan didalamnya mencakup metode dan waktu 
pelaksanaan yang sesuai dengan perencanaan. Pelaksanaan program kegiatan 
pelatihan kerja akan difokuskan pada pelatihan regular yang dilaksanakan di PPKD 
Jakarta Timur. Pelatihan kerja pada pelatihan regular PPKD Jakarta Timur terdiri dari 
materi umum dan materi khusus. Berikut merupakan skema pelaksanaan pelatihan 
kerja yang berlangsung pada pelatihan regular. 
Skema III.5  




Sumber : Diolah Berdasarkan Data Primer (2017) 
Materi umum dilakukan di minggu pertama pelatihan terdiri dari mental, fisik 
dan disiplin (MFD), materi kewirausahaan, dan motivasi kerja yang dilaksanakan di 
Aula dengan semua peserta digabung semua kejuruan. Sementara materi khusus 
terdiri dari teori dan praktek kejuruan yang dilaksanakan di gedung dan ruangan 
masing-masing kejuruan.  
Pemberian materi umum di awal pelatihan bertujuan sebagai pengenalan, baik 





baris-berbaris di lapangan, setiap kejuruan membentuk suatu kelompok barisan yang 
diketuai oleh salah satu peserta dari kejuruan yang sama. Ketua tersebut nantinya 
yang mengatur teman-temannya terkait peraturan baris-berbaris (PBB) yang 
dilaksanakan selama dua hari. Tujuannya adalah untuk melatih disiplin, jiwa 
kepemimpinan peserta pelatihan dan ketahanan peserta sebelum akhirnya mengikuti 
pelatihan kerja. 
Materi kewirausahaan dan motivasi kerja masing-masing dilaksanakan selama 
satu hari di Aula PPKD Jakarta Timur. Materi kewirausahaan diberikan dengan 
tujuan untuk memberikan pilihan alternatif siswa untuk mengaplikasikan 
keterampilan dan pengetahuan hasil pelatihan, sementara motivasi kerja dilakukan 
dengan tujuan memotivasi siswa untuk mengikuti pelatihan kerja Materi 
kewirausahaan dan motivasi kerja dilakukan dengan metode ceramah, disampaikan 
oleh instruktur pelatihan dari luar PPKD Jakarta Timur yang ahli dibidangnya, yaitu 
Drs. T. Simanjorang untuk materi kewirausahaan dan Drs. Sebayang untuk motivasi 
kerja. Sebagaimana metode ceramah pada umumnya, penyampaian materi dilakukan 
dengan media proyektor, laptop, dan layar untuk proyektor. Pada saat penyampaian 
materi berlangsung, peserta duduk di bangku yang telah disediakan dan mengenakan 
pakaian putih hitam, siswa diperkenankan untuk bertanya atau memberikan 
tanggapan terhadap materi yang diberikan. 
Pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur berlangsung setiap Senin 
sampai Jum‟at mulai pukul 07.30-15.00 WIB. Jadwal tersebut berlaku untuk materi 





apel pagi selama kurang lebih 15 sampai 30 menit. Penyelenggaraan apel pagi 
tersebut, selain bertujuan untuk melatih sikap disiplin peserta, juga untuk 
memberikan motivasi kepada peserta yang disampaikan oleh pembinan apel setiap 
harinya. Dengan adanya pemberian motivasi, diharapkan peserta pelatihan terus 
berkomitmen untuk mengikuti pelatihan dan mengingatkan tujuan mereka mengikuti 
pelatihan. 
“Pelatihan dimulai pukul 07.30 sampai pukul 3 sore. Sebelum pelatihan, setiap pagi disini 
selalu ada apel pagi. Tujuannya itu biar membentuk sikap disiplin, karena sikap itu yang 
paling susah untuk dibentuk, karena mereka peserta disini kan berasal dari latar belakang 
beda-beda, nah tugas kita disini untuk ngebentuk sikap-sikap itu. Nah terus, nanti di apel pagi 
itu, pembina apel menyampaikan pendapatnya untuk memotivasi siswa. Karena siswa itu 





Materi khusus berkaitan dengan unit kompetensi kejuruan dilakukan melalui 
dua bentuk, yaitu penyampaian materi dan praktek. Teori dan praktek tersebut 
dilakukan dengan bentuk pembelajaran individu maupun membentuk kelompok 
diskusi dan praktek. Pelatihan secara individu berkaitan dengan pemahaman individu 
akan suatu unit kompetensi, dalam hal ini peserta dapat menemui dan mengajukan 
pertanyaan kepada instruktur mengenai suatu penguasaan dan kesulitan yang dialami 
saat belajar. Pada proses pembelajaran individu, instruktur berperan sebagai 
narasumber yang menjawab setiap pertanyaan yang diajukan oleh peserta sampai 
peserta benar-benar memahami atau menguasai materi yang ditanyakan. 
Pembelajaran melalui kelompok dilakukan berkaitan dengan pengerjaan tugas 
yang diberikan instruktur dan saat proses praktek berlangsung. Dalam pembelajaran 
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kelompok, setiap peserta dituntut untuk berperan aktif dikelompoknya agar terjadi 
suatu interaksi antaranggota kelompok. Hal tersebut bertujuan selain agar peserta 
saling bertukar informasi dan pemahamannya atas suatu materi pelatihan, juga dapat 
menciptakan suasana pelatihan yang lebih efektif dan memunculkan sikap kerjasama 
tim sebagai bagian proses belajar. Pada pembelajaran kelompok, instruktur berperan 
sebagai organisator (berkaitan dengan metode belajar pada praktek), narasumber 
solusi permasalahan atau hambatan yang dihadapi saat praktek 
Pelaksanaan materi khusus yang pertama, yaitu penyampaian materi pelatihan, 
unit kompetensi pelatihan. Penyampaian materi unit kompetensi PPKD Jakarta Timur 
dilakukan melalui metode ceramah dan diskusi. Penyampaian materi dilakukan hanya 
di dua minggu pertama pelatihan setelah materi umum, selebihnya pelaksanaan 
pelatihan lebih dominan kepada praktek unit kompetensi. Akan tetapi, dibeberapa 
kejuruan, teori kadangkala disampaikan pada pagi hari sampai sebelum istirahat yang 
kemudian dilanjutkan dengan praktek pelatihan setelah jam istirahat, dan ada pula 
yang menyampaikan teori pada materi pelatihan berbarengan dengan praktek, 
pembelajaran tersebut berlangsung setiap hari selama masa pelatihan. 
Penyampaian materi pada metode ceramah, sama seperti pada pemberian 
materi pada umumnya dilakukan menggunakan media proyektor, laptop, papan tulis, 
dan spidol, serta modul pelatihan. Dalam prosesnya, pada metode ceramah instruktur 
dituntut untuk lebih aktif dalam menyampaikan materi pelatihan terkait unit 
kompetensi kepada peserta, sementara peserta memperhatikan materi yang 





papan tulis dan spidol masih dilakukan, instruktur dalam hal ini menggambarkan 
bentuk komponen peralatan pelatihan yang sedang dipelajari sambil menunjukan 
bentuk asli dari dari komponen tersebut pada saat praktek berlangsung di ruang 
praktek. Selain itu, untuk menambah motivasi peserta dalam menyimak materi 
pelatihan dan memberikan gambaran lebih mengenai praktek di lapangan, tidak 
jarang materi disampaikan melalui pemutaran audio video berkaitan dengan materi 
unit kompetensi yang sedang dipelajari. 
Gambar III.2 












Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
Keterangan: 
1. Job Sheet Kejuruan Las 
2. Hasil Praktek Kejuruan Las mengenai Rigi-Rigi 
3. Pelaksanaan Penyampaian Teori di Kejuruan Otomotif Roda Dua (di depan siswa 
terdapat komponen sepeda motor dalam bentuk nyata) 
4. Pelaksanaan Praktek Bersamaa Dengan Pelaksanaan Teori (gambar 3) Kejuruan 
Otomotif Roda Dua 
 
Metode diskusi pada penyampaian materi unit kompetensi biasanya dilakukan 






pelaksanaan praktek unit kompetensi. Selesai penyampaian materi, diskusi biasanya 
berisi mengenai pertanyaan peserta terkait materi yang sebelumnya disampaikan oleh 
instruktur dengan tujuan memperoleh pemahaman lebih jauh mengenai materi 
pelatihan, dan untuk menciptakan suasana yang cair saat pelaksanaan pelatihan. 
Sementara diskusi saat praktek, berisi mengenai kesulitan yang dihadapi saat praktek, 
dalam hal ini peserta menanyakan lebih jauh mengenai teori yang sedang 
diaplikasikannya saat praktek berlangsung. Pada tahap diskusi, akan berlangsung 
suatu pertukaran pikiran, ide, gagasan baik antara instruktur dengan peserta, maupun 
antarpeserta pelatihan sehingga dapat membantu untuk menambah pengalaman dan 
pengetahuan peserta pelatihan.  
“Untuk model pembelajarannya hampir sama ya kaya sekolah kejuruan, ada teori praktek. 
Tapi karena disini waktu pelatihan satu angkatannya cuma 45 hari ya untuk regular, jadi lebih 
banyak prakteknya. Disini instruktur dan peserta harus sama-sama aktif biar jadi ada timbal 
balik gitu, kan disini kita sebagai instruktur juga masih harus banyak belajar juga ya. Untuk 
teori kita ada beberapa yang kita kasih di awal-awal setelah materi umum itu, tapi habis itu 
porsinya lebih banyakan praktek. Nanti kalo ada yang engga ngerti, biasanya mereka akan 
nanya, atau nanti kita balik nanya udah paham atau belum. Gimana. Hehehe... Kalo bicara 
waktu pelatihan si sebenernya kurang ya, tapi mau gimana kan udah peraturannya, jadi kita 
instruktur disini lakuin gimana caranya itu semua teori, praktek kelar dalam waktu 45 hari itu. 
Caranya ya banyakin praktek, tiap hari teori praktek, teori praktek, terus aja begitu. Karena 
kalo setelah mereka dapet teori terus langsung dipraktekin kan, jadi mereka lebih cepet 





Penyampaian materi khusus kedua, yaitu praktek unit kompetensi dengan 
menggunakan metode demontrasi dan simulasi. Metode demontrasi dilakukan oleh 
instruktur sebagai aktor utama yang menunjukan peralatan pelatihan, komponen atau 
bagian dan fungsi setiap komponen pada peralatan pelatihan, dan proses kerja 
peralatan pelatihan. Pada metode demonstrasi, instruktur berperan sebagai aktor aktif 
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yang mentransfer pengetahuan kepada peserta pelatihan, sementara peserta 
memperhatikan dan memahami apa yang disampaikan oleh instruktur.  
Metode simulasi merupakan suatu metode pelatihan dimana peserta bermain 
peran dan bertindak sesuai peran yang dimainkan. Pada Bahasa Inggris dan Bahasa 
Jepang, melalui pengaturan simulasi peran dan perilaku oleh instruktur pelatihan. 
Pada pelatihan bahasa, peserta dituntut untuk menguasai keterampilan dalam 
berkomunikasi baik lisan maupun tulisan. Oleh karena itu, metode simulasi yang 
lebih menekankan pada keaktifan peserta sebagai pemain peran dipergunakan untuk 
menciptakan pelatihan yang efektif dan efisien untuk membentuk keterampilan siswa. 
“Disini kita kejuruan bahasa lebih menekankan pada keterampilan komunikasi, baik lisan 
maupun tulisan. Khusus kejuruan Bahasa Jepang kan disini penguasaan tulisannya katakana 
sama hiragana ya, nah karena model tulisannya aja udah beda jadi kita pertama latihan 
menulis hiragana katakana, terus baru latihan praktek berbicara lewat simulasi. Jadi disini 
peserta bermain peran, ada yang berperan sebagai A, B, dan C. Kemudian nanti mereka disitu 
menjalankan perannya masing-masing, misalnya dalam berbicara antara satu sama lain, kalo 




Sementara pada kejuruan teknik industri dan jasa (selain bahasa) simulasi 
berupa praktek dari materi unit kompetensi yang sedang dipelajari. Unit kompetensi 
pada program pelatihan terdiri dari kumpulan materi pelatihan yang berisi tahapan 
yang membantu peserta menguasi kompetensi kerja sesuai dengan kebutuhan pasar 
kerja dan mewujudkan sasaran program pelatihan.  
“Metodenya umum ya, teori kita ada presentasi, ceramah diskusi. Terus praktek itu biasanya 
kita suka dibarengin sama praktek, jadi mm saat materi disampaikan, misalnya lagi bahas 
tentang hardisk komputer ya, nah setelah selesai materi kita langsung bawa ke ruang praktek, 
kita unjukin. Kita unjukin komponennnya, bentuk, terus kegunannya, demonstrasi lah 
istilahnya. Nah terus nanti pas praktek kita metodenya simulasi dengan setting lapangan. Jadi 
kita jurusan Teknik Komputer itu, komputer disini semua dalam keadaan mati dan belum bisa 
dioperasikan, dan belum semua komponen kepasang. Nah jadi peserta untuk melengkapi 
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komponennya dan membuat komputer bisa menyala, terus instal, pasang wireless.  Tapi itu 




Pada pelaksanaannya, pelatihan teori dan praktek membutuhkan suatu 
penyesuaian antara kurikulum dengan kebutuhan dilapangan. Penyesuaian disini 
diartikan sebagai suatu perubahan komponen, seperti update mesin, model riasan, 
jenis baju, atau jenis masakan tertentu, namun bukan merubah kurikulum itu sendiri. 
Tujuannya adalah agar peserta memiliki pemahaman dalam pengetahuan,  
keterampilan dan sikap yang real sesuai dengan perkembangan kebutuhan di 
lapangan.  
“Untuk materi itu kita usahain sebisa mungkin kita mix antara yang ada di kurikulum dengan 
kondisi di lapangan. Tapi bukan mengganti ya, tetep satu jenis, tapi berbeda. Misalnya 
membuat sup, itu kan banyak ya jenisnya, engga melalui harus bikin sup ayam. Nah itu bisa 




Penyampaian materi kejuruan baik teori dan praktek yang disampaikan oleh 
instruktur kepada peserta pelatihan membutuhkan suatu pengukuran untuk melihat 
pemahaman dan kemampuan peserta akan suatu unit kompetensi yang telah 
dipelajari. Pengukuran tersebut dilakukan melalui penilaian hasil pelatihan peserta. 
Terdapat dua bentuk penilaian hasil pelatihan, yaitu penilaian unit kompetensi untuk 
dinyatakan lulus pelatihan; dan penilaian untuk dinyatakan kompeten melalui uji 
kompetensi. 
Penilaian jenis pertama dilakukan oleh instruktur setiap kali terdiri dari 
beberapa aspek, yaitu kehadiran peserta (absensi); tes formatif (tanya jawab dan 
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penugasan), yang dilakukan setiap kali selesai pembelajaran unit kompetensi; dan tes 
akhir (tertulis dan praktek), dilakukan di akhir pelatihan yang mencakup penguasaan 
keseluruhuan unit kompetensi. Penilaian tersebut bertujuan untuk mengukur 
pemahaman dan kemampuan peserta akan suatu unit kompetensi baik teori maupun 
praktek. Jika peserta memperoleh nilai yang telah ditetapkan atau bahkan lebih, maka 
peserta dinyatakan lulus pelatihan atau dengan kata lain peserta telah memiliki 
kompetensi kerja (keterampilan, pengetahuan, dan sikap) sesuai dengan hasil yang 
diharapkan dari tujuan pelatihan pada suatu kejuruan.   
Namun, dokumen dan hasil wawancara informan menunjukan bahwa tidak 
semua peserta pelatihan yang dinyatakan lulus pelatihan, dinyatakan kompeten dalam 
hasil uji kompetensi (pembahasan lebih lanjut akan dibahas pada bagian setifikasi 
kompetensi). 
“Iya, disini ada penilaian. Ada dua jenis ya, pertama itu dilakukan oleh kita selaku instruktur, 
sama penilaian saat uji kompetensi. Kita disini biasanya melakukan penilaian itu ada tes 
formatif itu biasanya kita tanya jawab atau penugasan setiap selesai suatu unit kompetensi, 
disitu kita mau liat siswa ini sudah paham atau belum, atau sejauh mana pemahaman siswa 
terhadap materi yang kita ajarkan, itu termasuk teori dan praktek. Terus ada juga tes akhir itu 
tertulis dan praktek, penilaiannya mencakup keseluruhan unit kompetensi. Sejenis ujian 
sekolah gitu jadinya. Nah hasil penilaian dua itu terus sama absensi atau kehadiran kita 
kalkulasikan nantinya digunakan untuk menilai siswa dinyatakan lulus dari pelatihan. Kalo uji 
kompetensi itu dilakukan oleh assesor dari luar ya, itu dua hari. Tujuannya untuk menguji 
kemampuan siswa. Darisitu nanti peserta diketahui apakah dia kompeten atau belum 
kompeten. Jadi bukan lulus atau tidak lulus, tetapi kompeten atau belum kompeten.”
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Pelatihan teori dan praktek tidak hanya sebagai perintah praktis dari sasaran 
program pelatihan, tetapi didalamnya juga berlangsung penerapan norma dan standar 
perilaku yang mempengaruhi perubahan perilaku peserta pelatihan. Sebagai perintah 
                                                          
145





praktis sasaran program, pada pelatihan teori dan praktek, instruktur 
menginternalisasi pengetahuan, keterampilan dan sikap kerja melalui perangkat 
pengaturan individu. Perangkat pengaturan tersebut diantaranya, pedoman pelatihan 
(undang-undang, pergub, buku informasi, buku kerja, dan buku penilaian), modul 
pelatihan, peralatan pelatihan (mesin atau alat peraga), media penyampaian teori, dan 
instruktur melakukan internalisasi kepada peserta pelatihan. 
Saat penyampaian teori, instruktur akan menginternalisasi pengetahuan, 
sementara pada praktek pelatihan, instruktur menginternalisasi bagaimana proses 
aplikasi dari materi yang telah disampaikan. Dari pelatihan teori dan praktek, peserta 
akan memperoleh pemahaman mengenai bidang pekerjaan tertentu, apa saja yang 
diperlukan, bagaimana cara mengoperasikan mesin, pengukuran, apa yang boleh dan 
tidak boleh dilakukan saat dihadapkan pada situasi ataupun mesin kerja (sikap kerja). 
Kemampuan yang diperoleh selama pelatihan akan menjadi pengalaman, sehingga 
setelah lulus pelatihan, kemampuan tersebut akan diaplikasikan saat mereka 
menghadapi kondisi dimana mereka membutuhkan kemampuan tersebut. Dengan 
demikian, pelatihan tidak hanya bertujuan untuk menciptakan kompetensi kerja, 
tetapi juga sebagai media sosialisasi dan pengaturan individu yang mengubah 
perilaku, penilaian, dan mendefinisikan situasi melalui pengalaman, peralatan dan 
perilaku saat pelaksanaan pelatihan kerja. 
Sementara sebagai penerapan norma dan standar perilaku, pada pelatihan teori 
dan praktek berlangsung suatu pembentukan perilaku yang mendukung terwujudnya 





tanggung jawab, dan kerja keras. Bentuk perilaku tersebut merupakan suatu konsep 
yang diinternalisasikan melalui perintah praktis selama pelaksanaan pelatihan. 
Langkah pertama dari internalisasi perilaku ialah menumbuhkan minat atau 
ketertarikan peserta pelatihan terhadap kejuruan dan unit kompetensi yang diajarkan. 
Minat peserta sebenarnya sudah ditanyakan pada saat seleksi tahap wawancara, tetapi 
minat tersebut tetap harus ditumbuhkan karena memberikan pengaruh terhadap 
penilaian dan kehadiran peserta pelatihan. Khususnya, kejuruan Tata Graha, yaitu 
kejuruan yang berfokus pada jasa perhotelan seperti front office, house keeping, 
pramusaji untuk restoran dalam hotel, dan loundrey. Dalam pernyataan instruktur 
Tata Graha, Ibu Santi, menuturkan bahwa terdapat beberapa peserta Tata Graha 
merupakan „operan‟ jika tidak diterima dikejuruan yang pertama dipilih namun 
memiliki kemampuan untuk mengikuti pelatihan. 
“Kejuruan Tata Graha kita fokusnya ke jasa perhotelan ya, front office, house keeping, 
pramusaji untuk restoran dalam hotel, dan loundrey. Makanya, sebenernya jurusan yang tepat 
itu seharusnya jurusan perhotelan bukan Tata Graha, karena ada perbedaan arti sebenarnya. 
Di SMK juga adanya jurusanya perhotelan kan ya, tapi karena diperaturannya Tata Graha yaa 
kita ikutin aja. Kejuruan Tata Graha disini kalo boleh dibilang si peminatnya kurang ya, 
mungkin karena banyak yang belum tau ya, Tata Graha itu apa, karena orang kan banyak 
taunya perhotelahn ya, atau mungkin lainnya kerjanya capek mungkin jadi peminatnya 
kurang. Tapi kalo Mbak liat di hasil pemasaran kita itu dibilang cukup tinggi ya jika 
dibandingkan dengan kejuruan lainnya. Jadi sebenernya peluangnya banyak, tapi sayangnya 
peminatnya kurang. Dan juga peserta disini ada yang, mmm dibilang „operan‟ dari jurusan 
lain, jadi peserta itu tidak diterima dijurusan yang dipilihnya terus diopernya kesini.”
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Minat terhadap kejuruan dan unit kompetensi menjadi penting sebagai 
langkah awal motivasi dan perkembangan usaha belajar peserta pelatihan. Minat 
sebagai bentuk perasaan tidak bersifat tunggal atau muncul dengan sendirinya, tetapi 
dapat dibentuk melalui pelaksanaan pelatihan, yaitu metode pelatihan teori dan 
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praktek. Metode pelatihan diarahkan untuk membentuk pemikiran, berupa 
penambahan wawasan dan pengetahuan, dan perasaan, berupa rasa keingintahuan dan 
ketertarikan terhadap kejuruan dan unit kompetensi. 
Tumbuhnya minat atau ketertarikan kepada kejuruan dan unit kompetensi 
yang diajarkan akan mempengaruhi komitmen atau dalam perilaku yang nyata ialah 
kehadiran peserta. Akan tetapi, pada dasarnya, instruktur PPKD Jakarta Timur 
mengaitkan kehadiran peserta dengan tujuan atau alasan peserta mengikuti pelatihan, 
kemampuan peserta dalam mengikuti dan memahami materi yang diberikan pada  
pelaksanaan pelatihan. Peserta yang mengikuti pelatihan karena temannya ikut 
pelatihan dianggap sebagai suatu permasalahan, karena dinilai mempengaruhi 
motivasi dan kemampuan peserta dalam memahami materi yang diajarkan, baik teori 
dan praktek. Kurangnya motivasi dan kemampuan peserta dalam mengikuti rangkaian 
pelatihan dianggap memberikan suatu permasalahan dalam pelatihan, yaitu kehadiran 
peserta dan terdapat peserta yang keluar sebelum berakhirnya masa pelatihan. 
Permasalahan terkait keluarnya peserta sebelum masa pelatihan selesai terjadi 
diminggu pertama dan minggu kedua pelatihan. PPKD sebagai lembaga yang 
menggunakan sistem klasterin kemudian mencarikan pengganti peserta yang keluar, 
sehingga lulusan pelatihan lengkah dengan presentasi 100%. Walaupun lulusan 
pelatihan menunjukan presentasi sempurna, namun terdapatnya peserta yang keluar 
atau adanya permasalahan dalam kehadiran peserta harus diperhatikan karena 
kaitannya dengan penilaian dan keberhasilan pelaksanaan pelatihan. Dalam kaitannya 





penilaian terhadap permulaan pelatihan (materi umum) dan pelaksanaan pelatihan 
selama satu minggu, sementara kaitannya dengan keberhasilan ialah pengaruhnya 
terhadap hasil pelaksanaan pelatihan. 
Metode pelatihan teori terdiri dari ceramah (presentasi) dan diskusi. 
Sedangkan untuk praktek, metode pelatihan terdiri dari simulasi, kasus dan 
demonstrasi. Metode pelatihan tidak hanya tentang kumpulan definisi atau kerangka 
bagaimana pelatihan dilaksanakan, tetapi juga bagaimana metode tersebut diterapkan 
sehingga dapat menumbuhkan dan mengembangkan minat, ketertarikan peserta 
pelatihan. Pada tahap penyampaian materi, agar tidak terlalu monoton instruktur 
melengkapinya dengan pemutaran audio visual yang memberikan gambaran kondisi 
di lapangan berkaitan dengan unit kompetensi yang sedang dipelajari.  
“Jadi kita untuk metode pelatihan itu kita bikin supaya mereka yang tidak tahu jadi tahu, tidak 
tertarik jadi tertarik, tadinya cuek jadi pengen tahu. Caranya itu kita disini saat penyampaian 
materi selain presentasi juga kita puterin ya video gitu. Supaya mereka engga jenuh juga, dan 
mereka juga semakin tertarik, karena dari video itu kan mereka jadi bisa liat langsung gitu, 
kerja di hotel itu seperti apa. Suasana disana seperti apa.”
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Cara kedua yang dilakukan ialah dengan penggabungan teori dan praktek atau 
pengaturan jam pelatihan teori dan praktek. Artinya, pada penyampaian materi, 
instruktur juga menunjukan komponen atau cara kerja dengan tujuan siswa dapat 
langsung memperoleh pemahaman karena peralatan yang sedang dibahas langsung 
ditunjukan. Selain itu, pelatihan juga dapat diatur dengan jadwal pelatihan, pagi 
sebelum istirahat penyampaian materi dan setelah istirahat dilanjutkan dengan 
praktek dari teori yang telah dipelajari. Dengan cara tersebut, maka penyampaian 
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materi tidak hanya diisi dengan uraian penjelasan satu arah dari instruktur, tetapi 
lebih bervariasi dan meningkatkan rasa keingintahuan peserta. 
“Metodenya umum ya, ada teori ada praktek. Teori kita nyampeinnya lewat proyektor, atau 
kadang kita gambarin langsung dipapan tulis ya jobsheet nya atau kita langsung tunjukin 
barangnya. Misalnya lagi bahas rigi-rigi kita tunjukin rigi-rigi itu seperti apa, atau kalo lagi 
bahas komponen mesin LAS atau alat K3 setelah teorinya kita sampein terus langsung ke 
ruang praktek kita tunjukin langsung mesinnya, komponennya, cara kerjanya gimana. Jadi 
teori praktek itu setiap hari. Terus K3 ini kan untuk LAS ya, peserta harus memakai sepatu 
boots, wearpack, sarung tangan, atau kacamata khusus saat nge-las, jadi pas masuk ruang 
praktek kita biasain seperti itu, biar mereka bisa langsung praktekin dan jadi paham juga, 




 Ketika minat atau ketertarikan sudah muncul, maka langkah selanjutnya ialah 
membangun rasa tanggung jawab dan sikap kerja keras pada diri peserta pelatihan. 
Kedua sikap tersebut ditumbuhkan melalui pemberian tugas secara individu maupun 
kelompok. Pemberian tugas kepada peserta dapat langsung dilakukan atau dengan 
kata lain sebagai bagian dari praktek dari materi yang hari itu diajarkan, namun dapat 
pula merupakan tugas rumah kemudian disampaikan di kelas, seperti pada kejuruan 
Desain Grafis (lihat gambar III.1).  
 Pemberian tugas kepada peserta pelatihan merupakan wujud perintah praktis 
dari suatu konsep sikap yang dingin diterapkan instruktur kepada peserta pelatihan. 
Melalui pemberian tugas, maka peserta akan memikirkan bagaimana agar tugas yang 
diberikan dapat selesai tepat waktu, apakah tahapannya sudah benar, dan hasil sesuai 
dengan arahan atau tujuan instruktur memberikan tugas. Jika ditemukan kendala saat 
mengerjakan tugas, maka peserta belajar bagaimana cara menghadapi permasalahan, 
baik melalui bertanya kepada instruktur maupun memahami kesalahan dari proses 
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pengerjaan. Pemikiran dan tindakan yang dilakukan oleh peserta dalam 
menyelesaikan tugas yang diberikan akan lebih berhasil dalam membentuk sikap, 
meningkatkan pemahaman dan keterampilan peserta, dibandingkan jika instruktur 
hanya menyampaikan “agar peserta memiliki tanggung jawab, kerja keras”. 
Gambar III.3  
Penerapan Metode Pelatihan dan Pemberian Tugas pada Plaksanaan Pelatihan 










Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
Keterangan: 
1. Pengenalan komponen alat elektronik di ruang praktek setelah penyampaian materi 
(Kejuruan Teknik Elektronika). 
2. Penyampaian materi dan sekaligus pengunjukan komponen di ruang teori (Kejuruan 
Teknik Komputer). 
3. Pengerjaan tugas individu, Kejuruan Operator Komputer. 
4. Pengerjaan tugas secara kelompok, Kejuruan Otomotif Roda Empat. 
 
Selain pembentukan sikap, pemberian tugas kepada peserta juga sebagai 
penilaia instruktur mengenai kemampuan dan perkembangan peserta pelatihan, 
terutama tugas individu. Oleh karena itu, tugas instruktur selanjutnya ialah 
memastikan peserta sudah memahami teori dan dapat mempraktekannya sesuai 





tidak hanya menjawab setiap pertanyaan yang diberikan peserta atau memberikan 
arahan kepada peserta, tetapi juga memperhatikan adakah peserta yang belum 
memahami materi tertentu dalam unit kompetensi yang diajarkan. Jika ditemukan, 
maka instruktur membantunya untuk lebih memahami materi dan dapat menguasai 
praktek pelatihan. 
Instruktur menanyakan secara pribadi materi mana yang belum dipahami, 
pada bagian yang mana, dan alasan belum dipahami materi. Apakah karena materinya 
yang agak rumit, kemampuan peserta dalam memahami materi, atau apakah berkaitan 
dengan caranya (instruktur) dalam menyampaikan materi. Jika karena materi dan 
kemampuan peserta, maka instruktur membantunya secara langsung dengan 
menanyakan apakah materi yang disampaikan sudah dipahami, memberikan arahan 
atau membantu saat praktek pelatian. Selain itu, cara lain yang dilakukan ialah 
dengan membentuk kelompok belajar atau tugas kelompok. 
“Disini kan background pendidikan pesertanya beda-beda, itu pasti mempengaruhi 
pemahaman peserta walaupun engga semuanya seperti itu. Tapi, pasti ada peserta yang belum 
paham materi tertentu, nah kalo belum paham kita khawatirnya nanti dia jadi ogah-ogahan. 
Jadi, makanya disini juga kita kasih tugas, supaya kita tau kemampuan peserta kita udah 
sampe mana. Kalo ada peserta yang belum paham dibanding temen-temennya, kita rangkul 
dia. Artinya, kita kasih perhatian khusus lah, kita tanya dimananya yang belum paham, terus 
kita arahin pelan-pelan supaya paham, kita suruh dia supaya lebih banyak mencoba gitu, 
latihan praktek kita suruh dia ulangin engga apa-apa sampe bisa, kita bilangin „engga usah 
takut engga bisa, pasti bisa‟ dorongan-dorongan kaya gitu penting juga kan, biar dia jadi 
semangat dan mau nyoba, usaha sampe bisa. Nah makanya disini kita juga ada kelompok 




Selain melalui metode pembelajaran, waktu pelaksanaan pelatihan juga 
memberikan pengaruh dalam pembentukan sikap peserta. Pelatihan di PPKD Jakarta 
Timur dilaksanakan setiap Senin-Jum‟at pukul 07.30-15.00 WIB, sebelum pelatihan 
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dimulai, setiap paginya akan diadakan apel pagi. Pada saat apel berlangsung, pembina 
apel akan menyampaikan amanat yang berisi dorongan, masukan dan motivasi 
kepada peserta pelatihan untuk terus mengikuti seluruh rangkaian pelatihan, 
mengingat kembali tujuan peserta mengikuti pelatihan. Apakah pesan tersebut sampai 
kepada peserta dapat diketahui dari partisipasi, keaktifan dan kehadiran mereka dalam 
pelatihan, tetapi waktu pelatihan itu sendiri akan memberikan pengaruh terhadap 
perubahan sikap disiplin, komitmen dan tanggung jawab melalui usaha peserta untuk 
selalu datang tepat waktu dan mengikuti rangkaian kegiatan pelatihan.  
 “Pelatihan dimulai pukul 07.30 sampai pukul 3 sore. Sebelum pelatihan, setiap pagi disini 
selalu ada apel pagi. Tujuannya itu biar membentuk sikap disiplin, karena sikap itu yang 
paling susah untuk dibentuk, karena mereka peserta disini kan berasal dari latar belakang 
beda-beda, nah tugas kita disini untuk ngebentuk sikap-sikap itu. Nah terus, nanti di apel 
pagi itu, pembina apel menyampaikan pendapatnya untuk memotivasi siswa. Karena 





Pelaksanaan pelatihan telah berlangsung beberapa waktu dan masih akan 
berlangsung, ditengah waktu pelaksanaan atau menjelang akhir pelatihan terlebih 
mendekati pelaksanaan uji kompetensi, peserta melakukan berbagai penilaian 
terhadap pelaksaan pelatihan. Penilaian tersebut diantaranya mengenai waktu 
pelatihan yang singkat, pelaksanaan pelatihan (peralatan dan proses), bahkan menilai 
kemampuan pada diri mereka atas unit kompetensi yang telah dipelajari. Tahap ini 
disebut tahap krisis kedua, dimana penilaia peserta menuju arah penyesuaian dengan 
tujuan yang telah mereka pastikan saat pelatihan, dan karenanya beberapa tindakan 
penyelesaian diperlukan untuk dapat mewujudkan sasaran program pelatihan. 
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Terdapat beberapa tindakan yang dilakukan baik oleh instruktur maupun 
lembaga pelatihan untuk menghadapi efek langsung baik perasaan dan perilaku dari 
penilaian. Pertama, memaksimalkan waktu pelatihan dengan memadatkan kegiatan 
pelatihan pada praktek. Pada pembahasan sebelumnya telah dipaparkan bahwa 
komposisi teori dan praktek dalam pelatihan ialah 30:70, tetapi saat pelatihan 
berlangsung, dibandingkan dengan penyampaian materi, 85 atau 90 persen pelatihan 
adalah praktek. Jika dilakukan secara terpisah, penyampaian materi hanya dilakukan 
selama satu sampai dua jam, sisanya ialah praktek, selanjutnya penyampaian materi 
dilakukan berbarengan dengan berlangsungnya praktek pelatihan. 
“untuk kendala pelatihan, apa ya, kayanya engga ada, disini peralatan kita udah lengkap dan 
disediakan untuk perorangan. Ada si kendala pas praktek, tapi bukan kendala yang besar si, 
yaa kendala biasa aja jadi bisa langsung diselesein. Paling itu si, waktu ya, kita disini 
pelatihan kan 45 hari kerja, kurang sebenernya. Hehehe. Cuma karena udah ditentuinnya 
segitu yaa kita pas-pasin aja. Jadi kita pelatihannya lebih ke praktek si, kalo dibilang 
komposisi teori praktek 30:70, pas pelaksanaannya mah praktek 85 atau bahkan 90 kali. Saya 
kurang tau si jurusan lain, tapi saya rasa si sama Cuma penerapannya beda-beda. Di komputer 
kita teori paling satu atau dua jam, sisanya praktek, nanti kan soalnya dipraktek kita juga 
nyampein materi yang lagi dipraktekin, ngarahin peserta. Jadi mereka lebih paham, daripada 
materi doang, kalo engga langsung diunjukin, mereka akan sulit, lama gitu pahamnya. Jadi 
boleh dibilang pesertanya ketar ketir, instrukturnya lebih ketar ketir lagi, kita harus bikin 
pokoknya dalam 45 hari materi semua udah disampein dan dipahamin sama peserta. Pusing 
kan tuh, yaa jalanin aja. Senengnya pas udah selesai pelatihan, lulusan ada yang keterima 




Kedua, menghadirkan pihak perusahaan untuk memberikan informasi 
mengenai kondisi dilapangan, sharing pengalaman dan peluang kerja berkaitan 
dengan kejuruan yang bersangkutan. Pihak perusahaan diundang oleh PPKD Jakarta 
Timur pada minggu ketujuh pelatihan. Tujuan diundangnya pihak perusahaan adalah 
untuk sebagai literatur tambahan kepada peserta pelatihan mengenai kondisi dan 
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praktek kerja di lapangan sehingga dapat melengkapi informasi yang diperoleh 
peserta saat pelatihan.  
Akan tetapi, walaupun beberapa tindakan dilakukan untuk memenuhi 
penilaian peserta, PPKD Jakarta Timur tidak selalu dapat memenuhi kebutuhan 
peserta pelatihan. Hal tersebut dikarenakan PPKD Jakarta Timur merupakan lembaga 
pelatihan yang bekerja di bawah Dinaskertrans DKI Jakarta, dalam pemenuhan 
kebutuhan pelatihan seperti perbaikan dan pengadaan peralatan, tindakan pelatihan 
untuk memenuhi kebutuhan peserta, terikat oleh pedoman dan peraturan. Oleh karena 
itu, segala bentuk tindakan yang muncul saat pelatihan berlangsung untuk memenuhi 
penilaian atau untuk menyelesaikan permasalahan pelatihan, baik peralatan maupun 
menghadapi sikap peserta yang beragam, dipengaruhi oleh pengalaman instruktur 
pelatihan.  
3.4.4 Sertifikasi Kompetensi 
Komponen aspek proses selanjutnya adalah sertifikasi kompetensi dimana 
indikator kinerja merupakan adanya pelaksanaan uji kompetensi dan pemberian 
sertifikat kompetensi kepada peserta pelatihan. Pemaparan di Bab II telah 
disampaikan bahwa untuk mengoptimalkan peran lembaga pelatihan dilakukan 
sebuah revitalisasi BLK melalui pembentukan Program 3in1, yang terdiri dari 
pelatihan, sertifikasi dan pemasaran. Dengan adanya program tersebut, setiap lulusan 
pelatihan tidak hanya memperoleh kompetensi kerja, tetapi juga legalitas atas 





itu, lulusan pelatihan juga dapat mengikuti pemasaran lulusan oleh lembaga pelatihan 
yang dapat membantu lulusan memperoleh pekerjaan.  
Sertifikasi kompetensi kerja pada Permenakertrans nomor 5 tahun 2012 
tentang Sistem Standarisasi Kompetensi Kerja Nasional didefinisikan sebagai “proses 
pemberian sertifikat kompetensi yang dilakukan secara sistematis dan objektif 
melalui uji kompetensi sesuai SKKNI, Standar Internasional dan/atau Standar 
Khusus”152.   
Pelaksanaan uji kompetensi oleh PPKD Jakarta Timur dilakukan dengan 
tujuan untuk melakukan penilaian terhadap kemampuan peserta atas penguasaan 
kompetensi kerja sesuai standar SKKNI. Pada uji kompetensi, penilaian dilakukan 
oleh assesor yang berasal dari Lembaga Sertifikasi Profesi (LSP) yang telah 
mendapatkan lisensi dari Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP). 
“Pelaksanaan uji kompetensi adalah menguji kemampuan peserta yang menguji itu adalah 
assesor dari pihak luar bukan dari assesor kita. Karena kalo dilakukan oleh assesor kita, itu 
ada kemungkinan terjadinya ketimpangan, bukannya profesional yang dipake, tapi hati, 
„kasian ah nih anak kalo engga lulus‟, makanya kita ada di LSP TK DKI (Lembaga Sertifikasi 
Profesi Tenaga Kerja DKI Jakarta) kita yang dari Timur ini akan menguji di PPKD lainnya. 
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Skema III.6  







Sumber : Diolah Berdasarkan Data Primer (2017) 
Sertifikasi kompetensi yang dilaksanakan melalui uji kompetensi dilaksakana 
setelah berakhirnya seluruh rangkaian pelaksanaan pelatihan, termasuk tes akhir. Uji 
kompetensi terdiri dari tes secara tertulis atau soal teori, praktek dan wawancara. 
Ujian tertulis merupakan penilaian kemampuan peserta mengenai teori kejuruan yang 
telah dipelajari dalam pelatihan kerja, sementara tes praktek adalah penilaian 
kemapuan peserta dalam mengaplikasikan teori kejuruan yang didapatnya dalam 
pelatihan. Selanjutnya wawancara, dilakukan dalam bentuk informal untuk melihat 
pemahaman peserta atas teori dan praktek yang telah dipelajari selama pelatihan.  
 “Uji kompetensi itu ada tiga, soal teori, praktek, dan wawancara. Di soal teori, itu 
kemampuan menjawab soal berkaitan dengan teori kejuruan, tes praktek ini kemampuan 
untuk mempraktekan atau aplikasi dari teori yang dia kuasai. Wawancara, itu kita ajak 
ngobrol, untuk liat paham engga ini anak tentang teori dan praktek. Untuk penilaian kita liat 
tiga-tiganya, misalnya, saat teori gagal, terus praktek bisa, kita ajak ngobrol soal teori, kalo 
jawabnya bisa, oke, kalo bicaranya terbata-bata kita pertimbangkan nih dia kompeten apa 
engga, biasanya dari praktek, kalo prakteknya bagus tidak ada miss kita kasih aja kompetensi. 
Tapi kalo misalnya teorinya gagal, praktek engga bisa, wawancara bicaranya gagao, kita 
masih ngasih? Engga. Jadi terkadang dari 20 peserta, 18 orang dinyatakan kompeten, 
sementara 2 nya belum kompeten.”
154 
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Ketiga hasil penilaian tersebut kemudian menjadi patokan apakah peserta 
tersebut dinyatakan kompeten atau belum kompeten. Setelah hasil penilaian 
diketahui, maka LSP kemudian membuat dan menerbitkan sertifikat kompetensi. 
Pembuatan sertifikat kompetensi memakan waktu sekitar satu bulan, pihak LSP 
kemudian menyerahkan sertifikat kompetensi kepada lembaga pelatihan, PPKD 
Jakarta Timur untuk diberikan kepada lulusan pelatihan.  
Dalam uji kompetensi, tidak semua unit kompetensi dalam pelatihan kerja 
akan diujikan dalam uji kompetensi. Artinya, jika pada suatu program pelatihan 
terdapat tujuh unit kompetensi, mungkin hanya empat atau lima unit kompetensi yang 
diujikan. Dalam uji kompetensi, perbedaan tidak hanya pada jumlah unit kompetensi 
yang diujikan, tetapi juga skema unit kompetensi pada uji kompetensi dengan skema 
unit kompetensi dalam program pelatihan. Pada skema unit kompetensi yang diujikan 
termasuk bagian skema dasar, tetapi dalam program pelatihan skema tersebut sudah 
masuk dalam skema lanjut. Oleh karena itu, instruktur pelatihan berkewajiban 
melakukan pelatihan sampai pada skema lanjut pada unit kompetensi dalam 
pelatihan, terutama pada unit kompetensi yang diujikan. 
3.4.5 Pemasaran Lulusan 
Pemasaran lulusan pelatihan dilaksanakan oleh Subbagian Pengendalian dan 
Pemasaran. Pemasaran lulusan berbeda dengan penyaluran tenaga kerja, pemasaran 
yang dilakukan oleh PPKD Jakarta Timur dilakukan dengan cara memberikan 
informasi terkait lowongan pekerjaan. Peserta tetap mengikuti prosedur dalam 





maupun training dari perusahaan, sebelum akhirnya diterima sebagai karyawan suatu 
perusahaan baik dengan status kontrak maupun karyawan tetap.  
Pihak PPKD melalui instruktur dapat merekomendasikan lulusan jika ada 
permintaan tenaga kerja dari perusahaan. Rekomendasi tersebut diakui meningkatkan 
persentase lulusan untuk diterima di perusahaan, namun bukan menyalurkan lulusan 
pelatihan. Artinya, keputusan untuk mendaftar di suatu lowongan pekerjaan dan 
menerima menjadi karyawan atau pekerja dikembalikan kepada lulusan dan pihak 
perusahaan.  
PPKD Jakarta Timur sesuai dengan Rencana Pembangunan Jangka Menengah 
Daerah (RPJMD) DKI Jakarta menargetkan pencari kerja yang ditempatkan sebesar 
80% (delapan puluh persen) pada tahun 2016. Angka tersebut mengalami 
peningkatan dari tahun sebelumnya dimana pada tahun 2015 target tesebut ialah 75% 
(tujuh puluh lima persen). Dengan demikian, tingkat persentase atau jumlah lulusan 
yang berhasil ditempatkan tetap menjadi ukuran efektivitas pelatihan. 
“Ending dari pelatihan itu dilihat dari jumlah siswa yang berhasil ditempatkan. Targetnya 
adalah sesuai di RPJMN itu tahun 2015 75% terus di tahun 2016 naik menjadi 80%. Sampai 
saat ini, PPKD telah berhasil memasarkan 68% itu real dilapangan. Kenapa, karena banyak 
dari lulusan yang diterima atau menerima hasilnya setelah enam bulan mereka lulus. Selain 
itu, ada juga yang udah diterima, tapi engga betah karena kejauhan atau karena lingkungan 
pekerjaannya dia pindah. Nah dua hal ini, yang harus kita perhatikan, jadi jangan sampe 
dilaporan kita bilangnya segini tapi nyatanya pas disamperin engga ada, kan kita juga yang 
malu dan seperti tidak bertanggung jawab gitu. Sampai saat ini kita sudah berhasil 
memasarkan 68% dari siswa yang dilatih, itu saya mengukurnya dari sejak saya disini ya, 




Pemasaran lulusan dilakukan melalui dua metode, yaitu MOU dengan 
perusahaan dan dengan mencari lowongan dengan menghubungi perusahaan yang 
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membutuhkan tenaga kerja. Pertama, MOU dengan perusahaan, pihak perusahaan 
akan mengajukan permintaan tenaga kerja baik secara tertulis dan dengan 
menginformasikan lowongan pekerjaan melalui job fair di akhir pelatihan. 
Permintaan tenaga kerja secara tertulis dilakukan dengan cara mengajukan 
permintaan tenaga kerja untuk mengisi posisi atau jabatan tertentu beserta dengan 
lulusan kejuruan yang diinginkan.  
Jika perusahaan mengajukan permintaan pekerjaan kepada pihak PPKD, maka 
instruktur akan merekomendasikan nama-nama peserta untuk mengisi permintaan 
pekerjaan tersebut. Nama yang direkomendasikan tersebut, berkewajiban 
memberikan persyaratan administrasi dan mengikuti proses seleksi atau training di 
perusahaan (jika ada). Apabila melalui job fair, maka setelah perusahaan 
memperkenalkan perusahaan dan menginformasikan lowongan pekerjaan beserta 
kejuruan yang dibutuhkan. Setelah itu, lulusan memberikan persyaratan administrasi 
kepada Sub bagian Pengendalian dan Pemasaran atau pihak perusahaan yang hadir di 
acara job fair, kemudian mengikuti proses seleksi. 
Kedua, mencari lowongan dengan menghubungi perusahaan yang 
membutuhkan tenaga kerja. Setelah mendapatkan lowongan pekerjaan, bagian 
pemasaran akan mengadakan pertemuan untuk membahas mengenai kejuruan yang 
dibutuhkan untuk mengisi posisi pada lapangan pekerjaan tersebut. Informasi 
mengenai lowongan pekerjaan kemudian diinformasikan atau ditawarkan kepada 





menyerahkan persyaratan administrasi kepada Sub bagian Pengendalian dan 
Pemasaran dan mengikuti proses seleksi.  
“ ...saat peserta dilatih atau sebelum dilatih kita sudah mulai menghubungi perusahaan, baik 
yang sudah MOU dengan kita maupun yang belum. Kalo yang sudah MOU biasanya setelah 
dihubungin, mereka akan langsung menginformasikan lowongan pekerjaan di perusahaan 
mereka dan kita langsung catat dan informasikan ke peserta atau lulusan, baik lulusan tahun 
ini atau lulusan tahun berikutnya di grup lulusan, tapi diutamakan yang baru lulus. Tapi 
biasanya kalo yang udah MOU sama kita bahkan tanpa dihubungi mereka akan mengirimkan 
permintaan tenaga kerja kepada PPKD. ....Nah kalo yang belum MOU, kita akan hubungi 
perusahaan terlebih dahulu. Setelah kita menghubungi dan pihak perusahaan memberikan 
informasi terkait lowongan pekerjaan di perusahaan mereka, kita akan mengadakan 
pertemuan untuk membahas mengenai kejuruan, jumlah yang diperlukan, dan sebagainya. 
Setelah mendapatkan informasi lowongan kerja dari perusahaan, itu langsung kita 
informasikan semua ke lulusan. Kalo mereka tertarik dan mau, mereka langsung menyerahkan 




Pemasaran lulusan dapat diberikan kepada lulusan pelatihan ditahun 
sebelumnya. Sebelum dipasarkan, lulusan tersebut akan ditanyai mengenai kegiatan 
yang dilakukan, apakah pekerjaan  sebelumnya sesuai dengan kejuruan yang diikuti 
saat pelatihan kerja, dan mencari tahu tentang background perusahaan tempat bekerja 
lulusan tersebut sebelumnya. Kesesuaian pekerjaan dengan kejuruan diperlukan pada 
pemasaran untuk lulusan di tahun sebelumnya dan mencari tahu background 
perusahaan. Hal tersebut dilakukan karena berkaitan dengan kredibilitas PPKD yang 
menjalankan pemasaran lulusan, dan lulusan itu sendiri sebagai individu yang 
dipasarkan, mendaftar suatu lowongan pekerjaan, dan diterima untuk bekerja di suatu 
perusahaan. 
“Untuk lulusan yang belum memperoleh pekerjaan disini kita bisa bantu dengan pemasaran 
lulusan. Tapiii, sebelum itu kita harus tanya dulu nih, apa aja kegiatan yang dilakukan setelah 
lulus, kalo bekerja apakah pekerjaannya sesuai dengan kejuruan yang dia ambil disini, dan 
kita mencari tau background perusahaan tempat dia bekerja sebelumnya, kenapa harus sesuai 
dengan kejuruan dan kita cari tau background perusahaannya, itu untuk kredibilitas kita dan 
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lulusan itu. Karena kan kalo kita main pasar-pasarkan saja tapi ternyata orang ini pekerjaan 





Laporan pelaksanaan program kegiatan, pelatihan kerja yang dibuat oleh 
lembaga pelatihan harus dapat mennyajikan data dan memberikan informasi yang 
lengkap dan jelas tentang profil organisasi, program kerja setiap subbagian dalam 
struktur organisasi, pelaksanaan program kerja, dan evaluasi mengenai pelaksanaan 
pelatihan dalam kurun waktu satu tuhun. Laporan tersebut dilakukan untuk menilai 
kinerja pelaksanaan pelatihan, permasalahan pelatihan, dan upaya penyelesaian. 
PPKD Jakarta Timur melakukan dua bentuk pelaporan, yaitu laporan tahunan 
kegiatan dan evaluasi tahunan.  
Gambar III.4  








Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
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Laporan Tahunan Kegiatan Tahunan PPKD Jakarta Timur disusun dengan 
cukup lengkap mulai dari pendahuluan yang memaparkan mengenai latar belakang 
berdirinya PPKD Jakarta Timur, dasar hukum, tugas pokok dan fungsi organisasi, dan 
susunan oganisasi serta dukungan operasional. Pada bagian selanjutnya dibahas 
mengenai program kerja yang didalamnya dipaparkan mengenai program kerja pada 
Sub bagian Tata Usaha, Sub bagian Pelatihan dan Uji Kompetensi, dan Sub bagian 
Pengendalian dan Pemasaran beserta anggaran dana yang keluarkan. Selanjunya pada 
subbab pelaksanaan program kerja, didalamnya dijabarkan data mengenai pelatihan, 
diantaranya waktu pelaksanaan; jumlah yang mendaftar, dilatih, dan dinyatakan lulus 
pelatihan; dan pemasaran lulusan, didalamnya terdapat jumlah peserta yang 
dipasarkan, diterima atau tidak diterima pada proses pemasaran serta lulusan 
berwirausaha atau melanjutkan pendidikan. 
Secara keseluruhan, laporan tahunan kegiatan dan evaluasi tahunan memuat 
hal yang sama, perbedaannya ialah pada format penulisan serta adanya persentase 
hasil pelatihan yang terdiri dari, persentase lulus pelatihan, lulus uji kompetensi, dan 
penempatan lulusan. Sehingga dapat diperoleh perbandingan antara penguasaan 
keterampilan yang dilihat dari jumlah lulusan pelatihan dan lulus uji kompetensi, 
serta keberhasilan penempatan lulusan pelatihan. Selain itu, perbedaan juga terdapat 
pada peruntukan laporan tersebut dibuat, jika laporan kegiata tahunan dibuat sebagai 
bentuk kinerja sebagai tugas lembaga pelatihan, maka evaluasi pelatihan dibuat 






Dalam Peraturan Menteri Tenaga Kerja dan Transmigrasi RI Nomor 8 Tahun 
2014 tentang Pedoman Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) diatur 
bahwa terdapat beberapa poin isi laporan penyelenggaraan PBK. Diantaranya, 
pendahuluan, persiapan pelatihan, pelaksanaan pelatihan, permasalahan, pemecahan 
masalah, kesimpulan dan saran, dan penutup. Laporan tersebut harus disertai dengan 
lampiran yang terdiri dari daftar peserta pelatihan berdasarkan jenis kejuruan, 
penempatan atau rencana penempatan output pelatihan, dan hasil evaluasi peserta 
pelatihan. Merujuk pada pedoman pelaporan tersebut, secara keseluruhan PPKD 
Jakarta Timur telah membuat laporan sesuai dengan pedoman, tetapi laporan tersebut 
belum memuat tentang persiapan pelatihan. Data persiapan pelatihan penting untuk 
dibuat dan disampaikan dalam laporan untuk perbaikan kedepannya. 
3.5 Aspek Produk Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
Aspek produk akan difokuskan efektivitas program kegiatan pelatihan kerja, 
yaitu penguasaan keterampilan dan keterserapan lulusan. Kedua komponen tersebut 

















Lulusan di Pasar 
Kerja 
Skema III.7  







Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
3.5.1 Penguasaan Keterampilan 
Efektivitas pelaksanaan program pelatihan PPKD Jakarta Timur yang pertama 
ialah penguasaan kompetensi kerja akan suatu bidang kejuruan oleh peserta pelatihan. 
Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan oleh salah satu peserta pelatihan 
kejuruan Operator Komputer mengenai adanya peningkatan keterampilan setelah 
mengikuti pelatihan, khususnya dalam kemampuan pengoperasian Microsoft Office 
sebagai berikut: 
“Perubahannya banyak si kalo bagi saya ya, terutama tentang komputer, cara 
mengoperasikannya, terus microsoft office kalo disekolah taunya Cuma dasar-dasarnya 
aja disini kita diperdalam lagi jadi lebih paham lah pokoknya. Sama attitude atau sikap, 




“Perubahannya si dari sedikit ilmu komputernya sekarang jadi lebih paham. Tentang 
rumus-rumus di excel terutama, sama jenis microsoft lainnya yang biasanya kurang 
dipelajari waktu disekolah disini kita pelajari lebih jauh. Jadi pelajarannya lebih banyak. 
Terus disini kita juga selain materi sama praktek ada sikap juga, kan disini ada bukan seragam 
si, tapi kaya hari ini pake putih item, terus jum‟at pake kaya pakaian adat atau batik ya sejenis 
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itu ya. Jadi kita diajarin supaya jaga penampilan si, disiplin juga apalagi masuknya sebelum 
jam 8 udah apel. Pokoknya banyak deh. Hehehe”
159
 
“Perubahannya banyak banget ya, dari mulai komputer, saya sebelumnya tidak bisa sama 
sekali mengoperasikan komputer jadi bisa. Terus tau tentang komputer, microsoft 
word, excel, power point sama yang lainnya. Hehehe. Terus kita juga disini mungkin 
karena faktot jurusan kali ya, penampilan jadi lebih diperhatikan harus rapih, tapi semua rapih 




Selain peserta, hasil wawancara dengan salah satu alumi pelatihan Kejuruan 
Teknik Elektronik juga menunjukan bahwa dengan mengikuti pelatihan kerja dapat 
menambah pengetahuan dan keterampilan, khususnya berkaitan dengan peralatan 
elektronika. 
“Sebelum nya saya tidak mempunyai keterampilan lebih dalam bidang elektronika yang 
nenjadi jurusan yang saya ambil di PPKD, setelah mengikuti ppkd saya mengenal serta 
memahami fungsi dari bagian elektronika. Langsung praktek pada peralatan yang menjadi 
barang sehari-hari kita gunakan. Lebih bisa disiplin, lebih menjaga toleransi karena di ppkd 




Selain itu, pengukuran efektivitas pelaksanaan pelatihan kerja berupa 
penguasaan koterampilan dapat dilihat melalui jumlah lulusan pelatihan dan lulusan 
yang dinyatakan kompeten (lulus) dalam uji kompetensi. Data Laporan Tahunan 
Kegiatan PPKD Jakarta Timur tahun 2016 dan menunjukan bahwa tingkat lulusan 
pelatihan menunjukan persentase kelulusan seratus persen dengan jumlah 900 orang. 
Akan tetapi, dari 900 peserta yang mengikuti pelatihan dan dinyatakan lulus 
pelatihan, 814 dinyatakan lulus uji kompetensi (dinyatakan kompeten) sementara 86 
lainnya dinyatakan belum kompeten.  
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 Wawancara dengan Peserta Pelatihan Kejuruan Operator Komputer Erlin Rahmawati pada 23 Mei 
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Perbedaan antara lulusan pelatihan dan lulus uji kompetensi menunjukan 
bahwa tidak semua peserta yang lulus pelatihan dinyatakan kompeten dalam bidang 
kejuruannya. Perbedaan tersebut salah satunya dipengaruhi oleh oleh penilaian 
dilakukan oleh assesor dari luar PPKD Jakarta Timur. Assesor dari luar memberikan 
pengaruh yang cukup kepada kondisi psikologis peserta pelatihan, yaitu munculnya 
perasaan gugup yang kemudian mempengaruhi konsentrasi maupun perilaku peserta 
pelatihan saat pelaksanaan uji kompetensi.  
“Perbedaan antara lulusan pelatihan sama lulus uji kompetensi ya, mm itu pertama karena 
pengujinya beda, kalo UJK itu kita yang nilai assesor dari luar. Nah karena yang nilai dari 
luar itu memberikan tekanan tersendiri bagi peserta pelatihan. Yaa kaya pas lagi UN (ujian 
nasional) ya kan, yang nilai dari luar kan ya jadi lebih gugup. Mereka dinyatakan lulus 
sekolah semua pasti lulus, tapi saat UN kan, tidak semua siswa mendapatkan nilai UN yang 
bagus, ada yang juga yang hasilnya kurang bagus, tapi kan bukan berarti mereka engga bisa 
tapi ada beberapa faktor salah satunya mungkin karena yang nilai guru dari luar sekolahnya. 
Nah disini saat pelaksanaan UJK juga sama. Karena yang nilai dari luar dan bukan 




Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi perbedaan jumlah tersebut ialah 
terdapatnya perbedaan skema unit kompetensi pada uji kompetensi dengan skema 
unit kompetensi dalam program pelatihan. Pada skema unit kompetensi yang diujikan 
termasuk bagian skema dasar, tetapi dalam program pelatihan skema tersebut sudah 
masuk dalam skema lanjut. Pebedaan skema unit kompetensi membuat standar 
penilaian pada uji kompetensi lebih tinggi dibandingkan dengan penilaian untuk lulus 
pelatihan.  
Standarisasi penilaian tersebut pada gilirannya memberikan pengaruh pada 
hasil penilaian dan lulusan uji kompetensi (dinyatakan kompeten). Akan tetapi, disisi 
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lain tingginya standarisasi penilaian uji kompetensi, membuat level sertifikat 
kompetensi lembaga pelatihan memiliki tingkat yang lebih tinggi dibandingkan 
dengan sertifikat kompetnsi yang diperoleh pada sekolah kejuruan.   
“Perbedaan lulusan pelatihan sama lulus uji kompetensi itu kayanya karena mereka gugup 
karena yang nilaikan assesor dari luar ya, hehehe. Selain itu, adalah standari penilaian yang 
lebih tinggi pada uji kompetensi. Misalnya contoh dasarnya gini, semua peserta bisa masak 
telur mata sapi, tapi jika dinilai kan tidak semua hasil telur mata sapi itu dapet poin yang 
bagus atau sama semua, pasti ada perbedaan. Seperti pengaturan tingkat kematangan, rasa kan 
tiap orang beda-beda ya kalo bahas rasa, dan belum lagi poin lain seperti kalo misalnya telur 
mata sapi itu adalah bagian dari masakan lainnya, kan berarti plating itu juga dinilai. Nah 
makanya karena standar itulah jadi ada perbedaan, dan sertifikat kompetensi yang diperoleh 





3.5.2 Keterserapan Lulusan di Pasar Kerja 
Efektivitas pelaksanaan program selanjutnya ialah pelatihan bagi pencari kerja 
harus bermuara pada penempatan kerja. Hal tersebut diukur melalui jumlah lulusan 
yang berhasil dipasarkan, tetapi juga lulusan yang  berwirausaha. Selain bekerja di 
perusahaan atau berwirausaha, laporan PPKD Jakarta Timur menunjukan bahwa 
terdapat lulusan yang memilih untuk melanjutkan pendidikan. Sehingga ketiga bentuk 
pilihan peserta pelatihan setelah lulus pelatihan akan diuraikan pada pembahasan 
mengenai efektivitas program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur 
Laporan Tahunan Kegiatan PPKD Jakarta Timur tahun 2016 diketahui bahwa 
dari 448 lulusan yang dipasarkan, 79 lulusan tidak diterima, 352 lulusan diterima 
bekerja, dan 17 lulusan yang dipasarkan masih dalam status dalam proses. Selain itu, 
terdapat 78 lulusan yang memilih untuk membuka usaha mandiri atau berwirausaha, 
dan 76 lulusan melanjutkan pendidikan (terlampir). Sementara 394 lulusan masih 
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dalam proses baik pemasaran, maupun memilih untuk menunggu atau mencari 
pekerjaan yang sesuai dengan background keahlian yang dimilikinya. 
Keberhasilan pemasaran lulusan dipengaruhi oleh beberapa faktor, baik 
berkaitan dengan lembaga pelatihan maupun dari diri peserta pelatihan. Faktor yang 
mempengaruhi pemasaran selanjutnya ialah berada pada tingkat lembaga. Salah 
satunya ialah masih terdapat masyarakat dan perusahaan yang belum mengetahui 
mengenai PPKD Jakarta Timur. Selain itu, perbedaan kebutuhan kompetensi keahlian 
atau kejuruan perusahaan dengan ketersediaan kejuruan PPKD Jakarta Timur. Dalam 
hal ini, terdapat perusahaan yang mengajukan permintaan lulusan pelatihan, akan 
tetapi permintaan tersebut tidak dapat dipenuhi karena keahlian atau kejuruan yang 
dibutuhkan oleh perusahaan tersebut tidak tersedia di PPKD Jakarta Timur. Hal 
tersebut sebagaimana penuturan Kepala Sub bagian Pengendalian dan Pemasaran, 
Bapak Albert. 
“Sub bagian pemasaran itu kita disini tugasnya menyebarkan informasi tentang PPKD sama 
pemasaran lulusan.. Untuk pemasaran itu kita kerjasama sama perusahaan, jadi saat peserta 
dilatih atau sebelum dilatih kita sudah mulai menghubungi perusahaan, baik yang sudah MOU 
dengan kita maupun yang belum... Stateginya, jadi kita mencari perusahaan yang membukan 
lowongan pekerjaan dengan jumlah yang agak banyak, itu prioritasnya, nah terus kita liat 
jurusannya apakah sesuai dengan kejuruan yang ada di kita...Kalo ditanya faktor si 
sebenernya kembali ke peserta ya, karena anak zaman sekarang gitu, kerja jauh dikit dari 
rumah engga mau, maunya yang deket-deket aja gitu. Terus motivasinya kurang, yaa alasan-
alasan seperti itu sebenrnya yang jadi penghambat. Tapi kita kan juga engga bisa maksa.. 
Faktor lainnya itu perusahaan belum mengetahui informasi mengenai PPKD Jakarta Timur, 
itu jadi kita butuh pendekatan dulu kalo begitu. Nah ada juga yang disana butuhnya kejuruan 




Kedua, proses pelatihan kerja oleh instruktur pelatihan. Pada pemaparan 
sebelumnya telah disampaikan bahwa pemasaran dan pelatihan memiliki hubungan 
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yang timbal balik. Keberhasilan pemasaran dengan demikian dipengaruhi oleh 
keberhasilan instruktur dalam melakukan pelatihan yang menekankan terjadinya 
perubahan pada aspek pengetahuan, keterampilan dan sikap. Tiga aspek tersebut pada 
dasarnya dinilai oleh instruktur setiap kali selesai suatu unit kompetensi sehingga 
diperoleh hasil jumlah lulusan pelatihan. Kemudian, pengetahuan, keterampilan dan 
sikap peserta kembali dinilai melalui uji kompetensi yang dilaksanakan di akhir 
pelatihan dengan tujuan untuk melihat apakah peserta tersebut kompeten atau belum 
kompeten. 
Sikap peserta dalam kaitannya dengan pekerjaan tidak hanya sesuatu yang 
dinilai tetapi juga mempengaruhi lulusan dalam memilih suatu pekerjaa. Sikap 
diwujudkan dalam penilaian lulusan mengenai lokasi pekerjaan, jenis pekerjaan dan 
motivasi untuk bertahan dalam suatu pekerjaan. Walaupun ketiga bentuk penilaian  
lulusan pelatihan dipengaruhi oleh faktor lain diluar individu, terutama latar belakang 
sosial ekonomi keluarga, namun penilaian tersebut juga turut memberikan pengaruh 
yang signifikan pada sautu keberhasilan pemasaran lulusan pelatihan, yaitu 
terserapnya lulusan dalam pasar kerja.  
Ketiga, latar belakang pendidikan dan usia peserta pelatihan. Di PPKD Jakarta 
Timur sendiri pada tahun 2016 (tabel II.1), 574 peserta berusia 18-24 tahun, 163 
peserta berusia lebih dari 29 tahun, 99 peserta berusia 25-29 tahun, dan 61 siswa 





SMA/SMK/sederajat, 105 peserta lulusan SMP, 85 peserta lulusan S1, 47 peserta 
lulusan D I/II/III/IV, dan 10 peserta lulusan SD. 
Dua faktor pertama merupakan bagian dari peran PPKD Jakarta Timur, 
sehingga penyelesaian masalah tersebut dilakukan dengan cara mengoptimalkan 
pelaksanaan pelatihan kerja, baik pada komponen (input) maupun proses 
pelaksanaannya. Sementara faktor terakhir berada diluar lembaga pelatihan, karena 
berkaitan dengan kebijakan pemerintah mengenai pelatihan kerja. PPKD Jakarta 
Timur sebagai lembaga pelatihan menjalankan tugas dan fungsi untuk melaksanaan 
pelatihan kerja kepada masyarakat untuk meningkatkan kualitas sumber daya 
manusia. Sehingga peserta yang tidak memenuhi kualifikasi yang dibutuhkan oleh 
perusahaan atau tidak diterima dalam pemasaran, dengan keterampilan yang 
dimilikinya dapat berwirausaha atau melanjutkan pendidikan untuk memenuhi 
kualifikasi dalam pasar kerja.  
Berikut akan dipaparkan data mengenai efektivitas program kegiatan 
pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur yang terdiri dari penguasaan keterampilan 
(jumlah lulusan pelatihan dan lulus uji kompetensi) dan keterserapan lulusan di pasar 
kerja (penyerapan atau keberhasilan pemasaran lulusan), serta aktivitas peserta 









Tabel III.20  
Produk Program Kegiatan Pelatihan Kerja Pelatihan Regular PPKD Jakarta 
Timur Tahun 2016 
Sumber : Laporan Tahunan Kegiatan PPKD Jakarta Timur (2017) 
 
Keterangan : Perbedaan pada jumlah lulusan dengan lulus uji kompetensi karena terdapat 
peserta dari angkata sebelumnya yang mengikuti uji kompetensi di tahun 2016 
 
3.6 Faktor Pendukung dan Penghambat Pelaksanaan Program Kegiatan 
Pelatihan Kerja di PPKD Jakarta Timur 
3.6.1 Faktor Pendukung Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja di 
PPKD Jakarta Timur 
Pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur 





Skema III.8  







Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
A. Kelengkapan Peralatan Pelatihan 
Faktor pertama pendukung pelaksanaan pelatihan kerja adalah kelengkapan 
peralatan pelatihan. Peralatan pelatihan merupakan komponen yang digunakan pada 
pelaksanaan pelatihan, terdiri dari alat peraga, bahan pelatihan, wearpack atau 
seraham latihan, alat tulis kantor, dan modul pelatihan. Kelengkapan peralatan 
pelatihan menjadi sangat penting karena akan membantu peserta pelatihan untuk 
lebih memahami materi yang disampaikan, dan mempraktekannya.  
Hasil pengamatan, dokumentasi dan wawancara informan menunjukan bahwa 
PPKD Jakarta Timur memiliki peralatan pelatihan yang cukup lengkap. Peralatan 
pelatihan telah disesuaikan dengan kebutuhan setiap program pelatihan, baik jenis 
ukuran dan jumlah yang diperlukan serta tersedia untuk setiap peserta pelatihan. 
Akan tetapi, tidak dapat dipungkiri bahwa masih terdapat permasalahan dalam 
peralatan pelatihan, baik dari segi material atau kulitas maupun adanya beberapa 
Faktor Pendukung  
Pelaksanaan Program 
Kegiatan Pelatihan Kerja di 

























peralatan pelatihan di beberapa kejuruan yang terdapat kerusakan. Oleh karena itu, 
PPKD Jakarta Timur diharapkan melakukan peningkatan dan perbaikan pada 
peralatan agar pelaksanaan pelatihan kerja dapat berlangsung secara efektif dan 
efisien dan mewujudkan tujuan program pelatihan. 
B. Kelengkapan Fasilitas Pelatihan 
Faktor kedua, yaitu kelengkapan fasilitas pelatihan. Fasilitas pelatihan 
merupakan sarana prasana untuk pelaksanaan pelatihan, terdiri dari gedung pelatihan, 
ruang teori dan praktek, kurikulum dan silabus. Saat ini PPKD Jakarta Timur 
memiliki enam buah gedung pelatihan untuk lima belas kejuruan. Gedung pelatihan 
teknik, untuk kejuruan teknik komputer, teknik elektro, teknik pendingin, teknologi 
mekanik; gedung pelatihan otomotif, diperuntukan untuk kejuruan otomotif roda uda 
dan otomotif roda empat; gedung untuk pelatihan kejuruan tata boga, tata busana, 
bahasa inggris, bahasa jepang, tata graha, operator komputer, desain grafis; gedung 
LAS; gedung untuk kejuruan tata rias terpisah berada di dalam gedung untuk 
pemberkasan; dan aula yang digunakan saat penyampaian materi umum. 
Kondisi gedung secara keseluruhan cukup memadai untuk pelaksanaan 
pelatihan. Setiap kejuruan disediakan ruang teori dan praktek beserta dengan failitas 
lainnya seperti, bangku, papan tulis, proyektor, dan AC (Air Conditioner). Sementara 
ruang praktek dilengkapi dengan peralatan pelatihan yang digunakan untuk praktek 
pelatihan maupun menunjuka cara kerja mesin yang digunakan untuk praktek. Selain 





juga memiliki kurikulum yang berpedoman pada SKKNI dan disesuaika dengan 
kebutuhan pasar kerja.  
Saat ini menurut pengamatan, dokumentasi dan wawancara informan 
menunjukan bahwa masih terdapat permasalahan dalam fasilitas pelatihan, terutama 
terkait kondisi gedung, ruangan instruktur dan daya listrik. Permasalahan tersebut 
pada gilirannya akan memberikan pengaruh kepada suasana pelatihan atau iklum 
pelatihan yang kondusif. Oleh karena itu, semoga menjadi masukan dan PPKD 
Jakarta Timur kedepannya bisa melakukan perbaikan dan menyediakan fasilitas 
pelatihan agar tujuan pelaksanaan program pelatihan kerja dapat diwujudkan secara 
optimal. 
C. Pelatihan Berorientas Pasar Kerja dan SKKNI 
Faktor ketiga, yaitu pelatihan beorientasi pada pasar kerja dan SKKNI. Pada 
bagian perencanaan pelatihan telah dipaparkan bahwa program pelatihan dibentuk 
berdasarkan hasil identifikasi lingkungan ekonomi (kebutuhan pasar kerja), 
kebutuhan masyarakat, dan adanya peluang terkait perluasan lapangan pekerjaan. 
Selain hasil identifikasi, salah satu unsur dari program pelatihan, yaitu unit 
kompetensi pelatihan ditentukan dengan berpedoman pada SKKNI. SKKNI adalah 
“standar kompetensi yang berlaku secara nasional dalam suatu Negara melalui suatu 
badan independent, seperti Badan Nasional Sertifikasi Profesi (BNSP)”165. Dengan 
pelatihan yang berorientasi pasar kerja dan SKKNI diharapkan program kegiatan 
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pelatihan kerja, khususnya di PPKD Jakarta Timur dapat memenuhi kebutuhan, 
tantangan, peluang, dan permasalahan yang pada lingkungan lembaga pelatihan 
maupun ekonomi nasional. 
D. Terdapat Pelaksanaan Sertifikasi Kompetensi dan Pemasaran Lulusan 
Faktor lainnya yang mendukung program kegiatan pelatihan kerja ialah 
adanya pelaksanaan sertifikasi kompetensi dan pemasaran lulusan. PPKD Jakarta 
Timur telah memperoleh lisensi dari BNSP dan LSP untuk tempat 
diselenggarakannya uji kompetensi. Sehingga peserta pelatihan dapat mengikuti uji 
kompetensi langsung di PPKD Jakarta Timur.  
Sertifikat kompetensi yang dimiliki oleh lulusan pelatihan setelah dinyatakan 
kompeten dalam hasil uji kompetensi dapat dijadikan pengakuan atas keterampilan 
yang dimiliki oleh lulusan pelatihan. Sertifikat kompetensi yang dimiliki oleh lulusan 
diharapkan dapat menjadi nilai plus lulusan dalam melamar pekerjaan atau dalam hal 
ini mengoptimalkan kinerja PPKD Jakarta Timur dalam pemasaran lulusan. Terutama 
dalam pasar tenaga kerja, legalitas atas  keterampilan yang dimiliki oleh tenaga kerja 
diperlukan untuk dapat bersaing dalam menghadapi persaingan lokal, nasional 
maupun pasar global.  
E. Kerjasama dengan Perusahaan dalam Pemasaran Lulusan 
Faktor berikutnya ialah adanya kerjasama dengan perusahaan dalam 
pemasaran lulusan. Saat ini PPKD Jakarta Timur telah melakukan kerjasama dengan 
sejumlah perusahaan (tabel II.4) untuk mengotimalkan hasil pelatihan berupa 





perusahaan, maka lulusan pelatihan memiliki peluang yang lebih besar untuk dapat 
diterima bekerja di perusahaan yang bersangkutan, baik melalui permintaa tertulis 
(rekomendasi) maupun dalam proses melamar pekerjaan. Oleh karena itu, kerjsama 
dengan perusahaan perlu dipertahankan dan ditingkatkan agar peserta pelatihan 
setelah lulus dapat langsung bekerja dan diharapkan dapat meningkatkan 
kesejahteraan sosial ekonomi mereka. 
3.6.2 Faktor Penghambat Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja di 
PPKD Jakarta Timur 
Faktor penghambat pelaksanaan pelatihan kerja terdiri dari adanya 
permasalahan dalam kegiatan pelatihan maupun komponen pelatihan kerja yang akan 
memberikan pengaruh terhadap efektivitas atau hasil pelatihan. Faktor tersebut 
digambarkan dalam skema berikut. 
Skema III.9 







Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
Faktor Penghambat 
Pelaksanaan Program 
Kegiatan Pelatihan Kerja di 
PPKD Jakarta Timur 
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A. Terdapat Permasalahan dalam Kehadiran Peserta dan Keluar sebelum 
Pelatihan Selesai 
Peserta pelatihan menjadi salah satu faktor yang penghambat pelaksanaan 
pelatihan berkaitan dengan  permasalahan yang hadir saat proses pelatihan, yaitu 
permasalahan terkait kehadiran peserta dan terdapat peserta pelatihan yang keluar 
sebelum masa pelatihan selesai. Kehadiran peserta merupakan salah satu faktor agar 
peserta pelatihan dapat memahami materi pelatihan (teori dan praktek) yang 
disampaikan oleh instruktur. Adanya permasalahan dalam kehadiran dan terdapat 
peserta yang keluar sebelum masa pelatihan selesai, memberikan pengaruh kepada 
efektivitas dan efisiensi pelatihan atau keberhasilan internalisasi pelatihan kerja, serta 
pemberkasan data peserta pelatihan. Permasalahan tersebut dilatarbelakangi oleh 
beberapa faktor baik berasal dari internal maupun eksternal peserta pelatihan.  
Pertama, peserta tidak bisa mengikuti proses pembelajaran dan kurangnya 
motivasi. Permasalahan tersebut timbul karena kurangnya komitmen peserta untuk 
mengikuti pelatihan. Hal tersebut salah satunya dipengaruhi oleh waktu pelaksanaan 
pelatihan kerja dan kesanggupan peserta dalam mengikuti seluruh rangkaian kegiatan 
pelatihan. Waktu pelatihan menunjukan sikap disiplin peserta, sementara 
kesanggupan mengikuti kegiatan pelatihan dipengaruhi oleh kemampuan peserta 
dalam memahami materi pelatihan.  
Selain itu, pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur merupakan pendidikan 
nonformal yang dilakukan oleh seseorang karena berkeinginan untuk mengikuti 





karena karena terpaksa atau ikut-ikutan teman mempengaruhi motivasi mereka untuk 
mengikuti pelatihan. Walaupun saat seleksi peserta pada tahap wawancara pihak 
instruktur dan pengelola telah metanyakan mengenai alasan atau tujuan mengikuti 
pelatihan, komitmen dan keseriusan peserta hanya dapat diketahui saat 
berlangsungnya proses pelatihan.   
Kedua, peserta telah mendapatkan pekerjaan. Tujuan mayoritas peserta 
mengikuti pelatihan adalah memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja, dan mereka dapat memperoleh pekerjaan baik melalui bekerja di bidang 
industri maupun berwirausaha. Namun dalam proses berjalannya pelatihan terdapat 
peserta yang memperoleh pekerjaan, baik melalui jaringan keluarga maupun 
usahanya mencari kerja yang dilakukan sebelum mengikuti pelatihan. Faktor ini 
merupakan sesuai hal diluar tanggung jawab instruktur maupun pihak PPKD Jakarta 
Timur, karena alasan peserta mengundurkan diri dari pelatihan dilatarbelakangi oleh 
sudah terpenuhinya apa yang menjadi tujuan peserta tersebut mengikuti pelatihan. 
“Peserta yang suka jarang hadir atau keluar pelatihan sebelum selesai waktunya, iya ada. Itu 
balik lagi ya ke pesertanya, biasanya mereka yang kaya gini itu karena mereka tidak bisa 
mengikuti kegiatan pembelajaran, soalnya kan disini background pendidikannya beda-beda 
ya, ada memang yang berasal dari SMA justru lebih bisa dibanding yang lulusan SMA, nah 
itu berarti bukan pengaruh lulusan darimana, tapi ke kemampuan peserta dalam memahami 
materi. Atau bisa juga karena mereka ikut pelatihan karena ikut-ikutan temennya, hhh itu saya 
kesel kalo alasan kaya gitu. Ikut Cuma ikut-ikutan padahal disini kan pelatihan bukan jalan-
jalan. Kalo ikut-ikutan kan motivasinya kurang, nanti engga bisa mengikti proses latihan, 
jadinya keluar. Faktor lainnya itu biasanya peserta udah dapet pekerjaan, lewat tawaran 
keluarga atau sebelumnya dia udah nyari-nyari pekerjaan, nah kalo yang ini udah diluar 
wewenang kita. Soalnya kan tujuan dia kesini juga pastinya biar punya keterampilan biar bisa 
kerja, masa pas udah dapet kerja kita paksa buat ikut pelatihan.”
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Permasalahan dalam kehadiran peserta atau peserta yang keluar sebelum 
pelatihan selesai menyebabkan suatu pengurangan jumlah peserta pada suatu kelas. 
                                                          
166





Sebagai lembaga pelatihan yang menggunakan sistem klasterin, hal tersebut 
merupakan suatu permasalahan. Oleh karena itu, pengelola dan instruktur 
berkewajiban untuk melengkapi jumlah peserta menjadi 20 siswa perkelas. Untuk 
melengkapi kembali jumlah siswa, maka yang harus diperhatikan ialah melihat 
kembali minggu keberapa peserta keluar dari pelatihan. Jika peserta yang keluar di 
minggu pertama pelatihan (setelah materi umum) atau minggu kedua (materi khusus 
penyampaian materi), maka yang dilakukan ialah dengan mengundang kandidat calon 
peserta sesuai dengan urutan siswa yang diterima. 
Kandidat calon siswa tersebut diperoleh dari peserta yang mendaftar di satu 
kejuruan yang sama dengan urutan paling terdekat dari siswa yang diterima untuk 
mengikuti pelatihan. Hal yang dijadikan pertimbangan ialah calon siswa tersebut 
harus memiliki pengetahuan dan kemampuan dasar mengenai kejuruan yang akan 
diikutinya, karena jika tidak maka akan menimbulkan permasalahan baru dimana 
peserta tidak dapat mengikuti perkembangan pelatihan yang telah berjalan. Akan 
tetapi, jika terdapat peserta pelatihan yang memutuskan keluar diminggu keempat 
atau kelima, maka dalam kasus seperti ini pihak PPKD akan membiarkan jumlah 
peserta tidak mencapai 20 siswa perkelas. Tetapi, permasalahan kehadiran atau keluar 
sebelum masa pelatihan selesai biasanya terjadi di minggu pertama atau minggu 
kedua pelatihan, sehingga pihak PPKD masih sempat mencari pengganti peserta yang 
keluar dan jumlah lulusan menjadi lengkap dengan persentase kelulusan 100%. 
“Permasalahan kehadiran atau ada peserta yang keluar ini biasanya kita liat dulu keluarnya 
kapan. Kalo diminggu pertama atau kedua kita upayain cari penganggtinya. Caranya gimana, 





yang diterima ya, 20 nama teratas yang kita terima, nah jadi kita nyarinya yang deket sama 20 
nama yang kita terima itu. Kita juga kan harus usahain siswa pengganti ini sudah memiliki 
pegetahuan atau keterampilan dasar tentang kejuruan yang akan dimasuki. Nah kalo ada siswa 
yang keluar diminggi keempat atau lima, nah ini yang jadi masalah, kita engga mungkin nyari 
peserta lagi soalnya takutnya nanti pesertanya engga bisa ngikutin. Tapi jarang si yang keluar 
di minggu keempat atau lima. Soalnya biasanya seleksi alam, atau banyak peserta yang keluar 




Pemaparan di atas menunjukan bahwa terdapa beberapa hal dalam 
pelaksanaan pelatihan kerja terdapat beberapa hal yang perlu diperbaiki. Diantaranya, 
berkaitan dengan perbaikan atau penambahan peralatan pelatihan untuk permasalahan 
di tingkat lembaga, dan lebih selektif dalam proses seleksi peserta pelatihan. Selain 
itu, untuk permasalahan mengenai kehadiran peserta dan terdapat peserta yang keluar 
sebelum pelatihan menunjukan adanya poin perbaikan untuk instruktur dalam 
memberikan pelatihan kepada peserta pelatihan. 
B. Terdapat Permasalahan pada Peralatan Pelatihan 
Faktor berikutnya ialah adanya permasalahan pada peralatan pelatihan. Seperti 
yang telah dipaparkan sebelumnya, permasalahan tersebut diantaranya berupa 
perbedaan bahan atau material, adanya kekurangan dan kerusakan peralatan pelatihan 
di beberapa kejuruan (Desain Grafis dan Operator Komputer), serta munculnya 
permasalahan yang berlangsung saat berlangsungnya pelatihan (listrik padam atau 
peralatan yang tidak bisa dioperasikan dengan baik). Peralatan pelatihan sebagai salah 
satu komponen input program kegiatan pelatihan kerja memiliki pengaruh terhadap 
efisiensi dan efektivitas pelatihan. Efisiensi berkaiatan dengan proses pelatihan, yaitu 
waktu pelaksanaan, sementara efektivitas berkaitan dengan hasil pelatihan, yaitu 
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penguasaan kompetensi kerja peserta pelatihan yang disebabkan adanya pergantian 
dalam penggunaan peralatan pelatihan akan dibatasi waktu untuk mengoperasikan 
peralatan pelatihan atau praktek pelatihan. 
PPKD Jakarta Timur sebagai lembaga pelatihan yang dikelola oleh 
Pemerintah Daerah dalam pelaksanaannya, baik dalam pembagian tugas maupun 
pengadaan barang diatur oleh seperangkan pengaturan atau kebijakan pemerintah. 
Sehingga dalam penyediaan maupun perbaikan peralatan pelatihan memiliki tahapan 
yang cukup rumit dan memakan waktu lama, hal tersebut dikarenakan perencanaan 
anggaran dana akan didiskusikan dalam rapat tahunan dengan melibatkan stakeholder 
pelatihan. Oleh karena itu, menjadi masukan kepada pihak PPKD Jakarta Timur baik 
pengelola maupun instruktur pelatihan untuk selalu melakukan monitoring dalam 
penggunaan dan perawatan peralatan pelatihan secara berkala, baik sebelum, 
berlangsung dan berakhirnya pelaksanaan pelatihan. 
C. Perbedaan Latar Belakang Pendidikan Instruktur Pelatihan dengan 
Program Pelatihan yang Diajarkan 
Berdasarkan hasil dokumen dan wawancara dengan informan yang telah 
dipaparkan pada evaluasi aspek input komponen manajeman lembaga pelatihan atau 
ketersediaan sumber daya manusia (pengelola dan instruktur pelatihan), menunjukan 
bahwa terdapat berbedaan latar belakang pendidikan instruktur pelatihan dengan 
kejuruan atau program pelatihan yang diajarkan. Perbedaan tersebut dibagi menjadi 
tiga kategori, yaitu sesuai, kurang sesuai dan tidan sesuai (lihat hlm 44). Sebagai 





kemudian melakukan pelatihan assesor kepada instruktur pelatihan. Akan tetapi, 
selain teknik pembelajaran, kesesuaian latar belakang pendidikan merupakan salah 
satu hal yang penting untuk diperhatikan dan diupayakan dalam penyediaan sumber 
daya manusia lembaga pelatihan, khususnya instruktur pelatihan. Hal tersebut 
dikarenakan, latar belakang pendidikan memberikan pengaruh dalam pelaksanaan 
pelatihan berkaitan dengan perbedaan penguasaan materi atau kompetensi kerja 
instruktur pelatihan dengan kebutuhan yang diperlukan pada suatu program pelatihan.  
Selain itu, adanya ketidaksesuaian tersebut dua faktor, yaitu kurangnya 
penyediaan instruktur untuk lembaga pelatihan oleh pemerintah, dan jumlah yang 
mendaftar untuk menjadi instruktur pelatihan yang dipengaruhi oleh kurangnya 
sosialisasi mengenai informasi akan kebutuhan instruktur pelatihan oleh lembaga 
pelatihan. Sehingga hal ini menjadi masukan bagi PPKD Jakarta Timur untuk lebih 
meningkatkan sosialiasi kepada sekolah, perusahaan dan masyarakat, tidak hanya 
mengenai lembaga pelatihan, tetapi juga informasi terkait lowongan instruktur 
pelatihan. Selanjutnya ialah lebih selektif dalam proses rekruitmen instruktur 
pelatihan atau melakukan kerja sama dengan pihak perusahaan atau lembaga terkait 
lainnya, sehingga PPKD Jakarta Timur dapat menyediakan instuktur pelatihan yang 
memiliki kesesuaian keterampilan atau ahli dibidangnya. 
D. Keterlambatan Turunnya Anggaran Pelatihan 
Faktor berikutnya ialah terkait pendanaan atau biaya pelatihan. Seperti yang 
telah dipaparka sebelumnya, seluruh kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur 





peralatan pelatihan, sosialisasi program, pelaksanaan seleksi peserta, dan pelatihan 
kerja tergantung pada pencairan dana. Berdasarkan studi dokumen dan wawancara, 
turunya dana pelatihan kerja kegiatan tersebut mempengaruhi proses pelaksanaan 
pelatihan oleh karena adanya ketidakpastiaan turunnya anggaran pelatihan.  
Setiap tahun untuk setiap angkatan memiliki waktu pelaksanaan yang 
berbeda, menurut laporan kegiatan tahunan pada tahun 2015 pelatihan angkatan 
pertama dimulai pada akhir Juni 2015. Sehingga PPKD Jakarta Timur hanya 
melakukan pelatihan dua angkatan untuk pelatihan regular dan empat angkatan untuk 
pelatihan MTU. Sementara pada tahun 2016 pelatihan dimulai pada bulan Mei, 
sehingga pada tahun tersebut terdapat tiga angkatan untuk pelatihan  regular dan dua 
angkatan untuk pelatihan MTU. 
Ketidakpastian waktu turunya anggaran pelatihan akan mempengaruhi proses 
sosialisasi mengenai pelaksanaan pelatihan kepada masyarakat, khususnya 
penyampaian informasi kepada peserta mengenai waktu pelaksanaan pelatihan. Selain 
itu, perbedaan waktu dimulainya pelatihan akan mempengaruhi kinerja lembaga 
pelatihan khususnya berkaitan dengan jumlah tenaga kerja yang mengikuti pelatihan. 
Oleh karena itu, menjadi masukan kepada Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta atau 
Pemerintah untuk dibentuknya perencanaan sistem pelatihan yang lebih konsisten 
dalam waktu dimulainya pelaksanaan pelatihan. 
E. Belum Maksimalnya Sosialisasi Program Kegiatan Pelatihan Kerja 
Sosialisasi merupakan penyebaran informasi mengenai lembaga pelatihan, 





mengikuti pelatihan. Proses sosialisasi yang maksimal tidak hanya memberikan 
kebermanfaatan pada pelatihan, misalnya semakin banyak masyarakat yang ingin 
meningkatkan keterampilan mereka dan dengan demikian dapat meningkatkan 
kualitas sumber daya manusia, tetapi juga bagi proses pemasaran lulusan melalui 
sosialisasi kepada perusahaan. Sosialisasi program kegiatan pelatihan kerja kepada 
perusahaan akan memaksimalkan hasil pemasaran, karena akan semakin banyak 
peluang lapangan pekerjaan yang bisa diisi oleh lulusan pelatihan.  
Berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan informan menunjukan 
bahwa pelaksanaan sosialisasi oleh Subbagian Pengendalian dan Pemasaran 
dirasakan belum maksimal sehingga dua manfaat tersebut juga belum menunjukan 
hasil yang maksimal. Hal tersebut dikarenakan masih banyak masyarakat Jakarta 
yang belum mengetahui informasi mengenai keberadaan atau apa saja bentuk 
program pelatihan yang terdapat di PPKD Jakarta Timur. Selain itu, pada pemaparan 
mengenai pemasaran lulusan, telah disebutkan bahwa salah satu faktor yang 
mempengaruhi pemasaran lulusan iala masih terdapat perusahaan yang belum 
mengetahui informasi mengenai PPKD Jakarta Timur. Oleh karena itu, peningkatan 
maupun perbaikan dalam metode sosialisasi diperlukan untuk dapat mengoptimalkan 
kinerja PPKD Jakarta Timur. 
3.7 Penutup 
Pelatihan kerja menjadi salah satu solusi untuk dapat menciptakan tenaga 
kerja terampil dan mampu berdaya saing terutama dalam menghadapi era pasar bebas 





mengikuti pelatihan, tetapi juga dapat mengikuti sertifikasi kompetensi dan 
memperoleh sertfikat kompetensi sebagai tanda akan penguasaan kompetensi kerja 
dan pemasaran lulusan yang dapat meningkatkan kesempatan tenaga kerja untuk bisa 
diserap pasar kerja maupun memiliki keterampilan untuk berwirausaha.  
Berdasarkan pemaparan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta 
Timur, dapat diperoleh kesimpulan bahwa secara kesulurah pelaksanaan program 
kegiatan pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur sudah cukup baik dan cukup berhasil 
dalam melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja. Program kegiatan pelatihan 
kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur dapat meningkatkan keterampilan 
peserta, memberikan akses mengenai informasi lowongan pekerjaan, dan terserapnya 
lulusan dalam pasar kerja. Pada tahun 2016, PPKD Jakarta Timur berhasil 
memasarkan 352 lulusan pelatihan, sementara 78 lulusan memilih untuk membuka 
usaha mandiri dan 76 lulusan melanjutkan pendidikan untuk meningkatkan 
kualifikasi mereka di pasar kerja.  
Akan tetapi, belum memenuhi target RPJMD DKI Jakarta dimana 80% dari 
lulusan lembaga pelatihan terserap di pasar kerja, menunjukan bahwa terdapat 
beberapa komponen dalam beberapa aspek yang perlu diperbaiki untuk dapat 
memberikan hasil yang optimal bagi masyarakat khususnya dibidang 
ketenagakerjaan, yaitu menciptakan tenaga kerja terampil. Seperti yang telah 
dipaparkan dalam faktor pendukung dan penghambat pelaksanaan pelatihan kerja, 
yaitu berkaitan dengan komponen aspek input maupun dalam proses pelaksanakan 





Oleh karena itu, pembahasan lebih lanjut mengenai evaluasi terhadap aspek 
konteks, input, proses dan produk diperlukan untuk mengetahui komponen apa saja 
yang perlu diperbaiki untuk dapat memaksimalkan kinerja PPKD Jakarta Timur 
dalam melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja. Selain itu, untuk melengkapi 
hasil evaluasi program kegiatan pelatihan kerja, maka analisis terhadap lembaga 
pelatihan dan dinamika pasar kerja juga diperlukan untuk mengetahui kinerja PPKD 
Jakarta Timur, khususnya dalam menghadapi MEA. Pembahasan tersebut akan 
dibahas pada bab berikutnya, , yaitu Analisis Program Kegiatan Pelatihan Kerja Di 





















ANALISIS PROGRAM KEGIATAN PELATIHAN KERJA DI 
PPKD JAKARTA TIMUR 
 
4.1 Pengantar 
Pemaparan mengenai pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
Jakarta Timur diperoleh kesimpulan bahwa secara keseluruhan PPKD Jakarta Timur 
telah melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja dengan cukup baik, walaupun 
masih ada beberapa poin perbaikan dalam input dan proses pelatihan. Sementara 
berkaitan dengan hasil atau produk program kegiatan pelatihan kerja dapat 
meningkatkan keterampilan peserta, memberikan akses mengenai informasi lapangan 
pekerjaan, dan lulusan yang terserap pasar kerja, berwirausaha dan melanjutkan 
pendidikan. Oleh karena itu, Bab IV peneliti akan melakukan evaluasi terhadap 
komponen pada aspek konteks, input, proses, dan produk pada program kegiatan 
pelatihan kerja, sehingga dapat diperoleh kesimpulan mengenai bagaimana hasil 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur dalam menghadapi MEA.  
Sebelum memaparkan hasil evaluasi CIPP, bagian pertama bab IV akan 
membahas mengenai penerapan prinsip-prinsip good governance oleh  PPKD Jakarta 
Timur sebagai bentuk pelayanan pemerintah di bidang ketenagakerjaan. Bagian kedua 
akan memaparkan mengenai hasil evaluasi CIPP program kegiatan pelatihan kerja di 
PPKD Jakarta Timur. Pada bagian ketiga, akan memaparkan analisis teori Masyarakat 





mengenai kesiapan produk atau hasil program kegiatan pelatihan kerja dalam 
menghadapi MEA.  
4.2 Good Governance dalam Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan Kerja 
di PPKD Jakarta Timur 
Penerapan good governance atau tata kepemerintahan yang baik merujuk pada 
bentuk pelayanan untuk memenuhi tuntutan dan kebutuhan masyarakat dengan 
memanfaatkan sumber daya yang ada dengan melibatkan apaatur pemerintahan, baik 
melalui pemberian pelayanan publik, pemberdayaan yang diarahkan untuk 
menciptakan kesejahteraan masyarakat. Salah satunya yang menjadi fokus penelitian 
ini, yaitu pelayanan pemerintah di bidang ketenagakerjaan melalui pembentukan 
lembaga PPKD Jakarta Timur dan melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja. 
Penerapan prinsip good governance dalam pelaksanaan program kegiatan 






































Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
 
4.2.1 Prinsip Partisipasi 
“Governance means governing together”168. (Tata kelola berarti mengatur 
bersama-sama). Dalam administrasi publik governance merupakan proses 
pengambilan keputusan yang dilakukan dengan melibatkan partisipasi dari semua 
stakeholder secara damai, transparan, akuntabel, efektif dan bertanggung jawab. 
Artinya, governance tidak hanya dijalankan oleh pemerintah sebagai suatu lembaga, 
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 Turkish Economic and Social Studies Foundation (TESEV), Good Governance : Improving Quality 
of Life, (Istanbul : Fikret Toksoz, 2008), hlm 17, http://www.arguden.net/wp-
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PPKD Jakarta Timur 
Prinsip Akuntabilitas 
• Pelaksanaan tugas sesuai dengan 
posisi dan fungsinya dalam 
struktur organisasi pada proses 
pelaksanaan program kegiatan 
pelatihan kerja. 
• Akuntabilitas tersebut belum 
sepenuhnya diterapkan, karena 




pelatihan dalam perencanaa, 
pelaksanaan dan evaluasi 
pelatihan 
Prinsip Responsif 
Prinsip responsif oleh PPKD Jakarta 
Timur belum cukup baik, terutama 
berkaitan respon terhadap perubahan 
dalam pasar kerja atau integrasi 
dengan dunia usaha. 
Prinsip Kesetaraan 
pelibatan masyarakat dalam 
perencanaan program pelatihan 
melalui penentuan jenis kejuruan 
atau keterampilan, akses untuk 
mengikuti pelatihan, dan akses 
terhadap pekerjaan. 
Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 
Sudah diterapkan dengan cukup baik, 
namun perlu perbaikan dalam aspek 
input, yaitu sumber daya pelatihan dan 
fasilitas pelatihan; maupun pada aspek 
proses, diantaranya sosialisasi 
program, seleksi peserta dan 
pelaksanaan pelatihan. 
Prinsip Berorientasi pada 
Konsesnsus 
pelibatan ketiga dimensi good 
governance (pemerintah, 
perusahaan sebagai sektor swasta, 
dan masyarakat) baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun 
evaluasi program kegiatan pelatihan 
kerja. 
Prinsip Rule of Law 
Penerapan perangkat pedoman 
pelaksanaan yang mengatur 
mengenai komponen pada 
program kegiatan pelatihan kerja. 
Prinsip Transparansi 
• Adanya Sosialisasi program. 
• Penerapan transparansi belum 
diterapkan berkaitan dengan 
kurangnya penyampaian 
publikasi mengenai proses dan 





tetapi juga melibatkan pihak lain seperti, masyarakat, sektor swasta, civil society, 
maupun lembaga lain yang berkaitan dengan bentuk pelayanan publik yang diberikan 
kepada masyarakat.
169
 Oleh karena itu, prinsip pertama partisipasi merujuk pada suatu 
peran apartur pemerintah dan pihak kepentingan atau stakeholder seperti, masyarakat, 
sektor swasta, civil society, dalam merumuskan suatu kebijakan atau dalam hal ini 
program pelatihan. 
Turkish Economic and Social Studies Foundation (TESEV) mendefinisikan 
partisipasi sebagai berikut: 
“Indicates that preparation, implementation and monitoring stages of decision-making 
process involve effective participation of civil society organizations and the public, starting 
from the individual. Taking public decisions in a participatory manner by involving all 
stakeholders to be affected from a particular decision increases the implementation possibility 
of that decision.”170 
Partisipasi melibatkan pemangku kepentingan atau stakeholder mulai dari 
persiapan, implementasi dan monitoring dalam pembuatan keputusan. Stakeholder 
yang dilibatkan dalam pembuatan keputusan merupakan pihak yang memiliki 
pengaruh, baik dalam pembuatan maupun hasil pelaksanaan keputusan yang 
ditetapkan. Salah satu cara menggambarkan penerapan prinsip partisipasi ialah 
dengan mengidentifikasikan stakeholder dan perannya dalam program pelatihan 
PPKD Jakarta Timur. Penerapan prinsip partisipasi oleh PPKD Jakarta Timur 
digambarkan dalam skema berikut.  
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Skema IV.2  
Skema Pertisipasi : Stakeholder dan Perannya dala Program Kegiatan Pelatihan 
Kerja di PPKD Jakarta Timur 
 
Sumber : Analisis Peneliti Berdasarkan data Primer (2017) 
 
Pada pembahasan bab III telah dipaparkan mengenai bagaimana peran 
stakeholder dalam program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. 
Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa penerapan good governance 
prinsip partisipasi telah dilaksanakan dengan baik oleh PPKD Jakarta Timur. Hal 
tersebut dapat dilihat pada adanya keterlibatan stakeholder dalam program kegiatan 
pelatihan kerja, mulai dari perencanaan, pelaksanaan dan evaluasi pelatihan.  
4.2.2 Prinsip Rule of Law (Kerangka Hukum) 
Rule of law menurut definisi yang dikemukakan oleh TESEV ialah “indicates 
that the government takes decisions based on objective information within the rule of 
law and that the deci sions are supervised through legal channels”171. Artinya, 
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Visi dan Misi 
Tujuan Lembaga Pelatihan 
Nilai sebagai Patokan dalam 




Tugas, Fungsi dan Pembagian 
Kerja 
Peraturan terkait Materi, Bahan 
dan Peralatan Pelatihan 
Model Pelatihan : Pelatihan 
Berbasis Kompetensi (PBK) 
Program Pelatihan, Modul 
Pelatihan, Kurikulum dan 
Silabus 
pengambilan keputusan harus berdasarkan informasi yang objektif sesuai dengan 
peraturan atau hukum yang berlaku dan praktek-praktek diskusi diawai melalui jalur 
hukum. Dari definisi tersebut, maka rule of law atau kerangka hukum dinilai melalui 
adanya pedoman hukum atau pedoman pelaksanaan yang jelas, pelaksanaan program 
kegiatan pelatihan kerja sesuai dengan peraturan atau pedoman pelaksanaan, dan 
adanya lembaga pengawasan yang mengawasi pelaksanaan program.  
Dalam penelitian ini, rule of law merujuk pada diterapkannya perangkat 
pedoman pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja, mulai dari struktur 
organisasi, pembagian kerja, sampai pada pelaksnaan program kegiatan pelatihan. 
Pedoman tersebut terdiri dari visi misi, kebijakan pemerintah, terkait rangkaian 
kegiatan pelatihan, fungsi dan tugas kelembagaan, serta model  pelatihan dan 
peralatan pelatihan. Penerapan prinsip rule of law oleh PPKD Jakarta Timur 
digambarkan dalam skema berikut. 
Skema IV.3  
Penerapan Prinsip Rule of Law Pada Pelaksanaan Program Kegiatan Pelatihan 
Kerja di PPKD Jakarta Timur 





 Pada pembahasan bab III, peneliti telah memaparkan temuan penelitian 
mengenai pedoman pelaksanaan program dan penerapannya. Visi misi PPKD Jakarta 
Timur sebagai bentuk tertulis tujuan lembaga pelatihan dan mempertegas perangkat 
nilai yang dijadikan sebagai patokan pelaksanaan pelatihan. Perangkat peraturan 
kelembagaan, berupa tata kelola dalam struktur organisasi, yang didalamnya juga 
mengatur tugas, fungsi dan pembagian kerja dalam setiap bagian pada setiap posisi di 
PPKD Jakarta Timur. Kemudian, peraturan terkait materi, yang memperjelas model 
pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur berupa Pelatihan 
Berbasis Kompetensi (PBK). Didalamnya juga diatur mengenai penyusunan program 
pelatihan, modul pelatihan serta kurikulum dan silabus yang dibuat dengan 
berpedoman pada SKKNI. 
 Berdasarkan uraian tersebut, menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur telah 
menerapkan prinsip rule of law dengan cukup baik. Hal tersebut dapat dilihat pada 
penerapan perangkat pedoman pelaksanaan yang mengatur mengenai komponen pada 
program kegiatan pelatihan kerja. Selain itu, proses dan efektivitas pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan kerja diawasi oleh Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta, 
serta perusahaan yang berperan sebagai salah satu pengguna atau penerima manfaat 
melalui kerjasama yang dilakukan dalam pemasaran lulusan, yaitu memiliki pekerja 







4.2.3 Prinsip Transparansi 
Prinsip transparansi merujuk pada kebebasan arus informasi yang dapat 
diakses oleh masyarakat. Informasi mengenai lembaga pelatihan, proses pelaksanaan 
pelatihan, dan hasil dari pelaksanaan pelatihan dipublikasikan secara terbuka 
sehingga dapat dipahami dan diawasi oleh masyarakat, maupun pihak yang 
mebutuhkan informasi tersebut. United Nations Economic and Social Commision for 
Asia and Pacific (UNESCAP) mendefinisikan transparansi sebagai berikut: 
“Transparency means that decisions taken and their enforcement are done in a manner that 
follows rules and regulations. It also means that information is freely available and directly 
accessible to those who will be affected by such decisions and their enforcement. It also 
means that enough information is provided and that it is provided in easily understandable 
forms and media.”172 
 
Artinya, transparansi berarti pembuatan keputusan ditegakan sesuai dengan 
peraturan. Informasi tersedia secara bebas dan dapat diakses secara langsung oleh 
mereka yang akan terpengaruh oleh keputusan dan penegakan tersebut. Selain itu, 
informasi yang disediakan dibuat dalam berbagai bentuk atau media sehingga mudah 
dimengerti oleh stakeholder maupun pihak yang membutuhkan informasi tersebut. 
Berdasarkan definisi tersebut, penerapan prinsip transparansi dinilai melalui tingkat 
keterbukaan informasi mengenai lembaga pelatihan dan program pelatihan, apakah 
informasi tersebut mudah dipahami, dan kemudahan untuk memperoleh informasi 
baik mengenai lembaga pelatihan, program pelatihan, maupun proses pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. 
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Prinsip transparansi dengan demikian berkaitan dengan sosialisasi dan 
publikasi mengenai proses dan hasil pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja. 
Pada bab III peneliti telah memaparkan hasil temuan mengenai sosialisasi program 
kegiatan pelatihan kerja yang dilakukan oleh Subbagian Pengendalian dan 
Pemasaran. Penerapan prinsip transparansi oleh PPKD Jakarta Timur akan berfokus 
pada sosialisasi program dan publikasi kegiatan yang dilakukan oleh PPKD Jakarta 
Timur.  
Sosialisasi yang dilakukan melalui website yang bisa diakses oleh jaringan 
internet, mempermudah masyarakat untuk mengetahui informasi mengenai lembaga 
pelatihan dan program pelatihan. Akan tetapi, temuan peneliti seperti yang telah 
disampaikan lebih lanjut pada bab III, menunjukan bahwa pelaksanaan sosialisasi 
program belum menunjukan hasil yang maksimal. Hal tersebut ditunjukan bahwa 
terdapat masyarakat dan perusahaan yang belum mengetahui informasi lembaga 
pelatihan maupun bentuk program pelatihan yang terdapat di PPKD Jakarta Timur.  
Selanjutnya, dalam penyampaian publikasi mengenai proses dan hasil 
pelaksanaan pelatihan PPKD Jakarta Timur hanya diketahui oleh lembaga pelatihan 
melalui laporan tahunan kegiatan atau evaluasi tahunan kegiatan dan agenda rapat 
tahunan. Hal tersebut dikarenakan tidak adanya publikasi mengenai proses 
berlangsungnya pelatihan maupun hasil pelaksanaan pelatihan. Berdasarkan hasil 
temuan peneliti, PPKD Jakarta Timur memiliki akun media sosial, namun informasi 





Selain itu, laporan hasil pelatihan kerja yang dibuat dalam bentuk cetak dan 
tidak dipublikasikan mempengaruhi kurangnya pemahaman masyarakat mengenai 
pelatihan maupun lembaga pelatihan itu sendiri. Publikasi mengenai hasil pelatihan, 
khususnya informasi terkait kegiatan lulusan pelatihan penting untuk 
menginformasikan kepada masyarakat. Tujuannya ialah memberikan pemahaman 
kepada masyarakat mengenai manfaat mengikuti pelatihan, meningkatkan partisipasi 
masyarakat untuk meningkatkan keterampilannya, dan sebagai bentuk pelaksanaan 
peran PPKD Jakarta Timur sebagai bentuk pelayanan pemerintah dibidang 
ketenagakerjaan. Dalam konteks yang lebih luas, tingginya partisipasi masyarakat 
dalam mengikuti pelatihan akan membantu Indonesia, khususnya Jakarta Timur untuk 
menciptakan dan meningkatkan tenaga kerja (sumber daya manusia) terampil yang 
mampu berdaya saing, terutama dalam menghadapi persaingan pasar bebas. 
Berdasarkankan uraian tersebut, penerapan good governance prinsip 
transparansi oleh PPKD Jakarta Timur belum cukup baik. Hal tersebut dikarenakan 
belum maksimalnya sosialisasi program maupun penyebaran informasi mengenai 
proses dan hasil program kegiatan pelatihan kerja yang dapat diakses oleh 
masyarakat. 
4.2.4 Prinsip Akuntabilitas 
Akuntabilitas merupakan inti dari pelaksanaan good governance. Hal tersebut 
dikarenakan akuntabilitas merupakan wujud pelaksanaan program kegiatan pelatihan 





merupakan bentuk tanggung jawab organisasi atau institusi kepada pihak yang 
terpengaruh dari keputusan atau tindakan, yaitu masyarakat dan stakeholder yang 
berkaitan dengan bentuk pelayanan publik yang diberikan. Hal tersebut merujuk pada 
definisi UNESCAP mengenai akuntabilitas sebagai berikut: 
“Accountability is a key requirement of good governance. Not only governmental institutions 
but also the private sector and civil society organizations must be accountable to the public 
and to their institutional stakeholders.... In general an organization or an institution is 
accountable to those who will be affected by its decisions or actions. Accountability cannot be 
enforced without transparency and the rule of law.”173 
 
PPKD Jakarta Timur sebagai pelaksana program kegiatan pelatihan dengan 
demikian memiliki tanggung jawab terhadap masyarakat, khususnya peserta pelatihan 
yang menjalankan pelatihan kerja, dan stakeholder program kegiatan. Akuntabilitas 
terutama berkaitan dengan kinerja PPKD Jakarta Timur dalam pelaksanaan pelatihan 
sesuai dengan strategi (pemanfaatan waktu dan biaya) dan penggunaan sumber daya 
manusia, yaitu pengelola dan instruktur pelatihan dalam menjalankan tugasnya sesuai 
dengan pedoman pelaksanaan. Dengan adanya tanggung jawab pemerintah atas 
kinerja PPKD Jakarta Timur diharapkan dapat menimbulkan kepercayaan dari 
masyarakat dan mempengaruhi masyarakat untuk mengikuti pelatihan. 
Pada bab III telah dipaparkan mengenai proses atau tahapan pelatihan, mulai 
dari sosialisasi program, seleksi peserta pelatihan, pelaksanaan pelatihan kerja, 
sertifikasi kompetensi, dan pemasaran lulusan disertai dengan subbagian yang 
berperan dalam menjalankan kegiatan tersebut. Dalam definisi mengenai 
akuntabilitas yang telah dipaparkan, UNESCAP menyatakan bahwa “akuntabilitas 







tidak bida ditegakan tanpa transparansi dan rule of law”. Oleh karena itu, penerapan 
akuntabilitas tidak hanya berdasarkan pada terpenuhinya pelaksanaan tugas sesuai 
dengan peraturan pedoman pelaksanaan, tetapi juga bagaimana PPKD Jakarta Timur 
menjalankan tanggung jawabnya kepada masyarakat berkaitan penyampaian 
informasi mengenai hasil pelaksanaan pelatihan kerja.  
Berdasarkan uraian tersebut, menunjukan bahwa penerapan prinsip 
akuntabilitas oleh PPKD Jakarta Timur sudah cukup baik. Hal tersebut jika dilihat 
dari adanya pelaksanaan tugas sesuai dengan posisi dan fungsinya dalam struktur 
organisasi pada proses pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja. Akan tetapi, 
akuntabilitas tersebut belum sepenuhnya diterapkan, karena belum terpenuhinya 
prinsip transparansi atau dalam hal ini publikasi mengenai hasil pelaksanaan pelatihan 
kerja kepada masyarakat sebagai pihak penerima manfaat dari adanya program 
kegiatan pelatihan kerja. 
4.2.5 Prinsip Responsif 
“The government needs to have the capacity and flexibility to rapidly respond 
to social changes”174. (Pemerintah perlu memiliki kapasitas dan fleksibilitas untuk 
merespon perubahan sosial secara cepat). Kalimat tersebut dikemukakan oleh TESEV 
mengenai definisi responsif atau daya tanggap. Berdasarkan definisi tersebut, 
pengukuran responsif atau daya tanggap yang akan digunakan ialah bagaimana PPKD 
Jakarta Timur merespon perubahan di lapangan berkaitan dengan kebutuhuan pasar 
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kerja terhadap keterampilan tertentu pada suatu kejuruan dan kebutuhan peserta 
pelatihan dalam berlangsungnya proses pelaksanaan pelatihan kerja. 
Skema IV.4  







Sumber : Diolah Berdasarkan Data Primer (2017) 
Globalisasi yang mempengaruhi segala dimensi dalam struktur sosial 
masyarakat, baik sektor sosial, ekonomi, budaya, politik, dan ilmu pengetahuan. Pada 
bidang ekonomi, pengaruh tersebut salah satunya ialah berkaitan dengan penggunaan 
mesin-mesin produksi yang semakin menuju pada otomatisasi dengan tujuan 
meningkatkan produktivitas barang dan jasa. Oleh karena itu, kebutuhan akan tenaga 
kerja terampil yang memiliki kemampuan dalam mengoptimalkan penggunaan model 
produksi baru atau dengan kata lain dapat beradaptasi dengan perubahan teknologi di 
pasar kerja diperlukan untuk dapat bersaing baik secara global, nasional, maupun 
global. 
Pada bab III, peneliti telah memaparkan hasil temuan bahwa program 
pelatihan dibentuk melalui identifikasi kebutuhan pasar kerja melalui kebutuhan akan 
jenis kejuruan yang diperlukan oleh perusahaan, pemerintah melalui Disnakertrans 












dilaksanakan dengan model Pelatihan Berbasis Kompetensi (PBK) yang memberikan 
penekanan pada penguasaan kompetensi kerja. Penyelengaraan program kegaiatan 
pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur didukung oleh komponen program pelatihan 
(modul pelatihan, kurikulum dan silabus pelatihan) yang telah disesuaikan dengan 
SKKNI, serta kelengkapan dalam fasilitas, bahan dan peralatan pelatihan.  
Akan tetapi, berdasarkan hasil pengamatan dan wawancara dengan informan 
diketahui bahwa masih terdapat beberapa kejuruan yang mengalami kekurangan 
peralatan pelatihan, peralatan atau mesin pelatihan mengalami kerusakan atau yang 
perlu di update, serta perbedaan bahan material peralatan pelatihan. Selain itu, 
berkaitan dengan prinsip responsif untuk memenuhi kebutuhan peserta pelatihan, 
diantaranya penilaian peserta mengenai proses pelaksanaan, kendala yang dihadapi 
saat pelatihan, kendala dalam memahami materi pelatihan, maupun menjawab setiap 
pertanyaan yang diberikan oleh peserta pelatihan. Untuk memenuhi kebutuhan 
peserta pelatihan, instruktur pelatihan melakukan beberapa tindakan. Pertama, 
memaksimalkan waktu pelatihan dengan memadatkan kegiatan pelatihan pada 
praktek. Kedua, menghadirkan pihak perusahaan untuk memberikan informasi 
mengenai kondisi dilapangan, sharing pengalaman dan peluang kerja berkaitan 
dengan kejuruan yang bersangkutan. 
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan good governance prinsip responsif 
oleh PPKD Jakarta Timur belum cukup baik, terutama berkaitan dengan perubahan 





merupakan lembaga pelatihan yang bekerja di bawah Dinaskertrans DKI Jakarta, 
dalam pemenuhan kebutuhan pelatihan seperti perbaikan dan pengadaan peralatan, 
tindakan pelatihan untuk memenuhi kebutuhan peserta, terikat oleh pedoman dan 
peraturan.  
4.2.6 Prinsip Efektivitas dan Efisiensi 
Prinsip efektivitas dan efisiensi dikemukakan oleh UNESCAP sebagai berikut 
“good governance means that processes and institutions produce results that meet the 
needs of society while making the best use of resources at their disposal. The concept 
of efficiency in the context of good governance also covers the sustainable use of 
natural resources and the protection of the environment”175. (Tata pemerintahan yang 
baik berarti bahwa proses dan institusi menghasilkan hasil yang memenuhi kebutuhan 
masyarakat sekaligus memanfaatkan sumber daya sebaik-baiknya. Konsep efisiensi 
dalam konteks tata pemerintahan yang baik juga mencakup pemanfaatan sumber daya 
alam dan perlindungan lingkungan secara berkelanjutan). Efektivitas dan efisiensi 
dengan demikian merupakan perbandingan input dengan produk atau hasil pelatihan, 
serta bagaimana pemanfaatan biaya, waktu dan sumber daya yang diperlukan untuk 
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Tabel IV.1  
Tabel Perbandingan Input, Proses dan Produk Program Kegiatan Pelatihan 
Kerja di PPKD Jakarta Timur 
INPUT PROSES PRODUK 
 Panduan Pelaksanaan 
 Program Pelatihan 
 Manajemen Lembaga 
Pelatihan (Sumber daya 
manusia : Pengelola dan 
Instruktur Pelatihan) 
 Peserta Pelatihan 
 Fasilitas Pelatihan 
 Sosialisasi Program 
 Seleksi Peserta 
 Pelaksanaan Pelatihan 
 Sertifikasi Kompetensi 
 Pemasaran Lulusan 
 Peningkatan 
Keterampilan 
 Keterserapan Lulusan 
Sumber : Diolah Berdasarkan Data Primer dan Data Sekunder (2017) 
 Berdasarkan uraian tersebut, penerapan good governance prinsip efektivitas 
dan efisiensi oleh PPKD Jakarta Timur sudah cukup baik, walaupun masih diperlukan 
beberapa perbaikan dan peningkatan baik kualitas maupun kuantitas dalam aspek 
input, yaitu sumber daya pelatihan dan fasilitas pelatihan; maupun pada aspek proses, 
sosialisasi program, seleksi peserta dan pelaksanaan pelatihan. Selain itu, jika dilihat 
dari hasil pelatihan, pelaksanaan program pelatihan memberikan manfaat kepada 
masyarakat khususnya peserta pelatihan berupa peningkatan keterampilan, informasi 
mengenai lapangan pekerjaan, dan meningkatkan kesempatan untuk bekerja atau 
memperoleh pekerjaan. 
4.2.7 Prinsip Kesetaraan 
Prinsip kesetaraan oleh UNESCAP dinyatakan sebagai berikut “A society’s 
well being depends on ensuring that all its members feel that they have a stake in it 





particularly the most vulnerable, have opportunities to improve or maintain their well 
being”176. Pernyataan tersebut memberikan penjelasan bahwa prinsip kesertaraan 
memberikan penekanan kepada hak warga negara, masyarakat untuk memperbaiki 
atau mempertahankan kesejahteraan mereka. Hak tersebut berlaku baik dibidang 
sosial, ekonomi, budaya, dan politik..  
Pelaksanaan program kegiatan pelatihan di PPKD Jakarta Timur menerapkan 
prinsip kesetaraan pada pemenuhan hak warga negara pada tiga bidang sebagai 
berikut. Pertama, dibidang sosial, yaitu hak untuk mengembangkan diri, memperoleh 
atau meningkatkan keterampilan melalui pendidikan dan pelatihan. Sebagaimana 
tertera dalam Pergub Nomor 25 tahun 2015 tentang Pelatihan Kerja yang mengatur 
bahwa tidak diberlakukan persyaratan dalam usia dan pendidikan untuk mengikuti 
pelatihan. Sehingga masyarakat DKI Jakarta (yang memiliki KTP DKI Jakarta) dapat 
mendaftar pelatihan dan mengikuti pelatihan tanpa dipungut biaya.  
Kedua, dibidang ekonomi, yaitu hak atas pekerjaan. Pemenuhan hak tersebut 
dilakukan melalui akses terhadap informasi mengenai lapangan pekerjaan dan 
diikutsertakan dalam pemasaran lulusan. Dimana saat ini PPKD Jakarta Timur telah 
melakukan kerjasama dengan bursa kerja atau perusahaan sehingga dapat 
meningkatkan akses informasi mengenai lapangan pekerjaan. Selain itu, kesempatan 
untuk memperoleh pekerjaan juga lebih besar karena adanya peroleham sertifikat 
kompetensi, rekomendasi atas permintaan perusahaan, dan pemasaran lulusan.  
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Ketiga, dibidang politik, partisipasi masyarakat dalam jenis kejuruan atau 
program pelatihan melalui musrenbang. Musrenbang tersebut merupakan keputusan 
di tingkat kota, dimana sebelumnya telah menerima masukan dan kesepakatan 
musrenbang di tingkat RT, RW, kelurahan, dan kecamatan. Pemilihan kejuruan 
ditentukan berdasarkan skala prioritas dari kebutuhan masyarakat dan dengan 
mempertimbangkan peluang di lingkungan ekonomi daerah.  
Berdasarkan uraian tersebut, penerapan prinsip kesetaraan pada pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur berlangsung dengan baik. 
Hal tersebut ditunjukan melalui pelibatan masyarakat dalam perencanaan program 
pelatihan melalui penentuan jenis kejuruan atau keterampilan, akses untuk mengikuti 
pelatihan, dan akses terhadap pekerjaan.  
4.2.8 Prinsip Berorientasi pada Konsensus  
Berorientasi pada konsesus sebagaimana disampailan oleh UNESCAP, yaitu 
sebagai berikut: 
“There are several actors and as many view points in a given society. Good governance 
requires mediation of the different interests in society to reach a broad consensus in society 
on what is in the best interest of the whole community and how this can be achieved. It also 
requires a broad and long-term perspective on what is needed for sustainable human 
development and how to achieve the goals of such development. This can only result from an 
understanding of the historical, cultural and social contexts of a given society or 
community.”177 
 
Good governance atau tata pemerintahan yang baik membutuhkan mediasi 
dari berbagai kepentingan di masyarakat untuk mencapai konsensus yang luas 







mengenai apa yang menjadi kepentingan terbaik untuk masyarakat dan bagaimana hal 
tersebut dapat dicapai.  
Institusi dari governance terdiri dari tiga dimensi, yaitu negara, sektor privat 
(sektor swasta) atau dunia usaha, dan masyarakat yang saling berinteraksi dan 
menjalankan fungsinya masing-masing. Negara berfungsi menciptakan lingkungan 
politik dan hukum yang kondusif, sektor privat menciptakan pekerjaan dan 
pendapatan, sedangkan masyarakat berperan dalam interaksi sosial, ekonomi, politik, 




Dalam program kegiatan pelatihan kerja, masing-masing dimensi tersebut 
menjalankan fungsinya sebagai berikut. Pertama, pemerintah dalam hal ini ialah 
Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta sebagai pengawas pelaksanaan program, 
memberi masukan mengenai jenis kejuruan dan materi pelatihan. Perusahaan sebagai 
pihak penyedia lapangan kerja atau dengan kata lain memberikan gambaran mengenai 
peluang dalam pasar kerja, memberi masukan terkait kebutuhan kejuruan dan materi 
pelatihan. Selanjutnya masyarakat memberikan masukan mengenai kebutuhan 
masyarakat akan jenis kejuruan atau keterampilan. Hubungan tersebut digambarkan 
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Skema IV.5  
Hubungan Antarstakeholder dengan PPKD Jakarta Timur dalam Program 






Sumber : Analisis Peneliti Diolah Berdasarkan Data Primer dan Sekunder (2017) 
 
PPKD Jakarta Timur sebagai bentuk pelayanan pemerintah kepada 
masyarakat dibidang keteranagakerjaan dengan demikian dalam pelaksanaannya 
melibatkan ketiga dimensi tersebut, serta menjadi penghubung diantara ketiganya. 
Berkaitan dengan hal tersebut, peneliti menemukan bahwa terdapat tumpang tindih 
tanggung jawab peran yang dijalankan oleh PPKD Jakarta Timur. Misalnya dalam 
proses seleksi, dalam peraturan gubernur telah dituliskan bahwa tidak ada batasan 
usia dan pendidikan untuk mengikuti pelatihan, tetapi dalam prakteknya PPKD 
Jakarta Timur menerapkan kualifikasi yang disesuaikan dengan kebutuhan pasar 
kerja. Selain itu, dalam pelaksanaan pelatihan, PPKD Jakarta Timur tidak selalu 
responsif terhadap perubahan dalam pasar kerja. Selain itu, sosialisasi program yang 
belum maksimal, menyebabkan banyak masyarakat dan perusahaan yang belum 





Berdasarkan uraian tersebut, menunjukan bahwa penerapan prinsip 
berorientasi pada konsesus oleh PPKD Jakarta Timur telah dijalankan dengan cukup 
baik. Hal tersebut dapat dilihat pada pelibatan ketiga dimensi tersebut baik dalam 
perencanaan, pelaksanaan maupun evaluasi program kegiatan pelatihan kerja. Akan 
tetapi, berdasarkan temuan peneliti, dapat disimpulkan, bahwa pelatihan kerja sebagai 
bentuk peningkatan keterampilan sumber daya manusia belum bisa dirasakan oleh 
seluruh masyarakat. Oleh karena itu, pemerintah diharapkan dapat memberikan 
alternatif lain baik dalam bentuk kebijakan maupun program pendukung yang 
diterapkan pada institusi pendidikan formal maupun informal, sehingga dapat 
mewujudkan tujuan nasional dan menerapkan prinsip kesetaraan secara menyeluruh 
kepada seluruh masyarakat.  
4.3 Evaluasi CIPP Program Kegiatan Pelatihan Kerja PPKD Jakarta Timur 
Program kegiatan pelatihan kerja merupakan salah satu bentuk upaya 
pemerintah untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia, dengan tujuan 
menciptakan tenaga kerja terampil dan memiliki kompetensi kerja sesuai dengan 
kebutuhan pasar kerja. Pelaksanaan program kegiatan pelatihan kerja dilakukan oleh 
lembaga pemerintah baik dikelola oleh pemerintah pusat dan pemerintah daerah. 
Selain melalui program kegiatan pelatihan kerja, upaya untuk meningkatkan 
kesesuaian antara keterampilan tenaga kerja dengan kebutuhan perekonomian atau 
kondisi pasar kerja, pemerintah juga membuat program link and match, sehingga 





swasta dengan masyarakat. Perwujudan program link and match  tersebut ialah 
dengan diberlakukannya model pelatihan berbasis kompetensi (PBK) dengan 
kurikulum berpedoman pada SKKNI (Standar Kompetensi Kerja Nasional).  
Lembaga pelatihan sebagai pelaksana program kegiatan pelatihan kerja dibuat 
tersebar keseluruh Indonesia, salah satunya yang menjadi studi analisis pada 
penelitian ini, yaitu PPKD Jakarta Timur. Pemaparan bab III telah menguraikan 
bagaimana program kegiatan pelatihan kerja oleh PPKD Jakarta Timur melalui 
kerangka CIPP, terdiri dari aspek konteks, input, proses, dan produk. Menurut 
Stufflebeam, sama seperti evaluasi pada umumnya, evaluasi CIPP digunakan untuk 
menjawab empat pertanyaan mendasar dalam evaluasi program, yaitu apa tujuan atau 
kebutuhan yang hendak dicapai? (what needs to be done?),  bagaimana cara untuk 
mewujudkan tujuan atau kebutuhan? (how should it be done?), bagaimana 
implementasinya? (is it being done?), dan apakah hasil telah sesuai dengan tujuan 
yang telah ditetapkan? (did it succeed?).
179
 Oleh karena itu, evaluasi akan dilakukan 
pada beberapa komponen pada aspek CIPP, sebagai berikut.  
4.2.1 Evaluasi Konteks 
Aspek konteks bertujuan untuk melihat relevansi program dengan latar 
belakang program. Pada bab III telah diuraikan mengenai beberapa faktor yang 
mempengaruhi perencanaan program pelatihan kerja, diantaranya persaingan dalam 
pasar tenaga kerja; peluang dari masuknya Indonesia pada era perluasan pemasaran 
barang dan jasa, serta lapangan kerja; kebutuhan masyarakat berdasarkan hasil 
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musrenbang; dan lingkungan ekonomi (kondisi pasar kerja). Faktor tersebut tidak 
hanya mempengaruhi tujuan program, tetapi juga program pelatihan dan jenis 
kejuruan dalam pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur. 
George F Kneller mendefinisikan pelatihan merupakan proses, produk (hasil), 
pengakuan (sertifikasi) dan merupakan suatu disiplin akademi.
180
 Program kegiatan 
pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur merupakan suatu bentuk 
dari disiplin akademik atau kegiatan terorganisasi yang didalamnya terdapat suatu 
proses penyampaian pelatihan dari instruktur kepada peserta pelatihan. Dari 
pelaksanaan pelatihan yang dilakukan akan menciptakan suatu produk atau hasil yang 
dalam penelitian ini ialah penguasaan keterampilan dan keterserapan lulusan di pasar 
kerja. Selain itu, lulusan pelatihan juga dapat memperoleh informasi mengenai 
lapangan pekerjaan dan sertifikat kompetensi yang diperoleh saat mengikuti pelatihan 
dan uji kompetensi dapat meningkatkan kualifikasi lulusan pelatihan dalam melamar 
pekerjaan.  
Berdasarkan hasil pengamatan, wawancara dan studi kepustakaan, secara 
umum dapat dikatakan bahwa dilihat dari aspek konteks menunjukan bahwa adanya 
relevansi antara tujuan program kegiatan pelatihan kerja dan bentuk program 
pelatihan dengan keempat faktor yang mempengaruhinya. Tujuan pelatihan dibuat 
untuk memenuhi kebutuhan dan memanfaatkan peluang yang hadir dari kondisi 
lingkungan ekonomi maupun fenomena ekonomi yang sedang berlangsung, yaitu 
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persaingan global khususnya memasuki MEA. Selain itu, untuk memenuhi tujuan 
tersebut, program pelatihan pada pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur ditentukan 
berdasarkan lingkungan ekonomi, kebutuhan masyarakat, serta melibatkan 
Disnakertrans Provinsi DKI Jakarta dan perusahaan atau dengan kata lain pasar 
tenaga kerja. 
Program kegiatan pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta 
Timur meiliki konteks lainnya, yaitu sebagai bentuk good governance atau layanan 
pemerintah di bidang ketenagakerjaan. Berdasarkan penerapan prinsip good 
governance yang telah diuraikan sebelumnya, maka program kegiatan pelatihan kerja 
oleh PPKD Jakarta Timur belum sepenuhnya menerapkan pemerintahan yang baik. 
Hal tersebut dikarenakan masih terdapat beberapa prinsip yang belum terpenuhi, yaitu 
prinsip transparansi, akuntabilitas, responsif, dan efektivitas dan efisiensi.  
4.2.2 Evaluasi Input 
Evaluasi input meliputi analisis mengenai bagaimana penggunaan sumber 
daya untuk mencapai tujuan program. Input dalam program kegiatan pelatihan kerja 
di PPKD Jakarta Timur terdiri dari beberapa komponen meliputi, panduan 
pelaksanaan, program pelatihan, manajemen lembaga pelatihan, peserta dan fasilitas 
pelatihan. Pada evaluasi input, analisis akan difokuskan pada panduan pelaksanaan, 
program pelatihan, manajemen lembaga pelatihan sebagai penyedia sumber daya 





Pemaparan Bab III telah dibahas mengenai komponen aspek input dan 
penerapannya pada program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. Hasil 
evaluasi aspek input ialah sebagai berikut. 
Tabel IV.2  




• Tersedianya panduan pelaksanaan 
• Pembagian tugas yang jelas antar sub 
bagian dalam struktur organisasi 
Fasilitas Pelatihan 
• Pelatihan didukung oleh kelengkapan 
peralatan pelatihan untuk peserta 
pelatihan,  
Program Pelatihan 
• Tersedianya program pelatihan 
(kejuruan, modul pelatihan (buku 
informasi, buku kerja, dan buku 
penilaian)) 
Fasilitas Pelatihan (Peralatan Pelatihan) 
• Terdapat kerusakan, kekurangan 
peralatan pelatihan dibeberapa kejuruan. 
• Peralatan pelatihan kurang update. 
• Perbedaan material peralatan pelatihan 
dengan kondisi di lapangan (kualitas 
peralatan pelatihan). 
• Terdapat kondisi gedung pelatihan yang 
belum mendukung terciptanya iklim 
pelatihan yang kondusif.  
Instruktur Pelatihan 
• Terdapat instruktur yang memiliki latar 
belakang berbeda dengan kejuruan yang 
diajarkan. 
Sumber : Analisis Peneliti Diolah Berdasarkan Data Primer (2017) 
 
Pada program kegiatan pelatihan kerja, panduan pelaksanaan tidak hanya 
mengatur mengenai kelembagaan atau pembagian tugas dalam struktur organisasi, 
tetapi juga model dan tahapan pelatihan, peralatan pelatihan, dan peserta pelatihan. 
Sehingga setiap bagian dalam struktur organisasi lembaga pelatihan memahami 
fungsi dan tugasnya dalam pelaksanaan pelatihan kerja. Selain panduan pelaksanaan 
dalam bentuk kebijakan pemerintah yang mengatur mengenai peraturan kelembagaan 





visi dan misi lembaga pelatihan. Visi organisasi merupakan suatu tujuan yang dingin 
dicapai oleh organisasi. Visi dengan menjadi pedoman, namun sekaligus perlu 
memberikan implikasi untuk dipenuhinya beberapa persyaratan untuk mewujudkan 
tujuan organisasi. Pada bab II, telah dipaparkan bahwa visi PPKD Jakarta Timur ialah 
“Terwujudnya Pelatihan Keterampilan yang Berbasis Kompetensi dan Dapat Diserap 
Pasar Kerja”. 
Kalimat “berbasis kompetensi dan dapat diserap pasar kerja” memberikan 
persyaratan berupa penyesuaian pelaksanaan pelatihan kerja pada kondisi di pasar 
kerja, yang diwujudkan dalam input dan proses pelatihan. Saat ini Indonesia telah 
memasuki era MEA, salah satu yang menjadi fokus karena pengaruhnya dalam 
bidang ketenagakerjaan ialah masuknya teknologi baru yang merubah proses dan 
manajemen produksi. Pada proses produksi teknologi modern membawa pada 
komputerisasi, otomatisasi, robotisasi, yang meminimalisir penggunaan tenaga kerja 
manusia. Sementara pada manajemen produksi, perusahaan membutuhkan tenaga 
kerja yang dapat mengoperasikan, menganalisis dan memperbaiki apabila terjadi 
kerusakan.  
Oleh karena itu, untuk dapat terserap dipasar kerja, penyediaan fasilitas 
pelatihan berbasis teknologi, misalnya komputer maupun peralatan pelatihann lainnya 
yang mengarah pada penguasaan teknologi yang digunakan oleh perusahaan. 
Penelitian mengenai pentingnya penerapan platform e-learning dan penggunaan 





Irina Elena Androine dalam tulisannya yang berjudul Education and Unemployment 
in The Knowledge-Based Society. Andronie dan Andronie menyatakan bahwa  
“In order to support the educational system, the e-learning platforms and the new 
technologies are valuable sources of information for those who after graduation want to 
avoid unemployment and also for the unemployed who wish to benefit for greater employment 
opportunities.”181  
 
Penggunaan teknologi baru untuk mendukung sistem pendidikan dapat 
memberikan manfaat sebagai sumber informasi mengenai pekerjaan atau bahkan 
memberikan peluang yang lebih besar kepada lulusan untuk memperoleh pekerjaan 
yang lebih baik. 
Oleh karena itu, penggunaan teknologi baru yang sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja atau dunia usaha diperlukan untuk mencipatakn lulusan pelatihan yang 
bisa terserap di pasar kerja, dan dalam konteks yang lebih luas menciptakan tenaga 
kerja terampil yang mampu berdaya saing khususnya dalam menghadapi MEA. 
Aplikasi teknologi tidak hanya diterapkan pada peralatan pelatihan, tetapi juga pada 
kegiatan lainnya seperti administrasi, pemberkasan, penyampaian informasi, dan 
proses kerja lainnya dalam organisasi. Dalam hal ini peneliti akan melakukan evaluasi 
terhadap komponen input dalam fasilitas pelatihan, terdiri dari peralatan pelatihan dan 
gedung pelatihan.  
Berdasarkan dokumentasi, pengamatan dan wawancara dengan informan 
mengenai evaluasi aspek input pada komponen fasilitas pelatihan, menunjukan bahwa 
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secara keseluruhan PPKD Jakarta Timur telah menyediakan fasilitas yang cukup baik 
dari segi kuantitas. Akan tetapi, fasilitastersebut mengalami permasalahan berkaitan 
dengan kualitas peralatan pelatihan. Permasalahan peralatan pelatihan ialah 
perbedaan bahan material peralatan pelatihan, adanya kekurangan dan kerusakan 
peralatan pelatihan, maupun permasalahan yang dialami selama berlangsungnya 
pelaksanaan pelatihan.  
Selain peralatan pelatihan, komponen input dalam fasilitas pelatihan yang 
disoroti ialah kondisi gedung pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
informan dan pengamatan peneliti, ditemukan gedung pelatihan yang belum 
mendukung iklim pelatihan yang kondusif. Selain dari kondisi fisik gedung, hal 
tersebut juga dipengaruhi oleh adanya permasalahan yang dialami saat pelatihan, 
salah satunya ialah mati listrik. Pelaksanaan pelatihan sebagian besar menggunakan 
peralatan yang memanfaatkan listrik sebagai sumber daya, adanya permasalahan mati 
listrik akan memberikan pengaruh pada pelaksanaan pelatihan baik saat penyampaian 











Gambar IV.1  









Sumber : Dokumentasi Peneliti (2017) 
 
Keterangan Gambar :  
(1) Kerusakan pada Atap Gedung Pelatihan Kejuruan Teknik, 
(2)  Gedung Pelatihan Kejuruan Las,  dan Suasana Ruang Kelas Kejuruan Tata Busana  
 
Evaluasi komponen input berikutnya ialah manajemen sumber daya pelatihan, 
terdiri dari ketersediaan pengelola dan instruktur pelatihan. Berdasarkan hasil 
wawancara dan dokumen lembaga pelatihan, peneliti menemukan bahwa PPKD 
Jakarta Timur mengalami kekurangan dalam jumlah pegawai, baik pengelola maupun 
instruktur pelatihan. Setiap kejuran memiliki 2 sampai 3 instruktur pelatihan, itu 
termasuk regular dan MTU. Selain dalam segi jumlah, peneliti juga menemukan 
terdapat perbedaan latar belakang pendidikan instruktur pelatihan dengan kejuruan 
yang diajarkan. PPKD Jakarta Timur mengadakan upgrading metodologi pengajaran 
dan assesor, kepada instruktur non PNS, pada pelatihan tersebut, instruktur akan 
dilatih mengenai metodologi pelatihan, pembuatan silabus, serta keterampilan lain 








pendidikan instruktur pelatihan menjadi poin yang dipertimbangkan karena berkaitan 
dengan penguasan materi dan praktek kompetensi kerja yang diajarkan.  
Selanjutnya ialah program pelatihan yang didalamnya memuat modul 
pelatihan (buku informasi, buku kerja, buku penilaian), kurikulum dan silabus 
pelatihan. Berdasarkan hasil wawancara dan dokumen, diperoleh kesimpulan bahwa 
input program pelatihan di PPKD Jakarta Timur tersedia dengan baik. PPKD Jakarta 
Timur memiliki 15 program pelatihan yang dibagi menjadi tiga bidang utama, yaitu 
industri, jasa, dan bahasa. Penentuan jenis kejuruan dilakukan dengan 
mengidentifikasi kondisi lingkungan lembaga dan kebutuhan pasar kerja dengan 
melibatkan stakeholder program kegiatan pelatihan kerja. Selain itu, kurikulum dan 
silabus dibuat dengan mengacu pada SKKNI yang didalamnya meliputi unit 
kompetensi, deskripsi unit, elemen kompetensi dan kriteria unjuk kerja, yang isinya 
disesuaikan dengan lingkungan ekonomi sosial lembaga pelatihan, kebutuhan 
masyarakat, dan masukan dari perusahaan.  
Akan tetapi, dari hasil wawancara mengenai pemasaran lulus diketahui bahwa 
terdapat beberapa perusahaan yang masih belum mengetahui informasi mengenai 
PPKD Jakarta Timur. Hal tersebut mengindikasikan bahwa program pelatihan di 
PPKD Jakarta Timur hanya mengidentifikasi kebutuhan perusahaan yang sudah 
melakukan kerjasama dengan pihak lembaga pelatihan, dan belum sepenuhnya 





belum terintegrasinya lembaga pelatihan dengan perusahaann karena masih terdapat 
perusahaan yang belum mengetahui informasi mengenai PPKD Jakarta Timur. 
Penelitian mengenai permasalahan pada lembaga pelatihan pernah dilakukan 
oleh Nurhayatul Husna bahwa BLK belum bisa memenuhi permintaan masyarakat 
untuk mengikuti pelatihan dikarenakan adanya permasalahan dalam faktor internal 
dan eksternal. Faktor internal, diantaranya tidak adanya dana peliharaan, jumlah 
instruktur yang terbatas, sarana dan prasarana yang kurang terawat dan memadai dan 
kurangnya sosialisasi atau penyebaran informasi kepada masyarakat. Sementara 




Selain itu, Augustina Edoega Ejili dalam penelitiannya menemukan bahwa 
terdapat berbagai permasalahan yang dalam lembaga kejuruaan dan teknis. 
Diantaranya, kurang tersedianya akses dan pemanfaatan sarana dan prasarana, staf 
pengajar yang tidak sesuai dengan keterampilan atau keahlian yang diajarkan dan 




Berdasarkan pemaparan diatas, evaluasi input menunjukan bahwa terdapat 
beberapa komponen input yang perlu diperbaiki dan ditingkatkan. Komponen input 
merupakan ketersediaan sumber daya dan strategi yang mendukung proses dan 
memberikan pengaruh pada produk pelatihan kerja. Oleh karena itu, perbaikan pada 
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komponen input program kegiatan pelatihan kerja yang terdiri dari fasilitas pelatihan 
(peralatan dan gedung pelatihan), sumber daya khususnya instruktur pelatihan, dan 
optimalisasi dalam integrasi dengan perusahaan atau dunia usaha diperlukan untuk 
meningkatkan kualitas lulusan dan menciptakan tenaga kerja yang mampu berdaya 
saing dan terserap dalam pasar kerja.  
4.2.3 Evaluasi Proses 
Evaluasi proses ialah untuk mengenai bagaimana pelaksanaan program 
kegiatan pelatihan kerja untuk mewujudkan tujuan pelatihan. Pada bab III telah 
dipaparkan mengenai aspek  proses mencakup tahapan pelaksanaan pelatihan, 
sosialisasi program kegiatan lembaga pelatihan, seleksi peserta, penyampaian materi 
umum dan materi khusus, penilaian peserta, sertifikasi kompetensi, pemasaran 
lulusan dan pelaporan kegiatan. Pada bagian ini, evaluasi proses akan difokuskan 
pada proses sosialisasi program kegiatan lembaga pelatihan, proses pelatihan kerja, 
dan pelaporan kegiatan. 
Pertama, sosialisasi program kegiatan pelatihan kerja dan lembaga pelatihan. 
Secara umum PPKD Jakarta Timur telah melaksanakan sosialisasi program kegiatan 
dan lembaga pelatihan melalui website resmi, mengunjungi kelurahan dan sekolah di 
Jakarta Timur. Selain itu, PPKD Jakarta Timur juga memiliki akun media sosial yang 
bisa dimanfaatkan untuk menyebarkan informasi mengenai program kegiatan 
pelatihan kerja dan lembaga pelatihan. Akan tetapi, berdasarkan hasil wawancara dan 





Jakarta Timur yang belum mengetahui program kegiatan pelatihan kerja maupun 
PPKD Jakarta Timur itu sendiri.  
Perkembangan teknologi, khususnya dengan adanya internet, informasi 
tersebar dan dapat langsung diakses oleh masyarakat secara singkat. Mayoritas 
masyarakat kini memiliki akun media sosial, gadget dan internet yang tidak jarang 
digunakan  untuk mengisi waktu luang atau sekadar menghabiskan waktu, misalnya 
saat diperjalanan atau menunggu antrian. Penyebaran informasi dengan 
memanfaatkan akun media sosial, website, membuat iklan baik dalam bentuk gambar 
maupun video singkat yang kemudian disebarkan melalui internet dapat menjadi 
langkah yang efektif untuk menyebarkan informasi. Masih terdapatnya perusahaan 
dan masyarakat yang belum mengetahui informasi mengenai PPKD Jakarta Timur 
dan program kegiatan pelatihan kerja yang dilaksanakannya menunjukan bahwa 
sosialisasi program yang dilakukan oleh PPKD Jakarta Timur belum menunjukan 
hasil yang optimal. 
Sosialisasi program yang belum optimal memberikan pengaruh dalam 
pemasaran lulusan dan kurangnya informasi diterima oleh masyarakat membuat 
masyarakat kurang tertarik untuk mengikuti pelatihan kerja. Walaupun pilihan 
keinginan untuk mengikuti pelatihan dipengaruhi oleh faktor sosial pada diri individu, 
tetapi kejelasan informasi mengenai program kegiatan pelatihan kerja dan lembaga 
pelatihan yang melaksanakan program akan mempengaruhi keputusan untuk 





memberikan informasi mengenai profil PPKD Jakarta Timur, tetapi juga program 
pelatihan yang tersedia, sarana dan prasarana, manfaat apa saja yang diterima dari 
mengikuti program.  
Berkaitan dengan sosialisasi program dan manfaatnya pada proses dan  
ketertarikan masyarakat untuk mrngikuti pelatihan, maka dalam sosialisasi program  
penyampaian data mengenai proses dan hasil pelatihan (jumlah lulusan yang berhasil 
dipasarkan, berwirausaha, dan melanjutkan pendidikan) penting untuk diinformasikan 
kepada masyarakat. Tujuannya adalah untuk menginformasikan kepada masyarakat 
mengenai kinerja lembaga pelatihan dalam melaksanakan tugasnya dalam program 
kegiatan pelatihan kerja. Oleh karena itu, diharapkan selain dalam bentuk cetak, 
pelaporan kegiatan dalam bentuk softcopy atau pdf yang dimuat baik pada website 
atau media PPKD Jakarta Timur sebagai bagian dari sosialisasi program. 
Selanjutnya ialah pelaksanaan pelatihan kerja berupa penyampaian materi 
umum dan materi khusus (materi kejuruan). Pada pembahasan bab III telah 
dipaparkan mengenai proses pelatihan dalam pemberian materi umum dan materi 
khusus, metode dan pendekatan yang digunakan dalam proses pelatihan. Secara 
keseluruhan, proses pelatihan kerja dilaksanakan cukup baik, metode pelatihan yang 
digunakan diaplikasikan agar peserta dapat membantu peserta menerima dan 
memahami materi dan praktek pelatihan. Selain itu, instruktur pelatihan juga 
melakukan pendekatan kepada peserta pelatihan dalam pemberian pelatihan, 





pemberian tugas, membantu instruktur untuk mengetahui pemahaman peserta dan 
membantu peserta untuk memahami dan menguasai unit kompetensi, kompetensi 
kerja dalam pelatihan.  
Namun, masuknya Indonesia pada era MEA dan perkembangan teknologi 
khususnya dalam proses produksi dan dunia usaha akan mempengaruhi proses kerja 
menuju pada komputerisasi, otomatisasi, memunculkan kebutuhan pekerjaan baru 
yang bisa memanfaatkan penggunaan teknologi tersebut dalam pasar kerja. Hal 
tersebut membawa pada hadirnya persyaratan baru pada pasar kerja yang mengarah 
keterampilan, penguasaan teknologi berkaitan dengan jenis pekerjaan. Oleh karena 
itu, dalam proses pelatihan kerja akan lebih baik diarahkan pada penggunaan 
komputer dan peralatan pelatihan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja.  
 Berdasarkan pemaparan di atas, maka evaluasi proses pada program kegiatan 
pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur menunjukan hasil yang cukup baik.  Namun 
perlu ditingkatkan terutama dalam sosialisasi program atau penyebaran informasi 
mengenai program dan lembaga pelatihan baik kepada masyarakat maupun 
perusahaan. Hal tersebut bertujuan agar pelatihan kerja dapat dirasakan oleh seluruh 
masyarakat, sehingga peningkatan kualitas sumber daya manusia, khususnya 
menciptakan tenaga kerja terampil yang mampu berdaya saing, terutama dalam 
menghadapi MEA.  
Selain itu, sosialisasi program kepada perusahaan dilakukan dengan tujuan 





sehingga akan mempengaruhi program kegiatan pelatihan kerja baik dalam input, 
proses, maupun produk pelatihan melalui keterserapan lulusan dalam pasar kerja. 
Sementara dalam proses pelatihan materi dan praktek, diharapkan adanya dilakukan 
pengembangan pelatihan sesuai dengan perkembangan teknologi dan dunia usaha, hal 
tersebut tentu membutuhkan anggaran pelatihan yang lebih besar. Oleh karena itu, 
untuk pengembangan sistem pelatihan dan menciptakan tujuan diadakannya program, 
diperlukan  kerjasama  antara lembaga pelatihan, pemerintah dan perusahaan sebagai 
stakeholder dalam program kegiatan pelatihan kerja. 
4.2.4 Evaluasi Produk 
Evaluasi produk adalah evaluasi yang digunakan untuk mengukur 
keberhasilan pencapaian tujuan program kegiatan pelatihan kerja oleh PPKD Jakarta 
Timur. Oleh karena itu, hasil pelatihan tidak hanya dilihat dari jumlah lulusan atau 
penguasaan keterampilan, tetapi juga keterserapan lulusan pelatihan di pasar kerja. 
Evaluasi produk dilakukan untuk melihat efektivitas program kegiatan pelatihan kerja 
yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur pada kedua aspek produk tersebut.  
Penelitian mengenai efektivitas suatu program yang memadukan pendidikan 
dengan dunia kerja sebelumnya pernah dilakukan, salah satunya oleh Fitria Yolanda 
dalam tesisnya yang berjudul “Analisis Efektivitas Program Pendidikan Kecakapan 
Hidup Tahun 2008-2009”. Dalam penelitiannya, Yolanda menemukan bahwa 
berdasarkan persentase indikator kelulusan peserta didik Program Pendidikan 





pendampingan usaha PKH juga menunjukan persentase efektif. Dengan kata lain, 
Program PKH dapat meningkatkan keterampilan peserta pelatihan, terserapnya 




Berdasarkan dokumen dan wawancara dengan informan, evaluasi aspek 
produk atau efektivitas program kegiatan pelatihan kerja menunjukan bahwa PPKD 
Jakarta Timur cukup berhasil dalam melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja. 
Walaupun penyerapan lulusan belum mencapai angka 80% (target pada RPJMD DKI 
Jakarta), tetapi PPKD Jakarta Timur telah berhasil dalam menjalankan perannya 
dalam meningkatkan keterampilan masyarakat, khususnya peserta pelatihan. 
Penguasaan keterampilan peserta dinyatakan dalam jumlah lulus pelatihan dimana 
persentase kelulusan peserta ialah 100% dan jumlah lulusan uji kompetensi 
(dinyatakan kompeten) berjumlah 814 orang (tabel III.20).  
Selain penguasaan keterampilan, produk atau hasil pelatihan ialah 
keterserapan lulusan di pasar kerja atau jumlah lulusan yang berhasil dipasarkan. 
Pada tahun 2016, PPKD Jakarta Timur berhasil memasarkan 352 lulusan. Selanjutnya 
hasil pemaparan aspek produk menunjukan terdapat pola kegiatan lulusan pelatihan, 
yaitu berwirausaha atau dengan kata lain lulusan membuka usaha berdasarkan 
keterampilan yang diperolehnya saat mengikuti pelatihan, dan melanjutkan 
pendidikan untuk meningkatkan kualifikasi di pasar kerja.  
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Secara keseluruhan hasil evaluasi CIPP dalam program kegiatan pelatihan 
kerja di PPKD Jakarta Timur dirangkum dalam tabel berikut. 
Tabel IV.3   
Hasil Evaluasi CIPP Program Kegiatan Pelatihan Kerja di PPKD Jakarta 
Timur 
 KONTEKS INPUT PROSES PRODUK 







 Peluang : 
Perluasan 
Pemasaran 
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tujuan program, 
































































































dalam input dan 
proses pelatihan. 
Sumber : Analisis Peneliti (2017) 
 
 Berdasarkan pemaparan mengenai evaluasi CIPP pada program kegiatan 
pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur secara keseluruhan sudah cukup baik. Setiap 
komponen pelatihan kerja tersedia untuk memenuhi kebutuhan pelatihan kerja. 
Namun, diperlukan beberapa perbaikan dalam input dan proses untuk dapat 
mewujudkan tujuan pelatihan, meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
menciptakan tenaga kerja terampil yang mampu berdaya saing, khususnya dalam 
menghadapi MEA.  
4.4 Analisis Masyarakat Jaringan Manuel Castell : Transformasi Kerja dan 
Tenaga Kerja dalam Evaluasi Program Kegiatan Pelatihan Kerja di 
PPKD Jakarta Timur dalam Menghadapi MEA  
Teori masyarakat jaringan merujuk pada transformasi masyarakat yang 
semakin menuju masyarakat informasi sebagai bagian dari pengaruh perkembangan 
teknologi informasi yang kemudian disebarkan oleh jaringan (network) dan 





bidang, salah satunya ialah yang menjadi fokus analisis peneliti, yaitu transformasi 
dibidang ekonomi. Transformasi tersebut terjadi pada kerja dan tenaga kerja yang 
dipengaruhi oleh perubahan dalam model produksi dan manajemen produksi pada era 
MEA.  
Pada pemaparan mengenai evaluasi CIPP program kegiatan pelatihan kerja di 
PPKD Jakarta Timur, khususnya pada produk pelatihan menunjukan bahwa 
pelaksanaan program pelatihan dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, 
memberikan akses lapangan pekerjaan melalui pemasaran lulusan dan lulusan 
terserap di pasar kerja maupun berwirausaha. Analisis masyarakat jaringan Manuel 
Castells pada transformasi kerja dan tenaga kerja akan menganalisis mengenai produk 
pelatihan dalam menghadapi MEA. Pembahasan analisis ini akan disusun melalui tiga 
unit analisis teori informasionalisme, yaitu persebaran dan perkembangan teknologi, 
perubahan struktur ketenagakerjaan, dan ketergantungan ekonomi. Dalam melakukan 
analisis, peneliti menggunakan kerangka berfikir seperti yang digambarkan dalam 






















Sumber : Hasil Analisis Peneliti (2017) 
 
4.4.1 Persebaran dan Perkembangan Teknologi  
Liberalisasi perdagangan dan globalisasi yang terbentuk melalui 
perkembangan jaringan teknologi komunikasi dan sistem informasi memberikan 
landasan pada terbentuknya ekonomi global.
185
 Ekonomi global berbeda dengan 
ekonomi dunia dimana lebih mengarah pada akumulasi modal diseluruh dunia.
186
 
Castells mendefinisikan ekonomi global sebagai “an economy whose core 
components have the institutional, organizational, and technological capacity to work 
as a unit in real time, or in chosen time, on a planetary scale.”187 (Ekonomi global 
sebagai ekonomi yang komponen utamanya memiliki kapasitas kelembagaan, 
organisasi, dan teknologi untuk bekerja sebagai unit secara real time atau pada waktu 
yang dipilih, pada skala global). Ekonomi global terbentuk karenan adanya 
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ketergantungan pada komponen strategis dalam sistem ekonomi. Komponen tersebut 
mencakup pasar keuangan, perdagangan internasional, produksi transnasional, dan 
pada taraf tertentu, yaitu  sains dan teknologi, serta tenaga kerja khusus.
188
  
Liberalisasi perdagangan lintas negara dipengaruhi oleh globalisasi 
„menghilangkan‟ batasan antar negara dunia. Informasi tersebar lintas negara, ilmu 
pengetahuan, perkembangan teknologi kini tidak hanya tumbuh kembang disuatu 
negara, tetapi tersebar secara global. Globalisasi yang muncul sejak revolusi 
teknologi informasi mempengaruhi tidak hanya persebaran ilmu pengetahuan dan 
teknologi, tetapi juga menimbulkan tranformasi di bidang ekonomi, sosial budaya, 
dan politik. Berdasarkan definisi yang dikemukakan oleh Castells, dipahami bahwa 
ekonomi global tidak hanya kerjasama antar negara di dunia, tetapi lebih kepada 
pertukaran, perdagangan, kerjasama negara-negara dunia dalam teknologi, modal, 
investasi, informasi, barang, jasa atau layanan dan sumber daya manusia atau tenaga 
kerja terampil antar negara didunia.  
MEA dan AFTA merupakan salah satu bentuk ekonomi global yang dilakukan 
oleh ASEAN dalam bentuk kerjasama pada beberapa komponen ekonomi, yaitu 
modal, investasi, barang dan jasa, dan tenaga kerja. Bentuk kerjasama tersebut 
dilakukan untuk menarik investor asing dan menguatkan daya saing ASEAN dalam 
ekonomi global. Hadirnya MEA memberikan manfaat berupa perluasan perdagangan 
barang dan jasa, perluasan lapangan kerja. Selain itu, masuknya investasi asing 
merupakan sumber daya untuk peningkatan perekonomian negara, peningkatan 
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perekonomian berarti peningkatan kebutuhan tenaga kerja, baik sektor barang 
maupun jasa, dan berarti peningkatan penyerapan angkatan kerja dalam pasar kerja. 
MEA akan meningkatkan daya saing tidak hanya antar negara ASEAN, tetapi juga  
dengan negara lainnya karena terintegrasi dengan ekonomi global, sehingga hal 
tersebut akan memicu peningkatan produktivitas baik perusahaan barang maupun 
jasa.  
Selain beberapa manfaat MEA di atas, MEA sebagai bentuk ekonomi global 
tidak hanya mempengaruhi perdagangan barang dan jasa, investasi, modal, atau 
tenaga kerja, tetapi juga kerjasama teknologi. Kerjasama teknologi baik antar negara 
ASEAN maupun dengan negara lainnya merupakan bagian dari karakteristik MEA 
poin keempat, yaitu terintegrasi dengan ekonomi global. Teknologi tersebut tersebar 
dan kehadirannya akan memberikan pengaruh yang cukup besar, baik pada proses 
produksi dan manajemen produksi.  
 Pada dasarnya, kemajuan teknologi menimbulkan beberapa efek positif dalam 
pertumbuhan ekonomi, pertama, meningkatkan efisiensi kegiatan produksi, 
menurunkan biaya produksi dan meningkatkan jumlah produksi. Kedua, kemajuan 
teknologi menimbulkan penemuan baru, baik barang maupun jasa. Ketiga, adanya 
peningkatan mutu hasil produksi tanpa peningkatan harga.
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 Kemajuan teknologi 
dengan demikian berkaitan dengan efisiensi dalam proses dan hasil produksi, baik 
efisiesni waktu biaya maupun sumber daya lainnya dalam faktor produksi; inovasi 
yang membawa pada munculnya kebutuhan akan suatu jenis pekerjaan dan tenaga 
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kerja yang memiliki keterampilan untuk menghasilkan barang atau jasa; dan 
produktivitas dalam kualitas dan harga hasil produksi. 
Penggunaan teknologi memberikan pengaruh pada kebutuhan keterampilan 
terutama penguasaan teknologi sebagai salah satu bagian dari peningkatan kualitas 
sumber daya manusia. Hal tersebut secara langsung maupun tidak langsung akan 
mempengaruhi perubahan struktur sosial masyarakat, salah satunya ialah pendidikan 
sebagai bagian integral dari pembangunan manusia atau masyarakat. Pendidikan 
diarahkan pada orientasi pasar kerja dan kebutuhan pasar global, institusi pendidikan 
baik formal maupun nonformal dituntut untuk menghasilkan lulusan yang memiliki 
pengetahuan, keterampilan dan mampu berdaya saing. Kualitas lulusan instansi 
pendidikan harus didukung oleh beberapa input pendidikan, diantaranya tersedianya 
kebijakan pemerintah yang mengatur mengenai pelaksanaan pendidikan, tujuan 
pendidikan, dan arah pendidikan; tersedianya infrastruktur pendidikan yang memadai; 
pengajar atau tenaga ahli dibidangnya; dan anggaran biaya pendidikan untuk 
memenuhi kebutuhan institusi pendidikan.  
Hasil evaluasi input pelatihan program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
Jakarta Timur menunjukan bahwa secara keseluruhan PPKD Jakarta Timur telah 
menyediakan peralatan pelatihan untuk peserta pelatihan cukup lengkap. Namun, 
berdasarkan hasil wawancara informan dan pengamatan, peneliti menemukan adanya 
permasalahan dalam komponen input peralatan pelatihan. Diantaranya, terapatnya 





tertentu yang dibutuhkan oleh suatu kejuruan. Hal tersebut secara langsung maupun 
tidak langsung menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur belum dapat memenuhi 
perubahan dalam struktur perekonomian, khususnya berkaitan dengan perkembangan 
teknologi pada fasilitas pelatihan.  
4.4.2 Struktur Ketenagakerjaan 
Pilar MEA yang pertama, yaitu pembentukan pasar tunggal dan basis 
produksi, akan menciptakan terjadinya aliran bebas barang, jasa, investasi, tenaga 
kerja, serta aliran modal yang lebih bebas antarnegara ASEAN. Sebagai tahap awal 
disepakati dua belas sektor kerja prioritas yang mewakili lebih dari 50% perdagangan 
intra-ASEAN, yaitu pengolahan agro, industri berbasis karet, industri berbasis kayu, 
penerbangan, otomotif, elektronik, teknologi komunikasi informasi, perikanan, 
kesehatan, logistik, tekstil, serta pariwisata. Indonesia menjadi negara koordinator 
untuk sektor otomotif dan industri berbasis kayu.
190
 
Penggunaan teknologi dilakukan dengan tujuan untuk meningkatkan 
produktivitas dan daya saing pada MEA dan ekonomi global. Peningkatan 
penggunaan teknologi tentu membutuhkan tenaga kerja yang bisa mengaplikasikan, 
mengoperasikan dan menganalisis penggunaan teknologi, sehingga MEA akan 
meningkatkan kebutuhan tenaga kerja terampil, bukan hanya pada delapan profesi 
yang telah disepakati (Tenaga Medis, Perawat, Dokter Gigi, Insinyur, Arsitek, 
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Surveyor, Akuntan, dan Jasa Pariwisata), tetapi juga pada sektor kerja prioritas dan 
sektor lainnya, baik industri, pertanian, perikanan, dan jasa. Sehingga teknologi akan 
memberikan perubahan pada struktur ketenagakerjaan melalui peningkatan kebutuhan 
tenaga kerja yang memiliki tingkat keterampilan dan pendidikan yang lebih tinggi.  
Seiring dengan peningkatan penggunaan teknologi, muncul suatu kebutuhan 
pekerja dengan memiliki persyaratan keterampilan dalam angkatan kerja ASEAN, 
yaitu kemampuan analisis data, teknologi informasi, kecakapan hidup (soft skill), 
pemasaran digital atau media sosial, dan pengetahuan produk, disajikan sebagai 
berikut. 
Gambar IV.2  
Persyaratan Keterampilan dalam Angkatan Kerja ASEAN Seiring Peningkatan 
Penggunaan Teknologi 




Selain persyaratan tersebut, untuk dapat bersaing dalam era MEA diperlukan 
pengetahuan dan keterampilan untuk mengoperasikan, menganalisis, memperbaiki 
kerusakan mesin. Terlebih ialah kemampuan berpikir kritis, strategis, dan dapat 
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memecahkan masalah, serta kreativitas untuk menciptakan inovasi suatu produk dan 
perkembangan teknologi. Berkaitan dengan perubahan dalam struktur 
ketenagakerjaan, Castell mengemukakan bahwa perkembangan teknologi, globalisasi, 
pasar bebas, liberalisasi tenaga kerja, membawa pada terbentuknya ekonomi global. 
Perubahan yang terjadi pada proses dan pasar kerja membuat pendefinisian ulang 
akan suatu pekerjaan dan kebutuhan keterampilan, struktur ketenagakerjaan berubah, 
dan dengan dengan demikian menimbulkan transformasi kerja dan tenaga kerja. 
“...the occupational structure of our societies has indeed been transformed by new 
technologies. But the processes and forms of this transformation have been the result of the 
interaction between technological change, the institutional environment, and the evolution of 
relationships between capital and labor in each specific social context.”192 
MEA akan meningkatkan kebutuhan akan tenaga kerja terampil untuk 
mendukung produktivitas dan pertumbuhan ekonomi. Definisi mengenai skilled 
labour tidak dirumuskan secara jelas dalam cetak biru MEA. Namun, berdasarkan 
kamus umum diketahui bahwa  
“skilled labour atau yang sering diterjemahkan sebagai tenaga kerja terampil/terdidik, dapat 
diartikan sebagai pekerja yang mempunyai keterampilan khusus, pengetahuan, atau 
kemampuan dibidangnya... Namun, pekerja terampil dapat juga didefinisikan sebagai pekerja 
yang mempunyai keahlian tertentu melalui pekerjaan yang dilakukannya sehari-hari 
(pengalaman yang diperoleh selama bekerja).”193 
Latif Adam dalam tulisannya mengemukakan bahwa penyebab dari 
munculnya kesenjangan produktivitas antara Indonesia dengan negara ASEAN 
lainnya ialah sistem perekonomian Indonesia masih mengandalkan sektori primer 
atau komoditas rendah dan kesenjangan dalam inovasi, difusi dan pemanfataan 
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pengetahuan untuk meningkatkan produktivitas.
194
 Peningkatan kebutuhan 
keterampilan akan membawa perubahan pada sistem perekonomian menjadi berbasis  
pengetahuan. Oleh karena itu, ketersediaan sumber daya manusia yang memiliki 
pengetahuan, wawasan dan keterampilan sesuai dengan perkembangan perekonomian 
menjadi komponen penting untuk meningkatkan produktivitas dan daya saing 
Indonesia dalam ekonomi global. Salah satunya ialah melalui pemberian pelatihan 
kerja kepada masyarakat.  
Kemampuan kerja dan lulusan dalam sistem pendidikan tergantung pada 
kualitas input pendidikan, proses dan keterampilan yang diperoleh dari pengalaman 
belajar. Seperti yang telah dipaparkan pada evaluasi program kegiatan pelatihan kerja 
ditemukan adanya permasalahan pada komponen input dan proses pelatihan. Selain 
itu, hasil wawancara dengan informan, pengamatan dan dokumen, menunjukan 
bahwa pelatihan kerja yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur merupakan 
pelatihan non-jenjang dengan keterampilan tingkat dasar (basic knowledge) dimana 
pelaksanaannya dilakukan dengan tujuan mencipatakan kompetensi dan 
menghilangkan gap atau kesenjangan keterampilan dari sekolah menuju bekerja. 
Sehingga dapat diperoleh kesimpulan bahwa lulusan program kegiatan pelatihan kerja 
yang dilaksanakan oleh PPKD Jakarta Timur belum dapat memenuhi kebutuhan 
tenaga kerja terampil yang dapat bersaing di MEA. 
 
 
                                                          
194





4.4.3 Ketergantungan Ekonomi 
Perdagangan bebas oleh Sadono Sukirno diartikan sebagai “suatu sistem 
perdagangan luar negeri dimana setiap negara melakukan perdagangan tanpa ada 
halangan perdagangan”195. Lebih lanjut Sadono Sukirno memaparkan beberapa 
keuntungan melakukan perdagangan bebas, yaitu memperoleh barang yang tidak 
diproduksi di dalam negeri, memperoleh keuntungan spesialisasi, mempeluas pasar 




Dalam perdagangan bebas, negara-negara dalam ekonomi global melakukan 
kerjasama yang menekankan pada “spesialisasi”. Spesialisasi dapat dipahami sebagai 
suatu pengkhususan pada impor barang untuk menciptakan efisiensi faktor-faktor 
produksi. Artinya, impor terhadap barang dari negara lain bukan berarti negara 
tersebut tidak dapat memproduksikan barang yang diproduksi oleh negara lain, tetapi 
impor barang tetap dilakukan dengan tujuan untuk efisiensi faktor produksi. 
Spesialisasi dan perdagangan memberikan keuntungan kepada setiap negara, 
diantaranya faktor-faktor produksi yang dimiliki setiap negara dapat digunakan 
dengan lebih efisien, dan setiap negara dapat menikmati lebih banyak barang dari 
yang dapat diproduksikan di dalam negeri.
197
 Spesialisasi dalam perdagangan yang 
dilakukan oleh negara-negara merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi 
terciptanya ketergantungan ekonomi antarnegara dunia dalam ekonomi global.  
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Seperti yang telah dipaparkan sebelumnya, penggunaan teknologi yang akan 
meningkatkan produktivitas dan mengurangi biaya produksi memerlukan sumber 
daya yang juga dapat mengoperasikan teknologi tersebut. Hal tersebut masih menjadi 
tantangan dalam meningkatkan daya saing berkaitan dengan ilmu pengetahuan dan 
teknologi. Dalam laporan perekonomian Indonesia tahun 2015, terkait daya saing 
industri, sektor industri di Indonesia masih berbasis komoditas ekstraktif dan bernilai 
tambah rendah.
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 Ekspor masih dalam bentuk bahan produksi baku dan setengah 




Ketergantungan ekonomi, seperti yang digambarkan dalam skema IV.6 terjadi 
karena adanya hubungan yang saling mempengaruhi antara persebaran dan 
perkembangan teknologi terhadap. Teknologi mempengaruhi melalui perubahan pada 
proses dan manajemen produksi, sementara struktur kerja dan tenaga kerja 
mempengaruhi perkembangan teknologi melalui inovasi yang dilakukan oleh pekerja 
dalam pekerjaan. Di Indonesia, ketergantungan ekonomi berada pada siklus 
masuknya teknologi baru yang memunculkan kebutuhan akan suatu keterampilan 
pekerjaan untuk dapat memanfaatkan penggunaan teknologi. Dengan demikian, 
struktur pekerjaan berubah dan bergerak pada peningkatan tenaga kerja yang 
memiliki pengetahuan dan keterampilan lebih baik, teknis maupun manajerial. 
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Fenomena yang terjadi pada struktur ketenagakerjaan saat ini sekitar lebih dari 
70ribu profesi profesional di Indonesia diisi oleh tenaga kerja asing (TKA). Data 
Kementerian Tenaga Kerja dan Transmigrasi (Kemenakertrans) menunjukan bahwa 
jumlah TKA di Indonesia sejak tahun 2012 sudah menunjukan angka yang cukup 
tinggi. Selanjutnya pada tahun 2016, Kemenakertrans menunjukan bahwa sebanyak 
74.183 tenaga kerja asing yang bekerja di Indonesia yang mengisi jabatan sebagai 
pembimbing, manajemen, pengacara, konstruksi, dan pembangunan smelter.
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Jumlah TKA berdasarkan asal negara disajikan dalam grafik berikut. 
Grafik IV.1  

















Sumber : Data Kemenakertrans 2016 
 
Selain di empat posisi jabatan pekerjaan tersebut, TKA juga terdapat di sektor 
ICT (Information and Communication Technology). Umumnya TKA di sektor ICT 
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mengisi posisi jabatan sebagai operator telekomunikasi, pengembangan software, 
investor star up di bidang aplikasi, dan pebisnis di bidang event organizer.
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Tingginya TKA di Indonesia menunjukan bahwa penggunaan teknologi modern pada 
bidang ekonomi tidak diikuti oleh kualitas sumber daya manusia, tenaga kerja yang 
memiliki kemampuan untuk dapat memaksimalkan penggunaan teknologi tersebut. 
Hal tersebut pada gilirannya menciptakan tingginya ketergantungan ekonomi, 
dibidang ketenakerjaan, yaitu penggunaan tenaga kerja asing.  
Castells mengenai fenomena yang terjadi dalam perdagangan bebas 
menyatakan bahwa terdapat transformasi yang lebih besar pada struktur perdagangan, 
yaitu komponen pengetahuan, barang dan jasa menjadi penentu nilai tambah. Hal 
tersebut kemudian menciptakan ketidakseimbangan antara perdagangan yang 
umumnya terjadi diantara negara maju dengan negara berkembang. 
Ketidakseimbangan tersebut terjadi dalam penggunaan teknologi pada dua negara 
yang kemudian berujung pada terjadinya perbedaan dalam hasil produksi, misalnya 
manufaktur. Pembagian kerja internasional yang kompetitif ditentukan dengan 
kapasitas teknologi, infrastruktur teknologi, akses pengetahuan dan kualitas sumber 
daya manusia. 
“There is a deeper transformation in the structure of trade: the knowledge component of 
goods and services becomes decisive in terms of value added. Thus, to the traditional trade 
imbalance between developed and developing economies, resulting from unequal exchange 
between valued manufactures and less valued primary commodities, a new form of imbalance 
is superimposed. This is the trade between high technology and low-technology goods, and 
between high-knowledge and low-knowledge services, characterized by a pattern of uneven 
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distribution of knowledge and technology between countries and regions around the world.... 
Technological capacity, technological infrastructure, access to knowledge, and highly skilled  
human resources become critical sources of competitiveness in the new international division 
of labor.”202 
 
Oleh karena itu, untuk dapat bersaing di MEA dan ekonomi global, 
peningkatan kualitas sumber daya manusia merupakan langkah yang harus dilakukan. 
MEA dan ekonomi global akan terus berlangsung, untuk dapat menciptakan lulusan 
pelatihan yang siap menghadapi dan bersaing pada MEA, PPKD Jakarta Timur dalam 
melaksanakan program kegiatan pelatihan kerja untuk lebih menerapkan penggunaan 
teknologi sesuai dengan perkembangan kebutuhan pasar kerja pada input dan proses 
pelatihan. Serta menyediakan sumber daya pelatihan, khususnya instruktur pelatihan 
yang memiliki latar belakang sesuai dengan kejuruan yang diajarkan dan ahli 
dibidangnya. 
4.5 Penutup 
Program kegiatan pelatihan kerja pada konteksnya dilatarbelakangi oleh 
adanya kebutuhan masyarakat akan suatu jenis keterampilan berdasarkan pada 
kondisi lingkungan ekonomi sekitar. Seiring dengan perubahan dalam perekonomian, 
khususnya masuknya Indonesia pada era MEA membuat program kegiatan pelatihan 
kerja yang diselenggarakan oleh balai latihan kerja menambah konteks 
keberadaannya untuk menghadapi tantangan dalam pasar kerja dan memanfaatkan 
peluang dari hadirnya MEA. Melalui program kegiatan pelatihan kerja di PPKD 
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Jakarta Timur diharapkan dapat meningkatkan kualitas sumber daya manusia, 
menciptakan tenaga kerja terampil yang mampu berdaya saing. 
MEA dan AFTA sebagai bentuk ekonomi global memberikan pengaruh pada 
masuknya teknologi baru yang kemudian memberikan pengaruh pada proses 
produksi, manajemen produksi. Pada konteks yang lebih luas, memberikan pengaruh 
pada perubahan struktur ketenagakerjaan melalui munculnya kebutuhan keterampilan 
baru yang bisa beradaptasi, mengoperasikan, menganalisis, serta kemampuan lainnya 
yang dapat meningkatkan produktivitas ekonomi. Penggunaan teknologi baru 
memberikan tantangan baru dalam sistem pendidikan untuk melakukan 
pengembangan sistem pendidikan dan pelatihan berbasis penguasaan teknologi. 
Pengembagan tersebut tidak hanya pada pendidikan formal, tetapi juga pendidikan 
nonformal atau balai latihan kerja.   
Kondisi tersebut membuat keberhasilan program kegiatan pelatihan kerja di 
PPKD Jakarta Timur dilihat dari dua sudut pandang. Pertama, pada konteks untuk 
memenuhi kebutuhan masyarakat dan kondisi lingkungan ekonomi, PPKD Jakarta 
Timur dikatakan berhasil karena dapat meningkatkan keterampilan masyarakat, 
khususnya peserta pelatihan, dan meningkatkan keterserapan lulusan di pasar kerja, 
serta adanya lulusan yang berwirausaha. Kedua, pada konteks untuk memenuhi 
tantangan pasar kerja dan memanfaatkan peluang dalam menghadapi MEA, maka 
PPKD Jakarta Timur membutuhkan suatu bentuk perbaikan dan peningkatan pada 





atau peralatan pelatihan, sumber daya pelatihan, pengelola dan instruktur pelatihan. 
Sementara pada proses pelatihan, yaitu lebih menerapkan berbasis penggunaan 
































Berdasarkan penelitian yang dilakukan peneliti selama 1 (satu) periode 
pelatihan di PPKD Jakarta Timur, peneliti menyimpulan bahwa hasil evaluasi 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur belum memberikan hasil 
yang maksimal untuk menghadapi MEA. Berdasarkan hasil evaluasi CIPP yang 
dilakukan pada komponen aspek konteks, input, proses, dan produk pelatihan, belum 
maksimalnya pogram kegiatan pelatihan kerja dalam menghadapi MEA dikarenakan 
masih terdapat permasalahan pada komponen konteks, input dan proses pelatihan. 
Hal tersebut pada gilirannya mempengaruhi evaluasi produk atau lulusan pelatihan 
belum siap untuk menghadapi MEA atau memenuhi kebutuhan tenaga kerja yang 
dapat bersaing di MEA. 
Permasalahan pada konteks pelatihan berkaitan PPKD Jakarta Timur sebagai 
bentuk good governance (kepemerintahan yan baik) berupa layanan pemerintah 
dibidang ketenagakerjaan, yaitu meningkatkan kualitas sumber daya manusia dan 
tenaga kerja serta mengatasi pengangguran melalui pelatihan. Hasil analisis 
penerapan prinsip-prinsip good governance terhadap program kegiatan pelatihan 
menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur belum sepenuhnya menerapkan prinsip-





masih terdapat beberapa prinsip yang belum terpenuhi, yaitu prinsip transparansi, 
akuntabilitas, responsif, dan efektivitas dan efisiensi. 
Pada aspek input, peneliti menemukan adanya permasalahan dalam fasilitas 
atau infrastruktur pelatihan yang terdiri dari peralatan pelatihan dan gedung pelatihan. 
Permasalahan dalam peralatan pelatihan diantaranya, terdapat kerusakan pada 
peralatan atau mesin pelatihan, peralatan yang kurang update, dan terdapat beberapa 
kejuruan yang mengalami kekurangan pelatihan atau belum tersedianya peralatan 
pelatihan yang seharusnya disediakan untuk mendukung penguasaan keterampilan 
peserta, misalnya belum tersedianya mesin pencetak untuk kejuruan desain grafis. 
Sementara pada gedung pelatihan, permasalahan ditemukan berkaitan dengan kondisi 
fisik maupun fasilitas gedung, seperti mati listrik.  
Permasalahan pada komponen input berikutnya ialah berkaitan dengan 
sumber daya pelatihan dimana PPKD Jakarta Timur mengalami kekurangan untuk 
pengelola dan instruktur pelatihan. Selain jumlah, terdapat perbedaan antara latar 
belakang pendidikan instruktur pelatihan dengan kejuruan atau program pelatihan 
yang diajarkan. Selain itu, berdasarkan pengamatan peneliti, terdapat masyarakat DKI 
Jakarta, khususnya Jakarta Timur yang belum mengetahui mengenai program 
maupun informasi terkait lembaga pelatihan. Permasalahan tesebut salah satunya 
dikarenakan belum maksimalnya penyampaian informasi atau sosialisasi program dan 
lembaga pelatihan baik kepada masyarakat maupun perusahaan.  
Masih terdapatnya masyarakat yang belum mengetahui mengenai program 





untuk mengikuti pelatihan. Selain itu, terdapatnya perusahaan yang belum 
mengetahui mengenai lembaga pelatihan menunjukan bahwa PPKD Jakarta Timur 
belum sepenuhnya terintegrasi dengan perusahaan, dimana dampaknya terlihat pada 
adanya permasalahan pada input pelatihan dan mempengaruhi proses pemasaran 
lulusan.  
Manuel Castell dalam teorinya mengenai masyarakat jaringan memaparkan 
mengenai transformasi kerja dan tenaga kerja melalui tiga unit analisis, yaitu 
persebaran dan perkembangan teknologi, struktur ketenagakerjaan, dan 
ketergantungan ekonomi. Berdasarkan analisis terebut, PPKD Jakarta Timur belum 
dapat menyediakan lulusan yang dapat bersaing pada MEA dikarenakan, belum 
diterapkannya penggunaan teknologi baru sebagai bagian dari perkembangan industri 
atau dunia usaha.  Penggunaan teknologi pada gilirannya akan mempengaruhi proses 
dan produk pelatihan dimana program kegiatan pelatihan kerja oleh PPKD Jakarta 
Timur belum dapat menghasilkan lulusan yang dapat memenuhi kebutuhan seiring 
dengan perubahan dalam struktur ketenagakerjaan.  
Program kegiatan pelatihan kerja oleh PPKD Jakarta Timur pada hasil 
pelatihan dapat mewujudkan tujuan pelatihan berkaitan dengan kebutuhan 
masyarakat atau kondisi lingkungan kelembagaan. Namun, belum dapat mewujudkan 
tujuan pelatihan berkiatan dengan konteks pelatihan dari peluang dan tantangan 
hadirnya MEA, khsususnya globalisasi tenaga kerja. Untuk dapat menciptakan tenaga 
kerja terampil yang dapat bersaing di MEA, maka diperlukan beberapa perbaikan dan 






Berdasarkan kesimpulan di atas mengarahkan penulis untuk memberikan 
beberapa saran yang sekiranya perlu menjadi bahan masukan untuk pelaksanaan 
program kegiatan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur. Saran yang akan diberikan 
penulis ditujukan kepada pihak PPKD Jakarta Timur dan masyarakat. 
PPKD Jakarta Timur : 
1. Permasalahan pada fasilitas pelatihan (kerusakan peralatan pelatihan, mati 
listrik, dsb). Membuat rencana kedepan agenda pelaksanaan mengenai target 
hasil pelatihan, rencana perbaikan dan peningkatan input pelatihan, sehingga 
secara bertahap dapat memaksimalkan pelaksanaan program kegiatan 
pelatihan kerja. 
2. Kurangnya atau tidak tersedianya jenis peralatan pelatihan tertentu. Pihak Sub 
bagian Pelatihan dan Uji Kompetensi melakukan evaluasi terhadap kondisi 
dan kebutuhan kejuruan setiap angkatan dalam satu periode pelaksanaan. 
Instruktur mengajukan kebutuhan peralatan pelatihan pada evaluasi internal. 
Dibuat skala prioritas mengenai urgensi jenis kebutuhan tertentu untuk 
kemudian dituliskan pada daftar kebutuhan dan anggaran kegiatan pelatihan. 
3. Peralatan yang kurang update. PPKD Jakarta Timur melakukan update 
peralatan dalam skala waktu tertentu. Update peralatan pelatihan dapat 
dilakukan dengan sistem menjual peralatan yang sudah tidak update dan 
membeli kebutuhan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. Melakukan 





4. Kurangnya ketersediaan instruktur pelatihan. PPKD Jakarta Timur melakukan 
kerjasama dengan perusahaan atau lembaga instruktur pelatihan atau 
perguruan tinggi yang memiliki kompetensi sesuai dengan program pelatihan 
yang ada di PPKD Jakarta Timur. Selain itu, PPKD Jakarta Timur juga 
menyebarkan informasi mengenai kebutuhan atau lapangan kerja instruktur. 
5. Untuk lebih terintegrasi dengan pasar kerja. Intsruktur pelatihan senantiasa 
menambah dan meningkatkan kembali pengetahuan dan keterampilan, 
khususnya informasi berkaitan dengan kebutuhan pasar kerja atau dunia 
usaha. 
6. Untuk komponen proses sosialisasi dan penyebaran informasi terkait program 
dan lembaga pelatihan, dapat dilakukan dengan memaksimalkan pemanfaatan 
website resmi, media sosial atau iklan layanan masyarakat, baik melalui 
televisi, maupun internet. 
7. Pada sosialisasi program, PPKD Jakarta Timur juga menyebarkan informasi 
mengenai MEA, baik peluang, tantangan, dan perubahan kebutuhan pasar 
kerja atau kondisi perekonomian. 
Masyarakat : 
1. Selalu meningkatkan keterampilan baik softskill maupun kemampuan 
keterampilan terapan, terutama berkaitan dengan kemampuan yang berkaitan 





2. Melakukan penelitian atau kajian mengenai perkembangan MEA dan 
pengaruhnya pada perekonomian Indonesia, perkembangan kebutuhan pasar 
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INSTRUMEN PENELITIAN  
Keterangan : 
P : Pengamatan    L : Literatur 
WM : Wawancara Mendalam  Dok : Dokumentasi 
MTT : Wawancara Tidak Terstuktur  DS : Data Statistik (Tabel) 
I : Internet    PP : Peraturan Pemerintah 
No Komponen Data 










I Profil PPKD Jakarta Timur         
1. Gambaran Umum PPKD 
Jakarta Timur 
V V V  V V  V 
2. Struktur Organisasi dan 
Deskripsi Tugas 
 V   V   V 
3. Peserta dan Instruktur 
Pelatihan 
 V   V  V V 
4. Program 3in1 PPKD Jakarta 
Timur 
V V  V  V  V 
II Bentuk Program Kegiatan 
Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
        
1. Perencanaan Program 
Pelatihan 
V V  V V  V  
2. Seleksi Peserta Pelatihan  V     V  
3. Bentuk Program Kegiatan 
Pelatihan Kerja 
V V   V V V  
4. Sertifikasi Kompetensi dan 
Pemasaran Lulusan 
 V    V  V 
III Efektivitas Program Kegiatan 
Pelatihan Kerja di PPKD 
Jakarta Timur 
        
1. Penguasaan Keterampilan V V V   V V  
2. Keterserapan Lulusan di 
Pasar Kerja 
 V V    V  
IV Faktor Pendukung dan 
Penghambat Pelaksanaan 
Program Kegiatan Pelatihan 
Kerja di PPKD Jakarta Timur 
        
1. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan Program 
Kegiatan Pelatihan Kerja 
V V V   V   
2. Faktor Pendukung 
Pelaksanaan Program 
Kegiatan Pelatihan Kerja 







Ketua PPKD Jakarta Timur 
1. Siapa sasaran dari pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur? 
2. Bagaimana proses rektuitmen peserta pelatihan? 
3. Apa saja persyaratan atau kualifikasi tertentu yang diperlukan untuk 
mengikuti pelatihan kerja di PPKD Jak-Tim? (karena tidak ada persyaratan 
untuk usia dan pendidikan) 
4. Apa saja program pelatihan yang terdapat di PPKD Jakarta Timur? 
5. Bagaimana kondisi pelaksanaan pelatihan di PPKD Jakarta Timur? 
6. Bagaiaman metode pelatihan yang diterapkan untuk membentuk sikap 
peserta? 
7. Bagaimana kondisi kepegawaian di PPKD Jakarta Timur? 
8. Bagaimana target dari PPKD Jakarta Timur dalam pelaksanaan pelatihan 
kerja? 
9. Bagaiamana pengukuran atau penilaian terhadap pencapaian target tersebut? 
10. Bagaimana kinerja PPKD Jakarta Timur sampai saat ini, apakah sudah 
memenuhi taget tersebut?  
11. Bagaimana jika dalam beberapa waktu setelah lulus, belum mendapatkan 
pekerjaan? Apa saja upaya yang dilakukan oleh PPKD Jak-Tim? 
12. Apa harapan kedepan untuk pelaksanaan pelatihan kerja PPKD Jakarta 
Timur? 
 
Subbagian Pelatihan dan Uji Kompetensi 
1. Siapa sasaran dari pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur? 
2. Bagaimana proses rektuitmen peserta pelatihan? 
3. Apa saja persyaratan atau kualifikasi tertentu yang diperlukan untuk 
mengikuti pelatihan kerja di PPKD Jak-Tim?  
4. Bagaimana penetapan program pelatihan yang ada di PPKD Jakarta Timur? 
Adakah perubahan dari pertama dibentuk sampai saat ini? 
5. Bagaimana target dari PPKD Jakarta Timur dalam pelatihan? 
6. Bagaimana kondisi pelaksanaan pelatihan di PPKD Jakarta Timur? 
7. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pelatihan? 
8. Terkait dengan instruktur pelatihan, apakah ditetapkan oleh pemerintah atau 
melakukan rekruitmen sendiri? 
9. Apa saja kualifikasi yang diperlukan? 
10. Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada instruktur pelatihan, baik 





11. Terkait dengan kurikulum dan silabus pelatihan, bagaimana penetapannya? 
Sudah ditentukan atau membuat sendiri? (regular, MTU) 
12. Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan hasil pelaksanan 
pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur? 
 
Subbagian Pengendalian dan Pemasaran 
1. Bagaimana pelaksanaan pemasaran di PPKD Jakarta Timur? 
2. Bagaimana target PPKD Jakarta Timur dalam pemasaran? 
3. Bagaimana strategi pemasaran yang dilakukan untuk mendapat hasil yang 
maksimal? 
4. Bagaimana tahapan pemasaran lulusan? 
5. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pemasaran? 
6. Bagaimana jika dalam beberapa waktu setelah lulus, belum mendapatkan 
pekerjaan? Apa saja upaya yang dilakukan oleh PPKD Jak-Tim? 
7. Apakah saat ini lulusan yang bekerja telah sesuai dengan jurusan?  
8. Bagaimana penilaian yang dilakukan terhadap pelaksanaan pemasaran lulusan 
di PPKD Jakarta Timur? 
9. Apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan pemasaran lulusan? 
 
Instruktur 
1. Apa definisi pelatihan kerja? 
2. Bagaimana metode yang digunakan untuk mengembangkan kompetensi kerja? 
3. Tujuan atau harapan hasil dari program pelatihan? 
4. Bagaimana tindakan Anda agar peserta mengikuti rangkaian kegiatan 
pelatihan? 
5. Bagaimana cara untuk membentuk sikap kerja pada peserta pelatihan? 
6. Adakah peserta yang keluar atau tidak ada kabar sebelum pelatihan selesai? 
Apa saja faktor penyebabnya? Bagaimana tindakan yang dilakukan untuk 
mengahadapi hal tersebut? 
7. Adakah sanksi tertentu yang diberikan terhadap peserta yang bermasalah 
dalam absensi atau keluar sebelum pelatihan selesai? 
8. Apasaja kendala dalam pelaksaan pelatihan? 
9. Bagaimana cara menangani kendala tersebut? 
10. Apa saja cara yang dilakukan untuk mengoptimalkan pelatihan? 
11. Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pelatihan? 
12. Bagaimana cara penilaian dalam pelatihan? 







1. Darimana anda mengetahui informasi mengenai ppkd jaktim? 
2. Apa motivasi Anda untuk mengikuti pelatihan? 
3. Apa jenis jurusan yang diikuti? Mengapa memilih jurusan tersebut? 
4. Bagaimana menurut Anda pembelajaran yang diterapkan oleh PPKD Jaktim? 
Apakah mudah dipahami? (disini pengambilan nilainya kaya gimana) 
5. Adakah kendala dalam mengikuti pelatihan? Apa saja? 
6. Apa hasil atau harapan setelah lulus dari pelatihan? 
7. Saran untuk perbaikan kedepannya pelatihan PPKD Jaktim? 
8. Bagaimana perubahan sebelum dan sesudah mengikuti pelatihan 
(keterampilan, pengetahuan, dan sikap)? 
Catatan:  Pedoman ini hanya panduan peneliti dalam mengemukakan pertanyaan kepada informan secara umum. 
Selebihnya pertanyaan yang diajukan kait berkait dan ditanyakan dengan teknik snowball. Artinya terus bergulir 

























TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Informan : Ibu Roskini Saragih 
Jabatan : Kepala PPKD Jakarta Timur 
Waktu  : 12 Mei 2017 / Pukul 13.30-16.00 
Tempat : Ruang Kepala PPKD Jakarta Timur 
 
P : Selamat siang, Bu. Maaf mengganggu waktunya. 
I : Ohh iya engga apa-apa. Engga usah sungkan-sungkan. Udah wawancara 
siapa aja?  
I : Waktu itu saya kesini pas belum mulai pelatihan, Bu. Jadi, saya baru 
wawancara dengan Pak Edo. 
P : Oke. Iya silahkan, apa yang ingin ditanyakan. 
P : PPKD Jakarta Timur itu kan sebagai pusat atau lembaga pelatihan. Menurut 
Ibu, Apa si definisi dari pelatihan kerja itu sendiri yang dilaksanakan di 
PPKD ini? 
I : Pelatihan kerja mungkin sama ya seperti yang mungkin udah Mbak baca 
atau Mbak ketahui ya, adalah suatu proses kegiatan pembekalan kepada 
peserta pelatihan sesuai dengan kompetensi kerja. Kompetensi kerja itu apa, 
itu terdiri dari aspek, pengetahuan, keterampilan dan sikap. Nah ketiga aspek 
itulah, yang coba kami bangun disini, melalui pelatihan kerja. Tujuannya 
adalah kami bisa menciptakan tenaga kerja yang kompeten di bidangnya, dan 
bisa diserap oleh pasar kerja.  
P : Siapa sasaran dari pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur? 
I :Untuk sasaran pelatihan disini lebih ditekankan kepada masyarakat DKI 
Jakarta yang belum memiliki pekerjaan, sedang mencari pekerjaan yang 
ingin bekerja di perusahaan atau membuka usaha. 
P : Apa saja persyaratan untuk dapat mengikuti pelatihan di PPKD Jakarta 
Timur? 
I : Kalo untuk persyaratan, setelah dikeluarkan Pergub baru secara 
keseluruhan persyaratan peserta dihilangkan, usia, pendidikan, yang penting 
mereka berstatus masyarakat penduduk DKI Jakarta. Jadi, kalo sebelum ada 





pendidikan minimal SLTA sederajat. Sekarang siapa saja boleh ikut 
pelatihal, asalkan dia punya KTP Jakarta. Enak kan? Gratis lagi. Hehehe 
P : Bagaimana proses rektuitmen dan seleksi peserta pelatihan mengingat 
sudah dihilangkannya persyaratan pelatihan? 
I  : Jadi gini, untuk persyaratan secara keseluruhan memang dihilangkan, dan 
tujuannya adalah agar masyarakat tanpa batasan usia dan pendidikan bisa 
mengikuti pelatihan. Tetapi kita sebagai lembaga pelatihan, kita 
melaksanakan pelatihan kerja tetapi ending dari pelatihan adalah tingkat 
pemasarannya. Tentu selain melaksanakan pelatihan, kita ingin agar lulusan 
disini setelah lulus dapat langsung bekerja. Nah untuk mewujudkannya, 
kualifikasi tetap diberlakukan, itu di tahap seleksi. Untuk seleksi lebih jauh 
itu kita serahkan kepada pihak yang melaksakan seleksi, Sub bagian 
Pelatihan dan Uji Kompetensi, dan isntruktur, atau pihak swasta juga 
dilibatkan salah satunya di kejuruan Tata Rias. Untuk tahapan seleksinya 
secara umum kita adakan seleksi administrasi, itu biasa kita periksa 
kelengkapan berkas segala macem. Kedua, seleksi tertulis, disitu kita ingin 
lihat kemampuan dasar peserta atas kejuruan yang mereka pilih. Ketiga, 
seleksi wawancara, disitu kita lihat minat mereka, tujuan mereka ikut 
pelatihan kita tanyakan, dan kita beritahukan bahwa mereka harus komitmen 
untuk ikut pelatihan sampai selesai.  
P  : Bagaimana pelaksanaan pelatihan kerja di PPKD Jakarta Timur? 
I  : Disini pelatihan ada dua bentuk, ada regular ada MTU atau mobile training 
unit. Nah kenapa si perlu ada MTU? Ini berdasarkan hasil musrenbang di 
tingkat kelurahan, kecamatan, kota. Bedanya apa, kalo dari tujuan misalnya, 
pelatihan regular itu tujuannya, yaitu untuk bisa bekerja di dunia industri atau 
perusahaan, memang ada beberapa yang memilih untuk berwirausaha, tapi 
mayoritas adalah untuk bekerja di perusahaan. Pelatihan regular dilaksanakan 
selama 360 jpl atau 45 hari kerja, kalo MTU itu 30 hari kerja atau 240 jpl. 
Tapi secara umum pelatihannya si sama, ada teori ada praktek. Ada si 
bedanya, kalo di regular minggu pertama itu ada materi umum, itu terdiri dari 
dua hari MFD atau mental, fisik, disiplin; dan dua hari untuk materi 
kewirausahaan sama motivasi. Itu dilakukan barengan semua kejuruan di 
minggu pertama, setelah itu baru di minggu berikutnya, pelatihan sudah 
materi kejuruan, yang ada teori dan praktek perbandingannya 30% teori 70% 
praktek. Bedanya di MTU engga ada materi umum. 





I : Perbedaan antara regular dan MTU pertama dalam kejuruan. Kalo di 
regular itu ada lima belas kejuruan  itu ada tata boga, tata busana, tata rias, 
tata graha, operator komputer, teknik komputer, desain grafis, otomotif roda 
dua, otomotif roda empat, bahasa inggris, bahasa jepang, las, teknologi 
mekanik, mesin pendingin, dan teknik elektronik. Sementara di MTU kita 
sediakan enam kejuruan atau program pelatihan yaitu tata rias, tata busana, 
tata boga, teknik pendingin, otomotif roda dua, dan operator komputer. 
Kenapa engga semua kejuruan kita adakan di MTU, ini berkaitan dengan 
peralatan pelatihan, MTU itu kan biasa kita sebut dengan „jemput bola‟, jadi 
kita bawa semua peralatan pelatihan ke lokasi pelatihan MTU, nah sealin 
enam jurusan tadi, peralatan pelatihannya besar-besar, kalo dibawa semua 
transportasinya gimana, kan engga ada, selain itu kondisi jalan di Jakarta, kan 
banyak gang-gang atau jalan kecil, nah itu tidak mendukung untuk 
dibawanya peralatan pelatihan yang besar-besar. Selain itu perbedaannya ada 
di tempat pelatihan. Untuk regular itu dilaksanakan disini atau di PPKD 
Jakarta Timur, kalo MTU itu disesuaikan dengan surat pengajuan dari 
kelurahan. 
P : Apakah terdapat perbedaan dalam jumlah peserta pelatihan? 
I : Untuk jumlah siswanya, iya berbeda. Kalo di regular kan 20 orang ya 
perkelas, nah kalo MTU itu rata-rata si 10 peserta. Pernah tahun 2015 itu 
jumlahnya 15 peserta, tapi itu kayanya jarang, lebih sering 10 peserta, 2016 
kemaren 10 peserta per-kejuruan. 
P : Bagaimana langkah untuk diadakannya pelatihan MTU untuk suatu 
wilayah? 
I : Untuk pelatihan MTU langkahnya seperti apa itu awalnya berkaitan dengan 
penginformasian tentang pelatihan kerja.Jadi gini, pihak PPKD menawarkan 
ke kelurahan di Jakarta Timur kalo PPKD ngadain pelatihan MTU, nah ini 
loh kejuruannya, kita jabarin program pelatihannya singkat, seperti apa si 
kejuruannya, kompetensinya, dll. Nah setelah itu pihak kelurahan 
menawarkan pada masyarakat melalui unit dibawahnya, seperti RW dan RT, 
terus baru didapet kesimpulan apakah kelurahan tersebut memerlukan 
pelatihan MTU atau tidak. Kalo membutuhkan, pihak kelurahan akan 
membuat surat pengajuan kepada PPKD, didalamnya terdapat jenis kejuruan 
yang diinginkan kelurahan untuk dilakukan, nama peserta dan tempat 
pelatihan. 
 Setelah dapet surat pengajuan, kita instruktur kemudian survei ke lapangan. 





untuk penyimpanan alat, karena MTU kan peralatan di tinggal ya. Setelah 
melihat kondisi, kita akan memberikan saran atau masukan terkait perbaikan 
dan memberikan waktu selama satu minggu kepada kelurahan untuk 
perbaikan. Setelah satu minggu, kita survei lagi, nah dari hasil survei yang 
kedua, kita memberikan jawaban mengenai surat permintaan pelatihan dari 
kelurahan, yang menginformasikan bahwa dari beberapa pelatihan yang 
diminta kita hanya bisa melakukan pelatihan segini. Setelah mereka setuju, 
peserta udah siap, kita persiapkan segala sesuatunya disana untuk 
melaksanakan pelatihan. 
P : Apakah seleksi peserta juga diberlakukan untuk peserta MTU? 
I : Seleksi peserta pelatihan MTU dikita engga ngadain, jadi pesertanya yang 
ada didaftar pengajuan tadi aja. Nah kita nih instruktur sebagai pihak PPKD 
hanya berperan sebagai kontrol seleksi. Maksudnya apa, jadi kan daftar 
peserta sudah kita terima kan, kemudian kita pastikan apakah peserta ini bisa 
mengikuti seluruh rangkaian pelatihan. Kalo misalnya, ada yang mau ikut 
pelatihan, tapi dia siang kuliah, nah itu engga boleh, kan pelatihan aja mulai 
dari pagi sampe sore, kalo siang kuliah berarti dia engga bisa ngikutin 
pelatihan kan?. Jadi tugas kita disini memastikan peserta yang mengikuti 
seluruh rangkaian pelatihan, karena jumlah dan siapa2 aja yang ikut pelatihan 
ini berkaitan dengan administrasi data.  
P : Bagaimana kondisi pelaksanaan pelatihan di PPKD Jakarta Timur? 
I : Secara keseluruhan si udah cukup baik ya, pelatihan kita udah sudah 
berdasarkan pada SKKNI. Fasilitas, sarana prasarana, bahan dan alat 
pelatihan disini sudah mencukupi ya, kita sesuaikan dengan perencanaan 
untuk 20 peserta itu semua udah lengkap. Komputer, ruang teori, praktek, 
mesin, baju latihan, ATK, lengkap. Makanya saya suka heran kalo ada yang 
engga mau ikut pelatihan padahal fasilitas lengkap, dapet makan siang lagi. 
Hehehe. Gedung dan lingkungannya juga cukup baik. Dulu pas pertama kali 
saya ditugasin disini, itu pas pertengahan tahun 2015, hadeuh pusing deh, 
semua berantakan. Rumput itu di lapangan pada panjang-panjang. Terus jalan 
juga belum diaspal, pokoknya berantakan. Terus saya perbaikin pelan-pelan, 
saya minta orang untuk benerin itu dulu, potong rumput, jalan, bangunan, 
semua. Sekarang udah lebih baik, mungkin belum terlalu baik sekali karena 
kan butuh proses lagi ya. Nah itu soal gedung, ada lagi itu tentang instruktur, 
jadi saya waktu itu saya tanya-tanya peserta gimana pelatihan disini, 
instrukturnya gimana, saya liat juga hasil laporan kegiatan dan liat-liat ke 
kelas-kelas perkerjuruan. Hasilnya, saya waktu itu cukup banyak mecatin 
instruktur karena kerjanya engga bener. Saya engga peduli dibilang apa, 





kedepannya, pelatihan berjalan baik, dan hasil pemasaran juga baik. Dan 
sekarang, mbak bisa liat sendiri, udah keliling-keliling kan liat-liat pelatihan 
gimana. Kumplitkan alat pelatihan semuanya, gedung juga udah lumayan. 
Sekarang udah lebih baik, kedepannya kita upayakan untuk terus tingkatin 
lagi. 
P : Bagaiaman metode pelatihan yang diterapkan untuk membentuk sikap 
peserta? 
I : Pelatihan dimulai pukul 07.30 sampai pukul 3 sore. Sebelum pelatihan, 
setiap pagi disini selalu ada apel pagi. Tujuannya itu biar membentuk sikap 
disiplin, karena sikap itu yang paling susah untuk dibentuk, karena mereka 
peserta disini kan berasal dari latar belakang beda-beda, nah tugas kita disini 
untuk ngebentuk sikap-sikap iutu. Nah terus, nanti di apel pagi itu, pembina 
apel menyampaikan pendapatnya untuk memotivasi siswa. Karena siswa itu 
butuh untuk terus diingatkan tentang tujuan mereka ikut pelatihan, dimotivasi 
terus biar semangat. 
P : Bagaimana kondisi kepegawaian di PPKD Jakarta Timur? 
I : Untuk instruktur kita ada 35 orang, itu 5 orang PNS dan 31 orang non PNS. 
Sebenarnya itu kurang mbak, kita kekurangan pegawai PNS itu berlaku untuk 
instruktur maupun staff. Pegawai PNS disini itu totalnya 22 orang, itu 
termasuk kepala, bagian pelatihan, pemasaran, tata usaha, dan instruktur. Dan 
kurangnya pegawai itu merupakan isu nasional mbak, jadi engga Cuma disini 
aja, semua. Kita si berharapnya kedepan akan ada penambahan instruktur 
PNS.. Perbedaan antara instruktur PNS dan non PNS tentu ada, misalnya 
terkait perawatan, karena mereka disini istilahnya honorer rasa kepemilikan 
mereka akan peralatan pelatihan itu kurang, jadinya yaa seperti itu lah, 
menjadi kurang diperhatikan. 
P : Bagaimana target dari PPKD Jakarta Timur dalam pelaksanaan pelatihan 
kerja? 
I : Ending dari pelatihan itu dilihat dari jumlah siswa yang berhasil 
ditempatkan. Targetnya adalah sesuai di RPJMD DKI itu tahun 2015 75% 
terus di tahun 2016 naik menjadi 80%. Sampai saat ini, PPKD telah berhasil 
memasarkan 68% itu real dilapangan. Kenapa saya katakan real di lapangan, 
karena banyak dari lulusan yang diterima atau menerima hasilnya setelah 
enam bulan mereka lulus. Selain itu, ada juga yang udah diterima, tapi engga 
betah karena kejauhan atau karena lingkungan pekerjaannya dia pindah. Nah 
dua hal ini, yang harus kita perhatikan, jadi jangan sampe dilaporan kita 





malu dan seperti tidak bertanggung jawab gitu. Jadi sampai saat ini kita 
sudah berhasil memasarkan 68% dari siswa yang dilatih, itu saya 
mengukurnya dari sejak saya disini ya, bukan dari sebelum nya, karena kalo 
dari sebelumnya waah itu diluar kewenangan saya kalo mbak tanya itu. 
P : Bagaimana jika dalam beberapa waktu setelah lulus, belum mendapatkan 
pekerjaan? Apa saja upaya yang dilakukan oleh PPKD Jak-Tim? 
I : Untuk lulusan yang belum memperoleh pekerjaan disini kita bisa bantu 
dengan pemasaran lulusan. Tapiii, sebelum itu kita harus tanya dulu nih, apa 
aja kegiatan yang dilakukan setelah lulus, kalo bekerja apakah pekerjaannya 
sesuai dengan kejuruan yang dia ambil disini, dan kita mencari tau 
background perusahaan tempat dia bekerja sebelumnya, kenapa harus sesuai 
dengan kejuruan dan kita cari tau background perusahaannya, itu untuk 
kredibilitas kita dan lulusan itu. Karena kan kalo kita main pasar-pasarkan 
saja tapi ternyata orang ini pekerjaan sebelumnya engga sesuai sama 
kejuruannya, itu akan sulit bagi dia dan kita juga. 
P : Apa harapan kedepan untuk pelaksanaan pelatihan kerja PPKD Jakarta 
Timur? 
I : Harapan kedepannya si, tadi ada penambahan instruktur PNS, untuk staff 
juga berharapnya juga ada penambahan. Terus yang paling penting, lulusan 
yang berhasil dipasarkan semakin meningkat. Udah si itu aja. hehehe 
P : Bagaimana pendapat Anda mengenai “PPKD dapat mengatasi 
pengangguran”? Apakah Anda setuju? Mengapa? 
I : Setuju, karena pertama itu alasan lembaga ini didirikan. Kedua, cara kita 
mengatasi pengangguran disini ialah melalui pelatihan kerja. Disini mereka 
kita latih untuk membentuk, mengembangkan kompetensi kerja. Selain itu, 
disini lulusan mendapatkan dua sertifikat, sertifikat pelatihan dan sertifikat 
kompetensi. Sertifikat pelatihan sebagai tanda bahwa mereka telah mengikuti 
pelatihan dan dinyatakan lulus dengan kompetensi kerja sesuai dengan 
kejuruan mereka. Sertifikat kompetensi, itu diperoleh setelah mereka 
mengikuti uji kompetensi, dan dinyatakan kompeten. Dengan dua sertifikat 
itu, tentu jadi poin plus kan saat mereka melamar kerja. Karena mereka 
memiliki kompetensi kerja, dan sertifikat kompetensi itu diakui secara 
nasional, karena berasal dari BNSP. Setelah dinyatakan lulus, mereka akan 
mengikuti pemasaran lulusan. Kita memberikan informasi tentang lowongan 
kerja ke mereka, dan mereka mendaftar. Dan kita disini ada beberapa 





kerja ke kita secara tertulis bahkan sebelum pelatihan selesai mereka udah 
ajukan. Disitu tertera perusahaan butuh lulusan apa, jumlahnya berapa, 
kemudian kita rekomendasikan peserta atau lulusan kita. Dengan 
rekomendasi itu, maka tingkat penerimaan lulusan kita jadi lebih besar. Jadi, 
cara kita mengatasi pengangguran itu kalo kata pepatah itu, kita bukan kasih 
ikannya, tetapi kita kasih atau bahkan kita ajari mereka membuat alat 
mancingnya. Sehingga lulusan disini mereka dapat bekerja di industri atau 
berwirausaha. Ada lagi? Kalo masih ada lagi, bisa ditanyakan besok lagi ya, 
atau kalo nanti saya lagi engga ada di tempat, bisa tanya ke sub pelatihan atau 
pemasaran. Nah bisa juga tanya instrukturnya ya.. 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Informan : Pak Edo 
Jabatan : Pengadministrasi Satlak Pelatihan dan Uji Kompetensi 
Waktu  : 07 Maret 2017 / pukul 10.30-13.45 WIB 
Tempat : Lobby Gedung Pengelola PPKD Jakarta Timur 
 
I : Iya jadi Mbak Saeni, ya. Ada yang bisa dibantu? Judul skripsinya apa, 
Mbak Saeni? 
P : Iya, Pak. Judulnya Peran PPKD Jakarta Timur dalam Mengatasi 
Pengangguran Pemuda. 
I : Ohh, bisa-bisa itu. Oke iya, apa aja yang hendak ditanyakan. 
P : Tentang PPKD, Pak. PPKD itu kan singkatan dari Pusat Pelatihan Kerja. 
Nah terus pelatihan kerja itu sendiri menurut Bapak itu apa? 
I : Kalo dari tujuan didirikannya PPKD sendiri si, pelatihan kerja itu kegiatan 
pengembangan kompetensi siswa sesuai dengan kompetensi kerja. Mbak bisa 
baca-baca lagi ya di Pergubnya, kompetensi itu kemampuan tenaga kerja 
yang terdiri dari tiga aspek pengetahuan, keterampilan, dan sikap. 
P : Ohh jadi tujuan didirikannya PPKD itu untuk melakukan pelatihan kerja ya, 
Pak? Nah terus sasarannya siapa aja, Pak, dari PPKD ini? 
I : Iya betul, tapi sebenernya si kita untuk PPKD ya, engga Cuma disini tapi 
seluruh Indonesia, itu ada program namanya kios 3in1. Itu mencakup 3 
kegiatan ya, pelatihan, sertifikasi, dan pemasaran. Pelatihan tadi seperti yang 





setelah mereka lulus dari sini, mereka akan dapat 2 sertifikat, sertifikat 
pelatihan, dan sertifikat kompetensi. Sertifikat pelatihan itu tanda mereka 
lulus atau dinyatakan lulus, atau bisa juga tanda kalo mereka ikut pelatihan 
disini. Nah kalo sertifikat kompetensi itu tanda kalo mereka dinyatakan 
kompeten atau belum kompeten. Setelah dua tahapan ini, maka lulusan kami 
pasarkan ya, nah kalo tentang pemasaran Mbak bisa nanya2 ke Pak Albert 
ya, dai ketuanya. Hehehe. Tapi hari ini dia belum dateng, soalnya sekarang 
belum mulai pelatihan. Nanti kalo udah mulai Mbak bisa nanya-nanya ke Pak 
Albert.  
P : Hehehe. Oiya Pak sasarannya dari pelatihan disini? 
I : Oiya sasarannya ya, itu warga DKI Jakarta yang belum memiliki bekerja 
atau mencari pekerjaan dan ingin bekerja di perusahaan atau berwirausaha. 
Kalo bicara sasaran, pasti nanti Mbak nanya persyaratan kan? Waah betul ya. 
Jadi disini semenjak keluar Pergub baru sudah tidak ada persyaratan ya, 
untuk usia dan pendidikan. Tapi sekali lagi ditekankan disini, kita sebagai 
lembaga pelatihan kan melakukan kerjasama dengan pihak perusahaan ya, 
dan tujuan kita melakukan pelatihan itu agar nanti setelah lulus dari sini 
mereka bisa langsung diserap pasar kerja. Jadi, walaupun sudah tidak ada 
persyaratan ya, kita tetap lakukan seleksi dan kita coba sesuaikan dengan 
kebutuhan di perusahaan. Tapi tetep kita liat juga ya kemampuan mereka, 
minat atau tujuan mereka. Itu soalnya nanti pengaruh ke pelaksanaan 
pelatihan. Ada lagi? 
P : Pak, saya sempet baca di Pergub tentang pelatihan kerja, pelatihan kerja itu 
ada tiga tahapan, perencanaan pelaksanaan sama evaluasi. Nah itu seperti apa 
ya, Pak? 
I : Betul. Dalam pelatihan kerja, pertama kita melakukan perencanaan, 
pertama perencanaan materi. Disini kita berkoordinasi atau katakanlah kita 
mengundang pihak swasta atau industri tentang apa2 aja materi yang perlu 
kita masukan, apakah ada perubahan dari materi yang sebelumnya kita 
ajarkan dan kejuruan apa saja yang diperlukan dalam industri. Kemudian dari 
LSP, apakah ada pengembangan lainnya terkait modul dan lain-lain. Terus 
ada dari segi dinas ya, itu sifatnya materi umum yang ingin dimasukan dalam 
pelatihan, dan yang terakhir ialah masukan dari masyarakat, itu masuknya 
sifatnya musrenbang. Jadi setelah industri memberi masukan tentang materi 
dan kejuruan, LSP tentang modul, dan dinas tentang materi umum, kita 
kemudian mneyesuaikan kembali dengan kebutuhan masyarakat. Itu semua 





Nah setelah program pelatihan sudah ada dan materi juga sudah disiapkan, 
maka selanjutnya kita merencanakan kuota untuk setiap kejuruan per 
angkatan, itu untuk regular dan MTU. Kemudian kita tentukan berapa 
instruktur yang dibutuhkan, setelah kuota per-angkatannya sudah jelas, 
instrukturnya sudah jelas, baru nanti kita tentukan jadwal pelatihan untuk 
regular dan MTU. 
Setelah perumusan materi dan kuota selesai, maka selanjutnya kita tentukan 
bahan dan peralatan pelatihan. Jadi dari materi yang telah ditetapkan untuk 
diajarkan, kemudian kuota yang telah ditentukan atau disetujui oleh dinas, itu 
kita breakdown ke bahan, kan kita harus tau berapa jumlah yang akan kita 
latih, kemudian bahan kita sesuaikan. Didalamnya ada alat pelatihan; 
kemudian bahan pakai pelatihan atau istilah kita bahan percontohan; terus 
penunjang lainnya, kaya konsumsi, pakaian kerja, ATK dan tanda pengenal, 
dan sertifikat. Dari tiga alat itu kemudian kita masukan dalam rencana 
tahunan, baru nanti terlihat berapa anggaran yang diperlukan. Itu 
perencanaan ya, kalo semua perencanaan udah. Kita mulai buka pendaftaran,  
seleksi peserta, terus baru pelaksanaan pelatihan. Disini ada dua, ada regular 
ada MTU. Regular kita laksanakan disini, kalo MTU itu disesuaikan dengan 
permintaan kelurahan. 
P  : Untuk evaluasi, Pak. Disini ada, Pak? Evaluasinya seperti apa? 
I  : Untuk evaluasi itu kita ada, jadi kita memberikan kesempatan seluas-
luasnya kepada peserta untuk memberikan saran, memberikan evaluasi ke 
kita. Jadi nanti diakhir pelatihan, kita memberikan lembar evaluasi atas 
penyelenggaraan pelatihan. Lembar evaluasi itu isinya, pertama apa yang 
menurut mereka kurang. Kurangnya itu dalam artian, kita sebagai 
penyelenggara dan instruktur sebagai pelaksana. Selanjutnya itu tentang 
sarana prasarana, fasilitas, itu ada lembar evaluasinya. Mereka isi poin 1-10, 
nah kita liat hasil evaluasi itu untuk melihat kiranya mana yang masih 
menjadi titik yang paling lemah dan itu akan kita bahas dalam rapat umum 
tahunan. 
P : Disini, Pak. Setelah lulus pelatihan. Ada pemantauan lulusan? 
I : Pemantauan lulusan ada lembar lulusan dan grup lulusan. Kita pantau di 
grup, sekaligus kita pantau secara administrasi melalui lembar lulusan, form 
alumni istilah kita. Jadi ketika, lulusan datang kesini untuk menanyakan 
lowongan, atau ini kita ada sertifikat yang belum dibagikan, kan ada sertifikat 
pelatihan dan ada sertifikat uji kompeteni. Sertifikat pelatihan langsung 





kompetensi itu memakan waktu lagi, sebulan. Jadi setelah sertifikat 
kompetensi sudah muncul, kita umumkan untuk mengambil sertifikat. Nah 
saat mereka mengambil sertifikat disitulah poin dimana kita memberika 
lembar alumni. Nah disitu mereka isi, ada empat poin, pertama kalo bekerja 
dimana; kemudian kalo wirausaha apa nama usahanya, bidangnya apa, 
dimana lokasinya, nomor telponnya; ketiga melanjutkan pendidikan, itu 
melanjutkan dimana; dan yang keempat belum bekerja, itu alasannya kenapa, 
gitu. 
P  : Oiya, Pak disini ada magang untuk peserta tidak? 
I  : Untuk magang disini sudah tidak dilaksanakan. Kenapa engga 
dilaksanakan, pertama itu berkaitan dengan waktu pelatihan disini kita kan 
cuma 45 hari kerja, jadi kurang cukup kalo untuk dilakuin magang. Terus 
yang kedua, itu berkaitan dengan anggaran, magang itu kan butuh biaya yang 
engga sedikit, untuk transportasi, untuk koordinasi, untuk lain-lainnya. 
Ketiga, itu kita tujuannya untuk memaksimalkan MOU dengan perusahaan. 
Jadi setelah selesai pelatihan kan pihak pemasaran mencari lowongan ke 
perusahaan baik yang sudah MOU maupun yang belum, nah di akhir nanti 
kita adain sejenis job fair gitu, jadi perusahaan-perusahaan kita undang 
kesini, mereka menjabarkan tentang perusahaan dan kebutuhan tenaga kerja 
mereka, setelah itu lulusan kita akan coba apply atau mendaftar. Jadi 
dihilangkan itu tujuannya untuk mengoptimalkan di bidang pemasaran. Terus 
keempat itu instruktur, di awal dalam perencanaan kita mengundang pihak 
industri, untuk memberikan masukan terkait materi, nah dari situ kemudian 
kita share, kita sampaikan ke instruktur kita dan kemudian diajarkan ke siswa 
ya, jadi saat instruktur sudah melakukan penyesuaian dengan materi industri, 
magang saya rasa hampir tidak diperlukan. Selain itu, Untuk menutupi tidak 
dilaksanakannya magang, disini dalam pelatihan kan ada teori ada praktek, 
jadi dalam praktek kita melakukannya seperti seolah-olah ada di perusahaan 
gitu, kita memaksimalkan pelatihan, dengan melakukan simulasi, 
demonstrasi, atau istilahnya industri maker. Pertanyaannya masih banyak 
engga? Saya mau ada urusan sebentar lagi. Mbak datang lagi minggu depan 
gimana? Masih belum mulai ko pelatihannya. Gapapa kan? Oiya tadi Mbak 
nya butuh data apa?  
P : Data peserta pelatihan, Pak. Yang mendaftar, ikut pelatihan, lulusan, sama 
lulus uji kompetensi. 
I : Oke sebentar, ya? (beberapa menit kemudian) Ini ada data peserta tahun 
2016 ya, tahun ini kan belum mulai pelatihannya. Terus sebelumnya Mbak 





P : Engga sempet wawancara, Pak. Bapaknya lagi sibuk banget. Tapi udah 
dapet data laporan kegiatan. 
I : Ohh yaudah. Disitu ada data pemasaran lengkap kan ya? Nah ini sama 
brosur. Mbak baca-baca dulu aja. Nanti kalo ada yang belum jelas, bisa Mbak 
tanyain lagi.  
P : Baik, Pak. Terimakasih banyak ya, Pak. Kalo gitu saya permisi dulu. 
 
TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Informan : Pak Edo 
Jabatan : Pengadministrasi Satlak Pelatihan dan Uji Kompetensi 
Waktu  : 16 Maret 2017 / pukul 11.00-13.00 WIB 
Tempat : Lobby Gedung Pengelola PPKD Jakarta Timur 
P : Selamat siang, Pak. Maaf ganggu waktunya. 
I : Iya, silahkan-silahkan. Saya udah selesai. Silahkan apa yang ingin 
ditanyakan? 
P : Dari data yang kemarin saya dapat, Pak, tentang lulusan dan data 
pemasarannya. Disini adakah patokan atau target dari PPKD Jakarta Timur? 
I : Iya, jadi disini kita melakukan pelatihan ya, tapi kita melakukan pelatihan 
hasil akhirnya tetep ke pemasaran atau jumlah peserta yang berhasil 
dipasarkan. Hasil yang berhasil dipasarkan itu artinya kita pasarkan di 
perusahaan atau industri, ya. Kalo yang berwirausaha itu bukan termasuk 
penyerapan ya, karena mereka memutuskan untuk berwirausaha itu juga 
dengan modal dari mereka sendiri. Nah target dari pemasaran itu kita tahun 
ini kalo tidak salah 80% ya, itu ada di RPJMD. 80% dari lulusan. Itu 
targetnya. Nah tentang pemasaran nanti lebih lengkah Mbak tanya Pak Albert 
ya. Ada lagi? 
P : Bagaimana kondisi pelaksanaan pelatihan di PPKD Jakarta Timur? 
I : Pelaksanaan pelatihan disini saya rasa sudah cukup bagus ya. Kita disini 
gedung ada enam, Mbak bisa liat sendiri pas keliling-keliling. Setiap 
kejuruan itu ada ruang teori ada praktek. Teori sudah kita lengkapi dengan 
proyektor semua, kursi untuk peserta,. Untuk praktek juga peralatan disini 





P : Apa saja faktor yang mempengaruhi keberhasilan pelaksanaan pelatihan? 
I : Faktor ya, itu faktor dari kita lembaga pelatihan atau dari peserta? 
P : Dua-duanya, Pak.  
I : Kalo dari kita si, yaa fasilitas, sarana prasarana, bahan, alat peraga ya, atau 
alat pelatihan, instruktur itu paling penting karena mereka yang melatih 
peserta, sama keberagaman peserta. Soalnya semenjak berlaku Pergub baru 
kan persyaratan dihilangkan ya, semua bisa ikut. Jadi menurut saya itu 
berpengaruh. Nah untuk pelatihan pelaksanaannya gimana, Mbak bisa tanya 
langusng instrukturnya ya, karena mereka kan melatih di lapangan. Kalo saya 
bagiannya yang ngurus-ngurusin pemberkasan. Nah kaya ada yang mau 
nanya-nanya tetang PPKD itu bisa ditanya ke  Sata, tapi kalo mau tau lebih 
jauh seperti apa, Mbak tanyanya ke instrukturnya. 
P : Terkait dengan instruktur pelatihan, apakah ditetapkan oleh pemerintah atau 
melakukan rekruitmen sendiri? 
I : Kita cari sendiri, tapi untuk instruktur PNS itu berdasarkan surat tugas ya. 
P : Untuk kualifikasinya itu seperti apa? 
I : Standar rekruitmen instruktur itu kita patokannya pada Permenaker nomor 8 
tahun 2014 tentang Penyelenggaraan Pelatihan Berbasis Kompetensi. 
Persyaratannya pertama memiliki kompetensi metodologi, sertifikat 
kompetensi, dan ijazah sesuai kejuruan yang diajarkan, atau mendapatkan 
surat penugasan untuk instruktur PNS. Selain itu, instruktur juga bisa 
seseorang yang ahli dibidangnya yang sudah diakui perusahaan dan 
dibuktikan dengan sertifikat. Disini instruktur jumlahnya ada 35 orang. 4 
PNS dan 31 Non PNS. Setiap kejuruan disediakan 2 instruktur, kecuali 
kejuruan MTU itu kita sediakan 3 instrukrturnya. 
P : Apakah ada pelatihan khusus yang diberikan kepada instruktur pelatihan, 
baik oleh PPKD maupun dari luar? 
I : Ada, disini kita mengadakan upgrading metodologi pelatihan dan assesor 
kepada instruktur non PNS. Karena instruktur non PNS biasanya belum 
memiliki metodologi pelatihan atau dinyatakan sebagai assesor atau 
seseorang dinyatakan memiliki kompetensi untuk mengajar dan menguji 
peserta baik di kelas maupun menguji saat pelaksanaan uji kompetensi.  
P : Terkait dengan kurikulum dan silabus pelatihan, bagaimana penetapannya? 





I : Untuk kurikulum itu sudah satu paket ya dalam SKKNI. Jadi disini tidak 
membuat kurikulum, kurikulum itu dari pusat. Disini instruktur jadi hanya 
membuat silabus yang berpatokan pada SKKNI.  
P : Bagaimana upaya yang dilakukan untuk memaksimalkan hasil pelaksanan 
pelatihan kerja PPKD Jakarta Timur?  
I : Untuk maksimalin si saya rasa itu kita lihat dari hasil evaluasi ya. Mana 
yang kurang kita coba tambahkan, mana yang belum ada dirasa masalah kita 
perbaiki. 
P : Kira-kira apa si harapan Bapak kedepannya dari pelaksanaan pelatihan di 
PPKD Jakarta Timur? 
I : Saya si berharapnya kalo bisa ada penambahan waktu pelatihan, biar 
hasilnya lebih maksimal. Terus gedung-gedung ada perbaikan biar jadi lebih 
baik lagi.  Yaa namanya harapan ya. Hehehehe 
P : Terakhir, Pak. Jika dikatakan “PPKD dapat mengatasi pengangguran”? 
Apakah Bapak setuju? Terus alasannya kenapa, Pak? 
I : Waah, setuju si saya. Hehehe. Soalnya kan dengan adanya PPKD atau 
lembaga pelatihan lah ya, itu masyarakat kita latih mereka. Jadi yang belum 
tau jadi tau, yang belum terampil jadi memiliki keterampilan. Dan mereka 
jadi punya modal untuk bekerja di industri atau berwirausaha. Udah gitu 
disini ada sertifikasi yang diakui nasional, pemasaran, dan itu semua secara 
gratis. Tapi mungkin seperti yang Mbak udah liat di hasil evaluasi ya, belum 
semua peserta kita dipasarkan atau diterima, karena dalam pemasaran itu 
masih ada faktor-faktor yang sangat mempengaruhi penerimaan itu. 
Misalnya, pendidikan, usia, atau sikap mereka saat wawancara atau tes, yang 
itu kembali lagi ke diri si lulusan dan perusahaan. Tapi kalo dari hasil di 
tahun 2016 kalo menurut saya itu udah cukup besar penyerapannya segitu. 
Udah luar biasa, makanya saya harap ayo deh warga Jakarta ikut pelatihan. 
Karena kan sudah disediakan oleh pemerintah dan gratis, jadi manfaatkan. 
Ada lagi? 
P : Sudah, Pak. Terima kasih ya, Pak. 
I : Oke, nanti kalo masih ada yang kurang bisa tanya saya atau kalo mau lebih 







TRANSKRIP HASIL WAWANCARA 
Informan : Pak Albert 
Jabatan : Kepala Sub bagian Pengendalian dan Pemasaran 
Waktu  : 19 Mei 2017 / Pukul 13.30-14.30 
Tempat : Ruang Pemberkasan PPKD Jakarta Timur 
 
P : Selamat siang, Pak. Maaf mengganggu waktunya. 
I : Ohh kamu mahasiswa UNJ itu ya? Ayo silahkan-silahkan. Iya, jadi apa 
yang ingin ditanyakan terkait pemasaran? 
P : Pertama saya ingin bertanya terlebih dahulu, Pak. Apa si tugas dari Sub 
bagian Pengendalian dan Pemasaran? 
I : Untuk tugas setiap bagian untuk lebih lengkapnya ada di Pergub terbaru ya, 
nomor 341 tahun 2016, itu disitu lengkap ada semua. Singkatnya aja ya, Sub 
bagian pemasaran itu kita disini tugasnya menyebarkan informasi tentang 
PPKD sama pemasaran lulusan. 
P : Untuk penyebaran informasi, itu seperti apa, lewat media online kah atau 
turun ke lapangan, Pak? 
I : Iya, penyebaran informasinya itu kita ada lewat media ya, ada di website 
resmi kita, atau kalau Mbak buka website kios online ya, terus Mbak pilih 
PPKD Jakarta Timur disitu juga udah ada informasinya. Selain itu, kita juga 
tawarin langsung ke sekolah-sekolah atau kelurahan, kecamatan, terus kita 
buat surat edaran juga supaya pihak kelurahan atau kecamatan menyebarkan 
langsung ke masyarakatnya. 
P : Kalo untuk pemasaran, itu sama apa engga dengan penyaluran tenaga kerja? 
I : Pertanyaan bagus, iya jadi berbeda ya pemasaran dan penempatan.  Dan 
kita disini ialah melakukan pemasaran lulusan dan bukan penyaluran tenaga 
kerja. Jadi, kalo ada peserta atau orang luar yang bilang ikut pelatihan di 
PPKD biar bisa langsung kerja, bukan seperti itu, kita hanya bisa 
merekomendasikan jika ada perusahaan yang mengirimkan surat permintaan 
tenaga kerja secara tertulis ke kita, tapi kita tidak menyalurkan atau dengan 
kata lain memastikan lulusan akan langsung dapat bekerja. Karena keputusan 
mendaftar pekerjaan kembali ke tangan peserta, dan dalam mendaftar 





kejuruan mereka. Selain itu, keputusan menerima tenaga kerja tetap ditangan 
perusahaan. Tetapi kembali lagi, hasil akhir atau keberhasilan suatu pelatihan 
dinilai dari pemasarannya, sejauh mana lulusan terserap dalam pasar kerja 
atau bekerja di perusahaan. Jadi kita tetep upayakan dalam melakukan 
pemasaran ya dengan sering menghubungi perusahaan dan diusahakan 
melakukan kerjasama dengan perusahaan. 
P : Lalu, Pak, tahapan pemasaran disini seperti apa, Pak? 
I : Untuk pemasaran itu kita kerjasama sama perusahaan, jadi saat peserta 
dilatih atau sebelum dilatih kita sudah mulai menghubungi perusahaan, baik 
yang sudah MOU dengan kita maupun yang belum. Kalo yang sudah MOU 
biasanya setelah dihubungin, mereka akan langsung menginformasikan 
lowongan pekerjaan di perusahaan mereka dan kita langsung catat dan 
informasikan ke peserta atau lulusan, baik lulusan tahun ini atau lulusan 
tahun berikutnya di grup lulusan, tapi diutamakan yang baru lulus. Tapi 
biasanya kalo yang udah MOU sama kita bahkan tanpa dihubungi mereka 
akan mengirimkan permintaan tenaga kerja kepada PPKD.  
P : Untuk yang belum MOU itu bagaimana, Pak? 
I : Nah kalo yang belum MOU, kita akan hubungi perusahaan terlebih dahulu. 
Setelah kita menghubungi dan pihak perusahaan memberikan informasi 
terkait lowongan pekerjaan di perusahaan mereka, kita akan mengadakan 
pertemuan untuk membahas mengenai kejuruan, jumlah yang diperlukan, dan 
sebagainya. Setelah mendapatkan informasi lowongan kerja dari perusahaan, 
itu langsung kita informasikan semua ke lulusan. Kalo mereka tertarik dan 
mau, mereka langsung menyerahkan persyaratan administrasi dan mengikuti 
seleksi.  
P : Itu menyerahkan berkas lamarannya ke perusahaan atau kesini terus pihak 
PPKD yang memberikan ke perusahaan? 
I : Kesini dulu, jadi lulusan yang minat ngasih berkas persyaratan lamar 
pekerjaan ke PPKD terus nanti kita yang kasih kesana. Makanya jadi karena 
lewat lembaga pelatihan, itu bisa meningkatkan persentase lulusan kita untuk 
diterima di perusahaan. 
P : Untuk pemaran, Pak. Ada tidak target yang ditetapkan untuk hasil dari 
pemasaran? 
I : Target kita itu sesuai RPJMD Jakarta ya, targernya adalah 80% dari lulusan 





P : Wah tinggi juga ya, Pak? PPKD Jakarta Timur sendiri udah menuhin target 
itu belum, Pak? 
I : Iya terbilang memang cukup tinggi ya, soalnya kan jadi tujuan dari 
didirikannya BLK itu kan mengurangi pengangguran melalui pelatihan kerja. 
Dan sekarang ada program 3in1 makanya jadi semakin ditingkatkan 
targetnya. Untuk PPKD Jakarta Timur menurut laporan tahun kemarin si kita 
belum memenuhi target ya. Kamu udah dapet datanya kan yang 2016? Jadi, 
walaupun belum memenuhi target itu sudah ada peningkatan yang cukup 
tinggi dibandirng tahun 2015. 
P : Apakah saat ini lulusan yang bekerja telah sesuai dengan jurusan? 
I : Seperti yang udah saya sampaikan ya, keputusan untuk melamar pekerjaa 
itu kembali ke tangan lulusan, jadi kita tidak bisa memastikan seratus persen 
kesesuaian antara jurusan sama yang mereka lamar. Tapi si mayoritas sesuai, 
jadi mereka juga dari awal emang minatnya sama yang sesuai dengan jurusan 
mereka. 
P : Lalu Pak, disini ada penilaian terhadap pelaksanaan pemasaran lulusan di 
PPKD Jakarta Timur? 
I : Ada, itu diliatnya dari persentase penyerapan, jadi liat keberhasilan lulusan 
yang dipasarkan. Jadi walaupun keputusan mendaftar di lulusan, kita sebagai 
lembaga pelatihan kan memiliki kewajiban memasarkan lulusan. Jadi 
pemasaran tetap dinilai dari jumlah lulusan yang diserap dipasar kerja atau 
perusahaan. Makanya gimana nyiptain mindset ke lulusan supaya mereka 
ingin bekerja itu tugasnya pelatihan.  
P : Penyerapan itu diliatnya dari lulusan yang berhasil dipasarkan saja, Pak? 
I : Iya, jadi kalo lulusan yang wirausaha atau ngelanjutin pendidikan itu diluar 
pemasaran, karena mereka buka usaha kan make modal nyari sendiri. 
P : Menurut Bapak apa saja di faktor yang mempengaruhi keberhasilan 
pemasaran lulusan? 
I : Kalo ditanya faktor si sebenernya kembali ke peserta ya, karena anak zaman 
sekarang gitu, kerja jauh dikit dari rumah engga mau, maunya yang deket-
deket aja gitu. Terus motivasinya kurang, yaa alasan-alasan seperti itu 
sebenrnya yang jadi penghambat. Tapi kita kan juga engga bisa maksa.. 





Jakarta Timur, itu jadi kita butuh pendekatan dulu kalo begitu. Nah ada juga 
yang disana butuhnya kejuruan apa, tapi di kita engga ada 
P : Nah terus strateginya apa nih, Pak, supaya targetnya bisa tercapai? 
I : Stateginya, jadi kita mencari perusahaan yang membukan lowongan 
pekerjaan dengan jumlah yang agak banyak, itu prioritasnya, nah terus kita 
liat jurusannya apakah sesuai dengan kejuruan yang ada di kita.  
P : Untuk selanjutnya, Pak, apa yang dilakukan untuk mengoptimalkan 
pemasaran lulusan? 
I : Sebenernya si pemasaran itu kan kaitannya sama pelatihan ya. Jadi kalo 
pemasaran mau optimal, pelatihannya juga harus dioptimalin. Tapi kembali 
lagi, disini kita untuk pemasaran ada kerjasama dengan beberapa perusahaan, 
dan mereka siap menerima lulusan kita, tetapi sekali lagi ditekankan bahwa 
disini ialah pemasaran dan bukan penyaluran tenaga kerja. Jadi untuk 
mendaftar pekerjaan, terus diterima atau tidaknya lulusan itu kembali lagi ke 
peserta dan perusahaannya. Disini kita hanya memfasilitasi dalam 
memberikan informasi terkait lowongan kerja, dan membantu peserta dalam 
pemasaran, karena lulusan darisini kan pasti punya nilai lebih „oh dia ikut 
pelatihan‟ atau „dia lulusan PPKD Jakarta Timur‟ jadi itu jadi poin plus lah 
buat mereka. Disamping itu, di pemasaran kita tetep lah nyari-nyari info 
lowongan pekerjaan di perusahaan-perusahaan yang belum MOU sama kita, 
jadi engga bergantung sama perusahaan yang udah MOU aja, biar hasilnya 
maksimalah pokonya kita usahain. 
P : Bagaimana jika dalam beberapa waktu setelah lulus, belum mendapatkan 
pekerjaan? Apa saja upaya yang dilakukan oleh PPKD Jak-Tim? 
I : Iya disini untuk lulusan tahun sebelumnya bisa kita pasarkan, tetapi kita 
harus konfirmasi dulu ke dianya. Sebelumnya sudah bekerja atau belum, 
terus dimana bekerjanya, sesuaikah sama kejuruannya. Kalo belum kita tanya 
juga kenapa. Tujuannya si biar ada kepercayaan antara pihak perusahaan 
sama pihak PPKD Jakarta Timur.  
P : Terakhir, Pak. Bapak setuju engga kalo dikatakan “PPKD dapat mengatasi 
pengangguran”? Terus alasannya kenapa? 
I : Saya setuju. Yang seperti sudah saya sampaikan melalui program 3in1 tadi. 
Jadi disini peserta kan belum memiliki pekerjaan ya dan sudah memasuki 
usia kerja, disini mereka mengikuti pelatihan, terus nanti ada sertifikasi 





Sertifikat itu kan diakui secara nasional kan ya. Jadi pasti memberikan 
pengaruh saat mereka melamar pekerjaan. Nah terus ada pemasaran juga 
disini. Di pemasaran mereka kita kasih informasi lowongan kerja, mereka 
tertarik mereka daftar, melalui kita jadi presentasi diterimanya lebih besar. 
 
HASIL WAWANCARA INSTRUKTUR PELATIHAN 
PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 
1. Apa definisi 
pelatihan 
kerja? 
Ibu Cila (Tata Boga pada 17 Mei 
2017) 
Pelatihan kerja itu artinya kita memberi 
pelatihan ya, teori dan praktek agar peserta, 
lulusan pelatihan, memiliki kompetensi kerja 
sesuai dengan kebutuhan pasar kerja. 
 
Ibu Endri (Tata Busana pada 17 Mei 
2017) 
Pelatihan kerja, jadi kita melatih peserta 
supaya mereka menguasai kompetensi kerja, 
sesuai dengan kejuruan yang mereka ikuti. 
 
Pak Suhartono (Teknik Pendingin 
pada 15 Mei 2017) 
Pelatihan kerja itu kita memberikan pelatihan 
kepada peserta agar mereka memiliki 
kemampuan kompetensi kerja, didalamnya 
itu ada tiga aspek ya menurut SKKNI itu ada 
pengetahuan, keterampilan dan sikap. 
 
Pak Rudi (Teknik Mekanik pada 19 
Mei 2017) 
Pelatihan kerja itu kita memberikan pelatihan 
kepada masyarakat yang ingin bekerja, 
memiliki pekerjaan atau berwirausaha, yang 
merupakan peserta pelatihan agar setelah 
lulus pelatihan mereka memiliki kemampuan 
kompetensi kerja sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja 
 
Pak Danang (LAS pada 23 Mei 2017) 
Pelatihan kerja itu kita melatih masyarakat, 
khususnya peserta pelatihan ya, baik teori 
dan praktek agar mereka memiliki 
kompetensi kerja sesuai dengan pasar kerja. 
Pelatihan kerja adalah 
proses pengembangan 
siswa melalui pemberian 
materi dan praktek sesuai 






Pak Danag (LAS pada 23 Mei 2017) 













Teori kita nyampeinnya lewat proyektor, 
atau kadang kita gambarin langsung dipapan 
tulis ya jobsheetny atau kita langsung 
tunjukin barangnya. Misalnya lagi bahas 
rigi-rigi kita tunjukin rigi-rigi itu seperti apa, 
atau kalo lagi bahas komponen mesin LAS 
atau alat K3 setelah teorinya kita sampein 
terus langsung ke ruang praktek kita tunjukin 
langsung mesinnya, komponennya, cara 
kerjanya gimana. Jadi teori praktek itu setiap 
hari. Terus K3 ini kan untuk LAS ya, peserta 
harus memakai sepatu boots, wearpack, 
sarung tangan, atau kacamata khusus saat 
nge-las, jadi pas masuk ruang praktek kita 
biasain seperti itu, biar mereka bisa langsung 
praktekin dan jadi paham juga, „oohh 
ternyata make ini fungsinya ini‟,  „ohh ini 
gunanya‟, „ternyata penting ya‟. Kalo 
praktek itu, kita lebih ke kaya setting 
lapangan gitu atau kasus ya, tapi disini lebih 
ke arah peserta mempraktekan unit 
kompetensi yang dipelajarinya yang memang 
dibutuhkan saat nanti di dunia kerja. 
Nantinya mereka akan nemuin masalah 
dalam praktek dan mereka belajar untuk 
nyari solusinya, biasanya mereka nanya dulu 
ke kita terus nanti kita arahin lalu nanti 
mereka coba. 
 
Ibu Santi (Tata Graha pada 02 Juni 
2017) 
Kejuruan Tata Graha kita fokusnya ke jasa 
perhotelan ya, front office, house keeping, 
pramusaji untuk restoran dalam hotel, dan 
loundrey. Makanya, sebenernya jurusan yang 
tepat itu seharusnya jurusan perhotelan 
bukan Tata Graha, karena ada perbedaan arti 
sebenarnya. Di SMK juga adanya jurusanya 
perhotelan kan ya, tapi karena 
diperaturannya Tata Graha yaa kita ikutin 
aja. Kejuruan Tata Graha disini kalo boleh 
dibilang si peminatnya kurang ya, mungkin 
karena banyak yang belum tau ya, Tata 
Graha itu apa, karena orang kan banyak 
taunya perhotelahn ya, atau mungkin lainnya 
kerjanya capek mungkin jadi peminatnya 
kurang. Tapi kalo Mbak liat di hasil 
pemasaran kita itu dibilang cukup tinggi ya 










Pada pelatihan PPKD 
Jakarta Timur tidak ada 
pelaksanaan magang. 
 
Pada pelatihan teori dan 
praktek juga berlangsung 
pembentukan sikap, baik 
sikap kerja maupun sikap 
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Jadi sebenernya peluangnya banyak, tapi 
sayangnya peminatnya kurang. Dan juga 
peserta disini ada yang, mmm dibilang 
„operan‟ dari jurusan lain, jadi peserta itu 
tidak diterima dijurusan yang dipilihnya 
terus diopernya kesini. Jadi kita untuk 
metode pelatihan itu kita bikin supaya 
mereka yang tidak tahu jadi tahu, tidak 
tertarik jadi tertarik, tadinya cuek jadi 
pengen tahu. Caranya itu kita disini saat 
penyampaian materi selain presentasi juga 
kita puterin ya video gitu. Supaya mereka 
engga jenuh juga, dan mereka juga semakin 
tertarik, karena dari video itu kan mereka 
jadi bisa liat langsung gitu, kerja di hotel itu 
seperti apa. Suasana disana seperti apa. Kita 
juga suka ngundang lulusan pelatihan yang 
sudah berhasil ya memberikan gambaran 
bekerja di hotel, cerita kerja disana itu 
seperti apa, dan itu bisa naikin rasa 
ketertarikan dan keingintahuan mereka 
jadinya. Nah untuk praktek kita lebih ke 
demontrasi nunjukin proses ya atau alat-
alatnya, terus setting kasus gitu, jadi peserta 
kita minta gimana front office, terus house 
keeping seperti apa seolah mereka itu ada di 
hotelnya langsung gitu. 
 
Pak Deni (Bahasa Jepang pada 18 Mei 
2017) 
Disini kita kejuruan bahasa lebih 
menekankan pada keterampilan komunikasi, 
baik lisan maupun tulisan. Khusus kejuruan 
Bahasa Jepang kan disini penguasaan 
tulisannya katakana sama hiragana ya, nah 
karena model tulisannya aja udah beda jadi 
kita pertama latihan menulis hiragana 
katakana, terus baru latihan praktek 
berbicara lewat simulasi. Jadi disini peserta 
bermain peran, ada yang berperan sebagai A, 
B, dan C. Kemudian nanti mereka disitu 
menjalankan perannya masing-masing, 
misalnya dalam berbicara antara satu sama 
lain, kalo istilah bahasa inggris mah speaking 
ya. 
 
Ibu Cila (Tata Boga pada 17 Mei 
2017) 
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ya kaya sekolah kejuruan, ada teori praktek. 
Tapi karena disini waktu pelatihan satu 
angkatannya cuma 45 hari ya untuk regular, 
jadi lebih banyak prakteknya. Disini 
instruktur dan peserta harus sama-sama aktif 
biar jadi ada timbal balik gitu, kan disini kita 
sebagai instruktur juga masih harus banyak 
belajar juga ya, jadi jangan mentang2 udah 
instruktur terus kita udah gitu aja, engga 
gali2 informasi belajar sana sini, nanti kita 
ketinggalan, apalagi zaman makin maju kan. 
Untuk teori kita ada beberapa yang kita kasih 
di awal-awal setelah materi umum itu, tapi 
habis itu porsinya lebih banyakan praktek. 
Nanti kalo ada yang engga ngerti, biasanya 
mereka akan nanya, atau nanti kita balik 
nanya udah paham atau belum. Gimana. 
Hehehe. Kalo bicara waktu pelatihan si 
sebenernya kurang ya, tapi mau gimana kan 
udah peraturannya, jadi kita instruktur disini 
lakuin gimana caranya itu semua teori, 
praktek kelar dalam waktu 45 hari itu. 
Caranya ya banyakin praktek, tiap hari teori 
praktek, teori praktek, terus aja begitu. 
Karena kalo setelah mereka dapet teori terus 
langsung dipraktekin kan, jadi mereka lebih 
cepet nangkepnya. Jadi masalah waktu itu, 
jadi engga begitu jadi masalah karena kita 
padetin, teori praktek setiap hari. Praktek 
kita demontrasi ya, kita unjukin peralatannya 
seperti apa, kita demontrasikan 
penggunaannya, dan terus kita coba praktek 
mereka. Kalo kasus itu, bukan kasus yang 
kaya ada kejadian gitu ya, tapi lebih ke arah 
gimana peserta mempraktekan apa yang 
udah mereka pelajari. Disini disebut 
metodenya setting lapangan, karena sikap 
mereka saat praktek, langkah pengerjaan 
mereka diperhatikan. Jadi semirip mungkin 
kaya kondisi di lapangan. 
 
Pak Suhartono (Teknik Mekanik pada 
15 Mei 2017) 
Magang disini tidak diadakan ya. Alasanya 
kenapa, itu terkait biaya dan waktu. Biaya 
dari pemerintah  maupun biaya yang 
dikeluarkan oleh peserta kita. Misalnya, kaya 
ongkos, uang makan, karena engga semua 
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makan siang atau kalo misalnya dikasih 
maka tuntutan lainnya itu ada di penggantian 
ongkos. Karena mereka yang ikut pelatihan 
disini kan tujuannya mencari kerja kan, jadi 
kalo ikut magang yang itungannya 
sebenernya kan membantu pekerjaan 
karyawan ya, tapi mereka tidak diberi gaji 
atau paling engga penggantian ongkos jalan 
atau makan lah, kan kasian mereka juga. 
Aturan mereka dalam waktu magang itu bisa 
dipake buat bekerja dan dapet gaji, tapi 
ditempat magang mereka engga dapet itu, ya 
pasti mereka mikir juga.  Nah disitu 
berkaitan sama waktu peserta. 
 
Pak M. Nur Imanudin(Teknik 
Komputer pada 19 Mei 2017) 
Metodenya umum ya, teori kita ada 
presentasi, ceramah diskusi. Terus praktek 
itu biasanya kita suka dibarengin sama 
praktek, jadi mm saat materi disampaikan, 
misalnya lagi bahas tentang hardisk 
komputer ya, nah setelah selesai materi kita 
langsung bawa ke ruang praktek, kita 
unjukin. Kita unjukin komponennnya, 
bentuk, terus kegunannya, demonstrasi lah 
istilahnya. Nah terus nanti pas praktek kita 
metodenya kasus atau setting lapangan. Jadi 
kita jurusan Teknik Komputer itu, komputer 
disini semua dalam keadaan mati dan belum 
bisa dioperasikan, dan belum semua 
komponen kepasang. Nah jadi peserta untuk 
melengkapi komponennya dan membuat 
komputer bisa menyala, terus instal, pasang 
wireless.  Tapi itu semua bertahap ya, sesuai 






Pak Suhartono (Teknik Pendingin 
pada 15 Mei 2017) 
Tujuan didirikannya PPKD Jakarta Timur 
yaitu untuk memberikan kesejahteraan pada 
pencari kerja atau penganggur berupa 
pelatihan keterampilan, agar para 
penganggur dapat bersaing  didunia kerja 
atau dapat membuka suatu usaha 
 
Pak Sofyan (Teknik Elektro pada 29 
Mei 2017 ) 
Hasil pelatihan itu dilihat dari jumlah lulusan 
Pelatihan kerja hasilnya 
akan terlihat pada seberapa 
besar tingkat penerimaan 
lulusan saat dipasarkan. 
 
Tujuan pelatihan juga 
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yang berhasil dipasarkan. Kalo jumlahnya 
tinggi berarti kita telah berhasil dalam 
pelatihan, kalo belum berati masih ada yang 
harus diperbaiki. 
Pak Rudi (Teknik Mekanik pada 19 
Mei 2017) 
Tujuan pelaksanaan pelatihan itu 
menciptakan tenaga kerja yang memiliki 
kompetensi kerja sesuai dengan kebutuhan 
pasar kerja, dan dari tujuan PPKD itu sendiri 
itu untuk mengurangi pengangguran melalui 








Pak Sofyan (Teknik Elektronika pada 
29 Mei 2017) 
Disini kan background pendidikan 
pesertanya beda-beda, itu pasti 
mempengaruhi pemahaman peserta 
walaupun engga semuanya seperti itu. Tapi, 
pasti ada peserta yang belum paham materi 
tertentu, nah kalo belum paham kita 
khawatirnya nanti dia jadi ogah-ogahan. Jadi, 
makanya disini juga kita kasih tugas, supaya 
kita tau kemampuan peserta kita udah sampe 
mana. Kalo ada peserta yang belum paham 
dibanding temen-temennya, kita rangkul dia. 
Artinya, kita kasih perhatian khusus lah, kita 
tanya dimananya yang belum paham, terus 
kita arahin pelan-pelan supaya paham, kita 
suruh dia supaya lebih banyak mencoba gitu, 
latihan praktek kita suruh dia ulangin engga 
apa-apa sampe bisa, kita bilangin „engga 
usah takut engga bisa, pasti bisa‟ dorongan-
dorongan kaya gitu penting juga kan, biar dia 
jadi semangat dan mau nyoba, usaha sampe 
bisa. Nah makanya disini kita juga ada 
kelompok untuk praktek atau tugas, 
tujuannya untuk saling membantu sesama 
peserta. 
 
Pak Safri (Otomotif Roda Dua pada 
31 Mei 2017) 
Keberagaman peserta itu pengaruhnya ke 
bagaimana peserta bisa memahami pelatihan 
dan menguasai kompetensi. Saat pelatihan, 
kendala si hampir engga ada ya, peralatan 
disini semua sudah sesuai standar dan 
jumlahnya lengkap. Tapi dalam pelatihan itu 
kita bisa membuat peserta mau terus belajar. 
Jadi pas pelatihan itu yang terpenting itu 
Beberapa tindakan yang 
dilakukan agar peserta 
mengikuti seluruh 
rangkaian pelatihan : 
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membuat peserta merasa nyaman, engga 
jenuh, ya. Jangan terlalu kaku, tapi juga 
santai-santai banget, yaa intinya si tau kapan 
harus serius dan kapan bercanda.  Serius tapi 
santai, tugas tetep jalan, dan kita pastiin 
peserta paham dan bisa praktekinnya. Kalo 
ada yang mengalami kesulitan kita bantu, 
tanya sulitnya dimana, kita tanyain kadang 
satu-satu udah paham atau belum 
materinya.Hehe. Terus setiap selesai 
pelatihan juga kita ada tes, tujuannya supaya 
tau perkembangan peserta, soalnya kadang 
peserta bilang bisa tapi ternyata mereka 
belum bisa, jadi kita harus cek dengan tes 
biar tau ohh si ini belum bisa disini, yang ini 
dibagian ini, terus kita tanyain lagi ke 







Ibu Roskini (Kepala PPKD Jakarta 
Timur pada 12 Mei 2017) 
Pelatihan dimulai pukul 07.30 sampai pukul 
3 sore. Sebelum pelatihan, setiap pagi disini 
selalu ada apel pagi. Tujuannya itu biar 
membentuk sikap disiplin, karena sikap itu 
yang paling susah untuk dibentuk, karena 
mereka peserta disini kan berasal dari latar 
belakang beda-beda, nah tugas kita disini 
untuk ngebentuk sikap-sikap itu. Nah terus, 
nanti di apel pagi itu, pembina apel 
menyampaikan pendapatnya untuk 
memotivasi siswa. Karena siswa itu butuh 
untuk terus diingatkan tentang tujuan mereka 
ikut pelatihan, dimotivasi terus biar 
semangat. 
Sikap kerja terbentuk saat 
pelaksaan pelatihan teori 
dan praktek. Selain itu, 
waktu pelatihan juga 
membantu dalam 

















Ibu Ute (Tata Rias pada 26 Mei 2017) 
Peserta yang suka jarang hadir atau keluar 
pelatihan sebelum selesai waktunya, iya ada. 
Itu balik lagi ya ke pesertanya, biasanya 
mereka yang kaya gini itu karena mereka 
tidak bisa mengikuti kegiatan pembelajaran, 
soalnya kan disini background 
pendidikannya beda-beda ya, ada memang 
yang berasal dari SMA justru lebih bisa 
dibanding yang lulusan SMA, nah itu berarti 
bukan pengaruh lulusan darimana, tapi ke 
kemampuan peserta dalam memahami 
materi. Ada beberapa anak lulusan SMA 
yang lebih cepet nangkep dibanding lulusan 
SMK. Tapi anak SMK ini punya keuntungan 
mereka udah engga kaku lagi pas masuk 
Permasalahan pelatihan 
dari sisi ekternal, yaitu 
peserta pelatihan. 
Permasalahan kehadiran 
peserta dan terdapat peserta 
yang keluar sebelum 
pelatihan selesai (di 
minggu pertama atau kedua 
pelatihan). Permasalahan 
tersebut dipengaruhi oleh 
beberapa faktor, tujuan 
peserta mengikuti 
pelatihan, kemampuan 
peserta dalam mengikuti 
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ruang praktek karena udah biasa. Atau bisa 
juga karena mereka ikut pelatihan karena 
ikut-ikutan temennya, hhh itu saya kesel kalo 
alasan kaya gitu. Ikut Cuma ikut-ikutan 
padahal disini kan pelatihan bukan jalan-
jalan. Kalo ikut-ikutan kan motivasinya 
kurang, nanti engga bisa mengikti proses 
latihan, jadinya keluar. Faktor lainnya itu 
biasanya peserta udah dapet pekerjaan, lewat 
tawaran keluarga atau sebelumnya dia udah 
nyari-nyari pekerjaan, nah kalo yang ini udah 
diluar wewenang kita. Soalnya kan tujuan 
dia kesini juga pastinya biar punya 
keterampilan biar bisa kerja, masa pas udah 
dapet kerja kita paksa buat ikut pelatihan. 
 
Pak Firman (Operator Komputer 
pada 18 Mei 2017) 
Permasalahan kehadiran atau ada peserta 
yang keluar ini biasanya kita liat dulu 
keluarnya kapan. Kalo diminggu pertama 
atau kedua kita upayain cari penganggtinya. 
Caranya gimana, itu kita liat dari daftar nama 
kandidat peserta, kan kita saat seleksi itu 
mengurutkan siswa yang diterima ya, 20 
nama teratas yang kita terima, nah jadi kita 
nyarinya yang deket sama 20 nama yang kita 
terima itu. Kita juga kan harus usahain siswa 
pengganti ini sudah memiliki pegetahuan 
atau keterampilan dasar tentang kejuruan 
yang akan dimasuki. Nah kalo ada siswa 
yang keluar diminggi keempat atau lima, nah 
ini yang jadi masalah, kita engga mungkin 
nyari peserta lagi soalnya takutnya nanti 
pesertanya engga bisa ngikutin. Tapi jarang 
si yang keluar di minggu keempat atau lima. 
Soalnya biasanya seleksi alam, atau banyak 
peserta yang keluar itu setelah minggu 








Ibu Ute (Tata Rias pada 26 Mei 2017) 
Disini kendala itu ada di praktek, karena 
sering dipake jadi ada beberapa, kalo engga 
salah peralatan yang rusak. Kalo untuk 
perbaikan atau pengadaan peralatan baru itu 
engga bisa langsung karena kan kita lembaga 
daerah ya, jadi ada prosedurnya dan itu  
cukup memakan waktu. Jadi nyiasatinnya ya 
supaya prakteknya tetap jalan yaa kita 
gantian jadi menggunakan mesinnya. 
Kendala dalam 
pelaksanaan praktek, 
adanya kendala pada mesin 
saat praktek.  
 
Waktu pelatihan 45 hari 
kerja mempengaruhi 
pelaksanaan pelatihan, 
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Pak M. Nur (Teknik Komputer pada 
19 Mei 2017) 
untuk kendala pelatihan, apa ya, kayanya 
engga ada, disini peralatan kita udah lengkap 
dan disediakan untuk perorangan. Ada si 
kendala pas praktek, tapi bukan kendala yang 
besar si, yaa kendala biasa aja jadi bisa 
langsung diselesein. Paling itu si, waktu ya, 
kita disini pelatihan kan 45 hari kerja, kurang 
sebenernya. Hehehe. Cuma karena udah 
ditentuinnya segitu yaa kita pas-pasin aja. 
Jadi kita pelatihannya lebih ke praktek si, 
kalo dibilang komposisi teori praktek 30:70, 
pas pelaksanaannya mah praktek 85 atau 
bahkan 90 kali. Saya kurang tau si jurusan 
lain, tapi saya rasa si sama Cuma 
penerapannya beda-beda. Di komputer kita 
teori paling satu atau dua jam, sisanya 
praktek, nanti kan soalnya dipraktek kita 
juga nyampein materi yang lagi dipraktekin, 
ngarahin peserta. Jadi mereka lebih paham, 
daripada materi doang, kalo engga langsung 
diunjukin, mereka akan sulit, lama gitu 
pahamnya. Jadi boleh dibilang pesertanya 
ketar ketir, instrukturnya lebih ketar ketir 
lagi, kita harus bikin pokoknya dalam 45 hari 
materi semua udah disampein dan dipahamin 
sama peserta. Pusing kan tuh, yaa jalanin aja. 
Senengnya pas udah selesai pelatihan, 
lulusan ada yang keterima kerja, seneng 
banget itu kita juga. Hehehe 
praktek yang lebih banyak 
(lebih dari 70 persen) dan 
pelaksaan metode 
pelatihan. 






Ibu Cila (Tata Boga pada 17 Mei 
2017) 
Untuk materi itu kita usahain sebisa mungkin 
kita mix antara yang ada di kurikulum 
dengan kondisi di lapangan. Tapi bukan 
mengganti ya, tetep satu jenis, tapi berbeda. 
Misalnya membuat sup, itu kan banyak ya 
jenisnya, engga melalui harus bikin sup 
ayam. Nah itu bisa kita ganti jadi misalnya 
sup iga atau sup apa yang legi trend. Hehehe.  
Jadi sama2 sup hanya berbeda komponennya 
saja 
Salah satu cara 
mengotimalkan pelatihan 
adalah mix kurikulum 
dengan kebutuhan peserta. 




Pak M. Nur Imanudin (Teknik 
Komputer pada 19 Mei 2017) 
Perbedaan antara lulusan pelatihan sama 
lulus uji kompetensi ya, mm itu pertama 
karena pengujinya beda, kalo UJK itu kita 
Keberhasilan dalam uji 
kompetensi (peserta 
dinyatakan kompeten) 
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pelaksanaan 
pelatihan? 
yang nilai assesor dari luar. Nah karena yang 
nilai dari luar itu memberikan tekanan 
tersendiri bagi peserta pelatihan. Yaa kaya 
pas lagi UN (ujian nasional) ya kan, yang 
nilai dari luar kan ya jadi lebih gugup. 
Mereka dinyatakan lulus sekolah semua pasti 
lulus, tapi saat UN kan, tidak semua siswa 
mendapatkan nilai UN yang bagus, ada yang 
juga yang hasilnya kurang bagus, tapi kan 
bukan berarti mereka engga bisa tapi ada 
beberapa faktor salah satunya mungkin 
karena yang nilai guru dari luar sekolahnya. 
Nah disini saat pelaksanaan UJK juga sama. 
Karena yang nilai dari luar dan bukan 
instrukturnya mereka jadi lebih gugup dan 
akhirnya mempengaruhi hasilnya. 
 
Ibu Cila (Tata Boga pada 17 Mei 
2017) 
Perbedaan lulusan pelatihan sama lulus uji 
kompetensi itu kayanya karena mereka 
gugup karena yang nilaikan assesor dari luar 
ya, hehehe. Selain itu, adalah standari 
penilaian yang lebih tinggi pada uji 
kompetensi. Misalnya contoh dasarnya gini, 
semua peserta bisa masak telur mata sapi, 
tapi jika dinilai kan tidak semua hasil telur 
mata sapi itu dapet poin yang bagus atau 
sama semua, pasti ada perbedaan. Seperti 
pengaturan tingkat kematangan, rasa kan tiap 
orang beda-beda ya kalo bahas rasa, dan 
belum lagi poin lain seperti kalo misalnya 
telur mata sapi itu adalah bagian dari 
masakan lainnya, kan berarti plating itu juga 
dinilai. Nah makanya karena standar itulah 
jadi ada perbedaan, dan sertifikat kompetensi 
yang diperoleh disini juga memiliki level 
lebih tinggi dibandingkan dengan sertifikat 
kompetensi dari SMK. 
oleh assesor luar PPKD 
Jak-Tim mempengaruhi 
kondisi psikologis peserta 
(merasa lebih gugup), 
adanya standar penilaian 
berbeda antara lembaga 
pelatihan dengan standar 






Pak Firman (Operator Komputer 
pada 18 Mei 2017) 
Iya, disini ada penilaian. Ada dua jenis ya, 
pertama itu dilakukan oleh kita selaku 
instruktur, sama penilaian saat uji 
kompetensi. Kita disini biasanya melakukan 
penilaian itu setiap selesai suatu unit 
kompetensi, disitu kita mau liat siswa ini 
sudah paham atau belum, atau sejauh mana 
pemahaman siswa terhadap materi yang kita 
Penilaian oleh instruktur 
tehadap peserta dilakukan 
melalui dua cara, yaitu 
penialain yang dilakukan 
selama berlangsungnya 
pelatihan setiap harinya 
selesai pembahasan unit 
kompetensi. Penilaian 
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ajarkan, itu termasuk teori dan praktek. Nah 
penilaian itu yang nantinya digunakan untuk 
menilai siswa dinyatakan lulus dari 
pelatihan. Kalo uji kompetensi itu dilakukan 
oleh assesor dari luar ya, itu dua hari. 
Tujuannya untuk menguji kemampuan siswa. 
Darisitu nanti peserta diketahui apakah dia 
kompeten atau belum kompeten. Jadi bukan 
lulus atau tidak lulus, tetapi kompeten atau 
belum kompeten. 
Pelaksanaan uji kompetensi adalah menguji 
kemampuan peserta yang menguji itu adalah 
assesor dari pihak luar bukan dari assesor 
kita. Karena kalo dilakukan oleh assesor kita, 
itu ada kemungkinan terjadinya 
ketimpangan, bukannya profesional yang 
dipake, tapi hati, „kasian ah nih anak kalo 
engga lulus‟, makanya kita ada di LSP TK 
DKI (Lembaga Sertifikasi Profesi Tenaga 
Kerja DKI Jakarta) kita yang dari Timur ini 
akan menguji di PPKD lainnya. Jadi, kita 
engga ada beban moral dalam penilaian. 
 
Uji kompetensi itu ada tiga, soal teori, 
praktek, dan wawancara. Di soal teori, itu 
kemampuan menjawab soal berkaitan 
dengan teori kejuruan, tes praktek ini 
kemampuan untuk mempraktekan atau 
aplikasi dari teori yang dia kuasai. 
Wawancara, itu kita ajak ngobrol, untuk liat 
paham engga ini anak tentang teori dan 
praktek. Untuk penilaian kita liat tiga-
tiganya, misalnya, saat teori gagal, terus 
praktek bisa, kita ajak ngobrol soal teori, 
kalo jawabnya bisa, oke, kalo bicaranya 
terbata-bata kita pertimbangkan nih dia 
kompeten apa engga, biasanya dari praktek, 
kalo prakteknya bagus tidak ada miss kita 
kasih aja kompetensi. Tapi kalo misalnya 
teorinya gagal, praktek engga bisa, 
wawancara bicaranya gagao, kita masih 
ngasih? Engga. Jadi terkadang dari 20 
peserta, 18 orang dinyatakan kompeten, 
sementara 2 nya belum kompeten. 
kompetensi. 
Penialain pertama 
diperoleh keputusan lulus 
pelatihan, dan penilaian 
kedua lulusan pelatihan 
dinyatakan kompeten atau 
belum kompeten atas 







Pak Danang (LAS pada 23 Mei 2017) 
Pelatihan PPKD Jakarta Timur itu dari segi 
peralatan dibilang lengkap ya, kit mesin dan 
cukup untu peserta, kita juga, kebutuhan 
peserta seperti konsumesi, ATK, seragam 
Kondisi pelaksanaan 
pelatihan PPKD Jakarta 
Timur dari segi peralatan, 






PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 
Timur? praktek juga diberikan. Cuma khususnya ya 
di kejuruan LAS ini untuk gedung disini 
seperti yang mbak liat sendiri seperti ini, 
kalo dibilang cukup ya cukup tapi saya si 
pengennya kalo bisa lebih baik lagi. Untuk 
renovasi gedung agak susah ya, soalnya kita 
kan disini lembaga pelatihan milik 
pemerintah, jadi agak lama prosedurnya dan 
pembangunannya juga pasti butuh waktu 
yang engga sebentar. Kalo ini direnovasi, 
nanti pelatihannya dimana, jadi yaa kita 
syukuri aja deh. Walaupun tetep pengennya 
si ada perbaikan sedikit. Hehehe 
 
Ibu Cila (Tata Boga pada 17 Mei 
2017) 
Kalo peralatan sebenernya si disini lengkap 
ya, dapurnya juga di design kurang lebih 
mirip sama dapur-dapur di restoran, tapii 
mungkin dari segi material agak berbeda. 
Misalnya, gelas ini, kalo di restoran atau 
dihotel material kacanya lebih ada kilauan 
kualitasnya lebih bagus, nah kalo disini kita 
adanya yang biasa. Terus peralatan disini, di 
restoran atau hotel mungkin dipakenya yang 
ukuran besar, disini kita adanya yang 
ukurannya kecil atau besar. Agak berbeda si, 
tapi yaa syukurin aja ya. Hehehe.Jadi 
perbedaan2 gini si pasti ada ya semua 
jurusan, tapi paling engga, disini kita 
tunjukin peralatan yang biasa ada di 
restoran2 atau hotel walaupun seperti 
miniaturnya, tapi paling engga mereka tau, 
jadi saat mereka bekerja mereka jadi paham 
dan menyesuaikannya engga butuh waktu 
lama dibandingkan dengan mereka yang 
belum tau dasarnya 
 
Pak Prima (Desain Grafis pada 20 
Meri 2017) 
Untuk desain grafis kalo boleh jujur dalam 
peralatan masih kurang bahkan ruangan kita 
Cuma ada satu, itu untuk teori praktek. 
Contohnya printer, disini kita Cuma punya 
satu yang itu (sambil menunjuk ke arah 
printer) itu untuk semua peserta, makenya 
gantian, tapi saat ini lagi rusak. Terus sama 
meja, jadi komputernya si pas tapi mejanya 





PERTANYAAN JAWABAN KESIMPULAN 
punya laptop bawa laptop sendiri kesini. 
Desain grafis, sebenernya disini kita lebih 
ngarahinnya ke multimedia, percetakan, 
advertising atau periklanan. Jadi nanti 
mereka setelah lulus bisa bekerja dibidang 
itu, atau membuka usaha sendiri seperti 
fotocopy, sablon, atau cetak2 gelas. Nah 
berkaitan sama hal itu, kita disini juga belum 
difasilitasi dengan peralatan percetakan, jadi 
kita agak bingung juga. Mungkin karena ini 
jurusan baru ya, nanti kedepannya mungkin 
akan diadakan. 







Ibu Ute (Tata Rias pada 26 Mei 2017) 
Selektif dalam seleksi peserta, jadi bisa 
dihindari adanya peserta yang ikut pelatihan 
karena ikut-ikutan temennya. Soalnya 
walaupun kita melakukan pelatihan, kita juga 
disini tujuannya adalah lulusan bisa diterima 
dipasar kerja. 
 
Ibu Santi (Tata Graha pada 02 Juni 
2017) 
Sosialisasinya pelatihan lebih diperluas, 
soalnya banyak peserta yang belum tau 
tentang PPKD Jakarta Timur. Terus 
diperkenalkan juga perkejuruannya, jadi 
masyarakat lebih paham, jurusan ini itu nanti 
mempelajari apa-apa aja. 
 
Pak Prima (Desain Grafis pada 20 
Meri 2017) 
Bisa ada penambahan peralatan pelatihan ya, 
kalo di Desain Grafis si printer, atau mesin 
cetak, kalo engga komputer dulu engga apa-
apa. Hehehe 
 
Pak Danang (LAS pada 23 Mei 2017) 
Kalo ditanya harapannya si, pengennya ada 
perbaikan gedung gitu. Hehehe 
Harapan kedepan, selektif 





perbaikan peralatan dan 





TRANSKRIP HASIL WAWANCARA DENGAN PESERTA PELATIHAN 
Identitas Informan 
Informan 1          
Nama   : Anggita Dwi Kirana Pratiwi   
Usia   : 19 tahun      
Kejuruan   : Operator Komputer (OP)    
Waktu wawancara : 23 Mei 2017, Pukul 12.05-12.35 WIB di Selasar Ruang Praktek OP     
 
Informan 2 
Nama   : Siti Dina A 
Usia   : 25 tahun 
Kejuruan   : Operator Komputer 
Waktu wawancara : 23 Mei 2017, Pukul 12.40-13.00 WIB di Selasar Ruang Praktek OP     
 
Informan 3 
Nama   : Erlin Rahmawati 
Usia   : 18 tahun 
Kejuruan   : Operator Komputer 
Waktu wawancara : 23 Mei 2017, Pukul 15.40-16.10 WIB di Masjid PPKD Jakarta Timur 
 
Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 





Website PPKD Jakarta Timur Keluarga dan searching di internet 
melalui websita PPKD Jakarta Timur 
Web PPKD Jakarta Timur 









khususnya di perkantoran. yang saya miliki sehingga bisa 
mendapatkan yang lebih baik.  
SMA saya tidak ada mata pelajaran 
komputer, sedangkan dunia pekerjaan 
membutuhkan orang yang mempunyai 
skill di bidang komputer 
5. Apa tujuan Anda 
mengikuti 
pelatihan? 
Saya ingin mendapatkan pekerjaan 
untuk mencukupi kebutuhan hidup dan 
mendapat ilmu baru khususnya dibidang 
administrasi perkantoran. 
Untuk meningkatkan karier pekerjaan 
yang lebih baik. 
Tujuan ikut pelatihan itu soalnya supaya 
bisa punya keterampilan di bidang 
komputer dan ingin bisa 
mengoperasikan komputer. 





Operator komputer, soalnya itu jurusan 
yang berfokus di bidang administrasi 
perkantoran, dan saya ingin bekerja di 
perkantoran. 
Jurusannya OP, operator komputer. 
Alasannya karena dunia kerja ada dua 
pilihan utama dalam karier, kemampuan 
komputer dan bahasa inggris. Untuk 
sekarang saya ingin meningkatkan 
kemampuan saya dalam 
mengoperasikan komputer, jadi saya 
milih jurusan operator komputer.  
Operator komputer, soalnya saya 
sebelumnya kan engga belajar komputer 
di sekolah jadi saya engga bisa 
komputer. Nah makanya ikut pelatihan 








mudah dipahami?  
Disini belajarnya mudah dipahami, 
instrukturnya juga enak. Bisa diajak 
bercanda, tapi waktunya serius kita juga 
serius. Enak deh pokonya. 
Pembelajarannya disini enak, 
instrukturnya baik dan bisa diajak 
bercanda, jadi kita serius tapi santai, dan 
ada juga yang emang serius banget. Tapi 
karena Pak Firman ya, insturktur kita 
enak orangnya, jadi kita juga enak 
belajarnya. Engga terlalu tegang atau 
kaku banget. Kita malah lebih nyaman 
sama intruktur yang kaya Pak Firman, 
dianya engga kaku, dan jadinya kita bisa 
memahami materinya lebih, kalo kita 
masih bingung atau kurang paham kita 
nanya ke Bapaknya dan Bapaknya 
jawabnya juga enak. 
Belajar disini enak dan mudah dipahami. 
Saya cepet paham alhamdulillah. 
Instrukturnya enak, engga kaku malah 
suka bercanda orangnya, jadi kitanya 
juga enak. Soalnya kalo kaku banget 
justru malah bikin tegang, jadi malah 
engga masuk materinya. Kalo 
instrukturnya asik  lah gitu ya, enak kalo 
ngasih materi atau prakteknya engga 
kaku, kita jadi bisa mahamin lebih 
materinya. 
8. Adakah kendala 
dalam mengikuti 
pelatihan? Apa 
Kalo dari peralatan sebenernya si udah 
lengkap ya pelatihan disini, tapi kadang 
listriknya suka mati, paling nyebelin itu 
Kendala si sama ya, di listrik kalo lagi 
praktek itu engga enak. Soalnya saya 
suka lupa save terus jadinya ilang. 
Kendalanya itu komputer sering mati 
karena listriknya mati. Loh, ya pokonya 





Pertanyaan Informan 1 Informan 2 Informan 3 
saja? kalo mati pas lagi praktek, kadang suka 
lupa nge-save. Hhhh, bikin kesel deh. 
Hehehe. Berharapnya si semoga lebih 
ditingkatin lagi, diperbaiki lagi sarana 
prasarananya. Apalagi soal listrik tadi, 
itu soalnya juga mengganggu proses 
pembelajaran. 
Wkwkwk. Kalo lagi belajar juga listrik 
mati, AC nya kan jadi ikut mati, itu 
ruangan jadi panas banget, tadi 
Mbaknya juga ngerasain kan ya pas tadi 
di kelas. Iya kadang sering gitu. Udah si 
paling itu aja, soalnya kalo dari 
peralatan udah lengkap, Cuma yaaa itu, 
listrik tadi masalahnya. 
pembelajarannya. 





Sarannya si ya listrik tadi itu, sama 
sarana dan prasarananya juga diperbaiki 
sehingga peserta bisa lebih baik, fokus, 
dan nyaman untuk belajar.  
Sarannya listriknya kalo bisa ditingkatin 
lagi biar engga sering mati soalnya itu 
ganggu kalo lagi pelatihan. Sama apa ya, 
udah deh itu aja kayanya. Hehehe  
Kalo bisa si adain perbaikan ya, 








Perubahannya banyak si kalo bagi saya 
ya, terutama tentang komputer, cara 
mengoperasikannya, terus microsoft 
office kalo disekolah taunya Cuma 
dasar-dasarnya aja disini kita diperdalam 
lagi jadi lebih paham lah pokoknya. 
Sama attitude atau sikap, itu disini kita 
ditekankan supaya rapih, dan harus 
disiplin. 
Perubahannya si dari sedikit ilmu 
komputernya sekarang jadi lebih paham. 
Tentang rumus-rumus di excel terutama, 
sama jenis microsoft lainnya yang 
biasanya kurang dipelajari waktu 
disekolah disini kita pelajari lebih jauh. 
Jadi pelajarannya lebih banyak. Terus 
disini kita juga selain materi sama 
praktek ada sikap juga, kan disini ada 
bukan seragam si, tapi kaya hari ini pake 
putih item, terus jum‟at pake kaya 
pakaian adat atau batik ya sejenis itu ya. 
Jadi kita diajarin supaya jaga 
penampilan si, disiplin juga apalagi 
masuknya sebelum jam 8 udah apel. 
Pokoknya banyak deh. Hehehe  
Perubahannya banyak banget ya, dari 
mulai komputer, saya sebelumnya tidak 
bisa sama sekali mengoperasikan 
komputer jadi bisa. Terus tau tentang 
komputer, microsoft word, excel, power 
point sama yang lainnya. Hehehe. Terus 
kita juga disini mungkin karena faktor 
jurusan kali ya, penampilan jadi lebih 
diperhatikan harus rapih, tapi semua 
rapih juga deng. Hehehe, ya pokoknya 







Rekapitulasi Data Peserta Pelatihan Regular Pusat Pelatihan Kerja Daerah 
(PPKD) Jakarta Timur Tahun 20016 
INDIKATOR 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 JUMLAH 
Usia                                   
15-17 tahun 3 1 - 2 7 15 3 10 - 3 - 3 3 10 1 61 
900 
18-24 tahun 41 50 24 51 30 34 43 33 38 38 26 44 44 46 32 574 
25-29 tahun 6 2 9 4 9 2 9 6 6 13 7 7 7 3 9 99 
>29 tahun 10 7 27 3 13 9 5 11 15 6 26 6 6 1 18 163 
Tdk ada data         1       1   1         3 
                                    
Pendidikan                                   
SD 2 - - - 3 2 - 1 - - - - - - 2 10 
900 
SMP 6 1 1 2 11 19 7 22 5 1 2 1 2 23 2 105 
SMA/SMK/sederajat 46 56 35 56 41 32 50 35 44 38 47 48 47 34 41 650 
D I/II/III/IV 2 2 9 - 2 2 - 1 3 10 1 4 5 1 5 47 
S1 3 - 15 2 2 5 3 1 8 11 10 7 6 2 10 85 
Tdk ada data 1 1     1                     3 
                                    
Jenis Kelamin                                   
Laki-Laki 23 57 2 60 59 50 58 60 45 31 4 25 15 60 15 564 
900 Perempuan 37 3 58 - - 10 2 - 15 29 56 35 45 - 45 335 
tdk ada data         1                     1 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2016) (data diolah) 
Keterangan : 
1 : Kejuruan Tata Graha   9 : Kejuruan Desain Grafis 
2 : Kejuruan Teknik Komputer  10 : Kejuruan Bahasa Jepang 
3 : Kejuruan Tata Rias   11 : Kejuruan Tata Busana 
4 : Kejuruan Otomotif Roda Empat  12 : Kejuruan Bahasa Inggris 
5 : Kejuruan Teknik Pendingin  13 : Kejuruan Operator Komputer 
6 : Kejuruan Teknik Elektronika  14 : Kejuruan Teknologi  Mekanik 
7 : Kejuruan Otomotif Sepeda Motor  15 : Kejuruan Tata Boga 
8 : Kejuruan Las 
SD : Sekolah Dasar   SMK  : Sekolah Menengah Kejuruan 





SMA : Sekolah Menengah Atas  S1  : Strata 1 
Rekapitulasi Data Peserta Pelatihan MTU Pusat Pelatihan Kerja Daerah 
(PPKD) Jakarta Timur Tahun 20016 
INDIKATOR 1 2 3 4 5 6 JUMLAH 
Usia                 
15-17 tahun - - - - - - 0 
120 
18-24 tahun 3 10 12 2 6 2 35 
25-29 tahun 2 2 2 2 1 2 11 
>29 tahun 15 8 6 16 13 16 74 
Tdk ada data               
                  
Pendidikan                 
SD 1 1 2 1 - - 5 
120 
SMP 1 3 3 2 2 1 12 
SMA/SMK/sederajat 14 15 15 9 17 10 80 
D I/II/III/IV 3 - - 4 - 5 12 
S1 1 1 - 4 - 4 10 
Tdk ada data         1   1 
                  
Jenis Kelamin                 
Laki-Laki - 20 20 - 4 1 45 
120 Perempuan 20 - - 20 16 19 75 
tdk ada data               
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2016) (data diolah) 
Keterangan : 
1. : MTU Tata Rias   4 : MTU Tata Busana 
2. : MTU Teknik Pendingin  5 : MTU Operator Komputer 














Pegawai 1 2 
1 Teknik Eletronika 2 Orang Sofyan Miharta, S.Pd Teknik Elektro IKIP/Universitas Negeri Jakarta PNS 
      Ismuharram Teknik Komputer Akademi Komputer Andalas Non PNS 
2 Teknik Komputer 2 Orang Eko Prijanto Informatika STMIK Bina Mulya Jakarta Non PNS 
      Muhamad Nur Imanudin Teknik Komputer Akademi Komputer Andalas Non PNS 
3 Operator 
Komputer 
2 Orang Firman Nawawi Tanudjaja Ilmu Komputer Universitas Gunadarma Jakarta Non PNS 
    Dika Ardika Resmana, S. Kom Teknik Informatika UPI YAI Jakarta Non PNS 
4 Bahasa Inggris 2 Orang Arief Kurniawan, SE Eknomi Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
    
Antoni Pratama Diyas, A.Md. Par, 
S.Pd 
Bahasa dan Seni Universitas Indraparsta Non PNS 
5 Teknik Pendingin 3 Orang Suhartono, S.Pd   Universitas Negeri Jakarta (UNJ) PNS 
    Marwoto   SMA Non PNS 
    Supriyanto   SMK Non PNS 
6 Teknologi 
Mekanik 
2 Orang Rudiyanto, S.Pd Teknik Mesin UNIM Malang PNS 
    Slamet Budiyono Industri SMAN 1 Semarang Non PNS 
7 Tata Busana 2 Orang Endri, S. Pd Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
      Genclang Sharfina, S.Pd Pendidikan Tata Busana Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
8 Tata Graha 2 Orang Santi Trisnowati, Amd. Par Ticketing Tours & Travel APJ (Akademik Pariwisata Jakarta) Non PNS 
      Indra Wirawan Perhotelan SMK Raja Haji Fisabilillah Jakarta Non PNS 
9 Tata Boga 3 Orang Chilla Puspa Sari, S.Pd Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
      Vidya Nandasari, S.Pd Pendidikan Tata Boga Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 












Pegawai 1 2 
10 Otomotif Roda 
Dua 
3 Orang Muhamad Saputra Gazali Teknik Mesin YAI Jakarta Non PNS 
    Eko Saputra, S.Pd Teknik Mesin Univeritas Negeri Padang Non PNS 
    Agus Rohendi     Non PNS 
11 Otomotif Roda 
Empat 
2 Orang Suprayitno, B.Sc Manajemen Perusahaan STIMI Yogyakarta PNS 
    Rohyandi Matematika STIKIP Kusuma Negara Non PNS 
12 Tata Rias 3 Orang Ruthe Mahanisa, S.Pd Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
    Yohana Nur Rizki, S.Pd Teknik Tata Rias Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
    Fiyenti Chrisy Purba, S.Pd Pendidikan Tata Rias Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
13 Desain Grafis 2 Orang Ari Wibowo, S.Kom Sistem Informasi STIMIK Bina Saleh Bekasi Non PNS 
    Prima Nurhuda IPS SMA Non PNS 
14 Bahasa Jepang 2 Orang Deni Roslan Simarmarata Teknologi dan Industri SMKP Pembangunan Non PNS 
      Mona Bonanza Bahasa Jepang Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
15 LAS 2 Orang Endi PH Siregar, S.Pd Teknik Mesin Universitas Negeri Jakarta (UNJ) Non PNS 
      Danang Fauzan Teknik Mesin  Universitas Negeri Jakarta (UNJ) PNS 
Sumber : PPKD Jakarta Timur (2016) 
Keterangan : 
1 Jurusan 








Data Pemasaran Lulusan PPKD Jakarta Timur yang Tahun 2016 
No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 




1 PT Kreasi Boga Primatama Teknologi Mekanik 6 - 6 Dalam Proses 
Maret 
1 Hotel Aston Suite, Jaksel Tata Graha 6 7 13       6 7 13 
    Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
2 PT Galael Tata Graha - 1 1       - 1 1 
3 Hotel Aston Suite, Bekasi Tata Graha 1 2 3       1 2 3 
4 PT Andalas Arla Lestari Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
5 PT Arnot Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
    Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
6 PT Grab Bike Ojek Online Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
7 PT Komunitas Utan Kayu Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
8 SDN 04 Pagi Cip. Melayu Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
9 PT Cipta Muda Teknoligi Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
10 Mandiri Bank  Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
11 SDN 01 Rawa Terate Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
12 PT Secret Recipe Operator Komputer 1 - 1       1 - 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
    LAS 1 - 1       1 - 1 
14 PT Komsa Tour & Travel Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
15 Dana Purna Investama Operator Komputer 1 - 1       1 - 1 
16 Novetel Sydney, Australia Tata Graha 1 - 1       1 - 1 
17 CAP Percetakan Desain Grafis - 2 2       - 2 2 
18 PT Fast Food Indonesia/KFC Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
    Bahasa Inggris 2 - 2       2 - 2 
19 RM. Dapur Solo Bahasa Inggris 1 - 1       1 - 1 
20 Bussan Auto Finance Bahasa Inggris - 1 1       - 1 1 
21 PT Global Prime Service Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
    Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
22 Hotel Grand Whitz Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
22 PT Kontak Perkasa Futures Otomotif Roda Empat 2 - 2       2 - 2 
23 PLTA Consultan Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
24 CV Servindo Pratama Jaya Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
    LAS 1 - 1       1 - 1 
25 Mila Salon Tata Rias - 2 2       - 2 2 
26 Rifan Financindo Tata Rias - 1 1       - 1 1 
27 PT Dentsu Tata Rias - 1 1       - 1 1 
28 Salon Inayah Tata Rias - 1 1       - 1 1 
29 PT Indogrosir Tata Rias - 1 1       - 1 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
31 PT Mulia Boga Raya LAS 1 - 1       1 - 1 
32 PT Showa Indonesia Mfg LAS 1 - 1       1 - 1 
33 
Mercedes Benz Distribution 
Ind 
LAS 1 - 1       1 - 1 
34 PT Wootekh Indonesia LAS 1 - 1       1 - 1 
35 PT Arista Motor Yamaha Tata Busana - 1 1       - 1 1 
36 Gedung Balaikota Tata Busana - 1 1       - 1 1 
37 PT Gramedia Asri Media Tata Busana - 1 1       - 1 1 
38 Komunitas SCP Tata Busana - 1 1       - 1 1 
39 PT Transnetil/Transmart Tata Busana - 1 1       - 1 1 
40 Alfamart Tata Busana - 1 1       - 1 1 
41 PT Daikin Service Center Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
42 PT Berkat Trio Lestari Teknik Pendingin 5 - 5       5 - 5 
43 CV Rodaiintas Khatulistiwa Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
44 PT IHI Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
45 PT Prakarsa Alam Segar Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
46 PT Dana Paints Indonesia Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
47 Bimbel Solusi Tata Boga - 1 1       - 1 1 
48 PT Midtou Aryacom Futures Tata Boga - 3 3       - 3 3 
49 Alam Wisata Resto Tata Boga - 1 1       - 1 1 
50 PT Gunung Jati Tata Boga - 1 1       - 1 1 
51 
PT Dancos Farma Kalbe 
Group 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
52 PT Aneka Gas Indutri Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
53 SMK Bina Insan Nusantara Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
54 
PT Mega Cretative 
Prosmosindo 
Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
April 
1 Yoshinoya Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
2 PT Berkat Trio Lestari Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
3 Dunia Sepeda Motor Otomotif Roda Dua 9 - 9       9 - 9 
Mei 
1 
PT Toshiba Visual Media 
Network Indonesia 
Teknik Komputer 5 - 5 5 - 5       
    Bahasa Inggris - 1 1 - 1 1       
    Bahasa Jepang 1 1 2 - 1 1 1 - 1 
    Bahasa Jepang 1 1 2 - 1 1 1 - 1 
    Tata Boga 1 2 3 1 2 3       
    Teknologi Mekanik 2 - 2 2 - 2       
    Teknik Elektronika 4 - 4 4 - 4       
    LAS 1 - 1 1 - 1       
    Teknik Pendingin 4 - 4 3 - 3 1 - 1 
    Otomotif Roda Empat 3 - 3 3 - 3       
    Otomotif Roda Dua 3 - 3 3 - 3       





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
    Tata Boga - 2 2 - 2 2       
    Teknologi Mekanik 1 - 1 1 - 1       
    Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
    Otomotif Roda Empat 2 - 2 1 - 1 1 - 1 
    Tata Graha - 2 2 - 2 2       
    Operator Komputer - 1 1 - 1 1       
Juli 
1 PT Global Artha Futures Bahasa Inggris - 5 5       - 5 5 
    Operator Komputer 1 5 6       1 5 6 
    Tata Graha - 1 1       - 1 1 
2 PT East Nusantara Bahasa Inggris 2 4 6 2 3 5 - 1 1 
    Operator Komputer 3 8 11 2 8 10 1 - 1 
    Tata Busana - 7 7 - 5 5 - 2 2 
3 PT Monggo Manten Tata Boga 4 11 15 1 8 9 3 3 6 
4 PPKD Jakarta Timur Tata Busana - 1 1       - 1 1 
5 Hotel Aston Suite Tata Graha 3 1 4       3 1 4 
6 JW Luwansa Kuningan Hotel Tata Graha - 2 2       - 2 2 
7 Grand Cempaka Tata Graha 1 - 1       1 - 1 
8 Gajah Mada Motor Otomotif Roda Dua 3 - 3       3 - 3 
9 Dokter Motor Otomotif Roda Dua 3 - 3 2 - 2 1 - 1 
Agustus 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
2 PT Allco Star Intracon Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
3 PT KAI Commuter St Juanda Bahasa Inggris 1 - 1       1 - 1 
4 PT Home Credit Indonesia Bahasa Inggris 1 - 1       1 - 1 
5 PT Elok Tour & Travel Bahasa Inggris 1 - 1       1 - 1 
6 
Kliki Dokter Gigi A 
Damanik 
Tata Graha - 1 1       - 1 1 
7 Wom Finance Tata Graha - 2 2       - 2 2 
8 Kid Playland Klender Tata Graha - 1 1       - 1 1 
9 PT Rajawali Corporation Tata Graha 1 - 1       1 - 1 
10 PT Indomarco Prismatama Tata Graha - 3 3 - 3 3       
    Operator Komputer - 2 2       - 2 2 
    Bahasa Jepang 1 1 2 1 1 2       
    Tata Boga 1 - 1 1 - 1       
    Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
    Tata Busana - 2 2 - 2 2       
    Teknologi Mekanik 5 - 5 4 - 4 1 - 1 
    Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
11 PT Telekomunikasi Selular Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
12 
UKI (Universitas Kristen 
Indonesia) 
Operator Komputer 1 - 1       1 - 1 
    Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
    Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
13 Bimbo AIUEO Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
14 Prami Riset Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
15 PT Surya Kencana Bewana Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
16 Banquet Balai Kartini Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
17 Kementerian Kesehatan RI Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
18 GFAB Architechs, Bali Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
19 PT Padma Soode Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
20 KTN Sigma Trans Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
21 PT Astra Sadayana Finance Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
22 
Tribun Familiy Card (Texas 
FC) 
Tata Boga 1 - 1       1 - 1 
23 PT Bank Danamon Tata Boga - 1 1       - 1 1 
24 
PT Permai Karya Sanna 
Sejahtera 
Tata Boga - 1 1       - 1 1 
25 PT Starpack Indah Maju Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
26 Asahi Best Indonesia Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
27 PT Panasonic Mfg Indonesia Teknik Pendingin 4 - 4       4 - 4 
28 CV Lakk Profesional Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
29 PT Indo Bara Bahana Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 




Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
33 
Erha Apothecary Mall 
Casablanka 
Desain Grafis - 1 1       - 1 1 
34 PT Kreasi Boga Primatama Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
35 
Rumah Dapur Com Xpo 
Segama Com 
Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
36 CV Berlian Samudra Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
37 Honorer Bea Cukai Tekni Komputer 1 - 1       1 - 1 
38 Abyan Motor Tata Busana 1 - 1       1 - 1 
39 Direktorat Bea & Cukai  Tata Busana - 1 1       - 1 1 
40 RS Hermina Jatinegara Tata Busana - 1 1       - 1 1 
41 PT Persada Logistik Tata Busana - 1 1       - 1 1 
42 PT Alita Praya MI Tata Busana - 1 1       - 1 1 
43 
PT Jakarta Land 
Management 
Tata Busana - 1 1       - 1 1 
44 
PT BBI (Bina Busana 
Internusa) 
Tata Busana - 1 1       - 1 1 
45 
SDN Cipinang Melayu 05 
Pagi, Jaktim 
Tata Busana - 1 1       - 1 1 
46 PT Mega Indah Cargo Tata Busana - 1 1       - 1 1 
47 CV Bubut Budaya LAS 1 - 1       1 - 1 
48 PT Penta Global Teknologi LAS 1 - 1       1 - 1 
49 
PT Top Jaya Antariksa 
Elektronik 
LAS 1 - 1       1 - 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
50 
PT SHARP Elektronik 
Indonesia 
LAS 1 - 1       1 - 1 
51 PT Serasi Logistik Indonesia LAS 1 - 1       1 - 1 
52 
PT Kereta Api Indonesia 
Persero 
Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
53 PT Fajar Serasi Teknindo Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
54 PT Gerbang Sarana Belajar Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
55 PT Kubota Indonesia Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
56 PT Dic Graphics Teknologi Mekanik 2 - 2       2 - 2 
57 PT Samsung Elektronik Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
58 PT Mayora Indah Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
59 
PT Pelayaran Tempuran 
Emas, Tbk 
Teknologi Mekanik 11 - 11 Dalam Proses 
60 SMA Yappenda Teknik Elektronika - 1 1       - 1 1 
61 D'Cost Seafood Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
62 Karimah Intermedia Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
63 
Griya Multi Swadaya 
Develoter 
Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
64 PT Toko Gunung Agung Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
65 PT Cipta Rega/Ceragam Tata Busana - 1 1       - 1 1 
66 Salon Peter F Saerang Tata Busana - 1 1       - 1 1 
67 
PT Capticorn Indonesia 
Consultan 
Tata Busana - 1 1       - 1 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
69 
PT Yamaha Indonesia Motor 
Mfg 
Bahasa Inggris 1 - 1       1 - 1 
September 
1 PT Pilar Muda Mandiri Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
2 PT Astra Otopart Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
3 JBT Bekasi Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
4 PT Puncak Gunung Mas Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
5 RM Resto Lestari Tata Boga 1 - 1       1 - 1 
6 PT Tiaga Magmur Lestari Teknik Pendingin 3 - 3       3 - 3 
7 PT Yamaha Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
8 PT NGK Busi Indonesia Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
9 PT JTN Forklit Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
10 
Grab Car Transportasi 
Online 
Tata Rias - 1 1       - 1 1 
11 PT Century Tata Rias - 1 1       - 1 1 
12 SMAN 6 Tangerang Tata Rias - 1 1       - 1 1 
13 PT Epson Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
14 PT Mirtacomm Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
15 PT Yuri Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
Oktober 
1 
PT Golden Percetakan 
Sablon 
LAS 1 - 1       1 - 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
3 
Yayasan Karya Cipta 
Nusantara 
Teknik Elektronika - 1 1       - 1 1 
4 
PT Lativi Media Karya 
(TVONE) 
Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
5 PT Tri Niaga Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
6 PT Tunas Dwipa Matra Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
7 PT Dwi Cahaya Mulia Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
8 PT Indomarco Prismatama Bahasa Inggris 1 1 2       1 1 2 
    Otomotif Roda Empat 9 - 9       9 - 9 
    Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
9 Sumber Alfaria Trijaya Tbk Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
10 Bengkel Mobil Kijang Sport Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
11 PT Fast Food Indonesia Tbk Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
12 PT Global Artha Futures Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
    Tata Graha 1 1 2       1 1 2 
13 TPQ Al-Hakim Tata Boga - 1 1       - 1 1 
14 PT Yamaha Mfg Indonesia Tata Boga - 1 1       - 1 1 




Tata Graha - 1 1       - 1 1 
17 SMKN 40 Utan Kayu Tata Graha - 1 1       - 1 1 
18 Hotel Aston Kuningan Tata Graha - 2 2       - 2 2 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
20 Hotel Best Western Tata Graha 3 1 4       3 1 4 
21 
Bimbel AHA Smart Math 
Solution 
Tata Busana - 1 1       - 1 1 
22 SLB Sebasti Rama Tata Busana - 1 1       - 1 1 
23 Wisma Atlet Kemayoran Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
24 
PT Daikin Air Conditioning 
Indonesia 
Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
25 PT Berkat Trio Lestari Teknik Pendingin 3 - 3       3 - 3 
26 Kota Komputer  Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
27 PT Napoli Teknologi Mekanik 2 - 2       2 - 2 
November 
1 PT Indomarco Prismatama Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
2 PT Fast Food Indonesia/KFC Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
3 
UKI (Universitas Kristen 
Indonesia) 
Teknologi Mekanik 1 - 1       1 - 1 
4 Restoran Hongtang Tata Boga - 1 1       - 1 1 
5 Hotel Grand Mercure Tata Boga 1 - 1       1 - 1 
6 PT Jaya Wira Jerindo Tata Boga 1 - 1       1 - 1 
7 RM Saung Ikan Nusantara Tata Boga - 2 2       - 2 2 
    Tata Graha - 2 2       - 2 2 
    Operator Komputer - 2 2       - 2 2 
8 Pusat Rehabilitasi RSJ Islam Tata Busana - 1 1       - 1 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
10 Bank Danamon Tata Busana - 1 1       - 1 1 
11 Bank BCA Bahasa Inggris - 1 1       - 1 1 




Tata Graha 1 - 1       1 - 1 
14 Daikin Service AC Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
15 Summarecon Mall Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
16 JNE Sunter Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
17 PT Hasna Putra  LAS 1 - 1       1 - 1 
18 PT Lancar Jaya Mitra Abadi LAS 1 - 1       1 - 1 
19 PT Global Jet Express Operator Komputer - 3 3       - 3 3 
20 RM Dapoer Bebek Operator Komputer - 1 1       - 1 1 
21 DZ Cell (Konter Pulsa) Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
22 PT Fine Level Indonesia Desain Grafis - 1 1       - 1 1 
23 
The Nielsen Company 
Indonesia 
Desain Grafis - 1 1       - 1 1 
24 PT Best Profit Futures Desain Grafis 1 - 1       1 - 1 
25 
PT Indomobil Tambun II 
Bekasi 
Otomotif Roda Empat 1 - 1       1 - 1 
Desember 
1 PT Gojek Indonesia Teknik Pendingin 1 - 1       1 - 1 
2 PT Alpha Net Pratama Indah Teknik Pendingin 2 - 2       2 - 2 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
3 PT Lulu Group Retail Tata Boga - 1 1       - 1 1 
4 Marketing Bank BNI Tata Boga 1 - 1       1 - 1 
5 Hotel Borobudur  Tata Graha 1 - 1       1 - 1 
6 Hotel Aston Suite Kuningan Tata Graha 2 3 5       2 3 5 
7 Hotel Orcharz Kemayoran Tata Graha 2 2 4       2 2 4 
8 Hotel Mharani Tata Graha 2 2 4       2 2 4 
9 Planet Ban Otomotif Roda Dua 1 - 1       1 - 1 
10 RM Saung Ikan Nusantara Bahasa Jepang - 2 2       - 2 2 
    Desain Grafis - 1 1       - 1 1 
11 PT Mesin Isuzu Indonesia Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
12 PT Asaba Bahasa Jepang 1 - 1       1 - 1 
13 
PT Ziarah Expedia Wisata 
Tour & Travel 
Bahasa Jepang - 1 1       - 1 1 
14 Arta Kreasi Expotama Desain Grafis - 1 1       - 1 1 
15 Hotel Amaris Cilegon LAS 1 - 1       1 - 1 
16 
PT Astra Otopart Sales 
Office 
LAS 1 - 1       1 - 1 
17 
SCJOHNSON & SON 
INDONESIA LTD 
LAS 1 - 1       1 - 1 
18 
Apartemen Green Pramuka 
City 
Teknik Elektronika 1 - 1       1 - 1 
19 Yogya Group  Operator Komputer - 1 1       - 1 1 





No Nama Perusahaan 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
Jumlah Peserta yang 
diPasarkan 
Jumlah yang tidak di 
terima 
Jumlah yang diterima 
L P Jumlah L P Jumlah L P Jumlah 
21 
PT Citra Marga Nusaphala 
Persada 
Bahasa Inggris - 1 1       - 1 1 
22 PT Pasifik Satelit Nusantara Teknik Komputer 1 - 1       1 - 1 
TOTAL 267 181 448 39 40 79 211 141 352 
Sumber : Laporan Tahunan Kegiatan PPKD Jakarta Timur Tahun 2016 
Keterangan : 
Angka 448 pada kolom jumlah yang dipasarkan terdapat lulusan yang dipasarkan masih dalam status “dalam proses” 
Kesamaan jumlah akan diperoleh jika : 





















Data Lulusan PPKD Jakarta Timur yang Berwirausaha/Usaha Mandiri Tahun 
2016 
No Nama Usaha 
Program Pelatihan 
(Kejuruan 
L P Jumlah 
1 Terima jahitan Tata Busana - 2 2 
2 Menerima chatering rumahan Tata Boga 1 - 1 
3 Bengkel sepada motor Otomotif Roda Dua 2 - 2 
4 Supir antar jemput Otomotif Roda Empat 1 - 1 
5 Buka toko di Madura Otomotif Roda Empat 1 - 1 
6 Supir Pribadi Otomotif Roda Empat 1 - 1 
7 
Service HP, pulsa elektronik, token listrik, 
dan aksesoris HP) 
Teknik Elektronika 1 - 1 
8 Perkebunan Jambu Kristal Bahasa Jepang 1 - 1 
9 Terima service AC di rumah Teknik Pendingin 1 - 1 
10 Buka toko di NTT Teknik Pendingin 1 - 1 
11 Buka toko baju anak-anak Tata Busana - 1 1 
12 Terima jahitan Tata Busana - 2 2 
13 Buka toko klontong Tata Busana - 1 1 
14 Terima jahitan pakaian muslim Tata Busana - 1 1 
15 Tambal Ban Otomotif Roda Dua 2 - 2 
16 Waralaba Pisang Jamur Krispi Tata Boga 1 - 1 
17 Asesoris dan Kerudung Tata Boga - 1 1 
18 Catering Tata Boga - 2 2 
19 Travel Haji Tata Boga 1 - 1 
20 Service AC Rumahan Teknik Pendingin 1 - 1 
21 Service AC Rusdi Jaya Teknik Teknik Pendingin 1 - 1 
22 Service AC Bintara Bekasi Teknik Pendingin 3 - 3 
23 Wirausaha Sablok Desain Grafis 2 - 2 
24 Perparkiran Mobil dan Salon Cair Desain Grafis 1 - 1 
25 PT Rajawali Bintang Pinandito Desain Grafis 1 - 1 
26 Konveksi Kaos Desain Grafis - 1 1 
27 Wirausaha Kue Basah Teknik Pendingin 1 - 1 
28 Makanan Olahan /Nugget "Krauk" Teknik Komputer 1 - 1 
29 Service Mesin Cuci, Kipas Angin, dll Teknik Elektronika 1 - 1 
30 Wirausaha cuci motor Teknik Elektronika 1 - 1 
31 Khaulah Kitchen Kuliner Rumah Sendiri Tata Boga - 1 1 





No Nama Usaha 
Program Pelatihan 
(Kejuruan 
L P Jumlah 
33 
Online Shop & Cireng Rujak Rumah 
Sendiri 
Tata Boga - 1 1 
34 Toko Klontong/Sembako Tata Boga 1 - 1 
35 Catering Rumahan Tata Boga 1 - 1 
36 Konveksi Industri Rumah Sendiri Tata Busana - 1 1 
37 Service AC Teknik Pendingin 1 - 1 
38 Salon Rumah Sendiri Tata Rias - 4 4 
39 Toko kue rumahan Tata Rias - 1 1 
40 Bengkel sepada motor Otomotif Roda Dua 1 - 1 
41 Bengkel Umum Ali Motor Otomotif Roda Dua 1 - 1 
42 Wirausaha Jagung Susu Keju (Jasuke) Tata Boga - 1 1 
43 Salon Rumahan Tata Busana - 1 1 
44 Free Lance Rias Tata Busana - 1 1 
45 Free Lance Make Up Tata Busana - 1 1 
46 Diah Salon Tata Busana - 1 1 
47 Rezki Service, Service Elektronik Teknik Pendingin 1 - 1 
48 Warung Sate Pak Adam Operator Komputer - 1 1 
49 Old Fashion Store Operator Komputer - 1 1 
50 Service Komputer/Perbaikan Teknik Komputer 1 - 1 
51 Teknisi AAC Rumahan Teknik Pendingin 1 - 1 
52 Dagang Tempe Rumahan Teknik Pendingin 1 - 1 
52 Catering Rumahan Tata Boga - 1 1 
53 
Percetakan Sablon & Digital Printing 
Rumahan 
Desain Grafis 5 1 6 
54 Toko Kue rumahan LAS 1 - 1 
55 Free Lance Make Up Tata Rias - 6 6 
56 Jahitan Rumahan Tata Busana - 1 1 
  TOTAL 42 36 78 











Data Lulusan PPKD Jakarta Timur yang Melanjutkan Pendidikan         
Tahun 2016 
No Nama Univeritas 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
L P Jumlah 
1 Bina Sarana Indonesia/BSI Otomotif Roda Dua 1 - 1 
2 Yayasan Akutansi Indonesia Otomotif Roda Dua 1 - 1 
3 Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia 
Otomotif Roda 
Empat 
2 - 2 
4 Bina Sarana Indonesia/BSI 
Otomotif Roda 
Empat 
1 - 1 
5 Universitas Indraprasta/Unindra 
Otomotif Roda 
Empat 
1 - 1 
6 Universitas Dharma Persada Bahasa Jepang 2 - 2 
7 Universitas Pakuan Bogor Bahasa Jepang 1 - 1 
8 SMA Strada Jakarta Teknik Pendingin 1 - 1 
9 Universitas Dharma Persada Teknik Pendingin 1 - 1 
10 Institut Teknologi Budi Utomo Teknik Pendingin 2 - 2 
11 Universitas Indraprasta/Unindra Tata Busana - 1 1 
12 Universitas Pendidikan Indonesia Tata Busana - 1 1 
13 Poltekkes Jakarta 3 Bahasa Inggris 1 1 2 
14 STBA Pertiwi Cililitan Bahasa Inggris 1 2 3 
15 Sekolah Tinggi Ekonomi Indonesia Bahasa Inggris - 1 1 
16 Akpindo Indonesia Bahasa Inggris - 1 1 
17 Universitas Dharma Persada Desain Grafis 1 - 1 
18 Uhamka Tata Graha 1 - 1 
19 Universitas Jogjakarta Tata Graha 1 - 1 
20 Universitas Dharma Persada Operator Komputer - 1 1 
21 Al-Azhar Operator Komputer - 1 1 
22 STKIP Pasundan Operator Komputer - 1 1 
23 Universitas Islam Negeri Banten Otomotif Roda Dua - 1 1 
24 Universitas Padjadjaran Bandung Otomotif Roda Dua 1 - 1 
25 Universitas Negeri Jakarta Bahasa Inggris - 2 2 
26 Universitas Mercu Buana Jakarta Bahasa Inggris - 1 1 
27 Universitas Islam Negeri Banten Bahasa Inggris 1 - 1 
28 Universitas Tirtayasa Banten Bahasa Inggris 1 - 1 
29 Institut Pertanian Bogor Bahasa Inggris 2 1 3 





No Nama Univeritas 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
L P Jumlah 
31 Universitas Islam Batik Solo Tata Graha - 1 1 
32 Bina Sarana Informatika Tata Graha - 1 1 
33 STMI Cempaka Putih Operator Komputer - 1 1 
34 STAI Shalahudin Al Ayyubi Jakarta Bahasa Jepang 1 - 1 
35 Universitas Gunadarma Jakarta Bahasa Jepang 1 - 1 
36 Universitas Budiluhur Jakarta Bahasa Jepang 1 - 1 
37 Universitas Gunadarma Jakarta 
Otomotif Roda 
Empat 1 - 1 
38 Uhamka Teknik Komputer 1 - 1 
39 Universitas Surya Darma Teknik Komputer 2 - 2 
40 LP3I Jakarta Teknik Komputer 1 - 1 
41 Kalbis Institut Jakarta 
Otomotif Roda 
Empat 1 - 1 
42 Universitas Negeri Jakarta 
Otomotif Roda 
Empat 1 - 1 
43 Universitas Dharma Persada Teknik Komputer 1 - 1 
44 Universitas Indraprasta/Unindra Teknik Komputer 1 - 1 
45 PTIK Jakarta Teknik Komputer 1 - 1 
46 BSI Jakarta Teknik Komputer 1 - 1 
47 Universitas Attahiriyah Jakarta Teknik Komputer 1 - 1 
48 Universitas Pamulang Teknik Elektronika 1 - 1 
49 Universitas Islam 45 Bekasi Bahasa Jepang - 1 1 
50 Universitas Prof. Hamka Bahasa Jepang - 1 1 
51 Akpindo Jakarta Tata Boga - 1 1 
52 Institut Budi Utomo  Desain Grafis - 1 1 
53 Universitas Bung Karno Jakarta Desain Grafis 1 - 1 
54 STIKOM Jakarta Desain Grafis 1 - 1 
55 Universitas Indraprasta/Unindra Tata Graha - 1 1 
56 Universitas Indraprasta/Unindra LAS 1 - 1 
57 LP3I Jakarta Teknik Elektronika 1 - 1 
58 Universitas Negeri Jakarta Teknik Elektronika - 1 1 
59 STIAMI Bahasa Inggris - 1 1 
60 BSI Jakarta Bahasa Inggris - 1 1 





No Nama Univeritas 
Program Pelatihan 
(Kejuruan) 
L P Jumlah 
62 
Akademi Komunikasi Media Radio 
Televisi dan Pengiklakan Global Meto 
Jakarta 
Desain Grafis - 1 1 
63 STEMIK Peranan Indonesia Desain Grafis 1 - 1 
64 Universitas Indraprasta/Unindra Operator Komputer - 1 1 
65 BSI Jakarta Operator Komputer - 1 1 
66 STT Bina Tunggal Jakarta Teknik Komputer 1 - 1 
  TOTAL 46 30 76 






















Saeni, lahir di Jakarta, 17 Nopember 1995. Saeni adalah 
anak pertama dari tiga bersaudara, dari pasangan Bapak Sumedi 
dan Ibu Ida. Mengawali pendidikan di TK Atthoyibah (2000-
2001). Kemudian Saeni melanjutkan pendidikan ke jenjang 
Sekolah Dasar di SD Negeri Jakarta 21 Pagi (2001-2007). 
Selanjutnya ia melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah 
Menengah Pertama di SMP Negeri 138 Jakarta (2007-2010). 
Kemudian ia melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah 
Menengah Kejuruan di SMK Negeri 48 Jakarta kompetensi keahlian keahlian 
Administrasi Perkantoran (2010-2013). Pada tahun 2013, Saeni resmi menjadi 
Mahasiswa Jurusan Sosiologi di Universitas Negeri Jakarta. 
 Tertarik untuk mempelajari pengetahuan baru khususnya mengenai ilmu 
sosial yang berkaitan dengan masyarakat, Saeni memilih melanjutkan jenjang 
perkuliahan pada jurusan sosiologi Universitas Negeri Jakarta (UNJ). Selama 
menempuh pendidikan di jurusan sosiologi UNJ, Saeni memiliki beberapa 
pengalaman penelitian. Diantaranya, penelitian di Desa Kubang Puji, Banten 
mengenai “Peran Tokoh Pemuda dalam Memajukan Pendidikan di Pedesaan”. 
Selanjutnya, penelitian dilakukan di Pulau Pari, Kepulauan Seribu dengan judul 
“Perubahan Sosial dan Budaya Peduli Lingkungan Kebersihan Pantai Di Pulau Pari”. 
Kemudian, penelitian dilakukan di Purwokerto, tepatnya Desa Karangsalam untuk 
melakukan penelitian tentang “Kebertahanan Kesenian Ebeg di Tengah Arus 
Perubahan Sosial”.  
Terakhir, penelitain dilakukan di Desa Tanjungkerta, Tasikmalaya dengan 
judul “Dinamika Sosial Ekonomi : Perkembangan Ekonomi Substantif Di Desa 
Tanjungkerta”. Selain itu, Saeni juga pernah mengikuti kegiatan magang di Pusat 
Pelayanan Terpadu Pemberdayaan Perempuan dan Anak (P2TP2A) DKI Jakarta dan 
meneliti tentang “Play Therapy sebagai Media Konstruksi Sosial Pemulihan Korban 
Kekerasan Seksual Pada Anak”. Semasa kuliah Saeni juga aktif dalam Forum 
Bidikmisi UNJ. Saat ini Saeni tinggal di Jl. Dr. Soemarno RT 11 RW 08, Pulo 
Gebang, Cakung, Jakarta Timur. 
Email: saenisae@gmail.com (085886191832) 
 
